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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y-AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Usaha untuk mengetahui dan memahami kebudayaan dae­
rah lain selain kebudayaan daerahnya sendiri lewat karya-karya 
sastra lama (naskah kuno) merupakan sikap yang terpuji dalam 
rangka pengembangan kebudayaan bangsa. Keterbukaan sedemi­
kian itu akan membantu anggota masyarakat untuk memperluas 
cakrawala budaya dan menghilangkan sikap etnosentris yang di­
landasi oleh pandangan stereotip. Dengan mengetahui dan me­
mahami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di · 
daerah-daerah di seluruh Indonesia secara benar, maka akan 
sangat besar sumbangannya dalam pembinaan persatuan dan ke­
satuan bangsa. 

Untuk membantu mempermudah pembinaan saling penger­
tian dan memperluas cakrawala budaya dalam masyarakat maje­
muk itulah pemerintah telah melaksanakan . berbagai program, 
antara lain dengan menerbitkan buku-buku yang bersumber 
dari naskah-naskah lama seperti apa yang diusahakan oleh Pro­
yek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara. Meng­
ingat arti pentingnya usaha tersebut , saya dengan senang hati 
menyambut terbitnya buku yang berjudul "Kajian dan Analisa 

J Undang-Undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi" . 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini, maka peng­
galian nilai budaya yang terkandung dalam naskah lama yang 
ada di daerah-daerah di seluruh Indonesia dapat lebih ditingkat-
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kan sehingga tujuan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional yang sedang kita laksanakan dapat segera tercapai. 

Namun demikian perlu disadari bahwa buku-buku hasil pe­
nerbitan Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusan­
tara ini baru merupakan langkah awal, dan ada kemungkinan 
masih terdapat kelemahan dan kekurangan. Diharapkan hal ini 
dapat disempumakan di masa yang akan datang terutama yang 
berkaitan dengan teknik pengkajian dan pengungkapannya. 

Akhimya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pi­
hak yang telah membantu penerbitan buku ini. 

Jakarta, Agustus 1991 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Ors. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 



KATA PENGANTAR 

Naskah Undang-undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi yang 
meajadi sumber penelitian dan k.ajian ini, adalah suatu naskah 
yang ditulis oleh Oemar Ngebi Sutho Dilago Periai Rajo Saro. 
Naskah ini berisi tentang adat-istiadat Jambi, undang-undang 
Negeri Jambi, berikut memuat segala peraturan yang sedang ber­
laku pada waktu itu. Di samping itu memuat pula sanksi hukum, 
baik menurut hukum adat maupun hukum Islam. 

Mengingat kandungan isi dan tatanilai yang tefdapat dalam 
naskah tersebut cukup baik, maka Proyek Penelitian dan Peng­
kajian Naskah Nusantara memandang perlu untuk menerbitkcµi . 
buku ini. Naskah Undang-undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi 
perlu disebarluaskan kepada khalayak ramai dengan huuan di 
samping menambah khasanah budaya bangsa juga sebagai penam­
bah ilmu pengetahuan. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangannya 
dan perlu disempumakan lagi. Oleh karena itu semua kritik dan 
saran yang disampaikan kepada kami, akan kami terima dengan 
sen!IDI hati. Walaupun demikian kami mengharap mudah-mudahan 

. buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca dalam melengkapi wa­
wasan ilmunya. 

·v 



· · Atas basil dan jerih payah dari para peneliti1 d·an penyempur­
~a .naskah,juga dari semua pihak · yang telah membantu terwujud­
:"nya buku ini, kami mengucapkan terima kasih. 

·. ·,., 

Jakarta, Agustus 1991 

~{ 
Sri Mintosih B .A. 
NIP. 130 358 048 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

t .1. Latar Belakang dan Masalah. 

Latar Belakang. Dalam menelaah isi dan makna yang ter~ 
kandung dalam naskah kuno ini. ada tiga aspek latar belakang 
budaya yang jadi topik pengkajian dan penganalisaan, yaitu: 
sejarah, undang-undang dan crita rakyat. 

Sejarah. "Jangan sekali-kali meninggalkan sejar~,'' demi­
kian pesan Presiden Republik Indonesia, Dr. Ir. Haji Sukarno. 
dalam pidato kenegaraanny a pad a Peri,ngatan Hari Kemerdekaan 
ke 21 Republik Indonesia, tanggal 17 Agustus 1966, di Jakarta. 
Singkatan pidato tersebut dik~nal dengan nama: "Jasmerah" 
(ja = jangan; s = sekali-kali; me = meninggalkan; rah = sejarah). 

Hal tersebut beralasan, karena sejarah adalah rentetan pe­
ristiwa yang jadi tolok ukur suatu bangsa dan negara, baik se­
bagai tolok ukur nilai perjuangannya maupun sebagai tolok 
ukur pembangunan negara dan bangsa. Peristiwa sejarah itu 
patut dicatat atau direkam. karena ini adalah peristiwa sejarah 
yang patut diingat dan diperingati. 

Menurut Encycpaedia Britanica bahwa tidak ada sesuatu 
yang statis di dalam alam ini. Karena itu seluruh alam semesta 
raya ini dan tiap-tiap bagiannya mempunyai sejarahnya sendiri­
sendiri (Prof. Dr. H. Roeslan Abdulgani : Pen,ggunaan Ilmu 
Sejarah, 1963 ). 

l 
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Kita hidup di antara dua masa, masa silam dan masa yang 
akan datang. Pandangan kita terhadap kedua masa itu berbeda, 

· karena masa silam adalah masa yang telah dilalui, telah tetap, 
telah baku dan ·pasti. Dan, masa depan? Belum pasti, karena ia 
tidak diketahui, masih penuh rahasia dan tanda tanya. Meng­
gem birakan? Mengerikan? Atau, bagaimana? (Philip H. Phenia: 
Philosophy Of Education; Penggunaan llmu Sejarah, 13). 

Dr. E.F.E. Douwes Dekker, yang dikenal dengan nama 
Dr. Setyabudhi, menulis bahwa sej.arah yang sebenarnya adalah 
sejarah bangsa-bangsa, jadi sejarah umat manusia. bukan sejarah­
ny a fakta-fakta; bahwa motif-motif di balik fakta itulah yang 
menyebabkan kita mengenal sejarah; dan kita harus berusaha 
untuk menyelidiki motif-motif tersebut, sejauh hal ini masih 
mungkin dilakukan (lndie: Handback voor den lndischen . 
Nationalist, 1921 ; Penggunaan llmu Sejarah, 15 ). 

"Kita meninggalkan museum, akan tetapi tidiik: meninggal­
kan sejarah, oleh karena sejarah berjalan terus dengan 
penghidupan kita. Tanah-tumpah darah merupakan suatu 
kelangsungan, dan kita semua adalah karyawan yang be­
kerja untuk kebesarannya. Dari zaman lampau kita me­
nerima kekuatan yang dibutuhkan untuk zaman sekarang, 
dari zaman lampau kita menerima niat dan dorongan buat 
hari depan. Marilah kita menyadari rasa tanggung jawab 

· yang bersangkutan dengan kemerdekaan, agar kita makin 
patut menerima kehormatan bersama warga bangsa· Mexi­
co." 

Ucapan tersebut disampaikan Sukarno, Presiden Republik 
Indonesia, ketika mengunjungi Museum Sejarah Perjoangan 
Nasional -Mexico, yang· dituliskan pada gerbang penutup dari­
pada museum tersebut, di Mexico City. 

Undang-Undang. Undang-undang menurut W.J.S. Poerwa­
darminta adalah ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan, 
seperti larangan, hukuman dan sebagainya, yang dibuat oleh 
pemerintah suatu negara, disusun oleh kabinet, disetujui oleh 
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parlemen dan ditandatangani oleh kepala negara (Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, 1976). 

Maksud definisi tersebut adalah undang-undang Ya.R8 ter­
tulis. Namun, undang-undang yang akan digarap ini bukanlah 
undang-undang tertulis, bukan dibuat oleh kabinet dan bukan 
pula disetujui oleh parlemen, apalagi ditandatangani oleh kepala 
negara. Namun, undang-undang yang tetap berlaku dalam satu 
kerajaan, dus satu negara yang bemama kerajaan Jam bi. 

Undang-undang kerajaan tersebut berlaku secara adat atau 
lazim digunakan setiap ada pelaksanaan kegiatan secara adat. 
Walaupun sekarang tidak diadatkan lagi, namun, ia telah men­
jadi a'1at selama lebih kurang empat abad. Oleh sebab itu pe­
nulis berkesimpulan bahwa undang-undang yang ditulis oleh 
Oemar Ngebi Sutho Dilago Periai Rajo Sari, adalah berupa adat­
istiadat yang berlaku bagi kerajaan Jambi. Apa sebab Orang 
Kerajaan Nan Dua Belas tersebut menulis undang-undang ke­
rajaan itu, dalam penganalisaan akan dijelaskan. 

Di atas telah disampaikan bahwa yang dimaksud dengan 
undang-undang dalarn naskah kuno yang digarap ini adalah adat 
dalam kerajaan Jambi. Kalau kita berbicara mengenai kata adat, 
adat adalah suatu istilah yang dikutip dari bahasa Arab, yaitu 
"adat". Kata adat ini mempunyai arti sopan-santun atau ting­
kah-laku, baik untuk perorangan maupun untuk sekelompok 
manusia, bahkan juga berlaku untuk satu suku bangsa dan satu 
bangsa dan/bahkan ada juga dalam suatu ras. 

Jadi, naskah kuno tersebut ditulis oleh pengarangnya se­
bagai undang-undang, mengenai peraturan atau sopan santun, 
atau adat yang berlaku dalarn kerajaan Jam bi. 

Cerita rakyat_ Cerita rakyat termasuk teater mula. Walau­
pun naskahnya banyak yang ditulis, namun, lebih banyak lagi 
yang tidak tertulis. Yang tertulis dibacakan dan yang tidak ter­
tulis disarnpaikan secara lisan, yang ceritanya hafal oleh penyaji­
nya. Kadang-kadang penyajinya melakonkan sendiri para pe­
lakunya, dengan gerakan-gerakan dan ekspresi yang sesuai 
dengan setiap pelaku dalarn cerita tersebut, termasuk volume 
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dan warna suara yang dikeluarkan dan diucapkan. 

Ada beberapa cerita rakyat yang tercantum dalam naskah 
ini, antara lain: Kisah Orang Kayo Hitam, Ratu Mas Seri 'Kandi, 
Raja Empat Puluh, Si Pahit Lidah dan lain-lain. 

Ba~ Oemar Ngebi Sutho Dilago Periai Rajo. Sari yang 
mengarang atau menulis naskah kuno tersebut, cerita rakyat di­
maksud dijadikannya sebagai kisah negeri Jambi, karena di da­
lamnya terkait nama kerajaan Jambi. Sedangkan kisah tersebut 
sudah sering dituturkan oleh orang tua-orang tua pada anak dan 
cucunya. 

Masalah. 

Terlepas dari penjelasan di atas, tahun 1358 H. atau lebih 
dari setengah a bad yang lalu; kira-kira tahun 193 7 H, Oemar 
yang bergelar Ngebi Sutho Dilago Periai Rajo Sari. Kepala dari 
Orang Kerajaan Jambi Nan Dua Belas. keturunan dari Orang 
Kayo Pingai bin Datuk Paduko Berhalo. Ia juga jadi anak ang­
kat dari Pangeran Ratu Jayaningrat gelar Sultan Thaha Saifu­
ddin (Pahlawan Nasional dari daerah Jam bi), yang juga keturun­
an dari Orang Kayo Hitam bin Datuk Paduko Berhalo, telah me­
nulis sebuah naskah dengan tulisan tangan, tentang kerajaan 
Jambi. yang diberinya judul: UNDANG-UNDANG, PIAGAM 
DAN KISAH NEGERI JAMBI, yang kini sedang dikaji dan di­
analisa. Ia tidak saja menulis tentang sejar_ah kerajaan Jambi, 
tapi juga undang-undang dan hukum yang berlaku di waktu 
peristiwa sejarah itu terjadi serta bermacam-macam cerita rakyat 
yang ada kaitannya dengan sejarah kerajaan Jambi , yang sampai 
sekarang masih hidup di tengah-tengah masyarakat daerah 
Jam bi. 

Mungkin mengingat masa depan, agar peristiwa sejarah dan 
undang-undang yang pernah berlaku di kerajaan Jam bi tidak 
terpendam beiitu saja, belia~ menulisnya dengan tulisan tangan, 
yang sekarang telah jadi naskah kuno. Naskah tersebut mem­
punyai arti yang sangat penting dan berharga sekali. Dikataka·n 
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sanga( penting karena dengan adanya catatan sejarah tersebut, 
maka rentetan peristiwa yang pernah terjadi di daerah Jambi 
akan terungkap. Dengan catatan itu orang tidak bisa mengada­
kan pembelotan sejarah, karena catatan itu adalah sebagai 
bukti bahwa peristiwa itu pemah terjadi. 

Dikatakan berharga sekali, memang. Ia sangat berharga, 
karena dengan naskah itu orang akan meneliti sampai di mana 
kebenarannya. Catatan itu perlu dikaji dan dianalisa, nilai-nilai 
apa yang terkandung di dalamnya. 

Masalahnya sekarang, apa yang perlu dipersiapkan dan 
bagaimana caranya agar nilai-nilai yang terkandung dalam nas­
kah itu dapat diketahui, dan dapat dijadikan ilmu pengetahuan 
bagi kita. Untuk itu, diperlukan penggarapan yang lebih men­
dalam, sehingga catatan itu lebih kompleks lagi. 

Oemar Ngebi Sutho Dilago Periai Rajo Sari telah memulai~ 
nya. Dia telah berjasa membuat catatan penting buat generasi 
penerusnya. Masalahnya sekarang, bagaimana cara melestarikan­
nya, agar naskah kuno tersebut tidak punah atau lenyap, dan 
catatan sejarah Jambi tidak hilang begitu saja. Ia perlu penye­
lamatan dari kerusakan dan kepunahan. 

Untuk penyelamatan itu , orang yang bernama Ahmad te­
lah berjasa menyalin naskah kuno itu dari yang bertulisan ta­
ngan ke tulisan ketik. Dia telah menyimpan dengan baik, 
hingga para peneliti telah pula menyalinnya kembali, bahkan 
sudah diangkat pula ke atas mesin cetak. Pengetikan naskah 
kuno tersebut dilakukan oleh Pensiunan Pegawai Kantor Pendi­
dikan Agama Kabupaten Batang Hari Propinsi Jam bi dalam bu­
Jan Juni 1960. Dan dicetak oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 1982. 

Masalah penyelamatannya telah teratasi. Tinggal lagi se­
karang cara penggarapannya, agar kandungan isi dan nilai-nilai 
yang te:rdapat di dalamnya bisa terungkap dan tersebar luas. 
Masalah baru kini muncul pula: bagaimana caranya agar nilai­
nilai luhur yang terkandung dalam naskah kuno itu dapat dijadi-
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. kan konsepsi pembangunan, baik untuk pembangunan daerah 
. Propinsi Jambi maupu-n umuk konsepsi pembangunan nasional . 

. L2. Maksud dan Tujuan. 

Adapun maksud usaha penelitian, pengkajian dan pengarta­
lisaan naskah kuno ini adalah·untuk: 

1. Menginventarisasi naskah kuno yang ada di daerah Propinsi 
Jam bi. 

2. Mengungkapkan peristiwa sejarah yang terjadi di daerah 
Jam bi , 

3. Mengungkapkan peradaban manusia yang berlaku sewaktu 
pemerintahan kerajaan Jambi. 

4. Menyidik nilai-n:ilai luhur . dan tradisional dari nenek 
moyang bangsa Indonesia di daerah Jam bi. 

5. Menginventarisasi cerita rakyat daerah Propinsi Jambi. 

Sedangkan tujuan dari hasil penggarapan naskah kun·o ini 
adalah untuk: 

I . Memberi masukkan dalam usaha mengumpulkan peristiwa 
sejarah yang terjadi di tanah air Indonesia . 

.., 
"-· 

.3. 

4. 

5. 

Memberi masukkan dalam usaha pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan daerah. 

Menunjang usaha pemerintah dalam rangka pembangunan 
di segala bidang. 

Melengkapi khazanah kepustakaan, baik untuk daerah 
Propinsi Jam bi maupun untuk tingkat nasional. 
Menginformasikan ke seluruh lapisan masyarakat bahwa di 
daerah Propinsi Jambi ada rentetan dan peradaban manusia 
yang bemilai luhur dan tinggi. 

Khusus bagi Oemar Ngebi Sutho Dilago Periai Rajo Sari 
yang mengarang naskah kuno tersebut, kita yakin bahwa dia 
menulis dengan maksud dan tujuan agar peristiwa sejarah dan 
undang-undang atau peraturan yang ada di kerajaan Jainbi dapat 
diketahui dan dipedomani atau diteliti oleh anak-cucunya di 
kemudian hari. Nyatanya memang demikian. Para ahli memerlu-
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kan naskah kuno tersebut sebagai bahan penelitian, sebagaimana 
yang sedang dilakukan sekarang. 

1.3. Ruang Lingkup. 

Identifikasi. Daerah Propinsi Jam bi terletak di pulau Surila­
tera, dalam kawasan garis 9°45" LS dengan 2°45' LS dan 
101 ooo' BT dengan 104055' BT. Adapun batas-batas daerahnya 
adalah ~ebelah Utara dengan Propinsi Riau, sebelah Selatan 
dengan Propinsi Sumatera Selatan, sebelah Barat tiengan Propin­
si Sumatera Barat dan sebelah Timur dengan Selat Berhala. 

Luas daerah 53.435 ,72 km2 , terdiri atas enam Daerah 
Tingkat II, yaitu : Kotamadya Jambi (ibukota), 135,72 km2: 
Kabupaten Tanjung Jabung, 10.200 km2; Kabupaten Batang 
Hari, 11.200 km2: Kabupaten Bungo Tebo, 13.500 km2; Kabu­
paten Sarolmgun Bangko, 14.200 km2: dan Kabupaten Kerinci, 
4.200 km2. 

Denah tanah terdiri atas dua bagian, yang dataran rendah 
di bagian tengah dan Timur (60%), melipilti Dae:tah Tingkat II 
Tanjung Jabung, Kodya Jambi, Batang Hari, sebagian Bungo 
Tebo dan sebagian Sarolangun Bangko. Sedangkan di sebelah 
Barat merupakan dataran tinggi, (40%) di daerah Kabupaten 
Kerinci, sebagian Sarolangun Bangko dan. sebagian Bungo Tebo. 

Sungai Batang Hari berhulu di Sumatera Barat dan ber­
muara di Selat Berhala. Sungai ini memegang peranan penting 
sebagai sarana lalu lintas, terutama untuk mengangkut barang­
barang hasil hutan dan hasil perkebunan, dari pedalaman ke 
pelabuhan yang banyak terdapat di sepanjang sungai. yang ber­
pusat di Kotamadya Jam bi . 

Gunung tertinggi adalah gunung Kerinci (3.805 m), berada 
di perbatasan sebelah Barat. Di kaki gunung ini banyak per­
kebunan rakyat dengan menghas~an barang komoditi ekspor, 
seperti kopi, kina dan kulit manis. Perkebunan teh milik negara 
(PTP VIII Kayu Aro) juga terletak di kaki gunung ini. Hasil 
hutan dan perkebunan rakyat lainnya adalah karet yang banyak 
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terdapat di dataran rendah, kelapa sawit (milik negara), rotan, 
kayu dan lain-lain. Di daerah ini juga terdapat pabrik kayu lapis. 

Hampir setiap desa memproduksi beras, terutama di daerah 
Tanjung Jabung dan Kerinci. Sedangkan lahan perikanan ba­
nyak terdapat di Tanjung Jabung. 

Penduduk Propinsi Jambi hampir mencapai dua juta jiwa, 
terdiri dari bermacam-macam mencapai dua juta jiwa, terdiri 
dari bermacam-macam suku bangsa. Suku bangsa asli adalah 
suku bangsa Kerinci, Kubu dan Melayu Jambi serta Batin dan 
Banjau. Sedangkan suku bangsa pendatang adalah dari Minang­
kabau, Jawa. Sumatera Selatan, Banjar, Bugis dan Tapanuli. 
Bangsa-bangsa asing kebanyakan dari Cina, Arab dan Bangli. 

Latar Belakang Sejarah. Sama halnya dengan suku bangsa 
Indonesia lainnya, suku bangsa yang ada di Jambi berasal dari 
Asia Tenggara. Namun, sebelum kedatangan mereka, daerah 
Kerinci telah dihuni manusia, yaitu di zaman paleolitikum. 
Waktu itu manusia masih hidup di goa-goa, yang banyak ter­
dapat di Kerinci. Sampai sekarang belum diketahui dari mana 
mereka berasal. Adanya manusia . di zaman tersebut dapat di­
buktikan dari peninggalan-peninggalan mereka, terutama goa­
goa tersebut. Kemudian menyusul suku bangsa Wedda dan 
Negrito yang berasal dari Ceylon. Percampuran keduanya di­
sebut suku bangsa Weddoid, dengan ciri fisik: rambut keriting 
(ikal), warna kulit sawo matang, mata terletak agak ke dalam, 
kepala berbentuk sedang (mesochepolic) dan badan kecil. 
Pengaruh suku bangsa ini didapati pada suku bangsa Kubu yang 
disebut juga suku bangsa Anak Dalam. Mereka mendiami daerah 
pedalaman, antara lain di Kabupaten Bungo Tebo, Sarolangun 
Bangko dan Batang Hari. (Ibrahim Bujang. S.H. : Adat Istiadat 
Daerah Jambi, 1985). 

Di zaman mesolitikum (batu tua) dan zaman neolitikum 
(batu muda) bangsa-bangsa dari Asia Tenggara berdatangan ke 
Nusantara, termasuk ke· daerah Jam bi. 

Ada dua gelombang yang datang di zaman neolitikum, 
yaitu pada tahun 6000 - 2000 sebelum Masehi dan 2000-3000 
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sebelum Masehi. Bukti-bukti keberadaan mereka ini adalah di­
temuiny a peninggalan-peninggalan peralatan mereka berupa 
pecahan tembikar, kapak batu, ujung panah dari batu dan se­
bagainya. Mereka disebut suku bangsa Melayu Muda (Dento 
Melayu). Sedangkan suku bangsa Melayu Tua (Proto Melayu) 
datang sekitar tahun I 0.000 sebelum Masehi (Drs. 1:hahar 
Ramli : Perlawan Rakyat Kerinci Menentang Penjajahan Belan-
da, 1969). • 

Adanya sungai-sungai yang mengalir di daerah Propinsi 
Jam bi sangat menguntungkan bagi sarana lalu-lintas sungai, di­
tambah pula kekayaan alam , seperti lada dan emas, dua komo­
diti perdagangan intemasional yang cukup potensial pada per­
mulaan abad Masehi. Pelabuhan Jambi yang sangat strategis di 
pintu pertemuan jalan-niaga dari Kepulauan Nusantara dengan 
jalan-niaga intemasional. dari Cina, terus ke sepanjang pantai 
Asia Tenggara, Asia Selatan. Persia dan Timur Tengah, semakin 
memudahkan berkembangnya kontak kebudayaan antar bangsa. 
Ditambah lagi pendukung kebudayaan Hindu dan Budha, Islam 
dan Konfutsu . bertemu dengan penduduk asli pengembang ke­
budayaan Melayu dalam alam pelabuhan transito, sekaligus 
pusat-pusat niaga di lembah sungai Batang Hari-Jambi. Begitu 
pula keterampilan dan penguasaan teknologi pelayaran yang 
dimiliki oleh suku bangsa Melayu, telah membawanya untuk 
mengenal negeri-negeri yang dikunjungi. 

Demikian ramainya pelabuhan niaga di Jambi, menjadi 
pendorong bagi berdirinya kerajaan Melayu di lembah Batang 
Hari, sekitar abad ke 4 atau 5 Masehi. Kota-kota niaga .jadi 
ramai dan tumbuh di sepanjang sungai Batang Hari. Terkenal 
waktu itu nama kota Zabag (Muara Sabak) dan Samfotsi (Muara 
Tembesi), sebagai kota dan pelabuhan terbesar di lembah ter­
sebut. Sedangkan Budha menjadi agama penduduk setempat 
(M. Nazir, BA.: Mengenal Candi-candi di Muara Jambi, 1973). 

Selama empat abad kerajaan Melayu (abad ke 7-10), 
daerah sungai Batang Hari di bawah kekuasaan kerajaan Sriwi­
jaya. Namun kemudian, Sriwijaya dikuasakan oleh kerajaan 
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Singosari dari Jawa, yang sekaligus dapat menyusun kerajaan 
Melayu. 

Guna memelihara dan membina hubungan kerja sama. 
maka Singosari mengirim sejumlah area Budha Tantrayana se­
bagai perlambang ke p~merintahan Melayu. Begitu juga untuk 
menjaga kemungkinan gangguan dari bajak laut, sejumlah ang­
katan bersenjata Singosari ditempatkan dalam wilayah kerajaan 
Jambi.' Hubungan kerja sama Singosari dengan Melayu berlanjut 
terns sampai kepada kerajaan Majapahit. 

Adityawarman sebagai raja Melayu terakhir memindahkan 
pusat pemerintahan ke pedalaman, yaitu ke Dharmasraya 
(Tebo Hulu, Kabupaten Bungo Tebo sekarang). Hal ini dilaku­
kan oleh raja tersebut karena ia tak mungkin lagi bisa men­
duduki tahta kerajaan Majapahit dan ia ingin menjauh dari pusat 
kerajaan Majapahit, sekaligus memutuskan hubungan kekeluar­
gaan dengan keluarga kerajaan Majapahit. Kemudian dari Dhar­
masraya, pusat kerajaan dipindahkannya lagi ke pedalaman 
Minangkabau. Di sana, di sungai Tarah - Batu Sangkar, -, dia 
mendirikan kerajaan Pagarruyung. Pentindahan pusat kerajaan 
Melayu dan pendirian kerajaan Pagarruyung tersebut berlang­
sung dalam abad ke 14. Tepatnya berdiri kerajaan Paganuyung 
adalah tahun 1345 dan Adityawarman wafat tahun 1375. 

Sejak itu, nama kerajaan Melayu mulai lenyap dari eatatan 
sejarah dan digantikan oleh kerajaan Jambi, yang didirikan oleh 
seorang perempuan bemama Putri Selaro Pinang Masak, yang 
berasal dari daerah Minangkabau, yangjadi pusat daerah keraja­
an Pagarruyung. Dia adalah saudara kandung dari isteri Ad_i­
tyawarman, raja Pagarruyung. Dan dia mendirikan dan mem­
bangun kerajaan Jambi bersarna suaminya bemama Ahmad 
Salim gelar Datuk Paduko Berhalo, yang berasal dari Turki. 
Ahmad Salim yang membawa missi Islam, bersama Putri Selaro 
Pinang Masak mengembangkan agama Islam di kerajaan Jambi. 

Sosial Budaya. Perhubungan sosial budaya suku bangsa 
Jambi telah berlangsungsejak dahulu kala. Adanya peninggalan­
peninggalan sejarah, seperti eandi, area, prasasti, lingga, menhir, 
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batu bergambar, pecahan tembikar, kapak batu, obsidian, di­
tambah · 1agi adanya tulisan kuno, uang kuno dan sebagainya, 
menunjukkan bahwa manusia yang mendiami daerah J~bi 
telah mempunyai kebudayaan yang tinggi. Dengan fakta ter­
sebut, nyatalah bahwa hubungan sosial budaya itu telah me­
nimbulkan dan melahirkan norma-norma tertentu. Norma­
norma dimaksud pada hakekatnya hampir sama dengan norma­
norma daerah tetangganya dan daerah-daerah di Tanah Air 
umumnya .. 

Dari penelaahan f akta diketahui bahwa perhubungan antar 
individu telah menimbulkan adat-istiadat. Gejala adat-istiadat 
ada kalanya hilang atau berubah . Hal ini disebabkan adanya 
kemajuan kebudayaan lahir dan batin. Perubahan itu berlang­
sung sangat perlahan, menurut evaluasi sosial. Sebagaimana di­
maksud bahwa daerah Propinsi Jambi merupakan daerah per­
tanian. Secara umum telah diketahui bahwa pertanian adalah 
golongan yang terkuat memegang adat-istiadat (Tim Penyusun 
Monografi Daerah Jambi : Monografi Daerah Jambi, Jilid 2, 
197 6 ). Seperti yang telah disebu tkan kata adat, adat-istiadat 
dan istiadat, berasal dari bahasa Arab, yaitu adat, yang artinya 
sopan-santun (salah satu kriteria penilaian dalam Mushabaqoh 
Tilawatil A1 Qur'an adalah adat, atau adab, yakni sopan-santun 
dalam membaca kitab suci Al Qur'an). Dari kata tersebut. di 
Indonesia menjadi kata: adat, adat-istiadat dan istiadat. 

Kalau kita singkap Kamus Umum Bahasa Indonesia yang 
disusun oleh W.J.S. Poerwadarminta. 1976, maka secara luas 
kata tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 

ad at = a. aturan atau perbuatan dan sebagainya yang 
lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu 
kala ; 

b . . kebiasaan ; cara kebiasaan dan sebagainya; 
kelakuan yang telah biasa; 

adat-istiadat = a. berbagai-bagai adat-kebiasaan; 
b. hukum adat ; hukum yang memuat adat ; 

istiadat = adat-kebiasaan. 
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Di atas telah dijelaskan bahwa kata adat dikutip dari baha­
sa Arab, yang kemudian dapat dikatakan telah diterima dalam 
semtia bahasa di Indonesia. Mula-mula istilah itu berarti kebiasa­
an. Maksudny a adalah semua kesusilaan dan kebiasaan di semua 
lapangan hidup, jadi juga semua peraturan tentang tingkah-laku 
macam apapun, menurut mana orang Indonesia bertingkah laku. 
Jadi di dalamnya termuat pula peraturan-peraturan hukum yang 
melingkupi dan mengatur hidup bersama daripada orang-orang 
Indonesia. Jadi di dalam kata adat di sini sudab tercakup 
pengertian hukum adat (Sagimun M.D.: Adat-istiadat, 1978). 

Ada lagi pendapat lain, kata adat berasal dari bahasa Sang­
sekerta, yang berarti bukan peraturan. Kata adat terdiri atas dua 
kata, yaitu: a dan data. A berarti tidak, data berarti peraturan. 
Jadi adato berarti tidak peraturan, yang di Indonesia menjadi 
kata adat. (A Kadir Jamil gelar' Depati Sim pan Negeri, ahli adat 
di Kerinci: Penataran Kebudayaan di Kabupaten Kerinci, 1972 ). 

Kita yakin, yang dimaksud oleh pakar adat itu adalah per­
aturan yang tidak tertulis, yaitu adat-kebiasaan yang lazim dila­
kukan oleh orang-orang sejak dahulu kala, yang kalau dilanggar 
akan mendapat sanksi menurut hukum adat yang tidak tertulis. 

Menurut Prof. Mr. Van Vollenhoven, seorang ahli yang ter­
kenal di dalam hukum adat bahwa adat dan hukum adat tidak 
dapat dipisahkan. Keduanya hanya dapat dibedakan sebagai 
adat-istiadat yang mempunyai dan adat-adat yang tidak mem­
punyai akibat~akibat hukum. Bagi rakyat Indonesia, adat dan 
hukum adat berpangkal pada kehendak nenek moyang, yang 
biasanya sangat dihormati; bahkan didewa-dewakan dan sering 
pula dianggap bersendi kepada kehendak dew a-dew a. Oleh kare­
na itu sangat menarik perhatian pula bahwasanya peraturan­
peraturan hukum adat oleh rakyat sering pula dianggap sebagai 
berasal dari nenek-moyang legendaris. (Adat-istiadat, 2). 

Setelah masuknya agama Islam di Indonesia. terutama di 
daerah Minangkabau. Jambi dan Riau, agama itu menyatu da­
lam adat. Lalu terkenallah ungkapan: adat bersendi gyarak, 
syarak bersendi kitabullah. Syarak mengatakan, adat memakai. 



13 

Masyarakat, terutama pemimpin adatnya, yang dulunya 
menerima pusaka itu dari nenek-moyangnya, sejak masuknya 
agama Islam, mereka memakai pusaka dari Rasulullah, yaitu 
menyuruh berbuat yang halal, mencegah yang haram. Dahulu 
menurut adat dilazimkan (misalnya berjudi, menyabung ayam, 
minum tuak), sekarang adat yang dilazimkan itu tidak dibenar­
kan lagi, karena tidak sesuai menurut hukum Islam. 

Kalau kita teliti kandungan isi dari naskah kuno yang di­
tulis oleh Oemar Ngebi Sutho Dilagq Periai Rajo Saro yang se­
dang digarap ini, maka lebih dari setengahnya mengandung 
masalah adat, adat-istiadat dan istiadat daerah Jam bi. Pasal 
demi pasal menerangkan segala peraturan yang berlaku waktu 
itu, waktu berjalannya rentetan peristiwa sejarah di daerah 
Jambi, berikut memuat sanksi hukumnya, baik Il,lenurut hukum 
adat maupun menurut hukum Islam, yarig oleh'penulisnya di­
sebut atau dinamakan sebagai undang-undang. 

Desa dalam daerah Propinsi Jam bi 'tidak saja dalam penger­
tian ilmu bumi, tetapi juga tempat kehidupan bersama bagi 
warganya. Masing-masing warga memegang peranan, dan suatu 
peranan adalah bahagian dari peranan yang lain, berhimpun 
untuk kegiatan-kegiatan bersama dan setiJlp warganya merascr 
kan dirinya terikat dalam perhimpunan tersebut. Dengan demi-­
kian hubungan sosial mereka sangat kuat, karena rnereka me­
rasa dirinya adalah rnilik bersarna. Kebersamaan sangat diutama­
kan, hingga kekuJttan secara individual kurang dirasakan. Hal 
ini rnereka lakukan, karena setiap warga desa di daerah Jambi 
mengangap bahwa mereka· satu keturunan, satu peradaban 
dan satu pernerintahan. 

Sembilan puluh delapan persen. penduduk daerah J ambi 
sekarang menganut ajaran Islam, sedangkan selebihnya meme­
luk agama Kristen, Budha dan Konfutsu. 

Norma-nonna adat yang mereka mi1iki sejalc nenek-­
moy~ tidak menimbulkan pertentangan dasar hulrum. Ima. 
yang berkembang kemudian. Norm•nonna yang to1ah mrnh• 
kepribadian masyarakat, kemudian bericembang pula· apma. 
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Islam yang rnenambah keluasan rohani rnereka, hingga secara 
bulat rnernilih Islam sebagai agama anutan rnereka. 

Bahasa sebagai alat kornunikasi yang dorninan, di daerah 
Propinsi terdapat berbagai dialek yaitu : dialek Jam bi, Kerinci. 
dan dialek suku terasing, narnun sernuanya berakar dari bahasa 
Melayu jua. Di samping bahasa lisan yang digunakan dalarn 
hubungan komunikasi sehari-hari, bahasa tulisan di zarnan da­
hulu juga dijadikan alat komunikasi. Sebelum adanya tulisan 
Latin yang baru berkernbang di aw·al abad ke 20 , tulisan ren­
cong (Kerinci : encong) adalah tulisan kuno yang berkernbang 
di daerah Kerinci. Sekarang tulisan kuno ini tidak banyak di­
pahami lagi. karena sudah tidak dipelajari lagi. Setelah masuk­
nya agama Islam, tulisan Arab Melayu atau tulisan Jawi berkem­
bang dengan pesat. hingga tulisan itu jadi alat komunikasi di 
daerah Propinsi Jam bi, bahkan juga jadi alat komunikasi an tar 
daerah . Tulisan kuno lainnya adalah tulisan Jawa kuno. namun 
tidak berkembang dengan baik. 

Hidup bergotong-royong adalal1 ciri khas Indonesia. ter­
masuk di daeral1 Jam bi. Sampai sekarang ciri khas terse but 
masih tampak dengan jelas, misalnya sewaktu membangun 
rumah, turun ke sawah, membuka dan memperbaiki jalan dan 
lain-lain. Apa yang dibangun secara bersama, digunakan untuk 
bersarna dan seolah-olah jadi milik bersama, sehingga setiap 
warga merasa bertanggung jawab atas keselamatan bangunan 
tersebut. Untuk itu semua bangunan itu dirawat pula secara 
bersama. 

Meskipun kehidupan bersarna itu sangat didahulukan. na­
mun, kehidupan individual tetap dipelihara. Tidak ada tekanan 
satu sama lainnya. Masing-masing bebas menentukan kehidup­
an yang diinginL sehingga bakat kebebasan individual jadi ber­
kernbang. Malal1 apa yang dikatakan faham kebersamaan itu 
terkandung prinsip untuk berkompetisi dalarn hal yang paling 
lebih giat dan lebih mampu memberikan baktinya untuk ma­
syarakat dalarn kesatuannya. 
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W alaupun warga atau penduduk pedesaan yang agraris 
yang telah memegang tradisinya, yang diterima seba8ai warisan 
nenek moyang, namun, belakangan ini sistem warisan itu mulai 
cenderung berubah, karena pengaruh hubungan sosial yang 
semakin luas juga, sehingga di dalam masyarakat lebih condong 
memihak kepada hubungan yang diperhitungkan dari kedua 
orang tua (ibu dan ayah). 

Sistem pewarisan tersebut di atas hanya terbatas pada pe­
warisan kebendaan saja, karena sekarang warisan nenek moyang 
mereka sudah mulai habis dibagi. kalaupun ada. itu tidak me­
madai karena sedikit sekali. Sistem pewarisan dimaksud di atas 
satu halangan bagi terwujudnya kelangsungan hidup bersama. 

Semakin banyaknya halangan. perintang dan penekanan, 
semakin tipis pula sifat kebersamaan yang dimiliki. Sifat ini 
banyak didapati oleh penduduk di daerah pantai dan pertokoan. 
Sifat individu mulai menonjol dan dominan. 

Kesenian merupakan alat atau sarana hiburan yang paling 
dominan. Begitu juga di daerah Jambi. Tidak saja sebagai sarana 
hiburan, tapi juga sebagai sarana komunikasi yang ideal. Setiap 
kegiatan yang dilakukan secara bersama, misalnya gotong­
royong atau membawa/menarik kayu dari hutan untuk pem­
bangunan, maka musik mempunyai peranan penting dalam 
membangkitkan semangat kerja bagi pekerjaannya. Bunyi 
gendang dan gong yang bertalu-talu, ditambah iringan lagu­
lagu rakyat yang dikumandangkan oleh kaum hawanya, seolah­
olah memberi spirit kaum laki-laki untuk bekerja lebih giat. 

Di samping itu, kesenian juga dapat dijadikan alat persatu­
an dan kesatuan. Misalnya pada suatu upacara adat, mungkin 
penobatan orang adat, kesenian merupakan alat pemanggil 
atau pengumpul orang banyak. 

Naskah kuno. Pekerjaan inventarisasi naskah kuno telah 
penulis lakukan sejak tahun 1972. Sampai bulan Maret 1989. 
dapat diinventarisasi sejumlah 290 naskah, baik yang bertulis­
kan daerah (rencong, Arab Melayu, Jawa Kuno) maupun ber-
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tulisan Latin. Tulisan-tu.Jisan itu terdapat pada bahan tanduk, 
daun lontar, kertas, ruas bambu, kain, kulit kayu, tapak gajah, 
kulit binatang dan tulang. Belum dapat dipastikan berapa jum­
lah naskah kuno terdapat di daerah Jambi. 

Adapun naskah kuno yang di.kaji dan dianalisa dipilih nas- · 
kah yang berjudul : UNDANG-UNDANG, PIAGAM DAN KI­
SAH NEGERI JAMBI, yang disusun oleh Oemar Ngebi Sutho 
Dilago Periai Rajo Sari, yan8fdikarangnya tahun 1358 H. atau 
sekitar tahun 1937 M. 

Naskah tersebut dipilih karena : 

l. Sesuai Monumen Ordonansi STLB 238 tahun 193 l dan ke­
tentuan yang tercantum dalam TOR bahwa naskah kuno 
yang digarap ·itu ·adalah naskah yang berumurlebih dari 50 
tahun, karena yang dinamakan benda purbakala itu: adalah 
benda bersejarah yang telah mencapai umur tersebut·Dan 
memang naskah kuno tersebut telah melebihi umur 50 ta­
hun. 

2. Melihat akan isinya, naskah tersebut merupakan catatan 
seja,rah dan undang-undang kerajaan Jam bi, yang patut: 
diteliti.. 

3. Walaupun sudah dicetak, namun, belum pemah digarap, 
· baik"garapan ringan apalagi secara tuntas. 

4. Isi naskah tersebut ._sanpt. penting diketahui oleh masya­
rakat teratarna masyarakat daerah Propinsi Jambi, karena 
nilai sejarah dan budaya yang terkandung di dalamnya 
menunjukkan nilai luhur dan tinggi " 

5. Walaupun tidak terlalu banyak, namun, bahan kepustaka­
an mudah diperoleh, baik di Perpustakaan Wilayah Propin­
si Jambi, di Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
KebudayaanPropinsi Jambi maupun milik pribadi. 

1.4. P~Fea r rr 

Oleh kanma tulisan asli naskah kun& sudah disalin da:rl 
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tblisan tangan ejaan lama (Suwandi) ke tulisan ketikan ejaan 
yang sama. · Pengetikan ini dilakukan pada tanggal 20· Juni 
1960, oleh Achmad, Pensiunan Pegawai Kan tor Pendidikan Aga­
ma Kabupaten Batang Hari. 

Tampaknya tak begitu sulit bagi penyalin untuk untuk 
mengetiknya, karena bahasa yang digunakan oleh penyusun 
adalah bahasa Indonesia. Oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia telah dicetak pula tahun 1982. 
Namun, hanya pencetakannya hanya menyalinnya dari ejaan 
lama ke Ejaan Yang Disempurnakan. Tidak ada dikaji dan tidak 
dianalisa. J adi merupakan inventarisasi belaka. J adi kegiatan 
penggarapan ini hanya transkripsi saja untuk dik<\ii dan diana­
lisa. Kegiatan transliterasi dan penerjemahan tidak dilakukan 
lagi. 

Naskah kuno yang dicetak itu dipinjam dari pemiliknya, 
kemudian difotokopi dan selanjutnyadilakukan transkripsi, ke­
mudian dikaji dan dianalisa. 

Metode yan·g dilakukan untuk penggarapan tersebut ada 
lab metode content arza/ysis, yaitu dengan cara pemahaman isi 
dan pendekatan. Pemahaman isi adalah pemahaman terhadap 
nilai-nilai yang terkandung di dalam naskah kuno tersebut. Se­
dangkan pendekatan adalah dengan melakukan studi kepusta­
kaan . 

Konsep-konsep dalam bentuk catatan penting dilakukan. 
Kemudian dibandingkan dengan kepustakaan yang ada kaitan­
nya dengan catatan tersebut. Apabila konsep tersebut tidak rele­
van , maka diadakan perubahan. 

Pasal demi pasal diteli ti dengan saksama. Peranan Kamus 
Umum Bahasa Indonesia sangat memegang peranan untuk peng­
analisaan kata. Begitu juga buku-buku bacaan yang berhubung­
an dengan sejarah dan kebudayaan sangat mendukung kelan­
caran penulisan. 

Pendekatan yang dilakukan adalah dengan membagi mak­
na atau konteks yang terkandung dalam naskah tersebut . Ke-

---------- ------ ----
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mudian dikaji kalimat demi kalimat. Baru kemudian dianalisa 
dengan cermat. Konsep penganalisaan diteliti kembali. Peru­
bahan-perubahan dilakukan, yang kemudian dimantapkan apa­
bila sudah dianggap relevan. 

5. Inventarisasi 

5.1. Judul naskah 

5. 2. Pengarang : 

5.3. Waktu Penulisan 

5.4. Ditulis pada 
5.5. Tebal 
5.6. Aksara 
5.7. Bahasa 
5.8. Ejaan 
5.9. Tulisan 
5.10. Jenis · 
5.11. Pemilik 

Undang-undang, Piagam dan 
Kisah Negeri Jamhi. 
Oemar Ngebi Sutho Dilago 
Pariai Rajo Sari, orang kera­
jaan nan dua belas, keturun­
an orang Kayo Pingai bin 
Ahmad Salin Datuk Paduko 
Berhalo. 
Tahun 1358 H. atau sekitar 
tahun 193 7 M. 
kertas ukuran folio 
1 20 halaman. 
Latin 
Melayu Jam bi 
Lama (Suwandi) 
Tangan 
Prosa 
a. yang asli, Pasirah Leman 

Pariai Pina Kawan Te­
ngah, orang Kerajaan 
Besar dalam bilangan 
Kerajaan Nan Dua Be­
las ; 

b. ketikan, A. Khalik Su­
lairnan, di Kotamadya 
Jam bi. 

c. cetakan, Wijaya, SH. di 
Kotamadya Jam bi 



5 .12. Keadaan naskah 

5.13. Catatan 
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b a i k. 

oleh karena naskah kuno 
yang digarap adalah naskah 
yang sudah dicetak, maka 
catatan mengenai naskah 
kuno yang asli tidak dapat 
dilengkapi, seperti ukuran, 
jumlah baris, nomor naskah 
dan se bagainy a. 



BAB II 

TRANSKRIPSI 
UNDANG-UNDANG, PIAGAM DAN KISAH 

NEGERI J AMBI 

PENDAHULUAN 

Adapun yang empunya ini buku Pasirah Leman Pariai Pina 
Kawan Tengah orang kerajaan besar dalam bilangan yang dua 
belas bangsa. 

Adapun isi buku ini undang dan undang-undang dan un­
dang pecacahan dan piagam; dan semua kisah-kisah yang takluk 
beraja ke Sulthan Jambi dahulunya adalah saya tuliskan dalam 
buku ini. Adapun yang menyuratnya ini say a N gebi Su tho Di­
lago Perai Raj o Sari, keturunan dari Orang Kayo Pingai bin 
Datuk Paduko Berhalo yang berkuasa atas orang kerajaan dahu­
lunya yang dua belas bangsa turun-temurun, sampailah kepada 
saya zaman Sulthan Toha tetap tidak diubahkan. Dan dari 
permohonan saya hasil tanah tersebut dalam buku ini yang men­
cukupi bagi saya serta permili yang keberatan bagi diri saya. 

Raja sekarang tidak ubahnya dengan raja yang dahulu itu, 
sebab undang-undang mengatakan raja sedaulat, penghulu sean­
diko, mati Sulthan Toha Tuan Besar Residen gantinya, mati 
Pangeran Ratu, Tuan Guntlir gantinya, raja sekarang tidak ubah-
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nya dengan raja yang dahulu itu pengaturannya. 

Pasal ini zarnan Tuan Besar Residen Patri bersarna Tuan 
Guntelir San Sun memerintah ini Jambi. Siapa juga waris pe­
meSllr, itu juga yang ditetapkan jadi pemesar, dan siapa juga 
waris memegang piagam, itu juga yang ditetapkan memegang 
piagam. Dan jika bersalahan perbatasan tanah masin~masing 
dari satu dusun kepada piagam mana juga perbatasan yang ter­
sebu t di dalam piagam. maka itulah yang ditetapkan . oleh raj a 
yang berkuasa diubah Sakoh adat Khatib pulang bakudo Ramo 
sikumbangjati. 

Patah tumbuh hilang berganti adat pusaka bak lama juga. 

............ ·---~--~.-->--.---'----- - ____ , _ _._., _!. ·· · --·--~- _,._ _ 

Oemar Ngebi Sutho Dilago 
Periai Rajo Sari 



I. , PASAL INI SILA SILA KETURUNAN'RAJA JAMBI 

Dengan sesungguhnya saya Ngebi Sutho Dilago Rajo Sari, 
Orang Kerajaan Jambi yang Dua Belas Bangsa, menerangkan 
dari pasal keturunan Raja-raj a yang ada sekarang ini, serta ketu­
runan-keturunan Raja-raja yang ada sekarang ini, serta ketu­
runan~keturunan Orang 'Kerajaan yang Dua Belas Bangsa. Dan 
tatkala mati Tari Talan:li ini, Jambi tidak beraja lagi. Maka tu­
run anak Raja Pagarruyung perempuan nama Tuan Putri Salaro 
Pinang Masak, bapaknya Raja Beramah itu beranak tiga orang, 
perempuan semuanya dan anaknya yang tua bemama Tuan 
Putri Salaro Pinang Masak yang turun ke Jam bi, yang bernegeri 
di Tanjung Jabung nikah dengan Datuk Panduko Berhalo anak 
raja dari negeri Setambul menjadi Raja dua laki-isteri itu di ta­
nah Jambi, dapat anak empat orang dan yang tua bernama 
Orang Kayo Pingai dan yang muda bernama Orang Kayo Keda­
taran, dan yang muda bernama Orang Kayo Hltam, yang muda 
lagi bernama Orang Kayo Gemuk (perempuan). 

Dan anak Raja Beramah yang tengah bernama Tuan Putri 
Panjang Rambut dan laki sama Raja Pagarruyung. Maka dapat 
anak empat orang, dan yang tua bemama Sunan Mua:ro Pi.ion, 
dan yang muda bernama Sunan Kembang Sari, yang muda ber­
nama Sunan Pulau Johor, yang muda sekali perempuan jadi 
isteri Orang Kayo Hitam. Dan ialah tersebut raja yang empat 
bersaudara di ran tau Batang Hari Jam bi ini. 
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Dan anak Raja Beramah yang muda bernama Tuan Putri 
Bungsu, maka itulah yang di atas tahta kerajaan bergelar Tuan 
Gadis. Dialah yang memegang hukum adat dan hukum syarak 
di Koto Besar dan pagar koto ruyung maka bernamalah rumah 
kerajaannya dalam Koto Besar itu Silindung Bulan dan nama 
rangkiangnya si Tinjau Laut 

Pasal ini dan tatkala mati Tuan Talanai. ini Jambi tidak be­
raja lagi, maka turun anak raja Pagarruyung· ke Jambi perem­
puan, nama Tuan Putri Setaro Pinang Masak. Maka sukalah 
orang Jambi banyak merajakannya sebab terlalu betul bicanmya 
dan terlalu gagah tidak boleh dilawan barang katanya, maka ber­
negeri di Tanjung Jabimg, tetaplah di atas: tah ta kerajaannya. 

Maka tersebut pula kisah Raja Turki, dua orang anaknya 
turun ·ke Baruh Angin, sebuah seorang kapalnya, yang satu 
terdampar ke Pulau Jawa, ia Ratu Majapahit. dan satti buah 
tercampak ke Pulau Berhala. diapun berhenti di Pulau Beah. 
Tidak berapa lama selang antaranya, nikahlah Datuk Peduko 
Berhala dengan Tuan Putri Selaro Pinang Masak. Maka beranak 
empat orang; dan yang tua be mama Rangkayo Pingai, yang mu­
d a bemama Rangkayo Kedataran, yang muda bemama Rangka­
yo Hitam, yang muda bemama Rangkayo Gemuk (perempuan ). 

Dan dari saudara Tuan Putri Selaro Pinang Masak perem­
puan yang tinggal di Pagarruyung, lakinya sama-sama raja Pa­
garruyung. Maka beranak empat orang; dan yang tua bemama 
Sunan Muaro Pijoan, yang muda bemama Sunan Kembang Sari, 
yang muda bernama Sunan Pulau Johor, yang muda sekali pe­
rempuan; 

Dan tatkala sudah besar Orang Kayo Hitam, maka diislain­
kan Orang Kayo Hitam Sunan yang tiga bersaudara itu. Dan dari 
saudaranya yang perempuan itu jadi istri Orang Kayo Hitam itu­
lah awal Islamnya Negeri Jambi. 

Dan tatkala pada masa itu, ini Jambi mengantar upeti Pa­
kasam Pajak dan Pakasam Kaluang ke Mataram. Sebab karena 
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tidaklah lagi mengantar upeti ke Mataram; kepada satu hari 
Ratu Mataram bertanya kepada Menterinya, "Apa sebab Jambi 
tidak mengantar upeti lagi ke Mataram?" Jawab Menterinya, 
"Orang Kayo Hitam anak dari Datuk Peduko Berhalo dengan 
Tuan Putri Selaro Pinang Masak terlalu gagahnya dan saktinya. 
ltulah yang melarang orang Jambi mengantar upeti ke Mata­
ram." 

Maka titah Ratu Mataram kepada Menterinya, "Ambil besi 
sembilan desa pa pangkal nama besinya membuat sebilah keris 
dan sebatang tombak dan membuatnya satu bulan satu Jumat 
dan penyepuhnya air sembilan sungai Paju Pangkal nama su­
ngainya. Maka dibawalah itu keris dengan tombak oleh Temeng­
guilg Berja Kasti." 

Maka tersebut pulalah kisah Orang Kayo Hitam pergi ke 
Mataram dengan seorang dirinya dengan rakit ku/im. Sampai di 
Mataram tiap-tiap hari Jumat berjalan ke Banjar orang bertu­
kang besi. Kepada satu hari itu bertemulah dengan tukang 
membuat keris baru sudah menyepuhnya. Maka berkata Orang 
Kayo Hitam. "Alangkah eloknya keris itu, dengan besamya. 
Numpanglah saya memegangnya itu keris!" Jawab tukang keris, 
"Raja yang punya," maka kata tukang keris itu, "Engkau 
ini dari mana datang, ,,.. Jawab Orang Kayo Hitam, "Saya ini 
orang pe10/angan, hari Jumat turun berjojo terung, sambiJ 

ngolak tersi." ltulah kerja. Kata tukang keris itu. "'lni keris 
sebila~, tombak sebatang. raja minta buatkan akan pembunuh 
Orang Kayo Hitam Jambi." 

Maka diceritakanlah oleh tukang itu kepada Orang Kayo 
Hitam dari awal sampai akhirnya senyap-senyap saja. Maka 
Orang Kayo Hitam. "Numpanglah saya memegang itu keris!'" 
Maka dihu/ungkanlah oleh tukang itu keris kepada Orang Kayo 
Hitam dan disambutnya itu keris lalu digamak-gamaknya. 
lalu berkata, "Aku inilah Orang Kayo Hitam Jambi!" Lalu 
dikampaknya tukang itu, belah dari kepalanya lalu ke landasan­
nya lepas ke tanah. 
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Maka Orang Kayo Hitam ngamuk tidak berhenti hingga 
sampai ke laut burutan. 

Maka disungsung Ratu Mataram mulangkan negri serta 
dengan Ratu jajahannya kepada Orang Kayo Hitam. Maka 
Orang Kayo Hitam menghendakan tombak yang dibuat tukang 
bersama keris itu. 

Maka diserahkan Ratu Mataram tombak sebatang negeri 
sebuah. Maka diterima Orang Kayo Hitam-lah serah Ratu Ma­
taram itu. hanya Ratu Mataram itu jadi memangku negeri sa­
ja. Entah berapa lamanya maka Orang Kayo Hitam pulang di 
Jambi . 

Tidak berapa lamanya di Jambi. datang pula utusan dari 
Ratu Majapahit minta bantuan perang kepada saudaranya Da­
tuk Paduko Berhalo. Maka mupakatlah Orang Kayo Hitam 
yang pergi ke Jawa membantu perang Ratu Majapahit. Sampai 
Orang Kayo Hitam di Majapahit. maka dikembalikan negeri 
Majapahit itu kepada Orang Kayo Hitam. Maka diterimanya­
lah pembalik Ratu itu . Maka peranglah Orang Kayo Hitam de­
ngan musuh itu dan tatkala menang negeri Majapahit, maka 
Orang Kayo Hitam mengalahkan negeri Berebes dan negeri 

Pemalang dan negeri Penggungan dan negeri Kendal dan negeri 
Jepara dan negeri Demak Raja Patah sama negeri yang tersebut 
itu takluk kepada Orang Kayo Hitam. Maka Orang Kayo Hitam 
nikah dengan Tuan Putri anak ratu Majapahit. Maka hendak 
didudukkan ratu Majapahit Orang Kayo Hitam dengan isteri­
nya di Pemalangan merintah sekalian negeri takluknya itu. 

Maka Orang Kayo Hitam hendak pulang juga ke Jambi se­
bab ayahda sudah tua , anakda ini pun sudah lama di sini ayah­
da entahkan hidup entahkan mati tidak dapat kabar. Anakda 
hendak pulangjuga ke Jambi dengan isteri anakda. 

Dan tatkala Orang Kayo Hitam lagi di Jawa maka Datuk 
Paduko Berhalo pun kembali ke rahmatullah taala. Maka dima­
kamkan oleh Orang Kayo Pingai, bapaknya itu di Pulau Berha­
la. Maka di sanalah kuburnya Datuk· Paduko Berhalo. Dan tatka-
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la mati Datuk Paduko Berhalo maka anaknya menjadi raja yang 
bernama Orang Kayo Pingai menggantikan bapaknya. 

Dan tatkala Orang Kayo Hitam datang dari Majapahit ke 
Jam,bi, maka Orang Kayo Pingai mengumpulkan sekalian raja­
raja sanaK saudaranya, dan tatkala hadir di penghadapan maka 
titah Orang Kayo Pingai, "Hai adinda sekalian yang hadir di 
penghadapan, kakanda sudah memanggil Adinda hendak mem­
pakat, melainkan adinda Orang Kayo Hitamlah kita buat raja, 
sebab dia lagi muda karena aku sudah tua tidak terangkat lagi." 
Sembah sekalian raja-raja," Yang mana-mana titah-perintah te­
lah junjunglah di atas jumlah Adinda sekalian ini." Maka titah 
Orang Kayo Pingai," Sedekah sehari itu aku yang tanggung ker­
bau satu, kelapa seratus, beras seratus gantang serta asam garam­
nya. Dua tahun ketiga, sekali aku mengantar atap mendapat ra­
ja sudah bercucuk panjang bengkawannya sedapo genggam, 
seribu banyaknya. Maka itulah pengakuan aku sebab aku hen­
dak merajakan adik aku.'' Titah Orang Kayo Pingai."Adinda 
Orang Kayo Kedatar.an, apa pengakuan Adinda kepada raja." 
Sembah Orang Kayo Kedataran," Cencang tarah , pikul tating 
membuat rumah raj a, itulah bagian dinda!" 

Maka titah Orang Kayo Pingai, "Hai Orang Kayo Gemuk, 
apa pengakuan Adinda kepada raja?" Sembah Orang Kayo Ge­
mak," Apakah daya-upaya Adinda orang perempuan, mengam­
bil air selabu pagi, selabu sore, kayu api seberkas pagi, seberkas 
sore. Itulah bagian Adinda. Siapa yang jadi Ratu itulah Raja 
Adinda, sebab Adinda perempuan." 

Maka titah Orang Kayo Pingai, "Hai Adinda Sunan Pulau 
Johor, apa pengakuan Adinda kepada raja ," Maka sembah Su­
nan Pulau Johor, "Dan jika ada musuh luar Koto maka itulah 
bagian Adinda melawannya, berkotokan betia, berbentengkan 
dada!". Maka . titah Orang Kayo Pingai. "Hai Adinda Su nan 
Kembang Sari, apa pengakuan Adinda kepada Raja?" Maka 
sembah Sunan Kembang Sari," Jika ada yang gagah gila di 
dalam Koto, itulah bagian Adinda, tangkap kabat, melawan bu­
nuh!" 
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Maka titah Orang Kayo Pingai, "Hai Adinda Sunan Muaro 
Pijoan, apa pengakuan Adinda kepda raja?" Maka sembah 
Sunan Muaro Pijoan," Adinda sudah tua, tidak terangkat lagi, 
anak Adinda empat orang, maka itulah yang angkat kerja, satu 
anak Adinda memegang keranjang duduk di belakang raja, mata­
nya ke atas jaga Raja, kalau ada musuh datang dari belakang. 
Satu anak Adinda memegang keranjang dudUk di hadapan raja, 
matanya ke bawah. kalau ada musuhdatang dari hadapan, ma­
ka itulah bagiannya . Satu anak Ad ind a pimdut dalam rumah ra­
j a, siapa yang patutnya lamun tidak rajajuga yang keluar-masuk 
itu pantasnya dalam rumah raja . Satu anak Adinda perempuan 
ngulitkan raja tidur. itulah kerjanya." Maka dapatlah baru sem­
bilan bangsa orang Kerajaan. 

Maka titah Orang Kayo Pingai kepada sekalian orang Ke­
rajaan itu," Apa kita buat kerajaan yang kit rajakan?" Maka 
sembah sekalian orang,'' Kerajaan itu mana-mana juga titah­
perintah maka terj unjunglah di atas j umlah Ad ind a sekalian 
ini~" Maka titah Orang Kayo Pingai. "Dari keris yang dibuat 
Adinda Orang Kayo Hitam Ginjai itu yang dibawanya dari 
Mataram dengan sebatang tombak itu. Maka itu keris kita na­
mai Siginjai maka keris itulah yang kita rajakan! Barang siapa 
yang memakai itu keris, maka itulah raja kita! Dan dari tombak 
itu kita namai Asanan Cana, itu tongkatnya berjalan . Dan dari 
titah perintah Paduka kakanda itu telah menerimalah Adinda 
sekalian ini." 

Maka titah Orang Kayo Pingai kepada anaknya. "Hai 
Mukhtar. pergilah panggil Pak Itam engkau, ke mari' serempak 
anakda".' Maka Orang Kayo Mukhtar mengangkat sembah 
menjunjung duli, lalu berjalan. 

Dan tatkala sampai ke hadapan Orang Kayo Hitam maka 
sembah Orang Kayo Mukhtar, "Ananda ini dititahkan Seri Pa­
duka Ayahanda mengangkat selo Pak Itam ke penghadapah; 
sekalian raja-raja sudah hadir di penghadapan." Mako Orang 
Kayo Hitam berangkatlah diiringk'an Orang Kayo Mukhtar dan 
tatkalo sampai di penghadapan maka titah Orang Kayo Pingai, 
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"Hai Arlinda dari Kakanda sudah mupakat dengan sekalian 
Arlinda yang hadir di penghadapan ini, melainkan Ad·indalah 
yang dirajakan, Kakanda tidak terangkat lagi menjadi raja, me­
lainkah Arlinda menjunjung Khalipah." 

Maka diceritakan Orang Kayo Pingai perbuatan itu antara 
dengan sekalian orang kerajaan sudah berteguh-teguhan serta 
dengan sumpah setianya itu dari awal sampai akhirnya kepada 
Orang Kayo Hitam. Maka sembah Orang Kayo Hitam. "Dari 
titah-perintah Paduka Kakanda itu. semuanya terjunjunglah 
di atas jumlah Arlinda. telah menerimalah Adinda. satu pun ti­
dak AJinda menyalahi. akan tetapi yang tuajuga dahulu menja­
di raja. "Maka titah Orang Kayo Pingai, .. Baiklah! "Maka 
Orang Kayo Pingai memerintahkan bersiaplah membuat alat 
keratuan serba putih dan serba kuning. Dan tatkala saat yang 
bail<. ketika mestari hari yang pagi maka masuklah Orang Ka­
yo Pingai ke dalam raja yang beralat memakai serba putih. Ma­
ka Orang Kayo Hitam memakai serha kuning (itulah Pangeran 
Ratu) menghadap Orang Kayo Pingai. Maka haripun sore maka 
Orang Kayo Pingai menanggalkan kopiah dari kepalanya lalu 
disarungkannya kepada kepala Orang Kayo Hitam sambil ber­
kata. "Menjadi raja-lah kau, Dik!" Maka dicabut Orang Kayo 
Pingai keris yang bernama SiGinjai di pinggangnya maka disisip­
kannya ke pinggang Orang Kayo Hitam. sambil berkata. "Kem­
balilah kerajaan kepada kau!'' Maka sekalian orang kerajaan 
menghadap kepada Orang Kayo Hitam menjunjung duli. Maka 
Orang Kayo Pingai mengangkat sembah lalu undur serta berdiri. 
lalu berkata kepada sekalian hamba rakyat, "lnilah raja kita!" 
Maka menjawablah sekalian hamba rakyat itu, "Telah terjun­
junglah titah-perintah itu di atas jumlah hamba sekalian ini.'' 

Maka Orang Kayo Hitam lalu berdiri sambil bertitah kepa­
da sekalian orang kerajaan dan sekalian hamba rakyat. ''Seri 
Paduka Kakanda, inilah Pengulu sekalian kamu orang kerajaan 
Jambi, maka wajiblah sekalian kamu mengikut titah-perintah­
nya, lagipun Seri Paduka Kakanda Orang Kayo Pingai ini sauda­
ra aku yang tua, lagi raja, lagi dia yang membuat purbukala ser-
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ta mendirikannya serta mengatur bicara syarak. Dan dari penga­
turan ini tidak boleh diubahkan selama-lamanya hingga sampai 
kepada zuriat yang akhir tidak boleh diubahkan. Dan lagi di 
belakang aku besok dapat hiru-haro hendak membuat rajo, ada 
warisku dia hendak menjadi raja. kata yang ini aku waris yang 
kencang. kata yang ini aku waris yang kencang lagi anak gaharo. 
Dan jika sudah serupa itu pergaduhannya maka segeralah kamu 
orang kerajaan sekalian menghadap Penghulu kamu dan pembe­
sar kamu dan yaitu keturunan Seri Paduko Kakanda Orang Kayo 
Pingai! Siapa-siapa juga yang dikatakannya itu maka itulah yang 
kau rajakan, tidak boleh kamu salahi lagi Orang Kayo Pingai. 
Dan jika kamu ubahkan maka tinggallah sumpah itu kepada ka­
mu! Adalah bunyi sumpah itu yang telah dimatrikan Seri Padu­
ka Orang Kayo Pingai dengan sekalian orang kerajaan dan seka­
lian hamba rakyat. barang siapa mengubahkan perbuatan itu 
yang tersebut itu atau bersuruk budi bertanam aka! , pepat di 
luar rencong di dalam atau masang ranjau di bendur atau me­
nanjak kanti seiring dan jika dikerjakan seperti yang tersebut 
itu maka dik utuk i q uranul azim yang tiga puluh j uz, menghadap 
ke hulu kena kutuk dimakan bisa kawi Yang Dipertuan di Pa­
garruyung. menghadap ke hilir kena kutuk bisa Datuk Paduka 
Berhala. ke atas tidak berpucuk ke bawah tidak berakar. di te­

ngah dilarik Kumbang, padi di tanam halang tumbuh. Di mana 
juga mungkirnya di sanalah tinggalnya sumpah itu. "Dan tatka­
la mati Orang Kayo Hitam maka anaknya menjadi raja meng­
gantikan bapaknya bergelar Panambahan Rantau Kapas dan 
tatkala mati Panambahan Rantau Kapas maka anaknya men­
jadi raj a menggantikan Panembahan Bawah Sawo. 

Adapun Periai Kabalin itu keturunan Siana Pati bin Panam­
bahan Bawah Sawo , maka cukuplah dua belas bangsa orang ke­
rajaan Jambi yang besarnya keturunan raja semuanya. 

Pasal ini sambungan sila-sila keturunan Maulana Sulthan 
Jambi. Dan tatkala mati Penambahan Koto Baru maka anaknya 
rnenjadi raj a menggantikan bapaknya bergelar Sultan Abdul Ka­
har dan tatkala mati Sultan Abdul Kahar maka anaknya menjadi 
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raja menggantikan bapaknya bergelar Sultan Abdul Jalil. Dan 
tatkala mati Sultan Abdul Jalil maka anaknya menjadi raja 
menggantikan bapaknya bergelar Sultan Abdul Muhji. Maka Sul­
tan Abdul Multji dan beranak dua orang. Tatkala sudah besar 
keduanya yang tua begelar Pangeran Depati dan yang muda 
bergelar Pangeran Ratu. Maka Pangeran Depati berbuat durha­
ka kepada bapaknya maka hendak dibunuh oleh bapaknya, 
tidak terbunuh sebab tidaK dimakan senjata. Dan tatkala tahu 
akan dibunuh maka larilah Pangeran Depati ke perahu Wilanda. 
Maka sekatalah Wilanda dengan orang negeri banyak merajakan 
Pangeran Depatimaka bergelar Sultan Kiai Gadis. Maka bapak-

11,~·buangny~. ke Pulau Banda maka di sanalah kuburnya Sul-
()}~ UhJI. · 

a '~s~~ · Yi'.;;~ . , )tj~ an Ratu mudik ngumpulkan orang Mangun 
iS~~ ~1,~~~ Muara Tebo. Maka Pangeran Ratu lalu 
n · f()f~nNttlalu diangkat gelar Pangeran Ratu oleh 
Yang ~rru ung bergelar Sultan Seri Maharaja Batu. 
Selesai itu J;h . irlah ke Muara Tebo maka digelar negeri 
itu Mangun Jayo. 

Pada masa itu berdirilah dua Raja, yaitu Sultan Kiai Ga­
dis di Tanah Pilih, Wilanda yang merajakan. Dan Seri Maharaja 
Batu di Mura Tebo, Kini Sianapati yang bermakan di Bukit 
Serpih yang merajakannya. Maka bapaknya bergelar Penambah­
an Rengas Pandak. Dan mati Penambahan Rengas .Pandak maka 
anaknya menjadi raja menggantikan bapaknya bergelar Penam­
bahan Bawa Sawo. Maka Penambahan Bawa .. Sawo beranak 
empat orang. Dan yang gaharo lagi tua Penambahan Koto Baru, 
kedua Kiai Patih, ketiga Senapati, keempat Rongga Amas. 

Dan tatkala mati Penambahan Bawa Sawo maka anaknya 
menjadi raja menggantikan bapaknya bergelar Penambahan 
Koto Baru. Maka saudaranya yang bernama Kiai Patih itu me­
gang senapang pemuras jadi orang Kerajaan. Dan saudaranya 
yang bernama Sina Patih itu memegang senjatapandak duduk di 
kiri kanan Raja menjadi raja kalau ada musuh datang di kiri 
kanan raja maka jadi orang kerajaan. Dan saudaranya yang ber-

I 

~--------------- _J 
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nama Rangga Amas memegang payung memayungi raja berjalan 
jadi orang kerajaan. Maka cukuplah orang kerajaan ini Jambi ini · 
dua belas bangsa yang keturunan raja semuanya. 

Adapun Periai Tujuh Koto Sembilan Koto keturunan Su­
nan Pulau Johor. 

Adapun Periai Petajin itu keturunan Orang Kayo Keda­
taran. 

Adapun Periai Muara Tebo itu keturunan Sunan Kembang 
Sari. 

Adapun Periai Pemayung itu keturunan Rangga Amas bin 
penambahan Bawah Sawo. 

Adapun Periai Rajo Sari itu ialah keturunan Periai Jebus. 
keturunan Orang Kayo Pingai. 

Adapun Periai Air Hitam itu keturunan Orang Kayo Ge­
muk. 

Adapun Periai Awin itu keturunan Sunan Muaro Pijoan. 

Adapun Periai Menangan itu keturunan Sunan Muaro Pi­
joan. 

Adapun Peria i Mij i itu keturunan Sunan Muaro Pijoan. 

Adapun Periai Pina Kawan Tengah itu keturunan Sunan 
M uaro pijoan. 

Adapun Periai Mestong Serdadu itu keturunan Kiai Patih 
bin Penambahan. 

Maka berdirilah dua raja itu tiga puluh tahun lamanya. 
Maka Kiai Sina Patih pun mati. Maka hilirlah Sultan Maharaja 
Batu ke Tanah Pilih lalu dihantarkan Sultan Kiai Gadih saudara­
nya itu ke Pulau Damar. Maka di sanalah kuburnya Sultan Seri 
Maharja Batu. 

Tiada berapa lamanya maka Sultan Kiai Gadih pun mati­
lah. Maka anaknya menjadi raja menggantikan bapaknya berge­
lar Sultan Muhammadsyah dan tatkala mati Sultan Muhammad­
syah maka orang Jambi banyak tiada suka lagi merajakan anak-
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cucu Sultan Kiai Gadih, dia hendak merajakan anak-cucu Sul­
tan Seri Maharaja Batu sebab Sultan Kiai Gadih itu bersangat 
durhaka kepada Allah dan Rasulnya dan membuang bapaknya, 
dan membuang saudaranya. 

Maka anak Seri Maharaj a Batu yang tinggal di Muara Tebo 
ne~eri Mangun J aya, dan yang tiga orang : yang tua bergelar 
Pangeran Dinah Negara, yang muda bergelar Penambahan, dan 
yang muda bergelar Pangeran Perabu Suto Wijaya. 

Dan tatkala mati Sultan Muhammadsyah, saudara sepu­
punya mengg~ntikannya yaitu Penambahan anak dari Sultan 
Maharaja bergelar Sultan lstirah Inga Laga. 

Dan tatkala Sultan Inga Laga menjadi raja di atm> tahta 
kerajaan maka sekalian anak-cucu Sultan Kiai Gadih diturun­
kan bangsanya jadi Pepatih Luar, boleh bergelar Pangeran Suro 
Mangun Negara, artinyajadijaga-jaga di dalam negeri , di atas itu 
boleh bergelar Pangeran Mangku Negara (artinya memangku ne­
geri) di at as itu boleh bergelar Pangeran Purbo ( artinya mene­
tapkan purbakala) , hamba rakyat duli Sultan Watas, itulah ting­
gi gelar Raja Purba. 

Dan Pepatih di bawah Sultan lstirah Inga Laga ialah sauda­
ranya yaitu Pangeran Perabu Suto Wijaya. 

Dan tatkala pergi membantu perang Palembang antara 
Jambi dengan Palembang, Pangeran Perabu diangkat gelar oleh 
raja Kerajaan lstirah Dilaga Periai Rajo Sari pembesar dari 
orang kerajaan Jambi, bergelar Pangeran Ratu Anom Marto 
Ningrat . Dan tatkala mati Sultan Inga Laga maka Pangeran Ratu 
Anom menggantikan saudaranya bergelar Sultan Agung Kasu­
mo Dulago (ialah Sultan Ahmad Zainuddin) rnaka istrinya anak­
nya anak Sultan Palembang bergelar Ratu lbu dan istrinya 
Raja Jambi bergelar Ratu Agung. 

Dan tatkala mati Sultan Zainuddin maka anaknya menjadi 
raja menggantikan bapaknya bergelar Sultan Mas' ud Badarud­
din. Maka saudaranya sebapak (anak dari Ratu Agung) menjdi 
raja bergelar Sultan Mahyudin , ialah yang disebut orang Sultan 
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Simal~ Tunggal, dan dua sultan itu dikerda1Ucan orang maka 
berbawa jenazahnya ke Jambi. Maka Sultan Mas'ud Badaruddin 
ditanam orang dekat kubur bapaknya yaitu Sultan Ahmad Zai­
nuddin . Maka tempat kuburnya itu dinamai Koto Kerawang 
setananya itu. 

Dail dari Sultan Mahmud Mahjuddin ditanam orang da­
. lam setana Danau Si pin . dekat kubur istrinya .Ra~ \ Aisah 
nisan kayu yang bertahta itu . 

Dan tatkala mati Sultan Mahmud Mahyuddin maka anak­
nya menjadi raj a menggantikan bapaknya bergelar Sultan Mu­
hammad Pachruddin. Dan tatkala mati Sultan Muhammad Pach­
ruddin maka saudaranya menjadi raj a menggantikannya berge­
lar Sultan Abdul Rahman Nasruddin. Dan tatkala mati Sultan 
Abdul Rahman Nasruddin maka anak saudaranya menjadi raja 
menggantikan saudara bapaknya bergelar Sultan Thaha Syai­
fuddin . 

Dan tahun ketiga Sultan Thaha menjadi raja maka perang­
lah ini Jambi dengan Wilanda. Maka Sultan Thaha undur dari 
perdalaman maka Wilanda-lah yang menunggu perdalaman. Ma­
ka Sultan Thaha pun mudik ke huluan membuat kampung di 
Teluk Jarano, di sanalah tetapnya pada masa itu·. Maka Wilanda 
mempakat dengan menteri mengahandakan Sultah Thaha hen­
dak mengamankan negeri. Maka Sultan Thaha tidak mau lagi 
bertemu dengan Wilanda maka Wilanda menghendakkan raja. 
Maka mupakatlah menteri menghadap Sultan Thaha minta' raja. 
Maka diizinkanyalah saudara bapaknya menjadi raja yaitu Pe­
nambahan bergelar Sultan Ahmad Nasruddin. Maka berdirilah 
dua raja pada masa itu. 

Sultan Thaha merintah wangan Muara Tembesi ke hulu 
dan Sultan Ahmad merintah wangan Muara Tembesi ke hilir. 
Maka berdirilah dua raja masa itu . 

Dan tatkala mati Sultan Ahmad Nasruddin maka anak 
saudaranya menjadi raja yaitu anak dari Sultan Abdul Rahman 
menjadi raj a bergelar Sultan Muhammad Mahyuddin mengganti­
kan bapaknya. Dan tatkala mati Sultan Muhammad Mahyuddin 
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maka saudara sepupunya menjadi raja bergelar Sultan Ahmad 
Zainuddin (saudara dari Sultan Thaha Saifuddin). 

Maka anak Sultan Thaha bergelar Pangeran Ratu Marto 
Ningrat Abdul Rahmanu'laiddin. · 

Pasal yang pertama menyatakan keturunan Orang Kerajaan 
Jambi Satunya 

Pasal pertama menyatakan keturunan Orang Kerajaan 
Jambi Yang Dua Belas Bangsa. Adapun Periai Tujuh Koto itu 
keturunan Sunan Pulau Johor anak kandungnya Sembilan Koto 
dan Masumai empat di dalam, empat di Batang Hari dusunnya. 
Dan makanya dusun Marsan dan dusuil Sengkati Besar dan anak 
kandungnya dusun Malapari, dan dusun Tantan, Bungin Pelar. 
dan hutan tanah Bangsa Dakam Kumpeh. Dan kepalanya yang 
besar tumbuh di Sungai Abang, gelarnya Temenggung Paku Ne-· 
gara, menunggu rumah pusal<a. dari Sunan Pulau Johor dan me­
megang kerbau pusaka satu kandang dan agung besar. 

Dan perhimpunan orang kerajaan yang dua belas bangsa 
tumbuhnya Pariai Raja Sari. asal tempatnya di Kampung Baha­
ru Tanjung Padalaman gelarnya Temenggung Kerajaan Suto 
Dilago dan sekarang warisnya Ngebi Suto Dilago Periai Rajo 
Sari. Dialah yang memegangnya sekarang Kerajaan Periai Tu-

juh Koto dan yaitu sebilah keris Naga dan sebatang tombak 
pusaka dari Sunan Pulau Johor. 

Jtulah Kerajaan Tujuh Koto yang dipegang oleh pembesar­
nya Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari. 

Dan pengakuannya hadap Kepada Rajo Periai Tujuh Koto 
dan jika ada musuh di luar Koto untuk baginyalah melawannya 
(berkatokan betis berbentengkan dada dan kepak rambainya 
sembilan koto) . Dan Masumai itu ayam tegas benteng. Adapun 
namanya disuruh pergi diimbau datang. 

Dan pengaturannya Dusun Marsam Muka-muka Tujuh Ko­
to Sembilan Koso. Dan jika mendapat perkara Luak Masumai 
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itu dan Luak Sembilan Koto jika tidak putus perkaranya oleh 
Kepala Masumai dan Kepala Sembilan Koto maka naikkan itu 
perkara kepada Kepala Tujuh Koto dan yaitu Temenggung Paku 
Negara. 

Dan jika tidak putus itu perkara oleh Temenggung Paku 
Negara maka Temenggung Paku Negara melantak tajuk mi/ii 
ke Jambi membawa itu perkara. Sampai di Marsam maka Te­
menggung Marsam Muka-muka membawa Temenggung Paku 
milir ke Kampung Baharu Tanjung Padalaman kepada Temeng­
gung Kerajaan Suto Dilago. Jika tidak putus itu perkara oleh 
Temenggung Kerajaan maka Temenggung Kerajaan yang mem­
persembahkan kepada Raja. Jika sudah putus, keputusannya 
itu disembahkan kepada Raja. 

Pasal yans kedua 

Adapun Periai Petaj in itu keturunan Orang Kayo Keda­
taran dan kepalanya yang besar tumbuhnya di dusun Betung 
Berdarah, gelarnya Pasirah Setio Guno. dan pengakuannya 
hadap kepada Raja Periai Petajin itu membuat rumah Raja, 
cencang-tarah, pikul-tating atas Periai Petajin-lah yang tang­
gung. Dan pengaturannya di bawah Pasirah itu gelarnya Lurah 
dan Penghulu Mudo. 

Dan jika mendapat perkara di dalam Petajin, jika tidak 
putus oleh kepala-kepala maka naiklah kepada Pasirah, jika ti­
dak putus itu perkara oleh Pasirah, lantak tajuk milir ke Jambi. 
Maka Pasirah naikkan itu perkara kepada TemenggungKerajaan 
Kampung Baharu Ta11iung Padalaman Periai Rajo Sari .. 

Pasal yang ketiga 

Adapun Periai M uara Tebo itu keturunan Sunan Kembang 
Sari dan gelarnya Kademang Wira Sendika dan pengakuannya 

hadap kepada Raja Periai Muara Tebo itu. Jika ada musuh di 
dalam Koto yang gagah gila tangkap kebat, mel11-wan bunuh itu­
lah bagian Periai Muara Tebo, dan pengakuannya di bawah Ka-
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· d~mangan itu bergelar Ngebi dan Penghulu Mudo Mangku. Dan 
jika mendapat perkara dalam Luak Muara Tebo, jika tidak putus 
ol~h )cepala-kepala maka naikan itu perkara kepada Kedemang 
dan' jika tidak putus oleh Kedemang, lantak tajuk milir ke 
Jambi, itu perkara Kedemang naikan kepada Temenggung Ke­
rajaan Bah.ar Tanjung Pedalaman, Periai Rajo Sari. 

Pasal ·yang keempat 

Adap~n Periai Pemas Pemayung itu keturunan Rongga 
Emas dan nama tempatnya Kampung Gedang dan nama Kepala­
nya yang besar dahulunya tumbuh di Kampung Gedang, seka­
rang pindah di Tanjung Pasir. gelamya Kemas Temenggung 
Puspo Wijoyo, boJeh bergelar Pangeran Kerama Yudo, serahnyo 
hendaklah naikan persembahan kepada raja, kerbau satu, kelapa 
seratus, beras seratus gantang, serta asam garamnya Maka 
dapatlah gelar Pangeran Kerama Yudo dan pengakuannya 
hadap kepada raja dan jika berjalan ke luar dari Mendaponya 
memayungi raja, itulah pengakuannya. Dan pengaturannya jika 
mendapat perkara dalam Luak Pemayung jika tidak putus itu 
perkara oleh kepala-kepala maka naikan kepada Kemas Te­
menggung, dan jika tidak putus itu perkara oleh Kemas Te­
menggung maka mufakat Kemas Temenggung dengan Temeng­
gung Kerajaan, jika tidak putus itu perkara maka Temenggung 

. Kerajaan yang membawanya ke bawah Duli Sultan. 

Pasal yang kelirn~ 

Adapun Periai Raja Sari itu keturunan Orang Kayo Pingai 
dan kepalanya besar tumbuh di Kampung Barn Tanjung Peda­
laman asalnya; sekarang sudah pindah di Tanjung Pasir dan 
pengaturannya hadap kepada Raja, jika hendak mendirikan 
Raja dialah dulu menjadi Raja satu hari, yaitu lalu mendirikan 
Sultan. Dan ap~bila hendak mendirikan Raja pengakuannya se­
dekah satu hari itu Orang Kayo Pirigai lah yang tanggung kerbau 
satu, betas seratus gantang dan kelapa seratus buah serta asam 
garamnya. Dan· dua tahun, ketiga mangantar atap ·mendapo ke-

' 
~ 
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pada Raja dan p~njang bengkawannya sedepa genggam (beribu 
banyaknya) sekali mengantar atap itu kepada Raja. Dan gelar-

nya yang besar Temenggung Kerajaan Suto Dilago, tumbuhnya 
di Kampung Tanjung Pedalaman, bangsanya daripada Raja Sari, 
di bawahnya Lurah, sekarang tumbuhnya di Dendang. 

Dan jika dapat perkara di dalam Luak Jebus, jika tidak pu­
tus oleh Kepala-kapala itu perkara maka naikan itu perkara ke­
pada Lurah;jika tidak putus oleh Lurah itu perkara maka Lurah 
naikan itu perkara kepada Tumenggung Kerajaan Suto Dilogo. 

Dan jika tidak putus oleh Temenggung Kerajaannya maka 
Temenggung Kerajaan juga yang membawanya ke bawah Duli 
Sultan sebab Periai Raja Sari itu tiada berpatih dan tiada ber­
menteri hingga di bawah Sultan . 

Pasal yang keenam 

Adapun Periai Air Hitam itu keturunan Orang Kayo Ge­
muk perempuan dan kepalanya yang .besar gelamya Pasirah 
Setio Guno. tumbuhnya di Lubuk Kepyang dalam Air Hitam 
di dalam Batang Hari Dusun Empat Patih gelamya. Dan di 
Duren Hijau Penghulu Muda gelarnya dan pengakuannya kepada 
raja mengambil kayu api satu berkas pagi, satu berkas sore dan 
mengambil air selalu pagi dan jika mendapat perkara Luak Air 
Hitam pengaturannya. jika tidak putus itu perkara oleh Kepala­
kepala maka naikan itu perkara kepada Pasirah , jika tidak putus 
itu perkara oleh Pasirah. maka Pasirah naikan itu perkara ke­
pada Temenggung Kerajaan Suto Dilogo Periai Raja Sari Kam­
pung Baharu Tanjung Pedalaman . 

Pasal yang ketujuh 

Adapun Periai Awin itu keturunan Sunan Mvaro Pijoan 
dan kepalanya besar tumbuhnya di Pulau Kayu Aro dan gelar­
nya Ngebi Raso Dano di bawahnya gelar Penghulu/Mangku dan 
pengakuannya hadap kepada Raja duduk memegang tumbak di 
belakang Raja. ke atas matanya menjagai Raja dan jika rimsuh 
datang dari belakang atas dialah yang tanggung. Pengaturannya 
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jika mendapat perkara tidak sudah oleh Ngebi Raso Dano, maka 
naikan itu perkaril oleh Ngebi Raso Dano kepada Temenggung 
Kerajaan Periai Raja Sari Kampung Barn Pedalarnan. 

Pasal yang · kedelapan 

Adapun Periai Penagan itu keturunan Sunan Muara Pijoan 
<fuit kepalanya yang besar Ngebi Singa Karti, di bawahnya ber­
gelar Penghulu Mudo dan Mangku; dusunnya Kuab. 

Dan pengakuannya hadap kepada Raja memegang tumbak 
duduk di hadapan Raja ke bawah mata tumbaknya menjaga 
raja, dan jika datang musuh dari hadapan dialah yang melawan­
nya, dan pengaturannya jika mendapat perkara dalarn Luak 
Penagan sudahi oleh Penghulunya, jika tidak putus itu perkara­
nya Penghulu naikan kepada Ngebi, jika tidak putus itu perkara 
oleh Ngebi maka naikan itu perkara kepada Temenggung Keraja­
an Periai Raja Sari Kampung Baharu Pedalaman. 

rasal yang kesembilan 

Adapun Periai Miji itu perempuan keturunan Sunan· Muaro 
Pijoan dan kepalanya yang besar gelarnya Ngebi Karti Diguno, 
di bawahnya Penghulu dan Mangku, dusunnya Sukarnan, peng­
akuannya terhadap Raja, mijit Raja dalarn peraduan sampai ke­
pada iaman Sultan Pachruddin. Maka dialih kerjanya membtiat 
lantai perahu dan kajangnya. Dan pengaturannya jika mendapat 
perkara dalarn Luak Miji, tidak purtis itu perkara oleh Penghulu­
nya maka naikan kepada Ngebi Karti Diguno, dan jika tidak 
putus oleh Ngebi maka naikan itu perkara kepada Temenggung 
Kerajaan Periai Rajo Sari Kampung Baru Tanjung Pedalaman. 

Pasal yang kesepuluh 

Adapun Periai Pino Kawan Tengah itu keturunan Sunan 
· Muaro Pijoan ' kepalanya yang besar tumbuhnya di Sungai 
Duren, gelarnya yang besar Ngeb{Suko Dirajo, di'bawahnya 

'Pen~ulu dan Mangku gelarrtya. Pengakuannya hadap kepada 
Raja mengangkat p~mdutai:i dalam rumah _Raja sanipai di Pasi-
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ban Agung. Dan pengaturannya jika mendapat perkara di dalam 
Luak Pino Kawan Tengah, jika tidak putus oleh Penghulu maka 
naikan itu perkara kepada Ngebi Suko Dirajo; jika tidak putus 
itu perkara oleh Ngebi maka naikan itu perkara kepada Te­
menggung Kerajaan Raja Sari Kampung Baru Tanjung Pedalam­
an. 

Pasal yang kesebelas 

Adapun Periai Mestong Serdadu itu keturunan Kiai Patih 
bin Panambahan Bawah itu gelamya Penghulu dan Mangku. Dan 
pengakuannya hadap kepada Raja pegang senapan dan pemuras 
dan bedil besar dan membersihkannya, itu kerjanya. Dan peng­
akuannya, jika mendapat perkara Luak Mestong Serdadu, jika 
tidak putus oleh Penghulunya itu perkara maka naikan itu per­
kara kepada Ngebi Singopati Tembiyudo. Dan jika tidak putus 
itu perkara oleh Ngebi maka naikan itu perkara kepada Te­
menggung Kerajaan Suto Dilago Periai Rajo Sari Kampung Baru 
Tanjung Pedalaman. 

Pasal yang keduabelas 

Adapun Periai Kebilin itu keturunan Kiai Sinapati bin 
Penambahan Bawah Sawo. dan kepalanya yang besar tumbuh­
nya di Tarusan. gelamya jaga Patih Temin Yudo, di bawahnya 
Ngebi Singotokah dan Penghulu dan Mangku. Dan pengakuan­
nya hadap kepada Raja duduk di sebelah kanan kiri Raja me­
megang senjata pandak sendrik atau kempilan atau pedang. Dan 
jika musuh datang di sebelah kiri atau kanan Raja akan brarig 
Kebilin yang tanggung keberatan melawan musuh itu. Dan peng­
aturannya, jika mendapat perkara dalam Luak Kebilin sudahi 
oleh Kepala-kepala yang di bawah Jaga Pati danjika tidak putus 
itu perkara maka naikan kepada J aga Patih maka J aga Patih 
naikan itu perkara kepada Temenggung Kerajaan Suto Dilogo 
Periai Rajo Sari Kampung Baru Pedalaman. 
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Pasal ini silah-silah dari sebelah Pagarruyung/tunman sebelah 
perempuan. 

Adalah Raja Beram a11 itu ra.ia sebelah Minangkabau tempat 
kerajaan nama Pagarruyung dap:H anak tiga orang perempuan 
semuanya. Yang tua bemama Tuan Putri Selaro Pinang Masak 
yang turun ke Jambi menjadi n~ia di tanah Jambi yang bernegeri 
di Tanjung J abung, nikah dengan Datuk Paduk-o Berhalo anak 
raja dari Turki, menj adi raja dua Jaki isteri itu di tanah Jambi. 
dapat anak empat orang. yang tua bemama Orang Kayo Pingai. 
dan yang muda (kedua) bemama Orang Kayo Kedataran. yang 
muda (ketiga) bernama Orang Kayo Hitam. yang muda (ke­
empat) bernama Orang Kayo Gemuk Perempuan. 

Dan anak Raj a Beramah yang tengah bernama Putri Pan­
jang Rambut. dan lakinya sama Raja Pagarruyung: maka dapat 
anak empat orang: yang tua bernama Sunan Muaro Pijoan, yang 
muda (kedua) bernama Sunan Kembang Sari. yang muda (ke­
tiga) bernama Sunan Pulau Johor. dan yang muda sekali (ke­
empat) perempuan ialah jadi isteri Orang Kayo Hitan1 dan ialah 
raja yang terse but em pat suadara di ran tau Batang Hari Jam bi 
ini. 

Dan anak Raja Beramah yang muda bemama Tuan Putri 
Bungsu itulah yang di ai:as tahta kerajaan bergelar Tuan Gadis. 
Dialah yang memegang hukum adat dan hukum syarak, tempat­
nya di .Koto Besar dan pagar koto itu ruyung. maka bernamalah 
Koto Besar . itu Pagarmyung , dan nama rum ah kerajaannya 
dalam Keto Besar itu si Lindung Bulan dan nama rangkiangnya 

Sitinjau Laut. 

Bahwa ini surat silah-silah pun menyatakan kisah Raja 
Jambi yang ada sekarang ini asalnya Datuk Peduko Berhalo, 
Raja Turki tujuh turunan dari Sultan Saidina Zainal Abidin bin 
Saidina Husin bin ti F atimah.tU Zahara bin Saidina Rasul menjadi 
Raja dengan istrinya Tuan Putri Selaro Pinang Masak, Raja 
Pagarruyung di Tanah Jambi. bemegeri di Tanjung Jabung, ber­
anak empat orang yang tua bemama Orang Kayo Pingai. yang 
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muda (kedua) bemama Orang Kayo Kedataran, yang muda 
(ketiga) bemama Orang Kayo Hitam, yang muda (keempat) 
bemama Orang Kayo Gemuk perempuan. 

Raja Pagsry Mestong Serdadu 
Raja Pagam1yung Minangkabau Sultan Abdul Kahar 

Tuan Putri Bungsu 
(Tuan Gadih) Petaji 
Putri Panjang Periai 
Ram but Arunan Periai 
Tuan Pu tri Setaro R. Sari Jebus 
Pinang Masak Sunan Pulau 

Orang Kayo Sunan Pulau Johor 
Kedataran 

Orang Kayo Sunan Pulau 
Pingai Su nan Kem bangsari 

Orang Kayo Sunan Muaro Pijoan 
Orang Kayo Orang Kayo Hitam 
Gemuk Perempuan Muaro Sebo Kiai Sinapati 

Tujuh Koto Miji Kiai Patih 
IX Koto Au ran Penambahan 
Pino Kawan Tengah Air Hitam Koto Barn 

Penambahan Rangga Amas Pemajang 
Rantau Kapas Kebalin 

Maka tersebut pula kisah Orang Kayo Hitam kepada tarikh 
tujuh ratus tiga puluh tujuh tahun. Maka Orang Kayo Hitam 
memanggil cucunya yang tua di Jebus nama Orang Kayo Umar 
bin Orang Kayo Mukhtar bin Orang Kayo Pingai bin Datuk Pa­
duko Berhalo ditetapkan tempat di Tanjung Pedalaman ber­
gelar Temenggung Kerajaan Istirah Dilogo Periai Raja Sari di­
tetapkan pembesar Orang Kerajaan Jambi yang sembilan bangsa 
duduk di bawah Sultan, menentukan dan menetapkan purbaka­
lanya. 
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Dari cucunya yang muda nama Orang Kayo Usman dite­
tapkan ~i Jebus. ltulah keturunan Lurah Jebus, Di belakang itu 
ada yang berpindah ke Dendang, ada yang berpindah, ke Tan­
jung dan Londerang. Dan yang muda lagi bernama Orang Kayo 
Ali pindah ke Pijoan. Dan keturunan pembesar Orang Kerajaan 
Jam bi Yang Dua Be las Bangsa. 

Tujuh Pasakenan pergi pindah di Retih bersama dengan 
Ratumas Sen Kandi sampai di Pulau Tujuh, sampai di Negeri 
Sembilan takluknya semua yang bergelar Orang Kayo Hadi. 

Negeri yang tersebut itu keturunan Periai Rajo Sari.Jambi. 

Pasal ini Raja Jam bi pergi beristri di Palembang, nikah dengan 
anak Susuna. 

Pasal peri menyatakan Sultan Seri Maharaja Batu yang ber­
negeri di Muara Tebo, meninggalkan anak tiga orang, yang tua 
bergelar Pangeran Diponegoro yang muda bergelar Penambahan, 
yang muda sekali bergelar Pangeran Perabu Suto Wijoyo. Dan 
tatkala Penambahan menjadi raja (anak dari Sultan Maharaja 
Batu) bergelar Inga Lago maka pindahlah dari Muara Tebo ke 
Tanah Pilih menunggu pedalaman. 

Maka tetaplah di atas tahta kerajaannya bersama dengan 
saudaranya yang muda yang bergelar Pangeran Perabu Suto 
Wijoyo dan saudaranya yang tua bergelar Pangeran Diponegoro. 
Maka tetaplah tempatnya di Mangun Jayo Muara Tebo. Tidak 
berapa lamanya antaranya menjadi Raja, maka datang utusan 
dari Sunan Palembang kepada Sultan Jambi, dialah minta bantu 
berperang. Siapa juga yang menangkan negeri Palembang itulah 
yang menjadi menantunya memiliki negeri Palembang. Maka 
Pangeran Prabu Suto Wijoyo itulah cukup membantu negeri 
Pal_embang saudara dari Sultan Istirah Inga Laga. 

Maka Pangeran Prabu pun mudiklah ke Muaro Tebo ber­
temu dengan ·saudaranya nama Dipanegara. Sampai di Muaro 
Tebo bertemu dengan saudaranya nama Pangeran Diponegoro. 

Sampai di Muaro Tebo maka naiklah Pangeran Prabu 
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menghadap saudaranya Pangeran Dipo Negoro. Kata Pangeran 
Prabu, "Alm mudik ini bertemu dengan kak Mas, ada utusan 
dari Palembang minta bantu berperang sebab negeri Palembang 
hampir kalah." Jawab Pangeran Dipo, "Kak Mas semalam dtdu 
ngumbat di sungai Mesumai itu ada puntung hanyut dari hulu 
sungai itu , tentulah ada orang di hulunya. Daripada Kak Mas 
bersakit-sakit ngambil jajahan ke· Palembang baiklah Kak Mas 
menurnt sungai itu mudik, tentulah batunggu orang." 

Maka Pangeran Dipo bercakap itu di muka pintu serambi 
sambil meraut rotan habis cakap itu, maka Pangeran Prabu 
Suto Wijoyo pun tegaklah sambil bercakap (berkata), "Penakut 
nian Kakanda ini." Maka lalu Pangeran Dipo diterjangkannya 
lalu terjatuh ke tanah. Maka Pangeran Prabu pun lalu turun ke 
air terns milir sebentar ke Pedalaman, terns milir sampai di 
Simpang, lalu ziarah ke kuburan Orang Kayo Hitam. Maka ber­
niatlah Pangeran Prabu kepada Orang Kayo Hitam katanya, 
"Jika sampai niatku hendak menangkan negeri Palembang kebi­
lah nisan Datuk Kayo Hitam aku kapak, '' Maka dikapaknyalah 
nisan Orang Kayo Hitam itu maka gebe/ah sedikit. Maka diasah­
lah pedang yang dikapaknya Pangeran Prabu kepada nisan. 
Maka Pangeran Prabu mudiklah sampai di .Pedalaman, terns 
menghadap saudaranya Sultan Istirah lngadilaga. Maka Pangeran 
Prabu lalu pamit hendak berangkat pergi ke Palembang. Maka 
Sultan pun manggil Read Dua Belas (sebab orang kerajaan 
Jambi Dua Belas Bangsa yang besarnya). Maka diambil satu-satu 
di dua belas itu maka dapatlah dua belas orang dijadikan Lin­
drad maka bernamalah Rad Dua Belas serta menghimpunkan 
raja-raja hulubalang rakyat sekaliannya. Siapa yang pergi ber­
sama adinda Pangeran Prabu ke Palembang dan siapa yang 
tinggal di Jambi menunggu Sultan. Telah putus mempakatan 
Rad Dua Belas dan dari raja-raja menteri dan hulubalang rakyat 
sekalian, setengahhya pergi mengiringkan Pangeran Prabu ke 
Palembang, setengahnya tinggal di Jambi, menunggu Sultan. 
Putus mempakatan. 

Tiada berapa hari selang antaranya maka Prabu pun be­
rangkatlah ke Palembang jalan Tembesi dengan angkatan yang 



44 

besar dii$gkan Raja Kerajaan Istirah Inga Dilaga Periai Raja 
Sari. Telah sampai antara Jambi dengan Palembang maka ber­
titahlah Raja Kerajaan lstirah Dilaga kepada sekalian raja-raja 
dan menteri hulubalang hamba rakyat sekalian. Dari ini adinda 
Pangeran Prabu kita angkat gelamya Pangeran Ratu Anum 
Marto Ningrat. Maka menjawablah sekalian yang hadir di situ, 
mana juga titah perintah terjunjunglah atas jumlah adinda se­
kalian. 

Maka raja kerajaan merintahkan Ngebi Sing Taka Mulu 
Canang Tutus Canang. Maka raja kerajaan mengamburkan suara, 
lalu berkata-kata, "Hai Periai Sedantan, di bawahnya yang rapat 
Pucuk Jambi Sembilan Lurah (Tujuh Koto Sembilan Koto 
Petajin Muara Sebo) Pemayung Jebus Air Hitam , Awin, Pena­
gan, Miji, Pino Kawan Tengah, Mestong Serdadu. Kebalin! Aku 
melapatkan gelar Perbu Suto Wijoyo, diangkat gelar Pangeran 
Ratu Anum Marto Ningrat." Telah menjawab semuanya, men­
junjunglah adinda sekalian serta hamba rakyat semuanya, lalu 
membaca selamat. Selesai hal pekerjaan itu Pangeran Ratu pun 
berangkatlah sampai di negeri Palembang terns menghadap ber­
temu dengan Susunan. Maka Susunan Palembang pun mengem­
balikan hal pekerjaan perang (Negeri serta takluk jajahannya) 
bulat digolekkan pipih dilayangkan kepada Pangeran Ratu 
Jambi. Maka Pangeran pun merintahkan raja-raja dan menteri 
hulubalang, rakyat sekaliannya angkat perang! 

Dengan takdir Allah Ta' ala maka menanglah negeri Palem­
bang. Dan tatkala selesai perang itu, negeri pun sudah aman. 
Maka Pangeran Ratu pun menepati janjinya dahulu , adalah asal­
usulnya tatkala datang utusan dari Palembang minta bantu pe­
rang sebab negeri Palembang hampir kalah, barang siapa me­
nangkan negeri Palembang maka diambil mantu. Dan pada masa 
itu di seluruh tanah Palembang anak Susunan itu yang paling 

• 
cantik pertilang dan tidak dapat tandingannya. 

Maka Pangeran Ratu Jambi pun merintahkan Menteririya 
menghadap Susunan, dia hendak nikah dengan anak Susunan. 
Maka Menteri itupun pergilah. Telah sampai di penghadap~ 
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maka disembahkan Menteri itu kepada SuSlman tentang perin­
tah Pangeran Ratu dari awal sampai akhimya. 

Jawab Susunan itu, "Nanti dulu, sebab anakku hendak me­
lihat rusa dapat hidupnya," maka Menteri itupun turunlah lalu 
menghadap Pangeran Ratu mempersembahkan perintah Susun­
an itu. Dan tatkala turun Menteri itu dari penghadapan maka 
Susunan pun berkata kepada Menterinya, mengatakan Pangeran 
Ratu Jambi terlalu buruk rupanya, lagi tua, tangannya gempo, 
ayanan. sedangkan anakku itu terlalu elok parasnya dan yang 
patut jodohnya anakku itu ialah Pangeran Kuning anak raja 
uluan Palembang sama cantiknya dengan anakku, lagi pun ter­
lalu gagahnya itu Pangeran Kuning. Maka itulah baiknya yang 
kita suruh membunuh Pangeran Ratu Jambi itu! 

Maka Susunan pun merintahkan Menterinya menjemput 
Pangeran Kuning dengan lekas. Maka Menteri itupun pergilah 
dengan segeranya menjemput Pangeran Kuning itu. 

Maka Pangeran Ratu Jambi pun berpikirlah hendak me­
nangkap rusa hidupnya, lalu berjalan-jalanlah Pangeran Ratu, 
maka terlihatlah tanah tumbuh di sebelah darat dapur Susunan 
itu. Maka Pangeran Ratu Jambi pun merintahkan orang dusun, 
setelah nepah tanah tumbuh itu, sudah ditapaknya maka di­
kurungnya dengan jaring. Maka Pangeran Ratu pun tegak ham­
pir tanah tumbuh itu dengan kaki tunggal lalu mentoh. Sehabis 
pentolannya itu ditepuknya tanah tumbuh maka itu rusa ngam­
bir menempuh itu jaring, maka ditangkapnya itu rusa, lalu di­
paculinya kacak cindeh di pinggangnya. Maka diikatkannya 
kepala rusa itu lalu diberikannya kepada tunangannya itu. 
Maka melihatlah anak Susunan itu rusa hidupnya. 

Tiada berapa hari selang antaranya maka Pangeran Kuning 
pun datang. Dan tatkala sampai di pangkalan dalam maka di­
sem bahkan oranglah kepada Susunan maka Susunan pun menge­
luarkan payung Kerajaan Kuning lalu memerintahkan Menteri­
nya serta orang yang hadir di penghadapan itu menyambut 
Pangeran Kuning itu naik ke Paseban Agung. Maka Menteri itu­
pun segera berangkat mengerjakan titah-perintah Susunan itu 
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terns berjalan ke ait. Maka Pangeran Ratu Jam bi pun rnengikut 
·Menteri ke air. Maka Menteri itupun bertemu dengan Pangeran 
Kuning la1u berpatik ini dititahkan Seripaduka ayahdanya 
mengangkat Selo .Pangeran Kuning naik ke penghadapan di 
Paseban Agung paduka ayahandanya hadir di penghadapan. 
Maka Pangeran Kuning pun segeralah berangkat naik. Maka 
Pangeran Ratu Jambi pun bersamalah naik dengan Pangeran 
Kuning itu. Sampai setengah jalan itu. maka Pangeran Ra tu itu 
berkata kepada Pangeran Kuning itu, "Macam ini hendak nyu­
gali dengan aku!" Maka lalu ditampamya Pangeran Kuning itu 
roboh pingsan, di tengah jalan tidak kabarkan dirinya. 

Maka Pangeran Ratu pun lalu naik di penghadapan lalu me­
megang keris landayan , keris sembilan desa sambil berkata, 
"Jika Di Ngan tidak dinikahkan dengan tunangan Di Ngan itu, 
ini negeri Palembang Di Ngan amuklah." Maka Susunan segera 
minta pedapan serta kemenyan dengan segera juga. Maka Bidu­
an pun mempersembahkan pedapan dengan kemenyan ke ba­
wah hadirah Susunan. Maka Susunan pun segera menikahkan 
Pangeran Ratu Jambi dengan anaknya. 

Telah selesailah nikah itu maka tersebutlah Pangeran Ku­
ning. Dan tatkala rebah pingsan 'itu maka berangkatlah orang 
mandikan Pangeran Kuning itu. Telah mandi barulah kabarkan 
dirinya di tengah jalan itu lalu turunlah ke perahunya terns 
mudik ke tempatnya sendiri. 

Maka Pangeran Jambi pun tiada berapa lamanya selang an­
taranya mintalah izin kepada mertuanya hendak pulang ke 
Jambi. Maka Susunan memberi izinlah kepada Pangeran Ratu 
pulang ke Jambi serta dengan anak isterinya dan hamba sahaya­
nya serta memberi hutan tanah Bahar kepada anaknya yang dua 
laki-isteri itu yaitu dari Tanah Bahar Sekanak Lalan mudik itu­
lah Jambi punya serta orangnya dan Sekiri Lalan Mudik itulah 
Palembang punya. Maka bersiaplah Pangeran Ratu dengan isteri­
nya dan hamba sahayanya dengan bakalannya. Dan tatkala 
hendak berangkat maka Susunan pun berkata kepada anaknya I 
dua laki-isteri itu, "Orang Jambi hendak pindah ke Palembang . 

I 
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tidak boleh dilagak di Palembang dan jika orang Palembang 
hendak pindah ke Jambi tidak pula boleh dilagak di Jambi." 

Maka Susunan pun mengambil sebilah keris lalu diulung­
kannya keris itu kepada anaknya. Maka disambutlah oleh anak­
nya keris itu hulunya. Maka Susunan pun memegang saningnya 
maka tercabutlah matanya, ditarik Susunan sanmgnya keris itu 
dan tinggallah matanya kepada anaknya dan sarungnya itu 
tinggallah kepada bapaknya. Maka kata Susunan kepada anak~ 
nya yang dua laki-isteri itu, "Keris ini ananda bawalah di Jambi, 
sarungnya tinggallah kepada ayahanda di Palembang. Dan apa­
apa juga yang ananda kehendakkan kepada ayahanda, maka 
suruhtah orang bawa keris ini ke Palembang kepada ayahanda. 
Dart tatkala sampai di Palembang maka ayahanda sarungkan 
keris ini dengan sarungnya yang tinggal kepada ayahanda ini 
maka patutlah, artinya sesungguhnyalah suruhan dari ananda 
yang dua laki-isteri. yaitu barang sesuatu yang ananda pinta. 
ayahanda berilah karena itulah tandanya. Dan jika sarungkan 
tidak patut dengan sarungnya ini maka itu keris yang dibawa 
orang utusan ananda yang dua laki-isteri itu maka barang se­
suatu yang ananda pinta itu tidaklah ayahanda beri, artinya 
bukanlah suruhan dari ananda." 

Selesai daripada berkata-kata itu maka Pangeran Ratu 
pulanglah di Jambi dengan isterinya serta hamba sahayanya. 
Dan tatkala sampai di Jambi dan dari pedang dikapaknya ke­
pada nisan Orang Kayo Hitam tatkala dia berniat itu maka pe­
dang nantinyalah "sampai niat" dan orang yang mengikutiny.a 
ke Jambi bemamalah orang Suko Pindah dan yang tinggal di 
darat bemamalah orang Batin Sembilan dan yaitu sembilan 
tempatnya: pertama Muara Kandang, kedua Muara Kambing, 
ketiga Bahar, keempat Burung Hantu, kelima Jangga, keenam 
Sikamis, ketujuh Bulian, kedelapan Singo, kesembilan Seroasoh. 

Dan pengaturannya orang Batin Sembilan itu, dan jika 
Raja tidak menetapkan sakonya maka dilawannya dengan bela­
kang/lari masuk hutan jalan berabat ranjau berpasang, beratap­
kan sikai, berdindingkan banir, berayamkan kuau, berkambing-
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kan kijang, melemahkan buah petatal, memaniskan air di bung­
kul. Begitulah sekoh kami orang Batin Sembilan. Ini undang­
undang pecacahan orang Batin Sembilan dan bertempat di da­
lam TembesL.Maka bemamalah orang Sako Pindah ; sekalian 
yang pindah ke Jambi yang dalam Tembesi berjenang kepada 
orang Koto Buaya, dan orang dusun Matagual yang keturunan 
Temenggung Tumantan. 

Dan yang di Seroasoh kandangan Lurah Pijoan dusun 
Jelatang. Adapun orang Batin Sembilan itu besar di Jepang sama 
bangsa dialah tumbuh di Seroasah. Dan tatkala raja menaikkan 
serah maka diberi itu serah kepada Lurah Jelatang dan Lurah 
Jelatang memberikan kepada Jenang Sersah yang maring itu 
serah kepada sekalian anak buahnya. Begitulah perintah Duli 
Sultan sampai kepada jaja turun jenang juga Yang mungutnya. 

Dan tatkala kumpul itu jaja semuanya maka Jenang juga 
yang menyerahkannya itu jaja kepada Lurah Jelatang maka 
Lurah Jelatang mempersembahkan itu jaja ke bawah Duli 
Sultan. Begitulah pengaturan orang Seroasah. Entah berapa 
lamanya maka Sultan lktirah lngolago pun matilah. 

Maka Pangeran Ratu menjadi raja bergelar Sultan Anum 
Kasuma Dilaga ialah yang disebut orang Sultan Achmad Zainu­
ddin menggantikan saudaranya dan isterinya anak Susunan 
Palembang maka digelamya Ratu lbu Kasuma Ningrat. Tiada 
berapa lamanya beranaklah Ratu lbu satu laki-laki maka digelar­
nya Pangeran Ratu Cikra Negara. Maka Pangeran Ratu pun su­
dah besar, dan saudaranya sebapak (ibunya Ratu Jambi yang 
bergelar Ratu Agung Kesuma Yudo). Dan semua anaknya itu 
Raden Muhammad maka disebut Raden Denting. Dengan seba~ 
itulah maka orang Jambi dahulunya menyebut pincedok air itu 
gayung, tidal< disebut lagi canting, sebab nama Rajanya Denting. 

Entah berapa lamanya antaranya maka Sultan Achmad Zai­
nuddin pun kembali ke rahmatullah Ta'ala. Maka anaknya men­
jadi Raja menggantikan bapaknya bergelar Sultan Mas'ud Bada­
ruddin. Dialah yang disebut orang Sultan Ratu Sari Inga Laga. 

Maka Ratu Ibu itupun hendak pulang ke Palembang sebab 
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lakinya sudah rnenjadi raja di Jarnbi. Maka berwasiat'lah Ratu 
lbu kepada anaknya dan kepada Raja-raja yang besar-besar dan 
kepada Menterinya yang besar-besar katanya, "Inilah keris aku 
disangui Sri Paduka ayahanda Susunan Palembang masa aku 
hendak berangkat ke Jambi dahulu. Maka sekarang ini keris 
aku narnai Singa Marajaya yang aku jadikan kerajaan kepada 
orang Tembesi dan orang Batin Sembilan. Dan jika tidak berdiri 
Pangeran Ratu dan berdiri Pangeran Prabu yang memegang ini 
keris, dialah yang memegang orang Tembesi' dan orang Batin 
Sembilan, sebab Pangeran Ratu yang memegang keris Singa 
Marajaya itu atau Pangeran Prabu dan Sultan Achmad Zainu­
ddin berangkat dari Jambi ke Palembang, Pangeran Prabu gelar­
nya, dan tatkala sampai di Palembang Pangeran Ratu gelarnya." 

Maka itulah yang kita wakilkan kepada sekalian Raja-raja 
dan Menteri-menteri yang besar-besar. Begitulah pengaturan 
keris Singa Marajaya, inilah yang kita tetapkan selama-lamanya 
turun-temurun tidak boleh diubahkan lagi selama-lamanya." 

Selesai itu maka berangkatlah Sultan Mas'ud Badaruddin 
itu mengantar ibunya ke Palembang. Maka Sultan Mas'ud pun 
berbini di Palembang nikah dengan Syarifah di Palembang. Dan 
tatkala Sultan Mas'ud pulang di Jambi maka sekalian sanak 
ipamya sebelah Sayid mengikut ke Jambi semuanya, ]lingga di­
tetap oleh Sultan Mas'ud tempatnya di Jambi maka dinamai 
Kebun Timun sebab yang dikebunkan orang di tempat itu ial.ah 
timun. Maka bernamalah kampung itu Kebun Timun dan itu­
lah asalnya Sayid yang pindah di Jam bi, hingga sampai sekarang 
ini kampung Kebun Timun itu dialih nama Kampung Arab, dari 
Palembang asalnya datangnya. Adalah makamnya di Tambak 
Kumpulnya. Begitulah ceritanya. Dan tatkala Sultan Mas'ud 
Badaruddin pergi ke Palembang maka Raden Denting menunggu 
negeri dengan kerajaannya Singa Marajaya. 

Dan tatkala mati Sultan Mas'ud maka Raden Denting men­
jadi Raja bergelar Sultan Muhammad Mahjiddin menggantikan 
saudaranya, dan disebut orang Sultan Agung Sari Inga Laga dan 
isterinya Ratu Agung Kasumah Ningrat, ialah Ratu Aisyah dan 
makanya bergelar Pangeran Ratu. 
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II. PASAL INI CERIT A ASALNY A T ANAH PILm Y AITU 
PEDALAMAN. 

Bahwasanya asal Islam negeri Jambi zaman Datuk Paduka 
Berhala yang menjadi Raja dengan isterinya yang bemama Tuan 
Putri Selaro Pinang Masak yang bemegeri di Tanjung Jabung 
sampai beranak empat orang, yang tua bemama Orang Kayo 
Pingai, yang mu?a (kedua) Orang Kayo Kedataran, dan yang 
muda (ketiga) bemama Orang Kayo Hitam, dan yang muda lagi 
(keempat) bemama Orang Kayo Gemuk Perempuan. 

Dan tatkala besar Orang Kayo Hitam lalu me-Islamkan 
anak Raja yatlg tiga bersaudara, dan yang perempuan satu di 
Rantau Batang Hari Jambi yaitu Sunan Pulau Johor dan Sunan 
Kembang Sari, <ian Sunan Muaro Pijoan. Dan saudaranya pe­
rempuan jadi isteri Orang Kayo Hi tam, itulah aw al Islam Ran tau 
Batang Harl Jam bi. 

Tiada berapa lamanya di belakang itu maka mudiklah 
Orang Kayo Hitam menurut Batang Hari hendak mencari orang 
yang gagah sampai di Muaro Tembesi, diambil oleh Orang Kayo 
Hitam air yang turun di Batang Harl dengan air yang turun di 
Tembesi maka ditimbangnya berat air yang turun di Tembesi. 
Maka Orang Kayo Hitam, dalam Tembesi ini ada orang gagah, 
maka mudiklah Orang Kayo Hitam menurut Batang Harl Tem­
besi di Kuala Air Hitam anak Tembesi. Maka diambil pula air 
yang turun dari dalam Air Hitam dengan yang turun di Tembesi. 
Maka ditimbangnya berat air yang turun dalam Air Hitam. Kata 
Orang Kayo Hitam ini ada orang yang gagah. 

Maka mudiklah Orang Kayo Hitam menurut sungai Air 
Hitam. Tiada berapa lamanya mudik maka bertemu dengan 
puntung anyut dari dalam maka diambil oleh Orang Kayo Hi­
tam itu puntung, dilihatnya ada rambut berlilit di puntung itu 
lalu dibukanya. Dilihatnya sehelai rambut terlalu panjangnya 
itu rambut. Kata Orang Kayo Hitam bahwa dalam Air Hitam 
ini ada perempuan y~g elok! Maka lalu mudiklah Orang Kayo 
Hitam menurut sungai Air Hitam itu. Mudik entah berapa lama-
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nya maka bertemu dengan sebuah kampung, maka bertemu 
dengan orang di jamban. Kata Orang Kayo Hitam, "Kampung 
siapa ini?" Jawab orang di jamban, "lnilah kampung Terneng­
gung Merah Mato dengan saudara darah Temenggung Temuntan. 
lalah raja Tembesi." 

Maka naiklah Orang Kayo Hitam menghadap Temenggung 
Merah Mato di penghadapan. Kata Temenggung Merah Mato, 
"Anak ini dari mana datang." Jawab Orang Kayo Hitam, "Saya 
datang dari Tanjung Jabung, nama saya Orang Kayo Hitam bin 
Datuk Paduka Berhala." Maka kata Orang Kayo Hitam pula, 
"Mamanda ini siapa?" J awab Temenggung Merah Mato, "Ma­
manda inilah Raja Tembesi dan nama mamanda Temenggung 
Merah Mato. Dan ini saudara mamanda Temenggung Temuntan, 
anak Raja Dewa keturunan Mega-megatan." 

Maka bersuka ramailah, berbunyilah Agung Gendang Seru­
nai lalu turun Temenggung Merah Mato ke tengah gelanggang 
dengan saudaranya diiringkan oleh Orang Kayo Hitam. Sampai 
di gelanggang maka bermainlah Orang Kayo Hitam dengan 
Temenggung Merah . Mato mengadu kesaktian masing-masing. 
Dan tatkala penat berhenti makan-minum, lepas itu bermain 
pula ke tengah gelanggang berganti hari petang berhenti sampai 
tiga hari berturut-turut bermain maka berhentilah makan 
minum dan kesaktian masing-masing tahulah. 

Maka Orang Kayo Hitam pun dapatlah kabar yang terang 
orang yang panjang rambut itu ialah Tuan Putri anak dari 
Temenggung Merah Mato. Adapun Temenggung Merah Mato 
itu beranak dua orang, satu laki-laki nama Raden Kuning Maget 
Dialam, satu perempuan nama Tuan Putri Mayang Mangurai. 

Maka Orang Kayo Hitam segeralah menghadap Temeng­
gung Temuntan minang anak Temenggung Merah Mato. Jaw ab 
Temenggung Temuntan, "Manda minta tempo tiga hari, hendak 
dipekatkan dengan ahli warisnya." Jawab Orang Kayo Hitam, 
"Baiklah!" lalu ke luar di penghadapan terus pergi ke tempat 
dia sendiri. 
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Maka Temenggung Temuntan lalu pergi menghadap Te­
menggung Merah Mato serta mengatakan Orang Kayo Hitam 
minta anak kita (pikir Tuan Putri Mayang Mengurai, "Hendak 
diterima Orang Kayo Hitam buruk amat, tidak diterima tentu­
lah bersalahan, terlebih baik kita terima, kita pinta adatnya 
emas selasung pasuk dan seruas buluh talang dan selengan baju 
dan )ce,pala tungau segantang ulang-aling. Jika tidak dapat yang 
tersebut itu tentulah tidak jadi, Orang Kayo Hitam tidak kecil 
hatidengan kita." 

Jawab Temenggung Merah Mato, "Mana yang baik oleh 
Adinda perbuatlah." Maka Temuntan pun pulanglah ke rumah 
dia sendiri. Sampai tiga hari maka Orang Kayo Hitam pun da­
tang menghadap Temenggung Temuntan sampai di penghadap­
an. Kata Temenggung Temuntan, "Dari maksud Ananda telah 
Manda jalani, sekalian (ahli) warisnya suka semu~ya, dan 
adatnya emas selasung pasuk dan seruas buluh talang, dan se­
lengan baju, dan kepala tungau segantang ulang-aling. Begitulah 
adatnya Manda di sini sudah buruk di Mamanda, sudah habis 
dimakan, dan berasap berjerarni, sudah berpandam berpekubur­
an, bertitian teras bertangga batu, jalan berarnbah nan berturut, 
baju berjahit yang berpakai, sudah gayur pinang, sudah seko ke­
lapa, begitulah adat Manda di sini." Jawab Orang Kayo Hitam, 
"Baiklah ! Anak meminta tempo kepada Manda mencarikan 
adat yang tersebut itu yaitu enarn bulan pergi-pulang." Jawab 
Temenggung Temuntan, "Baiklah !" 

Maka Orang Kayo Hitarn pun berangkat milir. Sarnpai di 
Tanjung J abung tidak berapa lamanya berhenti, terus berlayar 
ke pulau J awa, lalu menuju negeri taklukannya yang delapan 
negeri di pulau Jawa. Dan tatkala sampai di Majapahit maka 
dipungutnya sekalian ~epala-kapala yang tujuh buah negeri itu 
ke negeri Majapahit, pertama negeri Mataram, kedua negeri 
Bantu!, ketiga negeri Pemalang, keempat negeri Panggung, ke­
lima negeri Kendal, keenam negeri J epara, ketujuh negeri 
Demak. Raja patuh-patuh sarna raja-raja tersebut. Tujuh buah 
negeri itu kumpul semuanya ke negeri Majapahit. Dan tatkala 

- J 



53 

hadir di penghadapan sekalian raja-raja itu di Paseban Agung, 
maka titah Orang Kayo Hitam, "Hai sekalian raja-raja, saya 
ngumpulkan kalian semua ini, maksud saya dengan keredaan 
Tuan-tuan sekalian say a minta emas banyaknya selasung pasuk, 
dan seruas buluh talang. dan selengan baju, dan kepala tungau 
segantang ulang-aling, saya beri tempo empat bulan." 

Dengan berkat Daulat Kanjing Yang Dipertuan Agung te­
lah dapatlah dengan kemudahan, maka sekalian raja-raja itu ber­
mohon pulang ke negerinya masing-masing mencari emas dan 
kepala tungau itu. Sampai empat bulan sekalian raja-raja itupun 
datang menghadap ke Majapahit mempersembahkan emas dan 
kepala tungau itu ke bawah hadirat Orang Kayo Hitarn dengan 
secukupnya. 

Maka Orang Kayo Hitam berangkat pulang Jambi di negeri 
Tanjung Jabung. Tidak berapa lamanya berangkatlah mudik 
masuk Air Hitam. Tidak berapa lamanya di jalan, maka sampai­
lah Orang Kayo Hitam itu di kampung Temenggung Merah 
Mato, terus menghadap Temenggung Temuntan. Maka diterima­
nyalah pelarnaran itu. Sampai saat yang baik ketika yang mus­
tarih maka nikahlah Orang Kayo Hitam dengan isterinya nama 
Tuan Putri Mayang Mengurai. Tidak berapa lama antaranya 
sudah nikah maka berkatalah Orang Kayo Hitam menghadap 
Temenggung Merah Mato, amit hendak milir Tanjung Jabung 
membawa isterinya. Jawab Temenggung Merah Mato, "Baiklah 
Ananda milir itu buat negeri, boleh Mamanda anyutkan itik 
angsa dua ekor mencari tempat yang baik, di mana juga itik itu 
mupur sampai tiga hari lamanya, maka ananda undurkan itu 
itik. Tempat pupurannya itulah anak ngapakan parang dan . 
mulai nebas. Dari itu itik sewajah dia lapar antari permakanan 
jangan diimbau." Jawab Orang Kayo Hitam, "Baiklah!" 

Sampai saat yang baik ketika yang mustarih, Temenggung­
Temenggung Merah Mato menganyutkan dua ekor itik angsa. 
Maka Orang Kayo Hitam pun milir dengan isterinya serta ipar­
nya yang bemama Raden Kuning Megat Dialam mengiringkan 
itik Angsa itu. Sampai di Muara Tembesi maka naiklah itu ke 
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darat kepala itik itu mengikut sampai ke darat. ltu itik ngais­
ngais sebentar lalu berjalan turun ke air lalu berangkat milir. 
Dan Orang Kayo Hitam pun berangkat milir meiringkan itik itu. 
Sampai di kampung di sebelah hilir kampung Jung lnggal 
dengan kampung Tabun Tandang maka naiklah itik angsa itu 
ngais-ngais lalu mupur sampai tiga hari lamanya mupur di tem­
pat itu. Maka Orang Kayo Hitam pun datang membawa parang 
hampir di sisi itik. Maka itu itik dijauhkannya dengan tangan 
kirinya. dan tangan kanannya ngapakan parang itu di tempat 
itik mupur itu, mulai nebas membuat negeri. Kapak yang per­
tama tekapak ke bedil besi, kapak yang kedua tekapak agung 
besar. Bedil besar itulah dan agung besar dijadikan kerajaan . 

Bedil besar itu dinamai Si Jimat, dan agung besar itu dina­
mai Si Timang Jam bi. 

Maka sari-sari ramailah orang bekerja membuat pedalaman 
di tempat itu maka bernamalah Tanah Pilih. sebab dipilih itik 
angsa dua ekor itu. 

Alkisah tersebutlah Temenggung Temuntan kehilangan 
saudaranya dua laki-isteri yaitu Temenggung Merah Mato 
dengan isterinya tidak ketahuan perginya. Maka Temenggung 
Temutan ngumpulkan orang Tembesi semuanya mencari Te­
menggung Merah Mato. Maka bertaburanlah sekalian hamba 
rakyat di dalam Tembesi semuanya mencari Temenggung Merah 
Mato dengan isterinya. yang dikerjakannya segenap lobing 
berujuni, segenap bumbun rempa satu ilamat pun tidak ber­
temu. Dan yang mencari di darat masuk hutan ke luar hutan, 
masuk rimba ke luar rimba, masuk padang ke luar padang, satu 
ilamat pun tidak bertemu. 

Maka semua hamba rakyat kembali menghadap Temeng­
gung Temuntan mempersembahkan perjalananya itu semuanya. 
Maka Temenggung Temuntan berdiri dengan masgul sambil 
titahnya kepada Menterinya yang bernama Depati Gajah Ber­
gung, "Milirlah menghadap Orang Kayo Hi tarn laki-isteri, kalau 
kakanda Temenggung Merah Mato dengan isterinya ada di sana 
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mendapatkan anak minantunya, pergilah engkau dengan segera­
nya." 

Depati Gajah Bergung mengangkat sembah sepuluh jari lalu 
bermohon berangkat milir. Entah berapa lama selang antaranya 
di jalan maka sampailah di Tanah Pilih terus menghadap Orang 
Kayo Hitam dengan Raden Kuning Megat Dialam. Maka Depati 
Gajah Bergung pun mengangkat sembah sepuluh jari, "Hamba 
ini dititah Temenggung Temuntan menghadap Yang Dipertuan 
dari pasal kehilangan Temenggung Merah Mato laki-isteri." 
Maka disembahkan Depati Gajah Bergung kepada Orang Kayo 
Hitam Jaki-isteri dan kepada Raden Kuning dari awal $affipai 
akhirnya. Maka terkejutlah Orang Kayo Hitam dan isterinya 
dengan Raden Kuning Megat Dialam. Maka gemparlah ngumpul­
kan sekalian hamba rakyat di kampung Temuntan. Maka segera­
lah Orang Kayo Hitam laki-isteri menghadap Temenggung 
Temuntan. Maka Temenggung Temuntan menceritakan dari ke­
hilangan Temenggung Merah Mato dari awal sampai akhirnya. 
Maka Orang Kayo Hitam mempersembahkan dari kedatangan 
Depati Gajah Bergung dari awal sampai akhirnya itu. Sebab 
ananda menghadap sudah habis pencarian dan lagi masa ananda 
milir dahulu, perintah Mamanda Temenggung Merah Mato ke­
pada ananda, "Milirlah buat negeri! Dua itik ini aku hanyutkan 
maka ikutkan oleh ananda, di mana dia naik ke darat mupur 
sampai tiga hari, maka di tempatnya mupur itulah mulai nga­
pakan parang, nebas mulai membuat negeri," Telah milir anan­
da mengikutkan dua ekor itik angsa, sampai di Muara tembesi 
maka naiklah itik itu ke darat. Sampai di darat ngais-ngais itik 
itu sebentar, maka turunlah ke air lalu milir. Sampai di sebelah 
ilir Ijung lnggal dan kampung Tahun Tandang maka naiklah 
itik itu ke darat. Sampai di darat ngais-ngais keduanya lalu mu­
pur keduanya, sampai tiga hari lamanya mupur itu ananda to­
lakan itik angsa itu dengan tangan kiri keduanya itu dan tangan 
kanan ngapakan parang di tempat itik mupur itu mulai nebas 
hendak membuat negeri tempat pedalaman. Kapak yang per­
tama terkapak "Bedil Besi" , kapak yang kedua terkapak 
"Agung Besar". Maka dijadikan kerajaan bedil itu dinamai Si 

,, 



'· 

56 

Jnnat! Dan agung. besar itu Si Timang Jambi. Maka itulah pen­
dapat ananda mengikuti perintah Mamanda Temenggung Me­
rah Mato." 

Maka. menjaw~~ Temenggung Tamantan, "Dan jika demi­
kian. bedil besi itu adalah kakanda Temenggung Merah M.ato 
dan agung besar itu ialah isterinya. Sudah ny usub keduanya, 
tak .usah lagi kita cari!'; Jawab O~ang Kayo Hitam, ".B~lah!" 

· Tiada berapa selang antaranya maka Orang Kayo Hitam 
pun bermohon Temenggung Temantan milir ke Tanah Pilih 

· tlengan isterinya dengan Raden Kuning Megat Dialam, lalu 
ramaikan negeri nyudahi pedalaman. 

Maka Raden Kuning Megat . Dial am pun menghadap Orang 
Kayo Pingai dengan Otang Kayo Hitam, minta hendak pergi 
bermain-main ke Pulau Laut mengiraukan hati hendak menja­
lankan kesukaan tiap~tiap tukung pulau. Jawab Orang Kayo 
Pingai dengan Orang Kayo Hitam, "Baiklah". Maka Raden 
Kuning Megat Dialam pun bersegeralah menyiapi perahu yang 
bemama Harimau Jantan , perahu kenaikan Orang Kayo Hitam. 
Maka Orang Kayo Pingai dengan Orang Kayo Hitam ngumpul­
kan orang hendak _bersedekah. Dan tatkala saat yang baik, ke­
tika yang mustarih , sedekahpun· dilabuhkan oranglah, Jalu meng­
angkat gelar Raden Kuning Megat Dialam bergelar "Orang Kayo 
Singo Dirajo". Tuan Kadhi pun menadahkan tangan ke langit 
serta dengan sekalian · hamba rakyat menampung doa selamat 
dan tolak bala, mengangkatkan perahu Orang Kayo Singo Dirajo 
berangkat berlayar itu. 

Haripun sampai bilangan 701 tahun maka berangkatlah 
Orang Kayo Pingai bersama Orang Kayo Hitam mengantarkan 
Orang Kayo Singo Diago Diraja ke perahunya. Kata Orang Kayo 
Hitam, "di manajuga tetapnya tempat Adinda maka segerajuga 
datang kepada Kakanda, di Tanah Pilih." Selesai dari berkata­
kata itu Jayarpun terkeinbanglah maka Orang Kayo Hitam 
dengan Orang Kayo Pingai pun berangkatlah ke darat. Maka 
Orang Kayo Singo Dirajo pun berangkatlah tatah pulau. 



57 

Maka bertemulah dengan orang bangsa Baruq dengan 
Mentang. Maka kata Orang Kayo Singo Dirajo, "Engkau ini dari 
mana datang, hendak ke mana pergi dan apa bangsa engkau? 
Pulau ini apa namanya? Ada bertunggu orang pulau itu yang 
dua itu?" Jawab orang ·sampan itu, "Kami ini dari Palembang, 
kualanya ada yang datang dari Kuala Ratih, ada yang datang 
dari Kuala lndragiri, ada yang datang dari negeri yang lain-lain 
berkumpul-kumpul mencari kehidupan sepanjang pulau pesisir 
laut. Nama kami disebut orang bangsa Mentang dan Baruq. 
Dari pulau yang nampak puncaknya gunung bercabang tiga itu 
Daik namanya. Dan pulau yang kecil itu pulau Pandan namanya 
dan pulau itu tidak bertunggu orang." 

Maka Orang Kayo Singo Dirajo berangkat naik pulau Sing­
kip melihat hu tan, tan ah mana yang berkenan bagusnya akan 
membuat negeri. Turun dari situ pulau Singkip berlayar pula 
menuju pulau Daik berangkat melihat hutan Daik, di manajuga 
tempat membuat negeri yang bagusnya. Turun dari pulau Daik 
itu lalu berlayar segenap pulau tukung segantang lada, lalu 
ngumpulkan orang sekalian yang berperahu itu bangsa Mentang 
dan Baruq kumpul ke pulau Daik semuanya. Maka kata Orang 
Kayo Singo Dirajo, "Hai orang yang bersampan semuanya, 
siapa raja t;ngkau?" Jawab Mentang dengan Baruq, "Kami ini 
tidak beraja, siapa juga yang berkuasa di sini sekeliling gantang 
lada ini, itulah raja kami. Tuan ini siapa nama dan dari mana 
datang?" Jaw ab Orang Kayo Singo Dirajo, "Aku inilah yang 
disebut orang nama aku Orang Kayo Singo Dirajo, ipar dari 
Orang Kayo Hitam Jambi, anak dari Temenggung Merah Mato 
Raja Tembesi, anak raja keturunan Megat Meganti dan aim hen­
dak membuat negeri pulau Daik ini, hendak ngumpulkan orang, 
meramaikan gelanggang di sini!" Jawab Mentang dengan Baruq, 
"Terlalulah sukanya hati kami semuanya, sebab Datuk Kayo 
hendak tetap di sini, telah mengakulah kami dengan sesungguh­
nya, dan orang Mentang dengan orang Baruq semuanya beraja 
kepada Datuk Kayo Singo Dirajo selama-lamanya turun-temu­
run tidak kami mengubahkan janji sampai hari kiamat. Maka 
Datuk Kayo-lah bulan bintang matahari kami." 
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Maka berteguh-teguhlah Datuk Kayo Singo Dirajo dengan 
semua orang-orang Mentang dan orang Laut, dan orang Baruq. 
Telah selesai ikat buatan janji semayo sumpah, setia dengan 
semua orang-orang Mentang dan Laut dan orang Baruq maka 
Orang Kayo Singo Dirajo pun berangkatlah pergi Bangka sebe­
lah Palembang kumpul ke· pulau Daile, sebab hendak membuat 
negeri meramaikan gelanggang. Maka rama.ilah orang sebelah 
Bangka datang ke Daik bersama dengan Datuk Kayo Singo Di­
rajo. Dan tatkala sampai di Daik, kata Orang Kayo mengata 
orang Bangka itu, "Baiklah ini hari kita mencari tempat yang 
elok buat kampung tengah gunakan!" Jawab orang Bangka, "Di 
mana-mana juga tempat yang baik kata Datuk Kayo, kami se­
muanya mengilcutlah!" Maka titah Orang Kayo Singo Dirajo 
kepada orang Bangka, "Alm menurut sungai ini! Daik mudik 
kamu menurut sungai itu mudik, perjanjian kita di mana-mana 
tempat yang berken'an di sanalah aku pukul tawak-tawak jadi 
pertandaan engkau. Maka engkau datanglah kepada aku, di situ­
lah kita membuat tempat." Jawab orang Bangka, ''Mana-mana 
juga titah-perintah Datuk Kayo, semua kami orang Bangka 
mengilcut, telah terjunjunglah di atas jumlah kami sekalian." 

Telah selesai daripada berkata-kata itu maka berangkatlah 
mudik menurut sungai dari itu masing-masing. ~ntah berapa 
lamanya mudik itu, maka bertemulah Orang Kayo dengan anak 
sungai Daik itu. Dilihatnya bagus tempat itu. Maka Orang Kayo 
pun mukul tawak-tawak maka datanglah orang Bangka bertemu 
dengan Orang Kayo. Sembah orang Bangka, "Di sini baguslah 
Datuk membuat tempat sehingga inilah kita mudiknya kita." 
Jawab Orang Kayo, "Baiklah! Sungai anak sungai Daik kita 
namai sungai Linggah ! Maka bemama ini kampung Datuk Kayo 
ini Linggah Daik, dan hamba orang Bangka membuat kampung 
di sebelah sungai yang hamba ikut, itulah sudah hamba tandai 
itu tempat rilasing-masing." 

Maka titah Orang Kayo, "Kita namai sungai yang engkau 
ikuti itu, Sungai Tanda maka bemama kampung kamu itu, 
Kampung Olak Sungai Dirajo Tando." Lalulah berkampung 
tempat itu, orangpun banyak makin lama makin banyak datang-
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nya mempertambahkan dirinya kepada Orang Kayo Singo Di­
rajo hingga bertinggallah Pulau Singkep dan Pulau Daile dengan 
manusia. Maka Orang Kayo pun sukalah hatinya, orang sudah 
ramai, negeri sudah aman, semua orang patuh di bawah perintah 
Orang Kayo Singo Dirajo. Sampai dua tahun akan ketiga, maka 
Orang Kayo Singo Dirajo berangkat (berlayar) ke Jambi lalu. 
ke Tanah Pilih, bertemu dengan iparnya Orang Kayo Hitam. 
Dan tatkala berhadapan Prabu Agung, maka Orang Kayo Singo 
Dirajo pun mempersembahkan semua hal ukhwalnya jajahan 
berangkat dari Jambi dari awal perjalanan sampai akhirnya. 
Jawab Orang Kayo Hitam , "Baiklah Adinda, kita tentukan 
waktunya jajahan Adinda dengan Jambi." Jawab Orang Kayo 
Singo Dirajo, "Apakah yang ditentukan lagi usahkan Lingga 
Daik, Adinda inipun Kakanda yang punya." Jawab.Orang Kayo 
Hitam, "Sebetulnyalah kata Adinda itu, akan tetapi Kakanda ini 
mempunyai alam, dan yaitu Alam Jambi di Pulau Jawa delapan 
buah negeri, pertama Mentaram, dua Majapahit, tiga Brebes, 
empat Pemalang, lima Penggunan, enam Jepara, tujuh Kendal, 
dan delapan Demak Raja pita pada. Dan dari itu kita tentukan 
perwatasannya dengan Alam Jambi. Dari watas Simpang sebelah 
kanan sampai di sungai Bawah, dan sebelah kiri ke luar sampai 
di Tungkal Babuh, dan dari Sungai Ketapang naik ke laut sam­
pa.i di Tanjung Jabung di lautnya pulau Berhala Sapa Midikan, 
ke lautnya lagi pun itu pulau Berhala putusan tanah Tanjung 
Jabung. Lagi pun ayahanda di Pulau Berhala itu dimakamkan 
kakanda Orang Kayo Pingai, watas simpang itu ke laut sudah 
terbagi kepada kakanda Orang Kayo Pingai. Dan jika datang 
satu-satu hal pekatlah adinda dengan kakanda Orang Kayo 
Pingai bantu-membantu antara kedua pihak itu sebab Jambi 
ialah Lingga Daik, dan Lingga Daik ialah Jambi esa sebuah. 
Entah berapa lamanya antaranya di Jambi maka Orang Kayo 
Singo Dirajo, bermohon pulang ke Longga Daik kepada Orang 
Kayo Hitam dan Orang Kayo Pingai. Telah dapatlah izin antara 
keduanya maka berangkatlah Orang Kayo Singo Dirajo pulang 
ke Lingga Daik. Tidak berhenti lagi antara keduanya utus­
mengutus Jambi-Lingga, dan Lingga-Jambi, dan waris Orang 
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Kayo Singo Dirajo ialah Orang Kayo Incik Hitam. Zaman seka­
rang ini berpindah ke Nayong ke Mapat, dan dari Lingga pindah 
ke Mapar, dan dari Mapar pindah ke Nayong. 

Pasal ini kemudian lagi dapat khabar yang terang di Jam bi, 
sampai enam turunan Orang Kayo Lingga Daik maka datang 

· anak raja dari Kuantan ke Lingga Daik bertemu dengan Orang 
Kayo lalu berkata numpang berhidup di jajahan Lingga Daik. 
J awab Orang Kayo, "Baiklah, hendak menjadi raja pun boleh, 
akan tetapi saya yang merajakan, tidak boleh berkuasa sendiri, 
apa-apa yang hendak diperbuat atas kerajaan melainkan dengan 
izin saya yang terang, dan jika tidak saya izinkan, tidak boleh 
diperbuat. Dan jika bermungkiran dari perjanjian yang tersebut 
itu, melainkan engkau saya tolak dengan terang serta sekalian 
dengan wmis-waris engkau semuanya berangkat ke luar dari 
Lingga Daik." Maka mengakulah anak Kuan tan itu mengikut 
ebagaimana yang dijanjikan antara dengan Orang Kayo dengan 

4*f~ .aka tetaplah anak raja Kuantan itu tinggal di tanah 
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M fie41( g Kayo Lingga Daik menghadap Tu-

menggung Keraja to Dilago Periai Rajo Sari pemesar dari 
kerajaan Jambi Yang Dua Belas Bangsa. Orang Kayo Lingga 
menanyakan kisah Ratih apa tetap beraja ke dalam apa tidak. 

I 
Jawab Tumenggung Kerajaan, sudah tiga kali kakanda 

mengi.rim surat min ta Orang Kayo Ratih masuk ke Jam bi. 
sebab Orang Kayo Ratih itu muka-muka dari Orang Kayo Pu­
lau Tujuh dan muka-muka dari Negeri Sembilan, Orang Kiai. 
Sampai sekarang kakanda hendak berangkat sendiri ini Jambi 
dalam huru-hara. Sultan sudah undur ke huluan dari Pelakuan 
Walanda yang menunggunya; sekarang belumlah dapat kakanda 
hendak meninggalkan raja." Maka sembah Orang Kayo Mapar, 
Apa halnya itu Ratih?" Jawab Temenggung Kerajaan, "Khabar­
nya itu Ratih dihasut Orang Timur, entahkan sungguh entahkan 
tidak." Maka sembah Orang Kayo Mapar yaitu Orang Kayo Mo-
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tel namanya, "Jika kanda izinkan boleh adinda melihatny_a ke 
Ratih apa-apa macam halnya dan sampai ke mana jajahannya, 
akan tetapi jangan kakanda murka kepada adinda, kalau tidak 
akur .. luluh yang disuruh luluh yang menyuruh. Dengan perin­
tah Kakanda, adinda kerjakan dengan bersungguh hati." 

J awab Temenggung Kerajaan Suto Dilago, "Baiklah me­
lainkan Adinda juga ganti Kakanda pergi di Ratih serta meme­
riksa rantau takluk jajahannya dan dari perkataan Adinda itu 
buruk baiknya tidaklah Kakanda menjawab lagi, jika dapat 
sama berlaba, sama rugi dengan Adinda. Dan Kakanda dengan 
Adinda seumpama emas dengan suasa bak tali dipintal tiga, dan 
dari jajahan itu, pertama Ratih , dan Sungai yang tujuh Laras. 
dan pulau yang tujuh buah . 

Adapun sungai yang tujuh laras 'itu: pertama sungai Keta­
man, kedua Sungai Igal, ketiga Sungai Manta, keempat Sungai 
Kaung, kelima Sungai Anak Selokoh, keenam Sungai Pulau 
Polos, ketujuh Sungai Pulau Batang Tarakah. Adapun pulau 
yang tujuh buah itu : pertama pulau Jumaja, kedua pulau Sian­
tan , ketiga pulau Sari Medan, keempat pulau Serasan. kelima 
pulau Subi, keenam pulau Bunguran, ketujuh pulau Laut dan 
pulau Timlarn, dan pulau Air Abu dan pulau Seluman. Tiga 
pulau itu masuk pulau Tujuh , itulah banyak bilangannya kata 
Orang Kayo Gemuk. Dari perintah Kakanda itu telah terjun­
junglah atas jumlah adinda seboleh-bolehnya adinda jalankan­
lah dengan bersungguh hati." 

Jawab Temenggung Suto Dilago, "Telah Kakanda serah­
kan Adinda kepada Allah dan Rasulullah supaya mendapat se­
lamat perjalanan Adinda pulang-pergi dan pergi-pulang. Telah 
selesai dari berkata-kata itu maka Orang Kayo pun berangkat­
lah ke Mapar lalu berangkat ke Ratih terns perang dengan orang 
Timur, perang yang pertama belum akur,naik perang yang ke­
dua perang Sungai Batang namanya teruslah menang Orang 
Kayo Lingga Daik, dan Orang Timur mana yang hidupnya sudah 
lari. Maka menanglah perang Orang Kayo Mapar itu dengan se-
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bab itulah asalnya Ratih serta takluk jajahannya ke Raja Lingga 
Daile begitulah adanya." 

Oemar Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari 

Tersusun oleh saya 

Achmad bekas Pensiunan Pegawai Kantor 
Penc,iidikan Agama Kabupaten Batang Hari 

20- 6 - 1960 
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m. PASAL INI UNDANG-UNDANG NAMANYA HUK\JM 
ADAT 

Hijratun Nabi Sallah Allahu Alaihi Wassalam 1358 tahun 
dan kepada tahun H.bilanganKhamsiah dan kepada 17 hari bu­
lan J urnadil Akhir hari Khamis Jam pukul 8 pagi. Maka telah 
saya Ngebi Suto Dilogo Pariai Rajo Sari, pembesar dan orang 
Kerajaan Jam bi yang 12 Bangsa menyalin undang. lnilah yang 
dipakai oleh Sari Paduka Yang Mulia Maulana Sultan Ahmad 
Zainuddin bin Sultan Abd. Rahman. lalah Sultan Sari Marajo 
Batu sampailah sekarang. Maka mepakatlah Duli BaginEla de­
ngan Paduka Penembahan akan menetapkan seperti adat yang 
tersebut dalam undang-undang. Maka tiadalah sekali-kali Duli 
Baginda mengubahkan adat yang tersebut pusaka orang tua-tua 
dahulu kala seperti yang tersebut di dalam buku ini. 

Maka segala yang tersebut itu ialah adat pusaka lembaga 
segala hamba rakyat Duli Baginda. Maka tak dapat tiada oleh 
segala Menteri dan Periai itu menjalankan segala-segala yang ter­
sebut di dalam undang ini, maka bernamalah adil Pengulu Perik­
sa. 

Pasal yang pertama. 

Jikalau ada orang hendak mendakwa akan seorang padahal 
ia orang kecil sama orang kecil, maka hendaklah giringnya la­
wannya itu. Dan apabila tiada mau orang itu maka kembalikan 
kepada hukum adat, dan lagi jika antara raja-nua dengan orang 
kecil, jika tiada kuasa orang kecil itu mendakwa nua itu maka 
mengadu kepada hukum tepi hendaklah disembah dahulu raja 
sekali dua kali ia. 

Pasal yang kedua. 

Apabila datang seorang mengadu kepadanya mau mendak­
wa seorang, jikalau tiada kuasa orang itu menagiringkan kepada 
hukum. Maka kuasa ia memanggil orang yang dakwa itu hukum 
dengan perintah Duli Baginda kepadanya. 
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Pasal yang ketiga. 

Perintah Dull Baginda kepadanya, apabila dipanggil orang 
¥ang terdakwa itu tidak mau datang, maka kuasa ia menyalah­
kan .~rang itu dengan perintah pull Baginda. 

Pasal yang keempat . 

. PS'.rintah Duli Baginda kepadanya, apabila salah. orang itu, 
Il}aka kuasa ia seperti menerbitkan seperti dakwa orang yang be­
nar itu c4!ngan perintah Duli Baginda. 

i: 

Pasal yang kelima. 

Perintah Duli Baginda kepadanya, apabila orang terdakwa 
dan orang yang mendakwa itu sudah berserah tanda keduanya 
dipegang oleh hukum, maka cari oleh hukum kata-kata kedua­
,nya. Mak~ jika. ada jalan mengeluarkan bijuh dan barangkali ada 
jalan membaris, yakni orang yang. terdakwa saja mengeluarkan 
kepada hukum. Jikalau ada yang demikian itu maka d-ikehen­
i:lakan oleh hukum biayanya. Maka jikalau tidak mau mengeJur­
arkan bijuh itu dengan kehendak hukum, sampai tiga kali 

.hukum memintak kepadanya tidak juga mau ia memberi maka 
orang itu salah maka kuasa ia mengalahkan orang terdakwa 
dengan perintah Dull Baginda tiada lagi niti suara orang itu. 

Pasal yang keenam 

· ·Perintah Duli Baginda kepadaanya, apabila bersirat tanda 
berjawab kata, bertainpjn bijo maka berubah katanya d·an beru­
bah kelakuannya dan pakaiannya yang tiada patut berubah, 
mungkir janjinya dengan hukum maka orang itu kuasa hukum 
mengalahkannya dengan perintah Duli Baginda kepadanya, akan 
tetapi kata itu sudah dua, tiga kali taksir hukum. 

' . 

Pasal'. yang ketµjuh 

Apabila bersirat tanda, berjawab kata bertampin biji seper­
ti yang tersebut dahulu itujua, kemudianapabila dicari oiehbu-
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kum kata-kata kedua pihak itu maka mengimbau saksi salah se­
orang maka kuasa hukum mengalahkan pada orang itu .de,ngan 
perintah Dull Baginda. 

Pasal yang kedelapan 

Apabila ada orang dakwa-mendakwa, salah seorang tiada 
. mengikut kata-kata yang jahat-jahat di hadapan hukum maka 
orang itu salah seorang barang yang membuat demikian itu kua­
sa menghalahkannya dengan perintah Duli Baginda. 

Pasal yang kesembilan 

Jikalau ada orang cabuh dari perkataannya atau keduduk­
annya perjalanannya kepada Menteri atau Periai maka kuasa ia 
menghakim orang itu dengan benda pengingat . . Adapun denda 
pengingat itu tiga perkara : pertama kata yang keji-keji, kedua 
pukul palu, ketiga hukum 20 real 

Pasal yang kesepuluh. 

Jikalau ada yang membeli budak yang baru datang dari hu­
lu atau dari hilir yakni dari laut, barang yang putus tebusannya 
mintak cap kepada jurutulis akan jadi keterangan membeli 
budak itu, enam suku tebusan kepalanya dengan namanya. 

Pasal yang kesebelas. 
Sumpah segala Menteri tiga perkara. 

Pertama: 
Kedua 
Ketiga 

Esu kandungan lima namanya. 
Jaksa mengemban padu namanya. 
Tunggak kalingan rundum namanya. 

Adapun arti esu itu anjing, dan arti liman itu gajah. Arti­
,nya anjing menyuruk di bawah perut gajah. Jikalau sungguh se­
perti itu maka pada orang itu dikalahkan saja, tiada dicari lagi 
niti suatanya. 

Dan arti jaksa mengemban padu itu menteri itu memberi 
orang yang berbicara itu tanda serah, atau bijuhnya atau menga-
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jar kata-kata itu dikalahkan· padanya dan Menteri itu dipecat 
oleh Dull Baginda. 

Dan arti tunggak kelingan rundum itu ( arti tunggak itu gigi 
dan arti rundum itu lidah) artinya gigi itu berlindung kepada li­
dah . . Jikalau sungguh demikian itu, orang yang berbicar~itu di-

. kalahkan dan Menteri itu didenda dengan pengingat. Bermula 
arti anjing itu orang yang berbicara itu dan arti gajah itu ialah 
raja. Mana-mana rupanya yang demikian itu apabila ditakur oleh 
seorang maka lari kepada raja. Maka tiada mengeluari lagi orang 
itu, tiba-tiba datang suara raja kepada hukum. Jikalau ada yang 
demikian itu, salah hukumnya maka kuasa hukum menyalah­
kanya orang itu dengan p,erintah Dull Baginda. 

Pasal yang kedua belas. 

Jikalau ada seorang mendatangi rumah Menteri dengan alat 
senjatanya serta perkataan yang keji-keji, akan tetapi Menteri 
itu tiada melawan maka dikembalikannya kepada kerapatan­
nya. Jikalau sungguh yang demikian itu, didenda o1eh 'Duli Ba­
girida lima ratus real. 

J ikalau · tiada demikian itu maka tiada Menteri itu berbi­
.. cara lagi yakni sudah tanggal wakil Raja kepadanya. 

Pasal yang ketiga belas. 

Tiada boleh orang sembah-menyembah kepada . Raja kecil 
atau kepada Raja besar, baik menyembahkan bicara' atau 
piutang, lain dari melarikan nyawa atau menyembahkan keun­
tungan Raja atau barang yang menjadi melarat kepada Raja. 
Jikalau ada yang demikian itu tiada menjadi salah kepada Raja. 

P3s'al yang keempat belas . 

. Jikalau orang berserah hendaklah dengan cincin sebentuk 
Clan membuat surat layang dia sendiri, tetapi hendaklah di ha­
dapan hukum. 
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Pasal yang kelima belas. 

Ji.kalau tiada ·terhukum oleh Menteri yang kecil maka nailc­
lah kepada Pasirah jikafau tiada tersudahkan oleh Pasirah maka 
nai.kan Pangeran yang Pepatih Negeri, ji.kalau tiada serah oleh 
Pepatih, maka sembahkan kepada Duli Baginda, mohon lamam. 

Pasal yang keenam betas. 

Tiada boleh syak dan sangka kepada Menteri walaupun ia 
punya kerapatan atau punya saudaranya atau ia maka kepada 

orang yang dihukumkannya itu. Maka tiada boleh kita syak dan 
sangka kepadanya karena menteri menghukumnya itu tiada bo­
leh seorang melainkan dengan mufakat serta dengan segala ke­
rapatan. Ji.kalau belum mupakat serta dengan kerapatannya, 
boleh kita tilak hukumnya itu karena Menteri itu umanat. Ji.ka­
lau sungguh ia khianat maka dipecat hukumnya itu oleh Duli 
Bagianda, tiada boleh dipakai lagi, apalah gunanya membawa 
orang membawa Raja masuk ke dalam neraka. 

Pasal yang ketujuh betas. 

J ikalau orang utang-piutang tiada boleh ditahan oleh Raja 
atau Menteri sebab dia dengan relanya karena adalah pasako 
utang-piutang itu pertama golok gadai, kedua janji semayo, 
ketiga i.kut-iring. Itulan yang purbakala. 

PasaJ yang kedelapan betas. 

Ji.kalau ada yang menangkap orang maling, maka sembah­
kan ke bawah Duli Bagindan maka dihimpit harta orang yang 
mating itu. Jikalau tiada harta orang yang dimaling itu maka di­
hukum sekira-kira dosanya maling itu . Kikalau belum kembali­
kan harta itu maka hukumnya ramtai suruh bekerja di dalam 
koto Duli Baginda. 

Pasal yang kesembilan belas. 

Jikalau ada hamba orang mengungsi kepada Periai baik 

' 
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kepada Menterinya atau kepada pemuka atau kepada orang ke­
cil, tia,da boleh dipegangkan, tetapi jikalau kepada raja-raja hen­
daklah dengan rubah-rubah, jikalau kepada orang kacil hendak-
lah dengan kata yang· y~g ·b~~baik . · · 

, , J ikalau mengunsi kepada Men teri, jikalau dia mengwisikan 
bicara maka putuskanlah dahulu bicaranya. Kemudian maka 
naik rubah-rubah. Jikalau tiada mengunsikan b~cara , mel~ 

kembali saja adatnya, adalah n.ibah-rubah itu jikalau ke dalam 
dengan : rupa-rupa salahnya dari adatnya, apabila kembali tiada 
boleh dipukul palu, jika dipukul dipalu sesungguhnya salah. 

Pasal ·yang kedua puluh . 

... Jikalau . ada .. bicara pena1 sama Periai melainkan Pepatih 
Negeri juga menghukumkan dia, tiaqa b_oleh .tvfenteri karena 
sikap kepada Sultan. Jikalau pepatih Negeri dapat bicara sama­
nya Pangeran melaink~n Duli $ultan juga yang menghukumnya. 

Pasal yang kedua puluh satu 

Jikalau ada perempuan mendapatkan laki-laki barang di 
mana-mananya seperti di perahu atau di wakit atau di biling 
kang maka kedapatan oleh . orang yang lain, tiada .boleh dihu­
tangkan si laki-laki itu. 

Pasal yang kedua puluh <,tua. · 

Duli Baginda mengumiai adat yang telah ditetapkan kepa­
da segala Periai. Bennula jika Periai itu menenipuh ·rantmirriaka 
tiada boleh 1ain daripada Seri Pa,duka Maul<\Ila Sultan Pangeran 
Ratu di bawahnya. 
Pepatih memintak maka turunan, melainkan dengan red:a orang 
dewan dan. jika tidak reda orang· dewan, tiada .bo~h dikuasai 
barang. sesuatu dipintaknya atau dipinjamnya maka barang sia­
pa mengerjakan seperti tersebut demikian itulah yang menyamai 
Duli Baginda. 
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Pasal yang kedua puluh tiga. 
Jikalau Periai itu mendakwa orang kecil dengan usUl,.jawab 

dengan usul juga. Maka dibawa kepada Menteri. Jikalau Periai 
itu mendatangkan cabuh, lawan dengan cabuh juga: Jikalau 
tiada terlawan oleh kamu, seorang dua orang, maka hendaklah 
kamu mempekal. Maka barang siapa tiada mau tolong-meno­
long, maka orang itu didenda oleh Dull Baginda serta seratus 
duapuluh real, dan anak bininya dipunggah ke dalam. 

Pasal yana kedua puluh empat. 

Jiakalau ada Periai itu berbuat angkara mengerjakan ·yang 
bukan jalan maka lawan juga boleh kamu seperti itu juga, jika­
lau sampai berkelahi sekalipun lawan juga oleh kamu dengan 
perintah Duli Baginda. Jikalau tiada terlawan oleh kamu maka 
sembahkan kepada yang menjadi pepatih Negeri. 

Pasal yang kedua puluh lima. 

J ikalau ada periai yang diam di dusun dengan periai yang 
diam di negeri lain juga martabatnya, maka adalah lainnya sebab 
memegang secara negeri, walaupun ia diam di negeri sekalipun, 
sama j uga dengan periai yang diam di dusun. J ika melukai orang 
mampas, jikalau dilukai orang dipampas ; jikalau rnembunuh 
orang membangun, jikalau dilukai orang dipampas; jikalau mem­
bunuh orang membangun,jikalau dibunuh orang dibangun. Dan 
pampas bangunannya itu tiada boleh Menteri mengukur men­
jangkaunya melainkan maklum Duli Baginda. 

Pasal yang kedua pulltb enam 

Jika ada pino kawan berlaku-lakujahat dengan hamba orang 
maka dilarikannya kepada tuanya, jikalau hendak dinikahkan 
oleh tuanya, tiada boleh melainkan hendaklah dibayar hutang­
nya dahulu. J ukalau tidak hendak dinikahkan maka tolakkan 
pulang. Jikalau ditolakkan tidak dikembalikan, maka disembah­
kan kepada pepatih Negeri maka Pepatihlah yang mengurusi 
Periai itu. 

; 

! 

1 
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Pasal yang kedua puluh tujuh. 

l~au berrakµ jabar Pai:kon ;dengan hamba orang kecil, 
~alau hendak dinikahkan. oleh Periai itu maka bayar hu.tang­
nya, Jikalau tidak mau nikah hamba orangitu, pintak kepada 

• J . : - ' •:. 

yang punya kawan itu ak.an kesalahannya banyaknya 20 real 
duit. 

Pasal yang kedua puluh d~lapan. 

Daripada perbezan Parkan Pinokawan Rajo itu, jikalau di­
bunuh orang satu tujuh bangunan, jikalau dilukai orang tujuh 
pampasnya. Jikalau orang utang-utangan raja demikian itµ juga. 
Ji1'.tlau dibunuh orang ~eban.y,ak utan~Y.a itul~ bangun~1mya, 
dt atasnya. didenda 70 real. J ikalau orang berutang lain daripada 
itu , jikalau orang berutang itu -Oibunuh orang Seperti mana 
bangunnya orang merdekakala. .Demik,ian .itulah bangunnya, 
akan tetapi yang menuntut ltu ahkinya, jikalau diluka{ orang 
mampas. 

Pasal yang kec;Iua puluh sembila,n. 

Jikalau porkan Pinokawan Rajo tiada boleh ditaroh di da­
lam dusun lebih daripada tiga hari apabila sampai tiga hari maka 
hendaklah sekalian kamu orang di dusun menundung p<;>rkan 
Pidokawan itu . .Maka barang siapa menjinaki dia didenda Raja 
20real. 

Pasal yang ketiga puluh. 

Jikalau bicara di dalam dusun (kampung) sudahkan di da­
lam kampung. Jikalau tiada tersudahkan oleh tua-tua kampung 
maka tua-.tua kaµipung membawakepada Menteri . 

. Pasal yang ketiga puluh satu. 

Jikalau sama hukum adat yang tersebut dalam undang­
undang ini tiada t>oleh dibanding dengan celaga karena adat ada­
lah ibunya celaga, dan syarat itu bapaknya oleh celaga. · 
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Pasal yang ketiga puluh dua. 

Tiap-tiap hukum jatuh tiada boleh diubahkan karena misal 
bunga itu sudah pacul dari tangkainya tiada boleh kembali lagi. 

Pasal yang ketiga puluh tiga. 

J iakalau dibanding serkai hukum itu maka hendaklah di 
dalatn tiga hari atau lima' hari atau tujuh hari. J ikalau tiada ter­
banding di dalam tiga hari atau lima hari atau tujuh hari maka 
sud ah bicara itu. 

Pasal yang Pertarna Pucuk Undang-undang Delapan 

Peri menyatakan perbedaan hukum adat dengan hukum 
syarak yaitu dalil Quran, "Wa amma 'l-murtabta la yakhafu 
mina 'n-nasi murtabtaini, " adapun martabat yang sl:lci kepada 
umat Muhammad itu dua martabat. Dali! Qura, "Ahudu ma 
syarcan mulaztmuhu wa sani cudata 'i-qawwi. " salah satu dari­
pada syarak yang lazim adat yang kawi. Dalil Quran, "Ki anna 
syarcan muwafigati '1-ulama'i." dari karena bahwasannya.syarak 
itu mufakat segala ulama. Dali/ Quran, "Li anna 'l-cadati 'l­
qawwiy muwafiq_atun bi sayyidi fi '1-biladi," dari karena bah­
wasannya adat yang kawi itu mufakat dengan Penghulu dalam 
negeri. Dalil Quran, "Fa iza 'khtilafi 'n-nasi farzict ila hukumi 
·z_cadi fi '-viladi/ikhtilafi 'l-ccadat, " artinya, bersalahan negeri 
bersalahan adat. Dalil Qur'an, "kullu 'l-baladi wa qiyamu bi 
•z_c adiy, "tiap-tiap negeri itu berdiri dengan adat. 

Daill Qur'an, "Fa-iza hakamtum bayna 'n-si antahkumu 
bi'l-cadli", yakni apabila engkau menghukumkan antara seorang 
manusia itu bahwa engkau hukum yang adil. 

Dalil Quran, "Wa amma 'l-cadati'l-islami maqbulatun bi 
's-syari" adapun adat islam itu muqabala dengan syarak yakni 
maqabala di sini berhadapan dengan syarak. Artinya berhadapan 
dengan syarak di sini jikalau terkata pada kitab hukum syarak 
namanya, jikalau tertagah pada syarak hukum hjahiliah nama­
nya, jikalau tiada di dalam syarak hukufu adat namanya. Maka 
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itulah yang dipakai pada segala negeri Islam rnaka dapatlah be­
narnya. Jika tiada dernikian itu dalam hukurnnya seperti firrnan 
Allah Taala di dalam Quran, "Wa man lam yahkum bima anza­
la 'l-Lahu faula 'ika humu 'z-xalimun, fa ula'ika humu 'I fasiqum, 
fa ula ika humu 1-munafiqun, "dan barang siapa yang tiada rnenu­
rut hukurn dengan barang yang diturunkan Allah Taala, rnaka 
orang itulah yang sangat 'azalirn lagi kafir, lagi fasiq, lagi rnuna­
fiq, yakni sangat rnenganiaya rnanusia dan orang itulah pada h:r 
ri akhirat seternpat dengan orang kafir di dalam Neraka J aha­
nam. 

Pasal yang kedua. 

Adapun dakwi/dakwa di dalam hukum syarak tiga perkara, 
pertarna dakwa serta usul, kedua dakwa serta makruf, ketiga 
dakwa menjkul narnanya. 

Dan jawab pun tiga perkara jua, pertama jawab isbat, 
kedua jawab napi, ketigajawab napi isbat. 

Dan mendakwa si Mudda'i kepada Mudda alaih dan piu­
tang hamba sekian banyaknya kepada si Anu rnaka J awabnya 
dengan isbat. Maka tiadalah sah dihukurn oleh segala hukum. 

Dan jika rnendakwa si Mudda'i kepada si Mudda alaih 
dan adalah piutang hamba sakiah kepada si Anu rnaka jawabnya 
dengan napi rnaka salah dihukurn oleh segala hukum serta dite­
rirna dakwanya itu. 

Adapun hukumnya itu tersebut di dalarn kitab dakwa, 
Ahrnadda'i ali baina wal. yamini ala'l mungkira, artinya saksi 
atas yang menuntut, dan sumpah atas si mungkir; yaknijikalau 
·terdirikan oleh si Mudda'i itu saksi atas dua orang yang mursyid. 
Bermula syarat saksi itu dilakukan hukum istijat oleh segala ha­
kim, pertama orang yang benar, kedua orang .yang mengetahui, 
ketiga orang yang di tengah. Putus ijtihat segala hakim kepada 
saksi itu. Maka sebitulhak maka sahlah piutangnya itu dan jika 
tiada terdirikan oleh Mudda'i saksi itu, sumpah atas si mungkir 
setelah bersumpah si Mudda alaih dengan surnpah napi, rnaka ti-
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adalah sah piutangnya itu. Jika tiada mau si Mudda alaih ber­
sumpah maka katanya tiada hamba man bersumpah maha ber­
sumpahlah tuanhamba , supaya dibayar harta tuanhamba itu. 
Maka bersumpahlah si Mudda'i dengan sumpah isbatnya serta 
ia menyucikan dirinya sahlah piutangnya itu. Demikianlah dan 
lagi maka he9daklah diketahui pula dakwa majhul itu dan arti­
nya majhul itu berhbung-hubung tuntutnya pada lainnya yang 
dituntutnya. 

Maka jawab si Mudda alaih dengan sekutu artinya tiada ia 
berbunyi jakni makruf jawaban itu maka tiadalah sah dihukum 
seperti yang demikian itu oleh segala hakim. 

Pasal yang ketiga. 

Maka hendaklah diketahui pula undang-undang empat per­
kara : pertama undang, kedua undang yang empat, ketiga 
undang di dalam negeri, keempat undang yang dua belas. 

Dan Raja pun empat, pertama raja yang disembah, kedua 
raja ditakuti, ketiga raja yang dimalui, keempat raja yang dipe­
raja. 

Dan arti raja yang disembah itu, raja alam yaitu Sultan. 
Dan arti raja yang ditakuti itu ialah bini orang. Dan arti raja 
yang dimalui itu adalah anak gadis orang. Dan arti raja yang 
peraja itu ialah kanak-kanak. 

Maka inilah jadi pucuk undang yang delapan. Masuk juga 
raja yang dibencihi artinya qurqan dan pinokawan, dan orang 
yang kena penyakit jahat ( tidak boleh dihampiri, jadi larang 
pantangan segala manusia). 

Adapun undang yang empat itu dijsi.dikan delapan karena 
empat di atas, empat di bawah (makajadi delapan ). 

Adapun yang empat di atas itu, pertama samun sakal, 
kedua dago-dagi, ketiga sumbang salah, keempat mahupeh ma­
racun. Dan adapun yang empat di bawah itu, pertama menikam 
membunuh, kedua rnenyiur membakar, ketiga mengiwat me­
huntal, keempat menyerang menyerangai dengan senjata berca­
but. 
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· Ada pun yang bemamtr undang yang dua: be las itu, pertama 
salah• cancang memberi pampas, kedua salah' bunuh memberi 
bangun, ketiga salah makan memuntahkan. keempat salah surut 
terlangkah kembali. kelima salah kepada Allah taubat, keeriam 
gawal menyembah', ketujuh nyabuh dibuang usul dipunain, ke­
delapan jika hutang berbetulan berbayaran, jiak Q.ersalahan pu­
lailg kepatut. kesembilan gaib bekalamullah, kesepuluh berebut 
ke 'tengah seorang beragi, sekutu dibelah, kesebelas hutang .diba­
yar, piutang diterima, kedua bel~~jauh diimbatkan dekat diteri­
ka~J- ¥111a se;umah. bersangkutan. 

Pasal yang keempat. 

Maka hendaklah diketahui pula tertib akal. .. Ad,apun t,~rtib 
akal itu delapan perkara : pertama akal, kedua ilmu, ketiga cer­
dik , keempat cendekia', kelima arlf, keeriam bijaksana, ketujuh 
budi.illan, ked~lapan dungu. . . . . 

. Adapun arti akal itu. memelihara buruk dan baik, Artinya 
i)mu itu mengetahui lahir dan batin, dan arti cerdik itu terkena 
handak dan mengena pun hendak. Dan arti arif itu benar khabar 
orang itu. Dan arti bijaksana itu tahu kepada umur khabar orng 
itu. Dan karena adalah khabar orang itu dua perkara , pertama 
ulnur, -kedua benar, maka hendaklah ingat · pada pekerjaart. 

\,!" 

Orang arif orang celaka, kurang arif badan' binasa. Dan arti 
budiman itu manis mulutnya i dan milrah ta~gannya dan pandai 
memujuk hati ham bet- sahayanya dan handai tolannya jauh dan 
dekat, dan lunak i'embut perkataannya pada segala inanuSia. 

( ; . 
Arti dungu itu tiada dikeluarkannya daripadamulutnya di­

taruhnya pada hatinya khabar orarig itu, akan tetapi tahu ia 
akan sallllr benamya khabar orang itu dan sekali dia mengelu­
arkan kata maka sabitlah katanya itu pada orang banyak (men­
jadi benarlah ia kepada banyak). 

Pasal yang kelima 

Maka hendaklah pula diketahui martabat akal. 
Adapun martabat akal itu dan yaitu enam perkara pertama 

----------'---------"--------- ------------ _i,;..:___. 
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akal, kedua ilmu, ketiga hendaklah mendekatkan sega,la yang 
jauh, keempat hendaklah menjinakkan segala liar, ke~a hen­
daklah merapatkan segala yang ranggang, keenam hendaklah 
memenuhi segala yang luak. 

Pasal yang keenarn. 

Adapun itu hendaklah sabar, dan sidik , dan mudik, dan ka­
tanya dalil Quran itu : Ta.fakam sirajul qalbi, artinya bermula 
fikir itu pelita hati. 

Jika menebang menuju pangkal, jika melanting menuju 
tangkai, jika bertanam di dalarn pagar, jika berkata di dalam 
pusaka yang lazim. Jangan menumbuk dalam periuk, jangan 
bertanak dalam lesung. Itulah ibarat tukang, ~ang habis _ besi 
binasa. orang menempa pesat daja, orang menitik hilang hari 
menjadi tanggungan di dalam akhirat, 

Maka hendaklah barang kata lemah lembut, seperti firman 
Allah Taala dalam Qiran, Fa qula lahu qaulan layyinan, ·artinya, 
kata olehmu bagi segala inanusia itu dengan perkataan yang lu­
nak lembut, seperti sabda Nabi SAW. : Qaulan layyinan may­
yitu biqalbi 'l-insani. artinya, adapun perkataan yang lunak 
lembut itu terbelenggu kepada segala -hati manusia. Dan lagi fir­
man Allah Taala dalam Quran, Qui ja 'a 'l-haqqu wa za /tQq- 'l-ba­
tilu, apabila datang yang benar dan buangkan yang sia-sia. Dan 
lagi finnan Allah Taala dalam Quran. wa man yatawakkal ca/a 
'I-Lah fa huwa hasbuhu inna 'I-Lah baliqu amrihi, artiny<i'ba­
rang siapa berpegang atas Allah Taala bahwasanya AllSl' Taala 
menyampaikan pekerjaannya. 

Pasal yang ketujuh pada menyatakan Und3118-Uad~ -Hutang-
piutang atau orang Dagang. · 

Jikalau tiada bersabar kepada orang tuanya atau kepada 
pehulunya sampai kemudian harinya maka ml11l8kir orang ber­
hutang itu, tiada wajib berswnpah kata. Dalam Nitiperaja kare­
na tiada wajib sebab meninggalkan peramping Yudo .Negara pe-

' .. 
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was wajakrim lagi anggung baya itu namanya, artinya orang itu 
bersuka-suka karena berlaba-laba melihat laba sebab berjual-beli 
dengan orang bodoh, lagi melebihi kepada orang tuanya, tiada 
takut kepada penghulunya. Maka itulah salahnya orang dagang 
dan kata selokohnya, Patar karia, orang yang berjual, dan 
wakria orang yang membeli. Jikalau lari kepada hukum syarak 
kena oleh Nitaperaja karenanya meninggalkan lembaga di dalam 
negeri kena delapan emas orang itu maka lalu kepada hukum 
nyarak maka naik pula emas yang tiga emas. 

Jikalau di dalam hukum itu syah mengesyahkan dengan 
istiadat lembaga negeri atau membatalkan demikian itu dengan 
syarak ·yang de la pan perkara juga, seperti yang pertama : Sa­
bung salam, kedua bersumpah kelamullah. ketiga minum air 
caluk, keempat menepak senjata yang tajam, kelima melangkau 
surat namanya orang bersejarah itu : disurat kepada papan nama 
satu-satu sebelah, maka dilemparkan ke atas, mana yang di atas 
auratnya maka itulah yang menang, keenam berlari-lari kedua­
nya dan mana yang dahulu , itulah yang menang. Ketujuh men­
cabut lidi kelapa tanamkan ke tanah. Maka tariklah oleh orang 
yang bersejarah itu , jikalau tiada tercabut olehnya salah seorang 
itu maka suruh orang yang sebelah itu pula mencabut dia, demi-

. kian juga mana yang tercabut, itulah yang menang. 

Pasal yang kedelapan 

Jikalau ada orang dagang bertitip kepada orang dalam 
negeri, padahal harta orang itu hilang tiada dengan hartanya sen­
diri maka wajib ketempuhan. 

Maka jikalau ada orang negeri atau dusun maka bertitip ke­
pada orang dagang jikalau hilang hak orang itu , tiada wajib ke­
tempuhan, mungkiri pilanggarah namanya orang itu. 

Adapun jikalau ada orang beranak, padahal anak itu sudah 
bercerai dengan orang tuanya, padahal di dalam itu berhubung 
anak itu maka kesudahannya tiada wajib anak itu berhutang, 
tetapi ada hukumnya wajib ji.kalau ada dakwa sanak-sanaknya 
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atau orangtuanya, nenek moyangnya, dan yaitu wajib kata di 
di dalarn kitab titah. 

Pasal yang kesembilan, paaa menyatakan sak.si sah dan batalnya. 

Adapun apabila anak bapak atau nenek tiada boleh jadi 
saksi a tau sarna senegeri tiada boleh jadi saksi. J ikalau tahu seka­
lipun batal jua adanya. 

Adapun orang yang jadi saksi itu empat perkara, pertama 
orang yang beriman, kedua orang yang merdeheko, ketiga orang 
yang akil balig, keempat orang yang tahu syarak, yakni melihat 
sendirinya seperti kata orang, ........ . . (tidak dapat dibaca). 

Pasal yang kesepuluh, pada menyatakan asal bicara. 

Adapun adal bicara itu lima perkara : pertarna anglaga, 
dedua daraga: ketiga waraga. keempat wariga, dan kelima guria­

no , tetapi 3angan meninggalkan akal karena Allah Taala itu 
menjadikan alam semesta ini sekalian akal yang dahulu. 

Adapun yang dikatakan angl.ago itu diri kita sendiri ini ja­
hat dan baiknya, dan adanya, dan tiadanya, maka barahg siapa 
meninggalkan kata yang tersebut ini QilMasakan Allah Taala 
dan orang yang dahulu kala adanya. 

Adapun arti darago itu seperti orang yang lalu di kampung 
atau di dalam halaman orang maka hilang hak orang itu baru. 
atau la. Dan apabila ia diketahui oleh orang yang kampung lalu­
nya itu maka diketahuinya hartanya hilang orang itu sudah lalu 
maka demikian itu menjadi "bicara" mala yaitu dinamai dump 
mata. Akan tetapi orang lain yang melihat, bukan orang ysnw 
puny a rumah itu yang melihat. · 

Adapun arti kata waraga seperti orang yang datang ke ne­
geri orang atau ke rumah orang maka wajib orang yang punya 
rumah bertanya .kepada orang yang datang itu serta memeriksa­
haknya kita kehendakan. Maka kita lihat seperti keris jenaJl8-
nya. dan seperti tangannya, lebar panjaqnya. Jika rela bi-
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langannya, kepingnya sudah selesai daripada itu maka kita pe­
tarukan hak orang itu dalam rumah serta kita pelihara hak orang 
itu baik-baik di dalam sehari-semalan itu wajib kita pelihara, 
karena jikalau hilang di dalam peliharaan kita itu, maka ketem­
puhan kita, apabila lepas daripada sehari-semalam itu maka kita 
ulakan kepadanya. 

Adapun arti warigah itu seperti orang yang hendak padu 
itu ikut mengikut apa namanya, artinya mendakwa. Adapun 
yang dinamai Mudda'i itu empat perkara : satu mudda'i dan ke­
dua mudda'i alaih, dan kegiga mudda'i bihi membagi mengukut, 
keempat adat yang membalang. Adapun orang yang mengukut 
karena hendak mengetahui salah dan benarnya. Setelah itu su­
dah termasuarat maka itu wariga namanya. Adapun arti gurian 
itu,> orang berkata-kata hendak pada maka datang ke rumah 
Pengulu maka dilihat PeJ)gulu orang itu banyak-banyak serta 
dengan kedudukannya atau dengan pakaiannya jangan lupa 
dalam hati kita lahir dan batin dan arti lahir itu kita lihat 
dengan mata kepala kita, kedua dan kedudukannya dan segala 
aturannya kita ingatkan dengan benarnya orang itu, karena apa 
demikian itu sebab tertuluk oleh hukum yang tiga seperti 
hukum adat hukum syarak dan hukum akal. 

Pasal yang kesebelas. 

Peri menyatakan jikalau ditanya orang kita, berapa perkara 
yang hukum itu atau dalam hukum syarak atau dalam hukum 
akal. Maka jawab kita, adapun yang dilarang hukum adat itu 
ada dua perkara, satu bicara yang benar itujangan dipersalah, 
dan kedua bicara yang salah jangan dibenarkan, seperti makan­
an itu jangan dimakan (seperti abu jangan dimakan). Soal yang 
dalam hukum syaraq itu berapa perkara? Jawab, yaitu tiga per­
kara ' satu wajib, kedua mustahil, dan ketiga jaiz. 

Adapun yang wajib itu barang yang tiada patut pada akal 
tiadanya, melainkan adanya. Adapun yang mustahil itu barang 
yang tiada patut pada akal adanya, melainkan tiadanya. Adapun 
yangjaiz itu barang yang patut pada akal adanya dan patut pada 
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akal adanya dan patut pada akal tiadanya, wallahualam. 

Pasal yang kedua belas. 

Suatu perkataan dikeluarkan ia daripada kitabul faqhil 
muttaqaddam namanya ; telah mempekatlah segala ulama dan 
segala syekh di dalam kitab itu, mengeluarkan daripada hadis dan 
dalil yaitu firman Allah Taala di dalam Quran, Wamanlam yak­
hum bi-ma anzala'l Lahu fa ula'ika humu'l-kafirun. Artinya, ba­
rang siapa tiada menghukumkan seperti hukum yang diturunkan 
Allah Taala .maka orang itu menjadi kafrr, yakni tiada hukum­
nya itu keluar daripada bab dan pasal. 

Pasal yang ketiga belas. 

Adapun yang bemama pucuk undang yang delapan itu per­
tama samunsakal, kedua dago-dagi, ketiga sumbang-salah, keem­
pat upas-racun, kelima Ihaling-curi, keenam umbuk-umbi, ke­
tujuh siar-bakar, kedelapan melasit-menangkar dan menugang 
beras padi. Maka dibagi pula empat di bawah empat di atas. 
Yaitu bawah samun di atas sakal, di bawah dago di atas dagi, 
di bawah sumbaiig di atas salah, di bawah upas di atas racun, 
di bawah mating di atas curi, di bawah umbuk di atas umbi, 
dan bawah siar di atas bakar, di bawah melasit di atas menaI)g­
kar. 

Maka dibagi dua satu-satunya itu. Adapun samun berkeada­
an mating tertanda terbiti, cilok batampukbatangkai,.upas racun 
bertabung bersayak, umbuk umbi batimbang baciok, siar bakar 
berpuntung suluh. Dan apabila ada seperti demikian itu bema­
ma yang empat di bawah dan yang empat di atas. Terkurung 
mati hukumnya, terbayang bersumpah kalamullah. hukumnya. 
Dan jikalau tiada sedemikian itu menukis hukumnya. 

Bermula hukum menukis itu sirik namanya, terlalu salah 
kepada Allah Taala, seperti firmannya di dalam Quran yang mu­
lia, Wa.lmusyrikina ft nasi jahannam, artinya : orang syirik itu 
di dalam neraka jahanam tempatnya kemudian. 



80 

Soal mana yang bernama keadaan dan samun itu. J awab, 
adapun keadaan (!an samun, rumput layu~ tanah lambang, ran­
ting patah, daun terpijak tulangnya, rencong . daging berkuak, 
bangkai terbayang, yakni itulah makanan siraja duman, dan mi­
numan siraja samun, ada syahari m.engencang· setampak di 
tengah telingah, hanyut pucuk buleknya; bakentas urang tung­
galnya; digali suara samun, berjalan tidak limpah samun. Negeri 
a/ah karena samun berkepala .satu, maling berkepala dua, $emua-

. nya delapan. Jika cukup seperti demikian itu mati hukumnya. 

Adapun yang bernama dago m'ati hukumnya, dan bernama 
dligi berhutang hukumnya, tetapi cukup hutangnya. Adapun 
yang bernama sumbang mati hukumnya, salah· berhubang hu­
kumnya. Adapun yang bemama upas mati hukumnya, racun 
berhutang hukumnya, adakala matijuga hukumnya. 

Adapun yang bemama siar mati hukumnya dan bakar hu­
tang hukumnya. Adapun yang bemama malasit mati hukuiimya 
dan menangkar berhutang hukumnya. Adapun yang bernama 
gambar pipah kembali kepada Raja, seperiti jatah jati, . seri1_1g, 
mastiko, indah pilak cundang, gading cula gelaga, buku t~ 
pang. Maka semuanya itu larangan raja. Jikalau tiada mau me­
nyembahkan mati hukumnya, tetapi fikir deJ'!gan sehabis-habis-­
nya, fikiran keadaan Raja itu seperti _ferman Allah Taala di da­
Ialn Quran, .Imt ja,ilum ft 1-afdi khalifah, artinya telah akuja­
dikan raja di dalain bumi ini yaitu di ·dalam dunia ini, akan gan­
ganti AkU yaitu -memakai suci memakan halal, berkata benar, 
menghukumkan adil. ·Jika dapat raja seperti demikian itu adil 
kita sembah, tiada adil kita sanggah. 

Puai yang .keempat belas. 

Adapun yang bemama undang itu jika samun ada barigkai, 
jika maling. ada harta yang ~imalingnya, jikalau tiada seperti itu 
tiada boleh diundangkan karena yang dinaniai undang yang de­
lapan itu sama syaiatnya 

A~ ~-b~maling. 1amt.malam; tengall;.maJam 
jummg, tak~ bu.lat ~ dmding teratas,. Iantaitepiilff15 
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tekejut, tekejar, telatah tepuk, bercancang ba{angkali, bertukup, 
berkebat, belikus ; itulah maka dikata tekurung mati tertanda 
berhutang, terbayang bersumpah berkalamullah. 

Adapun ciluk berjalan-jalan cacak (copet) berhadapan, curi 
berkepanjangan , tarik di balik belakang maka berdirilah adat di 
dalam negeri memeliharakan syarak yakni mengesahkan adat 
dengan syarak. Seperti pantun selokah : 

Burung budiman. 
Terbang hinggap di muka pintu. 
Yang tua tidak beriman 
Yang muda tidak bertentu . 
Maka berdirilah adat yang kawi, pakaian yang lazin, sesat surut 
salah berhutang, berdosa ma ti , liwat lampau, menyembah posko, 

bergantung. naik timbangan bergantung turun maka dihutang­
kan besar-besar diterima kecil-kecil. 

Pasal kelima belas. 

Pada menyatakan undang empat itu tiga perkara : pertama 
embat raja, kedua embat penghulu, ketiga embat negeri. Ada­
pun embat negeri ada cukai ada raja, tidak ada cukai se·b>ab tidak 
ada raja . Dan sah em bat sebab ada hutang, tiada sah embat tidak 
ada hutang. Adapun piutang emas ada berbangkal, bertaraju, 
hutang padi ada bersukat bergantang, hutang kain ad.a berdepa 
berhastra, hutang real ada berbilang. 

Maka ketahui pula tangga-tangga embat: pertama tungguh 
tagih jika tidak begogok bagadai, janji semayo atau bef'ciri ber­
tando, atau ada orang mengaku-mengend·afi maka sah embat­
nya. 

Pasal yang keenam belas. 

Maka ketahui pula syarat sah embat, Apabila la:lu tungguh 
tagih, hutang bahaya tiada mau bertimbang tidak, tiada mau 
berstidah, maka · haruslah diembatkan. Ketahui pula isyarat 
em bat, jika tumbuh di dalam laras lepaskan taksir · di ;atam 
laras. Jika tumbuh di dalam negeri lepas taksir dalam negeri. 
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Jika tumbuh di dalam suku lepas taksir di dalam suku. Dan ke­
tahui pula yang tiada benar diembat yaitu delapan perkara : per­
tama raja, kedua menteri, ketiga ulama besar, keempat jawi di­
pertama raja, kedua menteri, ketiga ulama besar, keempat jawi 
diperbuat kerja, kelimajajak raja, keenam keris raja di pinggang. 
ketujuh perempuan, kedelapan kanak-kanak. 

Lain daripada yang tersebut itu boleh diembat, dan dekat 
bertaruk sama serumah bersangkutan. Dan apabila bersudah di 
atas embat, syah embat menyingkub. batal embat lalu mengirab. 

Pasal yang ketujuh belas. 

Peri menyatakan undang-undang salah : pertama salah di 
raja. mati hukumnya ; kedua salah dipenghulu berhutang hu­
kumnya: ketiga salah laki-laki dengan perempuan, ada yang 
mati , dan ada yang hutang hukumnya, dan ada yang tiada ber­
hutang, dan jika ada yang menangkap markip di rimba atau di 
batasan, atau di simpang jalan atau di labuhan atau di tapian, 
jika tepekik tepikau, terpijak kaki terpegang tangan, tahu laki­
laki bertiga maka syah hukumnya, cukup hutangnya. Jikala\l 
tidak terpekik terpikau tiada berhutang, tetapi nikah hukum­
nya sebab berkehendak keduanya. 

Adapun salah laki-laki dengan perempuan istri orang lain, 
apabila dalam suatu kandungan salah kepijak ·kaki, kepepng 
tangan, tercencang terakas laki-lakai Iuka pungguRg, perempuan 
di dada. syahlah matinya karena terkurung di dalam yang de­
lapan. Jika tiada seperti yang demikian itu, niscaya batal mati­
nya, tetapi jika saksi itu mengaku orang yang ditugasnya itu 
mati juga hukumnya. 

Ketahui pula syarat, adalah yang tiada hams disalahkan 
dan yaitu tiga perkara : pertama kanak-kanak, kedua orang yang 
pasik, ketiga orang yang sangat tua putus dari percintaannya. 

Pasal yang kedelapan belas, pada rnenyataKan undang (bangun 
dan pampas). 

Bermula bangun raja sekati lima dan bangun penghulu atau 
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menteri atau ulama sepuluh tengah tiga belas tahil, dan bangun 
orang mardaheka seekor unta yakni tujuh tahil sepao, dan 
bangun h11mba orang dua puluh emas yakni setahil sepao tenph 
tiga belas emas, karena bangunnya itu sekali turun dan pampas 
itu setengah diat. 

Maka lihat keadaan lukanya dan tinggi rendahnya (supak 
kaki, belah talinga, pecah mata, rompong hidung, robek bibir) 
maka berdiri pampas setengah diat. Luka kening sekayu kain, 
putus urat setengah kayu, coreng jangat sekabung kain, lamban 
lalu berdiri sembah. Jika Iuka perut bergantang-gantang pampas­
nya, jika ma ti berdiri bangun . . 

PasaJ kesembiJan beJas, pada menyatakan isyarat syah hukurn 
narnanya 

Adapun hukum itu tiga perkara : pertarna syarak, kedua 
adat , ketiga akal. Maka hukum yang tiga ini hukum daripada 
bab dan fasal. Adapun bab daripada Allah, dan f asal daripada 
nabi, dan keluar dalil daripada Quran dan keluar hadis: daripada 
nabi, terbit daripada kitab ulama, karena laf az itu menunjukkan 
maknanya, jikalau tiada seperti demikian itu menukas hukum­
nya. 

Adapun yang bernama hukum adat maka cari di dalam 
adat yang kawi, pakaian yang iazim, ada bersebab berjerami, ada 
berpendam pekuburan, ada bertungkul pemasaran, ada bertiru 
bertuladan. Jikalau tiada yang demikian itu, menukas hukum­
nya. 

Pasal yang kedua puJuh, pada menyatakan yang bemama akal. 

Seperti manusia mempunyai akal dan fikiran maka fikiran­
lah dengan sekira-kiri akal /mempikirkan saJah dengan benar. 

Adapun salah itu hitam dan benar itu putih. Maka carilah 
salah itu di dalam benar, dan carilah pada wajib mustahil, jaiz 
adakah sabar atas -pasik, adakah pasik atas sabar, atu tiadakah 
dan adak,ah terbit api pada air atau adakah terbit air pada api 

__ ._ ..... .... ·-·- . ~--·-----~------~-................. ...__ __ _ 
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tiada kemudian. Maka carilah syarat-syarat wajib , mustahil jaiz 
pada akal, benar dan salahnya, atau wajibkan benarny:a atau sa­
lahnya atau mustahilkah benarnya atau salahnya, atau jaizkah 
benamya atau salahnya pada akal. ,, 

Apabila dapat seperti demikian itu maka boleh bernama 
benar tiada dapat salah , maka pikirlah pula pada akal mencari 
salahnya pada wajib, mustahil , jaiz pada akal salahnya . 

. Maka apabila dapar di dalam demikian itu maka dapatlah 
bemama salah tidaklah dapat benar. Kemudian apabila ia seperti 
demikian itli maka timbanglah salah dengan benarhya. Jika be­
rat benar dari salah itufah yang beroleh kemenangan , dan jika 
berat salah daripada benar, maka itufuh yang beroleh kerugian: 
dan jika sama berat (salah dengan benar) maka itulah yang ber­
nama' bui hukumnya. 

Dan jikalau tiada dicari seperti demikian itu menukas hu­
kumnya. Maka menukas itu menganiaya m.anusia hukumnya 
(tiada menurut hukum yang dituru1ikan Allah Taala seperti fir­
man Allah Taala di dalam Quran·, Waman lam yahkum bima an­
zala 'l-Lahu fa ulaika humaz-zalimun , artinya : barang siapa tiada 
menghukum seperti 'hukum yang tersebut/yang diturunkan 
Allah Taala yakni tiada menghukumkan seperti yang di dalam 
bab dan fasal maka orang itulah sesungguhnya terlebih sangat 
menganiaya manusia. Pada hari qiamat dijatuhkan ia ke dalam 
neraka jahanam ( didudukan di at-as dulang api) serta dilontar 
oleh segala .malaikat dengan bara api neraka. 

Maka hendaklah segala Menteri dan Periai itu menghukum­
kan manusia itu dengan hukum yang sebenernya, supaya sela-.. 
mat di dalam dunia dan akhirat seperti dalilnya di dalam Quran 
mengatakan : Aqraba 'l-Lahu wa aqraba 'n-nasi waba 'du mi 'n­
nazi, artinya : Menteri yang betul d,an raja yang adil itu sangat 
hampir kepada Allah Taala dan terlebih hampir pula kepadana­
nusia. Apabila suda11 hampir kepada Allah, maka jauhlah ia 
daripada api neraka. 

Pasal yang kedua puluh satu. 

Undang pusaka dan yaitu pusaka berjawat , waris bertulang, 
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adat berurun bernaik. Adapun yang bernama pusaka tahan ta­
man dan sialang malang buluh bila-rotan rumbai-bengkuang pa­
da labu'jambu. 

Pasal yang kedua puluh dua. 

Undang tanah empat perkara, pertama bersuarat sekala, ke­
dua ada pematang telintang, ketiga ada bedaranya bersurat, ke­
empat ada rancang tebayar. 

Dinamakan surat sekala itu piagam dan yang dinamakan 
pematang telintang itu nampuh pematang dan yang dinamakan 
bendara bersurah itu orangtua yang tahu, dan yang dinamakan 
rancang tebayar itu dari situ menuju itu, jika tiada demikian itu 
mungkir hukumnya 

Pasal yang kedua puluh tiga. 

Undang air yaitu tiga perkara pertama ada tebat tege­
nang, kedua ada rancang tetegak, ketiga ada lantak tebayar. Jika 
tiada seperti demikian itu mungkir hukumnya. 

Pasal yang kedua puluh empat. 

Undang kulit, dan yaitu ada berkelikir, jika tiada demikian 
itu mungkir hukumnya. 

Pasal kedua puluh lima. 

Undang batang, ada betakuk beguris, jika tiada demikian 
itu mungkir hukumnya. 

Pasal yang dua puluh enam 

Undang buku bepalapak, jika tiada demikian itu mungkir 
hukurnnya. 

Pasal yang kedua puluh tujuh. 

Undang rumpun bapanahan, jika tiada demikian itu mung­
kir hukumnya. 
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Pasal yang kedua puluh delapan 

"lindang mas bepatut, jika tiada demikian itu mungkir hu­
kumnya. 

Pasal yang kedua puluh sembilan. 

Und-ailg dahan bebenalu, belupang belupuk baris, artinya 
sialang, jika tiada seperti demikian itu mµngkir hukumnya. 

Pasal yang ketiga puluh. 

. Undang sesap belukar, jauh diulang, dekat , dikedeno ada 
ilamatnya, dan jika tiada demikian itu mungkir hukumnya. 

Pasal yang ketiga puluh satu 

Undang mendapat seperti orang berjalan bersama-sama dan 
jika mendapat kawan yang dahulu maka bersama j uga hukum­
nya dengan kawan yang di belakang, dan jika mendapat kawan 
yang di belakang tiada boleh bersama dengan kawan yang dahu­
lu, itulah hukumnya. 

Pasal yang ketiga puluh dua, pada menyatakan syarat saksi 

Pertama keluar perempuan masuk laki-laki. 
Kedua keluar pasik, masuk taat. 
Ketiga keluar gila, masuk berakal. 
Keempat keluar sahaya masuk mardaheka. 

Maka itulah orang yang boleh jadi saksi, dalam ayat, Wa min 
khairisy syahidin. 

Bermula Allah Subhanahu wa taala jua yang sebenar-benar­
nya saksi yang lebih mengetahui lagi yang amat mendengar ba­
rang apa perkataan hamba-Nya, sama lahir atau batin, lagi yang 
sangat melihat akan segala perbuatan hamba-Nya sama ada di 
dalam kalam, sama ada kecil atau besar. 



. . . J 

Maka sekaliannya itu tidaklah terlindung kepada-Nya Jagi 
amat mengetahui sekalian perbuatan sama ada lahir segala ang­
gota atau di dalam hati, sama ada gerak atau diam : Wa'l-Lahu 
ya 'lamu wa antum da da 'lamun. Demikianlah keadaan Tuhan 
Seru sekalian alam. 

Pasal yang ketiga puluh tiga, peri menyatakan undang pampas 
dan bangun Periai keratuan dan pampas bangun orang Kerajaan 
yang Dua Belas Bangsa. 

Adapun pampas bangun Periai keratuan dan Periai Raja 
Sari ialah Jebus. Dan Periai Permas Pejajaran ialah Pemayurtg 
satu rupa pampas bangunnya yang telah ditetapkan Seri Padu­
ka Yang Mulia Duli Sultan Abd. Jalil bi Sultan Abd. Kahar. Dan 
jika dilukai orang yang tiga kampa itu , Pampasnya emas sekati 
lima, artinya sekali lima tahil. 

Adapun bangun yang tiga bangsa itu jika dibunuh orang 
emas selesung pasuk dan selengan baju dan seruas buluh talang 
dan beruk putih tahu menyugi damar (musang tahu bercerita) 
nuri pandai berhikayat, kepala tungau segatang ulang-aling, 
orang-seorang berganti sepuluh. 

Adapun Orang Ker~aan Yang Sepuluh Bangsa itu dan yai-
tu : 

Pertama 
Kedua 
Ketiga 
Keemapt 
Kelima 

Tujuh Koto Sembilan Koto. 
Petajen. 
Muaro Seboh. 
AirHitam. 
Aw in. 

Keenarn Penagan 
Ketujuh Miji. 
Kedelapan Pinokawan Tengah. 
Kesembilan Mestong Serdadu. 
Kesepuluh Kabalin . 

Maka yang sepuluh bangsa itu, pampasnya dan bangunnya 
dan jika dilukai orang pampasnya (emas sekati) artinya sekati 
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dan-jika dil>µnuh orang bartgunn)'a emas selasung pasuk dan se­
. mas •.buluh talang, selengan baju, kepaia tungau segantang, 

, .orap.g-seorang berganti tujuh. 
:c_i; 

Pasal yang ketiga puluh empat 

~.epada hajrat Nabi sallahu alihi wassalam seribu tiga ratus 
~delapan befas ·tahun dan kepada tahun Jim· bilangan Khamsiaii, 
dan kepada tiga hari 'bOlan ·Muharam, hari lsnirijam pukul sem­
bilan maka itulah Seri Paduka Yang Mulia nuirSultan AgUng 
Sari lngalaga. lalah Sultan Thalia Syaifuddin menurunkan perin­
ta'h. k~pa\fa .anakda Ng~bi ~ S.uto Diiago (Perlai Rajo Sari) ialah 
y~g keturunan dar1 'onu:ig ' J(ayo Pingai itu, Datuk Paduko Ber­
&al~, pembesar dari orang kera]aan Jambi yang dua belas b~ngsa. 

Kita menetapkan pampas _bangun orang kerajaanyang dua 
belas. Adapun Periai Keratuan, dan Periai Raja Sari, dan Pe­
riai Permas,~Pejajar ialah Pemayung . . Dan tiga bangsa itu pampas 
batjgiinnya. Dan jika dilukai orang, timba~g sepuluh pampas­
nya: Dan jika dibunuh orang timbang sepuluh b;rngunnya. · 

_ Pasal dari orang yang sepuluh bangsa itu (kerajaan yang 
sepuluh bangsa itu). dan jika dilukai orang pampasnya satu 
timbang tujuh, dan jika dibunu.h orang bangunnya satu timbang 
tujuh. Maka dlambil pampas orang kecil,dan bangun orang ke­
cil itulah yang dijulatkan timbang sepuluh dan atau timbang 
tujuh. 

Pasal yang ketiga puluh lima, pada menyatakan martabat' riija 
itu sepuluh perkara : ' 

Pertama 
Kedua 
Ketiga 
Keempat 
Kelima 
Keenam 
Ketujuh · 

bekasukaannya, baik perangainya 
berakal 
berilmu lagi kaya 
berani 
jagoh lagi tawakkal 
tawakal serta yakin 
tetap akalnya 



Kedelapan 
Kesembilan 
Kesepuluh 
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sabar 
memberi kehendak perangainya 
tahu ia akan pangkat perangainya. 

Niscaya sempurnalah pekerjaannya, lnsya Allah amin ya rabbal­
'alamin. 

Pasal yang ketiga puluh enam 

Peri menyatakan ini awal Jambi, zaman Orang kayo Itarn 
bin Datuk Paduka Berhala, yang rnengislamkan kepada hajrat 
Nabi saw. tujuh ratus tahun dan kepada tahun Alif bilangan 
Kharnsiah. dan kepada sehari bularn Muharrarn hari Kamis, pada 
waktu zuhur. rnasa itulah awal Islam ini Jarnbi rnengucapkan 
dua kalirnah syahadat, sembahyang lima waktu, puasa sebulan 
Rarnadhan, zakat dan fitrah, Barulah berdiri rukun Islam yang 
lima. 

Sekarang hajrat Nabi saw. 1358 tahun maka jumlahnya 
Islam ini Jambi lamanya 658 tahun. 

Pasal yang ketiga puluh tujuh 

Peri menyatakan yang bernama Pucuk Jambi itu ialah 
Uluan Jambi. Pertama Pulau TJmak di sanalah tempat durian 
ditakuk rajo, sebelah hulu sialang belantak besi antara dengan 
tanah Minangkabau maka itulah yang bernama Pucuk Jambi. 

Adapun yang dinamakan sembilan lurah itu (anak Batang 
Hari Jambi) sungainya yang besar ialah sembilan sungai : 

Pert a ma 
Kedua 
Ketiga 
Keempat 
Kelirna 
Keenam 
Ketujuh 
Kedelapan 
Kesembilan 

Tembesi 
Merangin 
Batang Asai 
Sungai Tabir 
Tebo 
Bungo 
Pelepat 
Masumai 
Jujuan. 
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Maka itulah yang bemama yang sembilan lurah. 

Pasal yang ketiga puluh delapan , 

Peri menyatakan, jika raja hendak mendirikan kepala adat 
atau kepala syarak dan tatkala perkumpulan berhadapan Iilaka 
Menteri memukul canang satu rancang tunai itu. Maka beriin­
baulah menurut sepanjang Adat Purbo Kalo Jambi. 

Pasal yang ketiga puluh sembilan, pada menyatakan akal itu tiga 
bagi, sepanjang-panjang akal itu tiga jengkal 

Bermula manusia itu ada akalnya sejengkal, seperti ia me­
ngata dirinya lebih dari segala manusia. Bermula ada akalnya 
dua jengkal mengatakan dirinya lebih dan tiada kurang daripada 
sekian orang, artinya daripada segala manusi_a. Dan ada akalnya · 
tiga jengkal, seperti mengata dirinya tiada tahu lagi tiada kuasa , 
lagi tiada akal, melainkan Allah Subhanahu wa Taala jua yang 
lebih! 
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Maka itulah akal yang tiga jengkal, hai arif, · perbanyak 
· olehmu sabar dan fikir . (dalil Quran, Inna'l-Laha ma'a s-sabiriri, 
artinya bermula Allah Taala itu suka pada orang yang sabar. 

Pasal yang keempat puluh 

Pada menyatakan seorang manusia itu tahu pan~.at diri­
nya dan tahu pangkat orang, yakni apabila baik pada orang ba­
nyak, baik pada dirinya, dan apabila jahat~ah(}t pada orang 
banyak, jahat pula pada dirinya. Itulah yang sebenar-benifr 
akalnya manusia yang tahu dan yang sarnpai akalnya. 

Adapun manusia yang tiada tahu pangkat orang dan tiada 
tahu pangkat dirinya. itulah kesudahannya manusia yang paling 
kurang akalnya itu, yakni rnencela-cela, dan orang yang dicela­
celanya, dalil Quran, Inna'l-Laha rna'as-sabirin . 

Bermula Allah Taala itu suka pada orang yang sabar. Se­
perti selokoh adat . Semu apekerjaan pikirkan dahulu. sertanya 
hendak sopan dan rnalu, kepada yang buruk hendaknya jangan 
terlalu, kepada yang baik jangan terlalu. Buruk orang tiada bo­
leh diurnpat , bail< orang tiada boleh dipuji. sebab gerak diam 
itu semuanya daripada Allah. Jika dapat rnemperangaikan seper­
ti yang tersebut di atas ini rnaka bernamalah manusia. 

Pasal y~ng keempat puluh satu 

Ini pasal maka hendaklah diketahui pula martabat akal. 
Adapun martabat aka! itu enam per.kara : pertarna akal. kedua 
ilmu , ketiga hendaklah mendekatkan sekalian yang jauh, ke­
empat hendaklah menjinakan sekalian yang liar, kelima hendak­
lah merapatkan sekalian yang renggang, keenam hendaklah me­
menuhi sekalian yang luhak. 

Pasal yang keempat puluh dua 

Undang pengaturan sekalian harnba rakyat/anak bumi pu­
tera Jambi. Adalah dahulunya waris yang jadi kepala semuanya 
sudah bersumpah dengan sekalian anak buahnya maka sekarang 
tidak tetap lagi pengatur yang dahulu itu, selokoh adat sunsang · 
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kalah, artinya yang di atas · sudah ke bawah yang ke bawah su­
dah ke atas/tidak tentu lagi bentuk kepalanya. Maka tidaklah 
dapat arnannya, sebab tidak' dapat berkat; sebab tiada dapat 
berkat, sebab tidak tetap purbakalanya. Selokah adat . Aqjak 
tagak kisai kain, sesat di ujung jalan balik ke pangkal jalan. , 

Selokah adat : Nan bersesap berjerarni, nan berpendarn pe­
kuburan, jalan nan berarnbah nan baturut, baju bejahit nan 
bapakai, nan batitian teras batanggo batu, nan tak lekang di 
paneh nan tak lapuk di hujan. Itulah yang purbakala. 

Adapun pengaturan yang sepanjang adat purbakala Jarnbi, 
rantau berjenang, karnpung itu berpenghulu, rurnah itu berteng­
ganai, bini itu berlaki, anak itu berbapa, harnba itu bertuan, 
alam itu beraja. Dan artinya . maka wajib rantau itu mengikut 
perintah jenangnya, maka wajib karnpung itu rnengikut perintah 
penghulunya, maka wajib rurnah itu rnengikut perintah tengga­
nainya. maka wajib bini-bini itu mengikut perintah Iakinya. rna­
ka wajib anak mengikut perintah tengganainya, maka wajib 
bini-bini itu mengikut perintah Iakinya, rnaka wajib anak 
mengikut perintah bapaknya. rnaka wajib harnba itu mengikut 
perintah tuannya. Dan artinya orang diajari atau harnba pusaka 
artinya, bajaran bapaknya atau bajaran datuknya atau bajaran 
buyutnya. Maka itulah yang bemarna hamba pusaka. Maka wa­
jib alarn itu mengikut perintah rajanya , artinya seafdeling Jarn­
bi. rnaka wajbi rnengikut perintah residennya Jam bi. Dan seka­
lian anak burni putera yang tidak mengikutkan hutangnya maka 
bemama hamba pusaka hadap kepada raja dan bukan bemama 
pesak selokah adat. 

Buru ali berganti ali, patah puar jelapung tumbuh, bak 
napuk di ujung taqjung, hilang satu berganti satu. Dan artinya 
hilang jenang berganti jenang, hilang penghuhl berganti peng­
hulu. nan artinya yang jadi Jenang itu hendak warisjenangnya. 
Dan jadi penghulu itu hendak waris penghulunya. Ma~a itu nan 
purbakalanya. nan sekalian pembesar selokah adat _ . Dekat raja 
bayang-bayang raja, jauh raja ganti raja. Sebab sekalian pembe­
sar itulah yang memeliharakan harnba rakyat, raja ganti mata 
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telinga raja jauhkan sekalian balak dan yang mendatangkan 
sekalian rahmat kepada raja, istirnewa pula kepada anak btimi 
putera hamba pusaka kepada raja, dalil Ouran, Juni ja'ilun 
fi'l-andi khalifah, i!!_tin~, _telah aku jadikan raja di dalam bumi 
ini, akan ganti aku, memakai suci memakan halal, berkata benar 
menghukum adil. Maka adil raja disembah, tidak adiI raja 
disanggah, jangan disanggah dengan pedang yang bersembilu, 
jangan disanggah dengan tumbak yang bertuntun, jangan 
d~nggah dengan bedil yang betenok. Maka· sanggah se.kalian 
menteri dengan pengaturan yang · sepanjang adat purbaka­
la, selokoh adat, adil raja karena menteri, zalim raja karena 
menteri. 

Pas81 yang keempat puluh tiga, Undang hutan tanah 

Syahdan lagi barang siapa ada orang ca/a-cilo di dalam hu­
tan tanah yang tersebut di atas ini. seperti mengambil kayu pan­
jang, mengambil kayu pandaknya, buah masam buah manisnya, 
sialang malang/buluh bilahnya, rotan rumba:i:nya/ikanjukutnya; 
jika tidak minta izin orang yang ini punya'.tanah maka barang­
nya "dirampas" orangnya didenda dua puluh 11ma. 

· Dan orang menumpang menanam ortan jirnang atau jati · 
atau getah, atau benuran barang yang tekal maka berbahagi 
dua, satu bagi orang yang bertanam, yang satu bagi pulang ke­
pada orang yang punya ini tanah. Dan jika orang membuat 
huma di dalam satu tahun, dan bertanam padi di dalam hutan 
tanah yang tersebut di atas ini, 50 gantang padi sasihnya satu 
bidang huma di dalam satu tahun. nan jika orang numpang saja 
di dalain tanah itu, dan jika tatkala dia berangkat di tempat 
i~ barang l>Crat tinggal kepada orang yang punya ini tanah 
dan barang yang ringan t~rbawa. nan jika mendapat h~ atas 
hutan tanah yang tersebut itu maka berbagi dua dengan raja 
sebab raja mempunyai ilmu. Begitulah undang-undang hutan 
tanah menurut sepanjang adat purbakala Jambi yang sudah /Ju• 
ruk d i.,akai~ sudah habis dimakan dahulunya. . 

Pflilll Jl4Jf/1 keempat pulub emptd, menyatalwl ORUlll ..... 
j aan kecil, dwam Sekiris anak kandunpya dUSlfD ~ daa 
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· k.erjanya nyapu balai rnernbuat senduk kelaci sujian, asal da­
taJ)gnya dari Palembang. 

Pasal yang keempat puluh lima 

·ousun Jambi Tulo anak kandungnya dusun Danau Lamo, 
Muaro Danau, Dusun Tengah, Danau Baruh. Kerjanya . tempo 
raja sedekah masak nasi dan masak lauk asal datangnya dari 
.Jawa. 

Pasal yang keempat puluh enam 

Mundung Darat anak kandungnya Bakung, kerjanya rebas 
sekeliling rnesjid. 

Pasal yang keempat puluh tujuh 

Dusun Danau Kedap dan Tebat Patah Jambi Kecil, Rantau 
Mejo, Arnpelu , Dangku, Pantau Gedang, Sengeti, J(eranggen, 
Danau Embut, orang Pabelo semuanya dusun-dusun yang terse­
but itu. 

Pasal yang keempat puluh delapan 

Orang dusun dengan Talang Duku, dan Tekuk Jambu, clan 
Pasir Pal\iang, dan Pematang Jering, semuany I itu asal datang­
nya dari Palembang, orang isi rum ah 'R atu lbu. 

Pasal'-yang keempat pu1uh sembilan 

Orang Sungai Baung membuat lampit rumah Ajo dua 
tahun ketiga sekali ganti, dan yang lama pulang kepada yang 
punya. 

Pasrlkelima puJuD 

0 rang Rantau Puri dan Orang SembubukT jinjinpnnya 
Rpmbil -kay&api . · 
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Pallal ketima puluh satu 

Orang dusun Selat dan dusun Penyengat Olak, orang pe­
napak dan memeliharakan jaring rusa raja atau jaring Iainnya. 

Pasal kelima puluh dua 

Dan apabila raja dapat ikan maka orang dusun Penyengat 
Sinaung penyiang ikan raja. 

Pasal kelima puluh tiga 

Oi dalam Kumpeh dusun Arang-arang (dahulunya disebut 
orang dusun Arang-aring) sebab memelihara ikan kering raja. 

Pasal kelima puluh emoat 

')rang pengampang sungai dan bangkah. 

Pasal kelima pu1nh lima 

Orang Dusun Olak, jinjingannya dusun Muara Belian, Ja­
nang Bulian Janang Singoan. 

Pasal kelima puluh enam 

Orang dusun Mendalo, apabila raja angkat sedekah maka 
. rapat menghadap raja, maka raja mengembalikan semua perlca­
kas sedekah itu kepada pengulunya. Maka diterimalah pemba­
lik raja itu, semua peikakas pintak kepada pe~ Mendalo. 
Apa macam perlcakas yang digunakan, habis sedekah baru diptt­
langkan semua peikakas kepada raja. Adalah asal datangnya 
orang Mendalo itu dari Bangkah sebelah Palembang - Mentok. 

Pasal kelinm pulau tuj1lla 

Peri menyatakan asal Pennas Kendang dan Koto Jawo k~ 
turunan Kemas Sumo bin Sultan Ahmad Zainuddin aaak ja­
mahan dan Pefmas. yang ketunman raja Jambi semuanya beriJt.. 
duk kepada permas Kampwl8 Gadang ~ yaitulalt PJDU•• 
Jaj&mn., 
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Pasal kelima pultt& delapan 

1) ari Permas Kedipan dan Permas Sungai Puar asal datang­
nya dari Jawa Bawahan Orang Kayo _Hitam bin Datuk Paduka 
Berhala. 

Pasal kelima puluh sembilan 

B ilangan dusun orang kerajaan Jambi Yang Dua Belas 
Bangsa menyatakan pasal tumbak dan keris naga itu, asalnya 
kepunyaan Pulau Johor serta dengan pegangan hutan tanahnya 
serta jinjingannya sekalian. Ini bilangan Luak Tujuh Kc»o Sem­
bilan Koto. 

Adapun Luak Tujuh Koto tanah dusun-dusun~ya Sukobe­
rani, Sago, Suko Berajo, Tebarau Panjang, Dusun Tuo, Pasir 
Majang, Teluk Cempako, Pulau Musang, Tabuan, Muaro Tabun, 
nusun Baru, Sungai Duo, Aur Cino, Niro, Sungai Abang., tum­
buh pembesarnya, gelamya Tumanggung Paku Negoro, Teluk 
Kayu Putih, Kuamang, Tanjung Simelidu, dan Muko-muko, 
Tujuh Koto, Sembilan Koto, nusun Mersam gelar pembe¥T­
nya Tumanggung Moko-moko, Sengkati besar Malapari, Tantan, 
Bungin Petar, bangsa tanahnya saja. 

Pasal ini bilangan dusun Luak Sembilan Koto . Sungai 
Rumba4 Pagar Puding, Jambu, Rambahan, Rantau Langkab, 
Tanjilng · Aur, Pemuatan, Muaro Danau, Sialang Kecil, Pulau 
Temiang, Pulau Puro, Kebung, Teluk Kuali. Pembesamya Tu­
manggung Payung Apung, masuk pula dusunjinjingannya yaitu 
Batin nua Belas namanya, dan di Batang Hari empat buah du­
swmya, yaitu Tariti, Teluk Singkawang, Punti Kalo, Teluk 
Langkap. Dalam Masumai empat buah dusunnya : Dusun Tuo, 
Muaro Sekalo, Sambu, Belimbing. 

Jumlah dusun yang tersebut di atas 45 buah adalah waris 
Tlijuh Koto/Sembilan Koto, yaitu Keris Naga.· namanya; satu 
bifah Tumanggung Kerajaan. Suto nilago Kampung Bahar (Tan­
jung:Pe4alaman) di sanalall perhimpunan semua orang kerajaan 
·dUSWl ·yangtersehut di atas ini Sekarang yang-memegangseba­
taDJrtnmbak dan sebilah keris naga itu ia1ah saya Ngebi Suto 
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J)ilago, Periai Rajo Sari. Sekarang ini tumbak -dengan keris Naga 
itu adalah di dalam tangan saya Ngebi Suto Dilago Periai Rajo 
Sari ialah Jebus. demikianlah adanya. 

Pa~l keenam puluh 

Bilangan dusun Luak Petajan nama-namanya : Paninjauan. 
Diisun Tuo, Teluk Rendah , Sungai Aro, Betung Bedarah. ni 
situlah tumbuh pembesarnya : (Pesirah Setia Guna) ,Penapalan. 
Sungai Keruh . 

Pasal keenam puluh satu 

B ilangan dusun Luak Muaro Sebo namanya : Sakumbung. 
Dusun Bungin. Kubu Kandang. Pelayangan. Pambutan Masam. 
Sengkati Kecil. Sungai Puan . Teluk Lingkar, Sµngai .Rengas. ·Pti­
lau Kasab. Kambang Sari , pembesarnya Ke nemang Wiro Son­
tik . Rengas Sembilan . Teluk Leban. Sungai Bungkal. Ranjj , 
Rant au Apai. Ngupeh . . . 

Pasal keenam puluh dua 

Bilangan dusun Luak Pemayung . Kampung Gadang. pem­
besarny a Kemas Tumanggung Puspo Kencana. masuk Pulak 
Ngaligih : Pulau Mentaro . Suko Beraj~ , Pula\I , pgp, rn!l.suk 
Penyacat nusun Taluk : Pulau Paman Bajubang: Tebing Tinggi . 

Pasal keenam puluh tiga 

B ilangan dusun Luak Rajo Sari Jebus . Kampung Bartl , Tan­
jung Pedalaman. asal tempat. Pembesamya sekarang campur 
di Taniung Pasir Kota Jambi, gelar pembesarnya Tumanggung 
Kerajaan Suto Dilago. Jelatang dalam Pijoan. 

Dalam Dendang Parit itu Muaro Sabak, Lurah pembesr­
nya : Dalam Dendang Culun. Teluk nawam. Ujung Tanjung. Da­
lam Kumpeh Petanang. Dalam dusun Tanjung Suak J(e11di Lon­
derang Gedung Tebakar ada campur 'Rajo Sari Jebus 'Fanjung 

Alih . 
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Pasal keenam puluh empat 

· B ilangan i..uak Air Hitam dusun-dusunnya dalam Air Hi­
tam : Lubuk Kepajang. Pernbesarnya Pasirah Suko f)irajo. Batu 
Kkung, Jiernih. Lubuk Jering. Sernatang, Sernunmg, Pintas. 
Dusun Baru. Kudup Mampir, nalam Sungai. Tahir, Pintas, Bang­
ko, Majang Gedang. Batu Tawar. Dalam Batang Hari : Tebing 
Tinggi. Pembesamya Patih .. Padang Kelapo, Olak Ke.mang, Re­
na Sago. Duren Ijau. Penghulu Mudo. 

Pasal keenam puluh lima 

Bilangan dusun Luak Awin . Pulau Kayu Aro. Pembesar­
nya Ngebi Ousun T engah. 

PasaJ .keenam puluh enam 

B ilangan dusun Luak Penagah. Pembesarnya Ngebi Singo 
Karti. dusunnya Kuap. 

Pasal keenam puluh tujuh 

B ilangan dusun Luak Meji. pembesamya Ngebi Singo Kar­
ti. dusunnya Sukanan. 

P35al keenam puluh delapan 

8 ilangan dusun Luak Pinokawan Tengah', Sungai Duren. 
Pulau Betung. lopak Aur, Teluk Pandak dan Tureh Sekarat. 

Pasal keenam puluh sembilan 

Bilangan dusun Luak Mestong Serdadu . di Batang Hari. 
Sarang Burung. Pembesarnya · Ngebi Singapati Tambiyudo; da­
lam.Kumpeh Dusun Tarik~n. Sungai Tirab, Lopak Ulai. 

Pasal ketujuh puluh 

Bilangan dusun Luak Keba1in : Tarusan, pembesarnya Ja­
gah Pati Singo Dilago, Turah Sekerat. 



IV. PASAL INJ RATU MAS SERI KANDI ·PINDAH Dl 
RATIB. 

Yang pertama ini salinan Kisah Raja Jambi nama Ratumas 
Sri Kandi bin Sultan Achmad Zainuddin pindah di Ratih. Ke­
pada tarikh seribu tiga ratus lima puluh delapan tahun dan ke­
pada tahun H bilangan Khamsiah dan kepada sebelas hari bulan 
Syafar/hari Sabtu jam pukul 07. 00. Masa itulah saya Ngebi Suto 
OOago Periai Rajo Sari. Kepala dari orang kerajaan Jambi yang 
Dua Belas Bangsa/yang keturunan dari Datuk Paduko Berhalo 
( anak angkat dari Sultan Thaha Syaifuddin) nyalin buku mene• 
rangkan dari pegangan yang dahulu serta dengan hutan tanah­
nya yang takluk .kepada Sri Paduka Sultan Jambi. Mana-mana 
yang ditumnkan Duh Sultan Agung Seri Inga Laga kepada saya 
Ngebi Suto Diiago Periai Rajo Sari. maka itulah yang say a tentu­
kan surat bukunya dan kisah-kisahnya. 

Adapun Ratih itu serta rantau takluk jajahannya beraja ke 
Jambi. sebab asalnya raja Jambi itu perempuan yang terlalu 
gqahnya dan saktinya dan beraninya yang bemama Ratumas 
Sari Kandi dari Jambi datangnya dan anak dari Sultan Achmad 
Zainuddin .bin Sultan Abdurrahman ialah yang disebut orang 
Sultan Seri Maharajo Batu. 

Dan kepada hajrad Nabi saw . seribu dua ratus dua puluh 
tiga tahun maka Ratumas Seri Kandi dari Jambi pindah ke 
Ratih, ternannya pergi itu ialah : Periai Rajo Sari yang keturunan 
dari Orang Kayo Pingai bin Datuk Paduko Berhalo, yang ber-
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tempat tinggal di Kampung Baru Tanjung Pedalaman Tujuh 
pasukuan banyaknya. 

Dan tatkala Ratumas Seri Kandi duduk di tanah Ratih, 
maka seiya-sekatalah orang besar-besarnya negeri Ratih serta 
rantau taklukan jajahannya sampai di Pulau Tujuh dan sampai 
di Negeri Sembilan merajakan Ratumas Seri Kandi sebab terlalu 
betul bicaranya, tidak boleh dilawan barang katanya. Maka 
Ratumas Seri Kandi lah yang menjadi rajanya di tanah Ratih 
serta rantau. takluk jajahannya. Dan Periai: Rajo Sari tujuh pasu­
kuan bersam;i-sama Ratt.~mas Seri Kandi pergi ke Ratih. Famili 
dari Temenggung kerajaan Suto Pilago dan PeriaL Rajo Sari 
itulah yang memerintah di bawah Ratumas Seri Kandi. semua 

· takluk jajahannya yang bergelar Orang Kayo. Dan dari takluk 
fajahnya 'Ratumas Seri Kandi Clan yaitu Sungai Tujuh Laras dan 
p~lau yang tujuh buah dan Negeri Semhilan. 
. ·' . . 

Adapun sungai yang tujuh laras itu: . pertama sungai Ke-
. lanrnn, kedua sungai lgal. ketiga sungai Manda. keempat sungai 
y9ung. kelima sungai Anak Saluk.uk, keenam pulau Palas, dan 
}cetujuh sungai Batang.Tuokah. 

Adapun pulau yang tujuh itu : pertama pulau Jemajo, ke­
dua pulau Siantan; ketiga . pulau Sari Medan, .keempat pulau 
Serosan, kelima pulau Subi, keenam pulau Bunguran, . dan ke­
tujuh pulau Laut dan pulau Air Abu dan pulaii Salu·an, dan 
pulau Tamlan (tiga pulau itu masuk kepada pulau Tujuh) . 

. .. Adapun. Negeri Sembilan · itu; • pertama Negeri · Malaka. di 
sanalah asaknya raja yang betgelar Sultan Seri Menanti, sebab 
menanti Raja Jambi datang ke negeri Malaka; kedua Negeri 
Serban, ketiga Negeri Sangujung. keempat Negeri Kuala Pila. 
kelima Negeri Kajang, keenam Negeri Pahang, ketujuh ·Negeri 
Sembilan, kedelap;m Negeri Kuala Lumpur, kesembilan Negeri 
Batu Gajah. Itulah bilangan Negeri Sembilan. 

Tiada berapa lama selang antaranya Ratumas Seri Kandi 
duduk di tanah Ratih menjadi taja memerintah rantau takluk 
jajahannya. Maka datang raja lndogiri Rengat yang bernama 
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Sultan Saib ke negeri Ratih menghadap Periai Rajo Sari, lalu 
minang Ratumas Seri Kandi. Telah putus mufakatan Periai Rajo 
Sari, maka diterimanyalah peminangan itu. Dan tatkala sampai 
saat yang baik ketika yang mustarikh, maka nikahlah ia Sultan 
Saib dengan Ratumas Seri Kandi. Tiada berapa lama selang anta­
ranya maka Sultan Saib dengan isterinya masuk di Jambi meng­
hadap ipamya yang bergelar Sultan Muhammad Mahjiddin. 

Maka Ratumas Seri Kandi merelakan mas kawinnya 
dengan Sultan Saib. Maka Sultan Saib menghadap ipamya yaitu 
Sultan Mahmud Mahjiddin mempersembahkan dari isteri (adin­
da Ratumas Seri Kandi) merelakan mas kawinnya kepada adin­
da. 

Dan dari tanah Tungkal serta orangnya dengan watasnya 
dan yaitu Tanjung Sam bu (sekarang disebut orang Tanjung 
Labu) telah adinda sembahkan kepada Paduka kakanda, ini 
menjadi tumbas mas kawin adinda Ratumas Seri Kandi. Maka 
diterimalah persembahan ipamya itu maka disembahkan oleh 
Ratumas Seri Kartdi itu tanah Tungkal serta perwatasnya 
dengan orangnya kepada saudaranya dan yaitu Sultan Mah­
jiddin. Dan dengan itu Tungkal takluk ke Jam bi. 

Tiada berapa lama selang antaranya Sultan Saib dengah 
isterinya Ratumas Seri Kandi bermohon pulang ke Ratih sampai 
di negeri Sembilan. Dan dari anak Ratumas Seri Kandi yang 
laki-laki menjadi raja di tanah Malaka, maka bergelar Sultan Seri 
Menanti, sebab menanti raja~raja Jambi datang kepadanya di 
tanah Malaka, begitulah Cengkingan gelamya. Maka adalah anak 
Ratumas Seri Kandi dengan Sultan Saib, anaknya yang pertama 
perempuan nama Angku Poan, maka nikah dengan Sajis Alur 
dapat anak laki-laki nama Angku Nung. Dan Angku Nung dapat 
anak laki-laki nama Angku ltam. Dan Angku Itam dapat anak 
laki-laki dua orang, satu Sajis Ali Kapi dan yang satu nama 
Abbas (laki Ratumas bt Sultan). 
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V. PIAGAM-PIAGAM MESTONG. 

Pasal yang pertama kupayan Piagam tanah Pijoan Sungai 
Manggis. Hajrat Nabi saw. 1281 tahun, dan kepada tahun Za. 
bilangan Khamsiah dan kepada tiga hari bulan Rabiulawal hari 
Senin pada waktu jam pukul 9.00 masa itulah kita Seri Paduka 
Yang Mulia Sultan Thaha Syaifuddin mengurniakan cap (surat 
piagam) hutan tanah Temenggung Kerajaan Suto Dilago Periai 
Rajo Sari serta Lurah Jeiatong dan yaitu tanah Pijoan Sungai 
Manggis. 

Adapun perbatasan tanah Pijoan Sungai Manggis itu, yang 
di sebelah hilir di tepi Batang ·Hari besar, sebelah kanan mudik 
Muara Pijoan (Rengas Panjang Dahan I dari Rengas Panjang me­
nuju Lebung Belut. dari situ menuju Sungai Raman; menurut 
seliuk-selangkok Sungai Ram~n, dari situ menuju Rawang 
Medan, dari situ menuju Singkawang Besar, dari situ menuju 
Lopak Sepong, dari situ menuju Terah Besar, dari situ menuju 
Titi<µi Sengkawang Lubuk Tuak Belimbing; padu raksa dengan 
orang Pulau Betung; dari situ ke hulu menuju teras kayu Kacang 
serta ·Buluh Aur dan Duren Kelapa terkandung-terkandung di 

· dalam tanah Sungai Manggis; dari situ menuju G.alumbung. dari 
Galum bung menuju Le bung Sikamis, dari situ menuju Muara 
Bakung terjun ke Badak Mati. dari situ menuju Solok Imanan, 
dari situ menuju ke Payo Lehar, dari situ menuju Sialang Sipih 
Besar, dari situ menuju Sikejam, dari situ menuju Puting Payo 
Sikejam, dari situ menuju Pematang Tengah dalam Payo Sike-
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jam hingga sampai ke Kayo Aro Manggis, dari situ menuju Si­
bungur, dari situ menuju Payo Kelam bui, dari situ menuju 
Talang Durin Petarik, dari situ menuju Puting Sumanau, dari 
situ menuju Muara Sibacut Kecil, dari situ Muara Sibacut Besar, 
dari situ menuju Muara Sekah, dari situ menuju Bakah Terang, 
dari situ menuju Tanjung Beliku, air sebelok mudik, dari situ 
menuju Pematang Mimbar Dua, dari situ menuju Lasung Pelu­
bangan. dari situ menuju Bungkal Padu Empat, yang pertama 
padu raksa dengan tanah Bajubang, padu raksa dengan tanah 
Rengas Condong. padu raksa dengan tanah Muara Bulian. 
Watas itulah bekal padu empat: yang pertama itulah ke darat­
nya tanah Pijoan, tanah Bajubung tanah Rengas Condong, tanah 
Muara Bulian. demikian adanya. 

Dan lagi perbatasan tanah Pijoan yang sebelah hilir Muara 
Pijoan dari Rengas Panjang Dahan, mendarat menuju Serdang 
Kuning. dari situ menuju Bekal Pentas, maka meniti Bekal 
Pentas mudik sampai di Bekal Padu Empat pertama sebelah 
kanan mudik. Watas itulah ke daratnya tanah yang empat tem­
pat itu: dan yaitu tanah Pijoan dan tanah Bajubung, dan tanah 
Rengas Condong dan tanah Muara Bulian, demikianlah adanya. 
Dari hutan tanah yang tersebut di atas ini yaitu tanah Sungai 
Manggis namanya. telah saya sarankan kepada saya punya fa­
mili yaitu ananda Penghulu Moho Ali Jelatang Bangsa Periai 
Mestong Serdadu dalam distrik Mestong Pesirah Laman Sungai 
Durian. 

Saya har::ip Pengulu Jelatang uruskan sepanjang pemerin­
tahan, supaya mendapat basil sedikit-sedikit persen daripada 
raja yang perkasa. 

Saya Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari. keturunan dari 
Orang Kayo Pingai bin Datuk Paduko Berhalo waris yang 
menguasai dari pembesar orang Kerajaan Jambi Yang Dua Belas 
Bangsa. 

Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari 



ME STONG 

Pasal ini salinan piagam hutan tanah Tanjung Pedalaman. 

Hajrat N.abi saw. 1227 tahun dan tahun Cal bilangan 
Khamsiah , dan kepada bulan Rabiulawal hari Sabtu. Masa itu~ 
lali .Seri Paduka Yang Mulia Sultan Agung Seri Inga Laga me­
ngumiai, Tumenggung Kerajaan Istirah Dilaga Periai Jebus, di 
bawahnya itu Temenggung Sibeca · Munggala, di bawahnya 
Pengulu Muda Setia Dirajo, cap surat keterangan hutan tanah, 
yaitu ranah Tanjung Pedalaman namanya. 

Adapun perbatasan tanah Temenggung kerajaan yang se­
belah hilir Lawang Burutan Pedalaman, betwatas dengan Periai 
Pennas Kampung Gedang Pejajaran. Dari Lawang Burutan ke 
laut terjun ke Batang Hari, dari Lawang Burutan mendaratme­
nuju mata Selatan terjun ke Sungai Lalan padu raksa dengan 
tanal:l Palembang, sekanan Lalan mudik tanah Jambi, sekiri 
Lalan mudik tanah Palembang. 

Adapun perbatasan yang sebelah hulu Keramat Kenali, 
dari · situ Mejaleh Melindung, dari situ menumu Muara Sungai 
Gelanggang menurut seliuk selangkok gelanggang, dari situ me­
nuju Pematang Ati-ati, sebelah laut tanah Penyengat Rendah, 
sebelah darat Tanjung Pedalaman, dari situ menuju pulau 
Gading, sebelah laut tanah Mendalo, sebelah darat tanah Tan­
jung Pedalaman. 
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Dari situ menuju Serdang Kuning, dari situ menuju Bekal 
Pintas, maka meniti Bekal Pintas, mudik sampai di Bekal Padu 
Empat; yang pertama mati tanah Bajubang, mati tanah Rengas 
Condong, mati tanah Muara Bulian. Hidup tanah Bulian maka 
meniti Bekal Pintas, mudik tertumbuk ke Bekal Padu. Empat 
kapas padu raksa dengan tanah Palembang. Sebelah kanan mu­
dik Bekal Pintas tanah Bulian, sebelah kiri mudik bekal pintas 
Tanjunz P~dalaman. Watas itulah tanah orang Kampung Baru 
Ujung Tanjung. Demikianlah adanya. 

Dan dari hutan tanah yang tersebut di atas ini yaitu tanah 
Tanjung Pedalaman namanya telah saya setahkan kepada saya 
punya famili yaitu ananda Pasirah Sulaiman Sungai DUrert dis­
trik Mestong, orang kerajaan besar-bangsawan, bangsanya Periai 
Pinokawan Tengah. Diharap satu distrik pegang hutan tanah 
yang tersebut di atas ini. Selokah adat: Buruk Ii berganti Ali, 
patah puar jelapung tumbuh, bak napuk di ujung tanduk, hilang 
satu berganti satu , hilang raja berganti raja, hilang penghulu 
berganti penghulu. Raja sedaulat, Penghulu seandiko. 

Selokah adat 
Rama-rama sikumbangjati. 
Khatib lndah pulang berkuda 
Patah tumbuh hilang berganti 
Adat pusaka bale lama juga. 

Saya Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari, ketunman Orang 
Kayo Pingai bin Datuk Peduko Berhalo, waris yang menguasai 
dari pem besar orang keraj aan .Jam bi Yang Dua Be las Bangsa. 

Ngebi Su to Dilago Periai Raja Sari 
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PASAL INI PIAGAM TANAH SIMPANG DAN TANAH 
KUMPEH ILIR. SERTA UNDANG-UNDANG PECACAllAN 
SAY A NGEBI SUTO DILAGO PERIAI RAJO SARI HUT AN 

TANAH YANG TERSEBUT INI 

Hajrad Nabi saw. 1211 tahun , dan kepada tahun Jim bi­
langan Khamsiah dan kepada 13 hari bulan Rabiulawal pada 
hari Kamis waktu Zuhur bahwa ketika itulah kita Sri Paduka 
Yang Mulia Duli Sultan Ahmad Zainuddin bin almarhum 
Sultan Seri Maharajo Batu, ialah Sultan Abdul Rahman mengur­
niai kakanda Kerajaan Istirah Dilago Periai Rajo Sari, cap surat 
undang-undang piagam pecacahan menetapkan sebagaimana 
juga pengaturan Sri Paduka Orang Kayo Hitam antara dengan 
Orang Kayo Pingai. Begitulah kita tetapkan kepada ini kakanda 

· Raja Kerajaan Istirah Dilago Periai Rajo Sari sampailah kepada 
saatyang akhir tidak boleh diubahkan. 

Adalah asalnya hutan tanah Simpang itu, tanah bagian 
namanya, dan hutan tanah tanggung itu tanah kumia namanya. 
Dan tatkala Orang Kayo Hitam menjadi raja maka berbagi hutan 
tanah dengan saudaranya maka dapat Orang Kayo Pingai bagian 
hutan tanah Simpang itu dari saudaranya Orang Kayo Hitam. 

Adapun perbatasannya sebelah kanan ke luar Kuala Jambi, 
Sungai binu di lautnya Pulau Binu padu raksa dengan tanah 
Palembang, dan yang sebelah kiri ke luar Tungkal Dabu, padu 
raksa dengan tanah tun~al dan Kuala Jambi perbatasannya 
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pinggir laut Tanjung Jabung, di laut Pulau Berhala sepembedilan 
ke laut padu raksa dengan tanah Lingga Daile. Dan perbatasan 
sebelah hulu dalam Batang Harl Jambi, sebelah kanan mudik 
sungai Purbo Sina, seliuk selengkok sungai Perbo Sina padu 
raksa dengan tanah Kumpeh Ilir dari situ menuju Pematang 
Bata, dari situ menuju Awai Dalam, dari situ menuju Tungkal 
Dabu. 

Dan yang sebelah kiri mudik sungai Ketapang, seliuk se­
lengkok sungai Ketapang padu raksa dengan tanah Kumpeh Ilir, 
dari situ menuju Air Itam , dari situ menuju sungai Banu padu 
raksa dengan tanah Palembang. 

Satu pasal lagi tersebut kisah Orang Kayo Hitam membuat 
Sungai Jebus. Maka Orang Kayo Hitam ada mempunyai anak 
perempuan yang sudah besar, maka Orang Kayo Pingai ada 
mempunyai anak laki-laki yang sudah besar. Maka dinikahkan 
Orang Kayo Hitam anaknya itu dengan anak Orang Kayo Pingai 
nama Orang Kayo Mukhtar. 

Maka ditetapkan Orang Kayo Hitam anaknya yang dua 
laki isteri itu di Jebus. maka dikumiakan Orang Kayo Hitam 
ialah tanah Kumpeh Ilir serta orangnya kepada anaknya yang 
dua laki isteri itu , tanggung makan anak cucunya turun-temurun 
sampailah zuriat yang akhir tidak boleh diubahkan selama-lama­
nya. Dan jika kamu mungkir menghadap ke hulu dimakan bisa 
kawi Yang Dipertuan di Pagarruyung; menghadap ke hilir kena 
kutuk Datuk Paduko Berhalo, ke atas tidak berpucuk, ke bawah 
tidak berakar, di tengah dilarik kumbang, padi ditanam ilalang 
tumbuh. Adalah tempat ditunggu orang itu maka bemama 
dusun Tanggung, sebab menanggung anak cucu raja itu turun­
temurun. 

Adapun perbatasan tanah Tanggung Kumpeh Ilir yang se­
belah hulu , sebelah kanan mudik di tepi air Batang Hari Tanjung 
Macang, dari situ menuju Lubuk Kambut, dari situ mendarat 
bertemu dengan tanah Tungkal. Dan yang sebelah kiri mudik 
Batang Hari itu yang sebelah hulu sungai Langgar Kecil, dari situ 
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menuju buntut Pulau Mentaro. dalam Kumpeh, dari situ me­
nyeberang Batang Hari Kumpeh lalu menuju hulu sungai Besar, 
dan dari situ mendarat menuju hulu Sungai Banu, padu raksa 
dengan tanah Palembang. Dan dari kepcahan orang dusun Tang­
gung itu maka begitulah sepanjang pengaturan yang tersebut di 
atas ini, dan jika mungkir Iriaka kena sllmpah. 

Demikianlah ditetapkan Duli Sultan kepada kakanda raja 
kerajaah Istirah Dilago Periai Rajo Sari, yang dikumiakan Duli 
Sultan ' Mahmud · Mahjiddin, dalam Batang Hari ke hulunya pe­
gangan dusun rukam dalam Kumpeh, pegangannya watas dusun 
Sungai Bungur, sebab watas itu kebanyakan orang dusun Tang­
gung semuanya. Dan lagi sampai kepada zaman sekarang disebut 
or~g dusun Tanggung itu ialah Tanjung Kumpeh Ilir, demikian­
lah adanya. 
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PASAL INI SALINAN PIAGAM TANAH OLAK DUSUN IJAU 
PEGANGAN NGEBI SUTO DILAGO, PEMBESAR ORANG 

KERAJAAN . 

Hijrad N abi saw . 1225 tahun, dan kepada tahun bilangan 
Khamsiah dan kepada 4 hari bulan Muharram hari Senin waktu 
Zuhur bahwa pada ketika itulah Sri Paduka Yang Mulia Sultan 
Agung Sri Inga Laga mengumiai kakanda Tumenggung Kerajaan 
Istirah Dilago Periai Jebus Surat Piagam hutan tanahnya dan 
yaitu tanah Olak Duren Ijau. 

Adapun perbatasannya sebelah kanan mudik yang sebelah 
hilir Rengas bercabang di ujung bukit padu raksa dengan tanah 
Dusun Aro, dari situ mendarat menuju puting Danau Lumbung, 
dari situ meriuju Tanah Besar, dari situ menuju Bekal Putaran, 
dari situ menuju Bekal Kulim, dari situ menuju bukit Ciung 
Cabe, padu raksa dengan tanah ·Dusun Aro padu raksa dengan 
tanah Singoin, dari situ ke hulu meniti bukit Ciung Cabe, me­
nuju Pulau Berdarah padu raksa dengan tanah Napa! Sisik Kecil, 
yaitu tanah Pangeran Ratu, dari situ menuju Inuman Kecil ta­
nah bergali padu raksa dengan tanah Rengas Tanjung, dari situ 
menuju Muara Sungai Bakung, menyeberang Batang Hari me­
nuju Muara Saung padu raksa dengan tanah Rengas Tanjung, 
dari situ menuju Inuman Kecil, dari situ menuju Air Berkuak 
Dua terjun ke Sungai Bajubang. 

Maka hilir sebelah kanan hilir tanah Bajubang sebelah kiri 
hilir tanah Olak sampai di Muara Arahan, ke laut menuju Pe-
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matang Bahanan, dari situ ke Pematang Gadang padu raksa 
dengan tanah Dusun Aro, dari situ ke laut mengarah Payo 
Lehar, menuju taman, dari situ menuju Rengas Gajah, dari situ 
menyeberang Batang Hari menuju Rengas Cabang di ujung 
bukit. Demikianlah perbatasan tanah Ngebi Suto Dilago .. Periai 
Rajo Sari. 

Demikianlah adanya. 



• 

PASAL INI SALINAN PIAGAM TANAB HUTAN BANGSA 
DALAM KUMPEH PEGANGAN NGEBI SARI DILAGO 
PERIAI RAJO SARI, PEMBESAR ORANG KERAJAAN 

JAMBI YANG DUA BELAS BANGSA 

Hijrah Nabi saw . 1185 tahun dan kepada tahun bilangan 
Khamsiah dan kepada lima hari bulan Rabiulawal hari Senin 
pada waktu Zuhur bahwa pada ketika itulah Sri Paduka Yang 
Mulia Sultan Kesumah pilago, ialah yang disebut orang Sultan 
Ahmad Zainuddin mengurniai kakanda Raja Kerajaan Istirah 
Dilago Periai Rajo Sari, cap surat piagam hutan tanahnya dan 
yaitu tanah Bangso dalam Kumpeh. 

Adapun perbatasan tanah Bangso dan yaitu · tanah Rajo 
Kerajaan. Sebelah kiri mudik di tepi air Sakandal, dari situ 
menuju membelah Danau Panjang, dari situ mendarat lalu me­
nuju Gerunjing, dari situ lalu menuju Gerunjing dipanjat Tanah 
Tumbuh, di tepi Rawang, dari situ menuju Tanah Tumbuh, arah 
dari situ menuju Tanah Tumbuh Majan tentangan Kayu Aro 
Labuh, dari situ menuju mengendung Kayu Aro Pantak Baung, 
kira-kira sepuluh jenjang terkandungnya lalu terjun ke Bencah 
Lebar, dan lagi ujung tanah Sianang Bertindih, batas dengan 
orang Pulau Mentaro, Sawangan Buluran melintang mengerat 
pematang duit , dari situ menuju buluran Sakatlirna mengerat 
pematang Danau Bawah padu raksa dengan tanah Betung, dari 
situ menuju Lapok Mengkuang Besar lalu menuju ujung perna­
tang bekal, padu raksa tanah Betung, dari situ terjun ke Bencah 
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Lebar, lalu menuju Ujung Tanjung titian teras menurut seliuk 
selengkoh Titian Teras hingga sampai ke muara Titian Teras, 
ke kiri hilir Titian Teras hingga sampai ke muara Titian Teras, 
ke kiri hilir Titian Teras, tanah Bangsa, sekanan hilir Titian 

. Teras tanah Kemingking Dalam, dari situ menuju penerjunan 
gajah, dari situ menuju Sialang tiang garis tanah bancah, dari 
situ menuju Buluran Selincah padu raksa dengan tanah Pamu­
siran, dari sitQ ke laut menuju Kayu Aro Kumbang, dari situ me­
nuju Rimbo Sepulau, dari situ menuju Buluran Teras, dari situ 
menuju Sialang Bandung, dari situ menuju tunggul Bungur 
Besar, dari situ mengandung kayu Aro Miang mendaki pematang 
meriuju Lapok Padi Ampo, dari situ nienuju Sekendal Besar di 
tepi air miika terjun ke Batang Harl Kunipeh . 

Demikianlah perbatasari hutan tanili kakanda raja kerajaan 
Periai Rajo Sari yang kita tetapkan selama-lamanya lalu kepada 
warlsnya tidak boleh diubahka~;· . 

Demikianlah adany a, 



PASAL INI SALINAN PIAGAM TANAH MASUMAI 
PEGANGAN NGEBI SUTO DILAGO PERIAI RAJO SARI 
PEMBESAR ORANG KERAJAAN JAMBI YANG DUA BELAS 

BAN GSA 

Hijrah Nabi saw. 1273 tahun dan kepada sehari bulan 
Rabiulawal, hari Senin waktu jam pukul 9.00, dewasa itulah 
kata Seri Paduka Yang Mulia Sultan Agung Inga Laga mengur­
niakan kakanda Tumenggung Kerajaan Suto Dilago Periai Rajo 
Sari, cap surat piagam hutan tanahnya yaitu tanah Masumai. 

Adapun perbatasan hutan tanah Masumai Batin Dua Belas 
yang sebelah kanan mudik Ba tang Hari yang sebelah hilir antara 
dengan tanah Mangun Jayo. Di tepi Batang Hari tanah putih 
mendarat menuju Pematang Tebat, dari situ turun ke Caniah 
menurut seliuk selengkok sebelah kanan mudik Caniah, dari situ 
menuju ke hulu sungai Jelapang, dari situ menuju Bukit Lelo 
Mencayo, dari situ m~nuju Bukit Salinsunin Salak, dari situ 
menuju Pauh Sebatang, sebelah buahnyajatuh ke Ratih, sebelah 
jatuh Buahnya ke Sekalo, dari situ menuju bukit Banuang Ulu 
Gansal, dari situ menuju bukit Tiga Puluh, dari situ menuju 
bukit Manggantal Kiri Mudik, dari situ menuju Rantau Lansat, 
dari situ menuju bukit Aluran Babi, dari situ menuju Kayu Se­
beka} Bergerak, dari situ menuju Bukit Limau padu raksa 
dengan Batang Hari, dari Bukit Lirnau menuju Kelumpang 
Kecil, dari situ menuju Kedondong J olong Basu bang, dari situ 
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menuju Pematang Sekayang, dari situ menuju Lubuk di Betung, 
dari situ menuju Bulian Belarik, dari situ menuju Pematang 
Panjang-panjang, dari situ menuju Kedondong di Bancah, dari 
situ menuju Tulung Dalam, dari situ menuju Muara Sungai 
Rengas terjun ke Batang Hari. 

Demikianlah perbatasan tanah Masumai yang sebelah 
kanan mudik Batang Harl. 

Demikianlah adanya. 



PASAL INI SALINAN PIAGAM TANAH MASUMAI 
KEDANAUAN DEPATI TUMPUL BERSAMA DEPATI 

GENDUT MUARA SEKALA PEGANGAN NGEBI SUKO 
DILAGO PERIAI RAJO SARI PEMBESAR ORANG 

KERAJAAN JAMBI 

Hijrah N abi saw. 12 7 3 tahun dan kepada tahun bilangan 
Khamsiah dan kepada empat belas hari bulan Rabiulawal hari 
Kamis jam pukul sembilan, masa itulah kita Seri Paduka Yang 
Mulia Sultan Agung Inga Laga mengurniai kakanda Temenggung 
Kerajaan Suto Dilago cap surat keterangan piagam hutan tanah­
nya dan yaitu Tanah Batin Dua Belas Masumai. 

Adapun perbatasannya sebelah ke hulu antara dengan 
tanah Ratih yaitu Pauh Sebatang, dari situ menuju Bukit Ba­
nuang Ulu Gensal, dari situ menuju Bukit Dauhan, dari situ 
menuju bukit Tiga Puluh, dari situ menuju Menggatal kiri mu­
dik, dari situ menuju Bukit Tamiang, dari situ menuju Sialang 
Mangkudu, dari situ menuju sungai di Betung sebelah kanan 
mudik, dari situ menuju antara dengan Masumai, dari situ me­
nuju Danau Sialang Buntak, dari situ lagi menuju hulu Caniah 
kiri, dari situ menuju hulu Caniah perwatasan dengan Dusun 
Tua Muara Masumai, dari situ menuju hulu Sungai Jelapung 
antara Kiliskiri mudik, dari situ menuju ke pematang di Raman, 
dari situ menuju ke hulu Jelatung Bungkuk antara dengan 
Sekalo, dari situ menuju ke Pematang Balam, dari situ menuju 
Pematang Cindah Alus, dari situ menuju ke hulu sungai Tarab 
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antara dengan Kilis, antara dengan Sekala sebelah kiri rnudik, 
dari situ rnenuju Pernatang Baku Berjalan, dari situ rnenuju Ulu 
Sungai Tunggi, dari situ hulu sungai Tanjung anak Surapalarn, 
dari situ rnenuju bukit Cadang Ulu Kilis, dari situ rnenuju bukit 
Tajan Ulu Sungai Siarang-arang, dari situ rnenuju Ulu Peuntung­
an Watas Sungai Landai, dari situ rnenuju ke hulu Tanglo, padu 
raksa dengan Tungkal, dari situ menuju Bukit Sarang Rirnau 
hulu Danau Alu , dari situ rnenuju Bukit Merbau hulu Sauk­
bauk, dari situ menuju Pernatang Tunggal Berepat, dari situ rne­
nuju Pauh Sebatang, sebelah buahnyajatuh ke tanah Ratih, dan 
sebelah buahnyajatuh ke Sekala. 

Dernikianlah perbatasan hutan tanah Sekala Dalarn. 

Dernikianlah adanya. 



PASAL INI SALINAN PIAGAM TANAH SENGKATI BESAR. 
PEGANGAN NGEBI SUTO DILAGO PERIAI RAJO SARI. 
PEMBESAR ORANG KERAJAAN JAMBI YANG DUA BELAS 

BAN GSA 

Hijrah N abi saw. 12 7 5 tahun dan kepada tahun Dal bilang­
an Khamsiah dan kepada hari bulan Rabiulawal hari Karnisjam 
pukul 8.00, masa itulah kita Seri Paduka Yang Mulia Sultan 
Agung Seri Inga Laga mengurniai kakanda Temenggung .Keraja­
an Suto Dilago Periai Rajo Sari cap surat keterangan piagam 
hutan tanahnya, yaitu hutan tanah Sengkati Besar. 

Adapun perbatasan hutan tanah Sengkati Besar yang se­
belah kanan mudik yang sebelah kiri di tepi Batang Harl adalah 
Pauh Besar antara dengan tanah tergadai. darl situ mendarat 
menuju Pematang Sekaweh. dari situ menuju sungai Kayu Aro 
di simpang kanan, darl situ menuju Sungai Berni, dari situ me­
nuju hulu sungai Batu Ampar, darl situ menuju Napal Tenting, 
dari situ menuju hulu sungai Menanak padu i'aksa dengan 
tanah Tungkal. 

Adapun perbatasan yang sebelah kiri mudik di tepu Batang 
Harl Tanah Pilih, dari situ mendarat menuju Sungai Kalamueh, 
dari situ Talang Buruk, darl situ menuju Sungai Limau, dari situ 
Talang Mengkuang padu raksa dengan tanah Maroarn. 

Adapun perbatasan yang sebelah hulu sebelah kanan mu­
dik di tepi Batang Harl Mupuh tanah Genting, dari situ menuju 
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hulu Sungai J alai, dari situ menuju Pematang Saldi, dari situ me­
nuju Bekal Kayu Arang, dari situ menuju Rana Ujah, dari situ 
menuju Pematang Damar Kepala Tupai, dari situ menuju Bagan 
Raden Bodang hulu Sekati Besar padu raksa dengan tanah 
Sungai Rengas. 

Adapun perbatasan yang sebelah kiri mudik Batang Hari 
Aur Duri, dari situ menuju mendarat menuju Jawi-jawi, dari situ 
menuju Rengas Bertuah, dari situ menuju Ulu Simpang, dari 
situ hulu Sungai Bengkal padu raksa dengan tanah Mersan. 

Demikianlah perbatasan tanah Sengkati Besar adanya. 



P ASAL INI SALIN AN PIAGAM HUTAN T ANAH MERSAN 
PEGANGAN NGEBI SUTO DILAGO PERIAI RAJO SARI 

PEMBESAR ORANG KERAJAAN JAMBI DUA BELAS 
BAN GSA 

Hijrah Nabi saw. 1276 tahun dan kepada tahun Dal·Alif 
bilangan Khamsiah dan kepada 14 hari bulan Jumadilawal hari 
Sabtu jam pukul 8.00. masa itulah kita Seri Paduka Yang Mulia 
Sultan Agung Seri Inga Laga mengumiai kakanda raja Kerajaan 
Istirah Dilaga Raja Sari, cap surat keterangan· piagam hutan 
tanahnya yaitu tanah Mersan. 

Adapun perbatasannya yang sebelah hilir, sebelah kanan 
mudik di tepi Batang Hari, Sungai Lumpur, dari situ mendarat 
menuju Ulu Sungalan padu raksa dengan tanah Danau Embat, 
dari situ ke hulu menuju Ulu Sungai Kayu Aro padu raksa 
dengan tanah Sengkati Besar, dari situ ke laut menuju tanah ter· 
gadai terjun ke Batang Harl, dari situ ny am bung Datang Hari 
menuju Tanah Putih, dari situ mendarat menuju sungai Mersan, 
dari situ menuju Sialang Pulai padu raksa dengan tanah orang 
dusun Kanniyo dalam Tembesi, dari situ ke laut menuju Regas 
Terjun ke situ nyambung Batang Hari menuju Sungai Lumpur. 

Demikianlah perbatasan hutan tanah Mersan. 

Demikianlah adanya. 
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II.ri~Ml~'~ .· PI GAM . MALAP ARl/RAMBUTAN 
I SU10 · DILAGO PERIAI RA.JO 

1'£161~J<4-.."#<J.U:.RAJAANJAMBI YANG DUA 
~~ BANGSA 

Hijrah Nabi saw. 1274 tahun dan kepada tahu Wau bilang­
an Khamsiah dan kepada dua hari bulan Jumadil Akhir. hari 
Kamis jam pukul 8.00, masa itulahkita Seri Paduka Yang Mulia 
Sultan Agung Seri Inga Laga mengumiai kakanda Raja Istirah 
Dilaga Periai Rajo Sari cap- surat keter.angan piagam tanahnya 
dan yaitu tanah Malapari Rambutan Manis namanya. 

Adapun perbatasan hutan tanah Malapari antara dengan 
tanah Terusan sebelah kenan mudik yang sebelah hulu di tepi 
Batang Hari Rengas Abang, batang mendarat mengarah pema­
tang Malabokan, dari situ menyusur Payo, ke hilir menuju Lu­

-bllk Sawang, dari situ menuju anak Terusan, dari situ menuju 
· L6pak Cemudak Air, dari situ turun ke Ampu ... ampuan Kecil, 
dari situ milir naik Ampu-ainpuan Besar, dari situ menuju Pe­
matang Tebat (anak sungai Aur) kiri mudik, dari situ menuju 
Teras Temesu Terbakar, dari situ inenuju Rimbo Badaro Suko 
Menanti, dari situ menuju :Pematang Belubang niti Bekal Kulim, 
menuju Nepal Kumbang, dcui situ menuju Teras Terujam, dari 
situ memenggal bukit, dari situ tuiun ke Sungai Tarah, menye­
berang Datang Hari menuju J awi-jawi. dari situ mendarat me­
nunggal pematang dari situ lepas mendarat. 
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Adapun perbatasan yang sebelah hulu, sebelah kiri mudik 
di tepi Batang Harl pintasan tanah bergali, mendarat menuju 
Salak Inuman Talang, nikam ke laut, dari situ lepas mendarat, 
begitulah perbatasan tanah Malapari Rambutan Manis, demi­
kianlah adanya. 



PASAL INI SALINAN PIAGAM TANAH TANTAN YAITU 
PEGANGAN NGEBI SUTO DILAGO PERIAI RAJO SARI. 
PE.MBESAR ORANG KERAJAAN JAMBI YANG DUA BELAS 

BAN GSA 

Hijrah N abi saw. 12 77 tahun dan kepada tahun Ha bilang­
an Khamsiah dan kepada hari bulan Muharram hari Senin jam 
pukul I 0.00. masa itulah kita Seri Paduka Yang Mulia Sultan 
Agung Seri Inga Laga mengurniai kakanda Temenggung Kentja­
an Suto Dilago Periai Rajo Sari cap surat keterangan piagam 
hutan tanahnya yaitu Tanah Tantan. 

Adapun perbatasan tanah Tantan sebelah kiri mudik Ba­
tang Harl yang sebelah puting Lapok Kerupuk terjun Batang 
Harl menyeberang Batang Harl mendarat menuju Kayu Aro, 
dari situ menuju Mumpo Berbaris, dari situ menuju Kayu Aro 
Nasi padu raksa dengan tanah Pulau Tigo, dari situ menuju 
Tanah Tumbuh Rambutan Gadang, dari situ menuju Lapok 
Siterang, dari situ menuju buntut Rimbo Bayur padu raksa 
dengan Kedotan, dari situ menuju terjun ke Batang Hari. me­
nyeberang Batang Hari menuju Muara Taligawe Lamo, men­
darat menurut seliuk selengkok Taligawe yang sebelah kanan 
terjun ke Batang Harl Kelulut, dari situ mudik menurut seliuk 
selengkok Batang Hari Kelulut, yang sebelah kanan mudik me­
nuju Muara Sungai Jaleh padu raksa dengan tanah Kemaspiie, 
dari situ mendarat menuju Rimbo Sekampung, dari situ menuju 
Kayu Kawan Berjejer, dari situ menuju teras Kayu Melabokan 
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Empang Bunir padu raksa dengan tanah Pangeran Adi, dari situ 
menuju Kubangan Gajah, dari situ menuju Tanggul Temasu 
Besar, dari situ menuju Lapok Puyu-puyu, tari situ menuju 
tanah begali Leban Telanjur, dari situ menuju Lapok Kerupuk 
puting Lapok Kerupuk. 

Demikianlah perbatasan Tanah Tantan yang ditetapkan 
oleh Dull Baginda. 

Pasal ini tanah Batin Limo dalam Tembesi pegangan saya 
Suto Dilago Periai Rajo Sari, bersama dengan saya punya famili 
Kepala Kampung Dola bin Jinang Mukhtar Kota Jambi Tanjung 
Johor, kerajaan Batin Limo, Duo satu Calakti Bergombak Emas, 
yaitu Kaci! dua Sabit. Itulah kerajaan Batin Limo (Batin V). 

Adapun perbatasan hutan tanah Luak Batin V dalam Tem­
besi yang sebelah hulu Muara Sarambu Mati padu raksa dengan 
tanah Batin VIII. Dan perbatasan yang sebelah hilir Muara 
Danau Tanjung Dua Belas padu raksa dengan tanan Batin Enam , 
Batin Empat Likur (Batin VI, Batin XXIV). 

Dan undang-undangnya Batin V Tembesi (Tio Depati) 
tumbuhnya di Lidung. Dan undang-undang surat nan tiga pucuk 
kelewang nan tiga bilah dan yang satu pucuk di Batin V Tem­
besi, tempatnya di Lidung, Rio Depati gelamya, dan yang satu 
pucuk di Batin VIII, tempat dusun Penaran, Rio Penarab gelar­
nya. Dan yang satu pucuk sekarang Datuk Nan Batigo di Batang 
Asai, yaitu Datuk Ranggah dan Datuk Tumenggung, tiga Datuk 
Damang dan Datuk Malingkung dan Datuk Tumenggung tum­
buhnya di Muara Limun, Rio tumbuh di Ladang Panjang, Rio 
tumbuh di Sarolangun, Rio tumbuhnya Depati, Rio tumbuhnya 
di Lubuk Sepuh, Rio tumbuhnya di Penegah. 

Dan Tanjung Gersik Bulan namanya yaitulah Tanjung 
Sarolangun . Di situlah tempat perkumpulan Jenang di bawah­
nya sekalian Batin-batin. Ada anak raja dalam perkumpulan itu 
membuat perkara yang besar-besar di dalam Tembesi tidak 
boleh lain tempat perkumpulan itu , melainkan di Tanjung 
Gersik Bulan. Di situ berdiri balai atau rakit . Maka dinamai 
Tanjung itu Tananang Kerajaan. 



VI. PASAL INI KISAH RAJA EMPAT PULUH DI JAMBI 
ASALNY A DI KERATON SEBAB MENDURHAKA 
KEPADA SULTAN 

Alkisah, peri menyatakan Raja .40 di Jambi asal keturunan­
nya dan asal kejadiannya maka bernama Empat Puluh. Adalah 
a&alnya Sultan Maharaj a Batu, anak yang dua bergelar Pangeran 
Dipa Negara, anak Pangeran Dipa Negara itu ialah Pangeran 
Depati. dan Pangeran Depati dapat anak dengan anak saudara­
nya empat puluh laki-laki perempuan, dan yang tua bernama 
Raden Tusik, dan yang muda bernama Raden Rawang; dan 
yang muda bernama Pangeran Noto. Zaman Sultan Mahmud 
Mahjiddin, anaknya jadi Pangeran Ra tu dan isterinya · Ratu 
Aisyah dan terlalu banyak anak muda orang dikergahinya. Dan 
dengan sebab itulah orang negeri banyak tiada disukai meraja-

. kan Sultan Mahmud Mahjiddin, isterinya terlalu garang. Maka 
orang ban.yak di dalam negeri suka merajakan Pangeran Raden 
Tusik. Pangeran Rawang dan Pangeran Noto kecil molek tegak 
di Lawang. 

Sedang elok pemandangan mata, telah putus memperkata­
kan orang negeri banyak dengan anak raja yang tiga bersauda 
itu,, perintahnya tiga hari lagi kita labuhkan dari itu pekerjaan. 
Dan dari Sultan Mahmud kita sergab saja membunuhnya, aku 
yang bertiga bersaudaralah kepalanya. Jangan lagi dilama-lama-

. kan, tahu orang kerajaan yang banyak dan tidak terlawan oleh 
kita. Dengan hal itu maka datanglah mempakatan sekalian peng-
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hulu-penghuluan itu menghadap Temenggw;ig kerajaan Kam­
pung Baharu Tanjung Pedalaman mempakatan akan membunuh 
Sultan Mahmud Mahjiddin serta anak isterinya dari kepala kita 
ialah Raden Tusik, Pangeran Rawang, tiga Pangeran Noto. 
Dialah yang raja, tiga hari lagi labuhnya ini pekerjaan. Maka 
jawab Temenggung Kerajaan, "Baiklah". 

Maka semua penghulu-penghuluan yang datang itu pulang 
ke tempat dia sendiri masing-masing. Maka Temenggung Keraja­
an pun segera menghadap raja; maka disembahkanlah mempa­
katan sekalian penghulu-penghuluan itu kepada raja dari awal 
sampai akhimya. Jawab Sultan Mahmud Mahjiddin: "Kakanda 
ini bersama-samakah dengan mempakatan itu atau tidak?" 

Maka sembah Temenggung Kerajaan: "Dari nenek moyang 
kakanda yang awalnya dengan nenek moyang raja, yang awal­
nya bersumpah antara keduanya, tidak boleh aniaya-menga­
niaya antara kedua turun-temurun, sampailah kepada zuriat 
yang mutaakhir, tidak boleh diubahkan selama-lamanya. Dan 
jika raja mengubahkan, maka tinggallah sumpah itu kepada 
raja, dan jika kakanda mengubahnya, maka tinggallah sumpah 
itu kepada kakanda." 

Jawab Sultan: "Baiklah, dan apalah mempakatan Kakan­
da!" Sembahan Temenggung Kerajaan: "Hendak mungut tidak 
sempat lagi, dari orang kerajaan yang nyabut giliran tidak be­
rapa banyaknya, baiklah kita bersiap terkas, jika tidak tertahan 
lagi, kita undur dari terkas, singkirkanlah dahulu ke dalam kam­
pung Kakanda. Dari orang kampung setengah tinggal di kam­
pung, Kakanda suruh menunggu raja di Pedalaman bersama­
sama Kakanda." 

Sampai tiga hari, maka labuhlah perang itu. Maka Sultan 
Mahmud pun kenalah peluru bedil besar maka rimpaklah sikut­
ny a. Maka Sultan Mahmud pun undurlah bersama Pangeran 
Ratu mudik ke huluan. Maka anaknya nama Raden Thaha mati 
ditembak Raden Tusik dengan peluru emas. Dia sedang mem­
buang air besar di dalam jam ban. 
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Maka Raden Tusik, Pangeran Rawang, Pangeran Noto, 
dialah yang menunggu Pedalaman. Maka Pangeran Ratu pun 
melabuhkan imat beras di Penyengat tidak boleh masukan beras 
ke dalam negeri dan masa itu beras datang dari hiliran. 

Maka banyaklah orang negeri mati tidak makan, banyak 
bersungutan dalam pedang paku. Entah berapa selang antara­
nya, maka hulirlah Ratu Agung bersama anaknya Pangeran Ratu 
berhenti di Olak Kemang. 

Maka Aisyah pun memerintahkan satu orang menteri ber­
sama orang banyak dan orang kerajaan menghadap Pangeran 
Rawang dan Pangeran Noto, nyebrang dengan satu buah pen­
calang mengangkat selo Pangeran Rawang dengan Pangeran 
Noto : "Katakan aku hendak bertemu dengan dia sebentar di 
Olak Kemang." 

Dan dari Pucuk Jambi IX Lufah, Tujuh Koto, Sembilan 
Koto, Petajan, Muara Sebo, Pemaung, Jebus. Air Hitam , Awin, 
Miji, Pinokawan Tengah, Mestong Serdadu. Kebalin, pulang 
kepada Pangeran Rawang dan Pangeran Noto . Maka nyebrang­
lah Menteri itu menghadap Pangeran Rawang dan Pangeran 
Noto. 

Maka berangkatlah Pangeran Rawang dengan Pangeran 
Noto turun ke air lalu masuk pencalang terns mudik sampai di 
Pulau Pandan, maka nyebranglah pencalang itu ke Olak Kemang 
sampai di tengah hari. Maka orang kerajaan pun membunuh 
Pangeran Rawang dan Pangeran Noto. Dia pun terjun ke air 
menjadi buaya, keduanya itu buaya kuning. 

Maka Sultan Mahmud bersama anak isterinya pulang ke 
Pedalaman. Maka Raden Tusik lari hilir diturut orang banyak 
sampai di darat dusun Londerang. Maka bertemulah dengan 
Raden Tusik hingga matilah ia dibunuh orang. Dan dari saudara 
Pangeran Rawang dengan Pangeran Noto semuanya laki-laki 
dan perempuan hendak di bun uh Ra tu Agung ... ... ... . ..... . 

Maka terdengarlah khabar itu oleh Temenggung Kerajaan 
Penduka Ratu itu. Maka Temenggung Kerajaan menitahkan satu 
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Menteri Hulubalang memanggil saudara Pangeran Rawang se­
muanya dengan segera. Maka Menteri itupun pergihth manggil 
saudara Pangeran Rawang semuanya itu. Tidak berapa selang 
antaranya maka terbawalah saudara Pangeran Rawang semuanya 
itu, terns dibawa oleh Menteri itu ke hadapan Temenggung 
Kerajaan. Maka Temenggung Kerajaan berkata kepada sekalian 
saudara Pangeran Rawang itu, "Dari kamu semuanya aku bawa 
menghadap Sultan Mahmud ke Pedalaman, dan kamu semuanya 
aku bawa menghadap Sultan Mahmud ke Pedalaman, dan kamu 
semuanya .sudah berdosa kepada raja, aku dengan Paduka Ratu 
Agung. Dari kamu semuanya yang bersaudara ini hendak di­
bunuhnya, sudah berdosa kepada raja, aku dengar Paduka Ratu 
Agung, dari kamu semuanya yang bersaudara ini hendak di­
bunuhnya, sebab anaknya nama Raden Thaha sudah mati kamu 
bun uh. 

Pintak aku dengan kamu sekalian ini, apa-apa juga paham 
aku kamu ikut, asal kamu jangan mau dibunuhnya. Sampai 
kamu di rumah Raja, tunak-tunaklah kamu dahulu jangan kamu 
pergi-pergian jauh. Jika ada gawenya kamu buat, nasinya kamu 
makan, apa-apa bunyinya kamu diam-diam sahaja, jangan kamu 
jawab, sebab kamu sudah berdosa kepada raja, terang kepada 
orang bany ak.'' 

Maka menjawablah sekalian saudara Pangeran Rawang, 
"Mana-mana juga titah-perintah atas kami sekalian ini menurut­
lah." Maka Datuk Temenggung Kerajaan segera pergi meng­
hadap Sultan Mahmud ke Pedalaman serta sekalian saudara 
Pangeran Rawang sampai di pengadapan, maka Tumenggung 
Kerajaan naikkan penyembahan, "Kakanda ini menghadap 
memp.ersembahkan ke bawah hadirat dari .l_(epatuhan raja-raja 
Empat Puluh bersaudara ini, Kakanda mohonkan ampun se­
kalian dosanya itu ke bawah hadirat Seri Paduka Adinda." 

Jawab Sultan Mahmud, "Adinda terimalah sembah Kakan­
da itu." Maka Sultan Mahmud pun mengangkat sumpah antara 
dengan sekalian saudara Pangeran Rawang semuanya. Maka di­
namainyalah Raja Empat Puluh. Dan jika betinanya empat 
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puluh jantannya keraton boleh nikah dan jik~Jan~annya empat 
puluh, betinanya keraton tidak boleh nikah, sebab- dia men­
durhaka kepada Sultan. 

Maka diturunkanlah bangsa serta diangkat sumpah, tidak 
boleh lagi jadi S~ltan selama-lamanya turun-temurun sampailah 
kepada zuriat yang mutakhirin. 

Dengan itu sebab Raja Yang Empat Puluh tidak mem­
punyai hutan tanah pegangan yang besar, tidak lagi mendapat 
berkat daripada Rajanya. Tatkala selesai hal pekerjaan itu, maka 
Temenggung Kerajaan pulanglah ke rumahnya sendiri .. 

Tidak berapa lama sampai di rumah, semuanya raja-raja 
empat puluh itu datang semuanya di Kampung Baru Tanjung 
Pedalaman menghadap Temenggung Kerajaan. Maka kata Te­
menggung Kerajaan, "Apa sebab kamu balik ke marl semua­
nya?" Jawab raja-raja itu, "Sultan Mahmud menyuruh kami 
sekalian ini balik ke marl." Maka Temenggung Kerajaan pikir 
di dalam hatinya, barangkali tidak diterima raja sembah aku 
tadi, habislah Raja Empat Puluh ini dibunuh Ratu Agung. Kalau 
sudah begitu terlebih baiklah aku menghadap Sultan Mahmud 
seboleh-bolehnya aku pohonkan ampunnya. "Telah habis pikir­
nya itu," Aku ini hendak menghadap Raja, dua orang aku bawa, 
satu laki-laki satu perempuan. Yang laki-laki bernama Raden 
Belang dan yang perempuan nama Ratumas Kasiah." Maka 
jawab Raja-raja itu, "Mana-mana juga titah perintah kami se­
kalian ini mengikuti semuanya." 

Maka Temenggung Kerajaan pun pergilah bersama dua 
orang raja-raja itu menghadap Sultan Mahmud. Sampai di 
pengadapan sembah Temenggung Kerajaan, "Kakanda ini meng­
hadap ke bawah hadirat Seri Paduka Adinda, mempersembah­
kan mengeluarkan zakat Raja Empat Puluh dua orang, ini zakat­
nya Kakanda sembahkan bawah hadirat Paduka Adinda, satu 
laki-laki satu perempuan, nama Ratumas Kasiah." Maka Te­
menggung Kerajaan pun kembalilah ke rumah dia sendiri. Tiada 
berapa lama antaranya Ratumas Kasiah dan diantarkan oranglah 
ke Kampung Bai::u kepada Temenggung Kerajaan. 
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Dengan perintah Duli Sultan serta dengan pelarna.nm Duli 
Sultan melamar Ratumas Kasiah itu kepada Tumenggung Ke­
rajaan. Maka diterimalah oleh Tumenggung Kerajaan lamaran 
itu. Maka nikahlah Sultan Mahmud itu dengan Rafumas Kasiah 
di Karnpung Baro, di rumah Tumenggung Kerajaan Istirah 
Dilago Periai Rajo Sari. Maka beranaklah dapat dua orang anak­
nya Sultan Mahmud Mahjidin dengan isterinya narna Ratumas, 
satu laki-laki ialah yang disebut orang Sultan Singkat Lengan, 
ialah Sultan Nathruddin dan yang perempuan satu narna Ratu­
mas Zahara, lakinya Pangeran Wirakusuma, dapat anak dua 
orang, satu laki-laki narna Suria Notokroino Beraim ·<tall yang 
perempnan nama -Ratu Agung Ka~umo Ningrat, iaiah ·Pangeran 
Prabu. 

Begitulah asal raja-raja Empat Puluh. 

-4 '.-- ' ,·, ,,.: 5 •• 



VU. PAS.AL INI P!tAKA TE~SE;BUTLAH INI JAMBI IJER-. 
AJAKAN DEWA S~ARBAH.NAM~.Y A KETURUNMf 
DARI MEGA-MEGATAN DAN YAITU DARI DEWA-. 
DEWAHAN 

Adapun nama Men terinya i tu Si Mata Empat. Sebab bema­
ma mata itu dua hadapan dua belakang matanya. Asal datanj?­
nya Raja Pahit Lidah itu dari sebelah Kuan tan. Adapun air Jam­
bi ini Batang Harinya sebelah mudik, sebelah hilir itu. nan tatka­
la Dewa Sekarbu hendak mudik, masuklah perau kepada air yang 
hilir itu. Dan tatkala J)ewa Sekarbu hendak mudik maka masuk­
lah perahunya kepada air sebelah mudik itu. Begitulah kerja­
nya Dan jika orang penganten tidak memberi tahu kepada 
Dewa Sekarbu dan bertemu dengan dia maka sumpahinya 
Dengan seketika itu juga keras menjadi batu. Maka dinamai 
oranglah Raja Sipahit Lidah, Dewa Sekarbu itu. Dan umonya 
dimasuki babi dimakannya padinya, maka disumpahinya oleh 
Sipahit Lidah babi yang makan padinya itu. Dengan seketika 
itu keras menjadi batu. Maka bemamalah batu babi. 

Maka Sipahit Lidah hendak hilir, maka masuklah perahu­
nya ke sebelah hilir air yang hilir itu. Maka diputarkan air itu 
perahunya ke sebelah air mudik itu, maka mudiklah itu perahu. 
Maka Sipahit Lidah hilirkan air sama sekali dan berkata si­
luang, ''Tinggali juga kami olok-olok bumbun di tepian tempat 
kami berhidup." Maka dikabulkan Sipahi t Lidah pintak siluang 
itu. Dan apabila Sipahi t Lidah berjalan di mana-mana juga \ 
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tempatnya marah kepada manusia atau binatang, maka diswn­
pahinyalah. Dengan seketika i tu juga keras menjadi batu. · 

Entah berapa lamanya meitjadi raja, kepada satu hari itu, 
berjalanlah Sipahi t Lidah dengan satu orang Menterinya yang 
bemama Mata Empat. Maka bertemulah sebatang enau di sisi 
padang itu. Maka berhentilah raja Sipahi t Lidah dengan Mente­
rinya di bawah batang enau i tu. Maka berpikirlah Mata Empat, 
jika kau biarkan Pahit Lidah ini banyaklah orang meitjadi batu 
disumpahinya. Kalau begitu ada baiknya aku bunuh supaya dia 
mati, lagi pun mintaknya Sipahi t Lidah ini hendah hidup se­
umur dunia, pintaknya kepada Sanging Dewata. 

Maka Menteri Mata Empat berkata kepada Sipahit Lidah, 
"Apalah kerja kita berhenti di sini Tuanku? Terlebih baiklah 
kita melihat kesaktian masin~masing. Jawa Sipahit Lidah itu," 
Baiklah! Apa kerja yang kita perbuat?" Jawab Mata Empa:t, 
''Tuanku panah ini enau dan Tuanku tunggu-tunggu di pangkal 
tandan beluluk itu. Apabila sudah betul maka Tuanku kapak­
lah itu tandan biluluk dan sudah i tu Tuanku pula merungkup 
betul-betul di bawah tandan beluluk yang satu itu dan hamba 
pula ngamoak tandan beluluk itu". 

Jawab Sipahit Lidah, "Baiklah, baiklah! Nyuruklah engkau 
dahulu di bawah tanda beluluk itu, boleh aku manek..., Maka 
nyuruklah si Mata Empat di bawah tandan beluluk itu lalu me­
rungkup ke tanah Mata Empat, "Betul, Tuanku?"' Jawab Pahit 
Lidah, "Sudah betul." Maka Sipahit Lidah mengangkat parang 
lalu ngapak tandan beluluk itu. Mata parang Sipahit Lidah akan 
labuh kepada tandan beluluk itu, Mata Empat pun labuh ngam­
bur. Lalu lepaslah Mata Empat dari bahaya ditimpa tandan be­
luluk itu. Maka kata Sipahit Lidah, "Maneklah engkau, Mata 
Empat boleh aku menungkup di bawah tandan beluluk yang 
satu itu." Maka maneklah Mata Empat dan merungkuplah Si­
pahit Lidah di bawah tandan beluluk itu. Latu kata Sipahit 
Lidah, "Sudah betul," jawab Mata Empat, "Betullah, Tuanku." 
Maka Mata Empat pun ngapaklah tandan beluluk j.tu. terus 
Catnpak itu tandan beluluk nimpa Sipahit Lidah, sehingga_ Si-



., 

132 

'f" . . . 

.. paliit Lidah lintang kaltik~lintang pulus lalu mati 

'Maka senanglah hati Mata Empat Pahit Lidah sudah mati . 
• · - - t . ' ' 

")Ju~lah menjadi raJa," kata Mata Empat. 'Sipahit Lidah ini ba-
rangkali pahit nian lidahnya; coba aku cicipi." Lalulah si Mata 
E~pat .. mengiris Iidah Sipahit -Lidah, lalu dimakannya. Maka 
lalu ~?.:ta. Empat bersama-satp.a ~atilah dengan Sipahit Lidah, 
hingga . ,sampai sekarang khabclmya masih ada kedua buntang 
(Si{)aru t'Lidah dengan biintang si Mata Empat) dan sampai seka-
rar1g tidak busuk, maslh sekarang berdarah. . . ' 

Adapun yang dimakan damak baipuh itu ialah darah Si­
pahi t. Lid ah, dan diam bil orang sampai s~karang maka darah 

· Sipattit Lidah i tu terlalu bisanya. · - -
· , ,· •. , ! 

-Dan tatkala mati raja Siphit Lidah maka tiadalah beraja 
lagj.ini Jambi. Di belakang S.ipahit Lidah itu rnaka datang pula 
r.cija n~ri lain menjadi raja di tanah Jam bi ini . 

• ...... • > • • 

t .·. 

'.; __ ,.,__J 
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VIIl.PASAL INI TERSEBUT PULA KISAB JAMBI INI BER­
AJAKAN SIPAHIT LIDAH DAN TATKALA MATI RA­
JA SIPAHIT LIDAH MAKA INI JAMBI TIADA BERAJA 
LAGI 

Maka datanglah raja bangsa Hindu dari jajahan takluk ke­
pada Ratu Matararn. namanya Tan Talanai meniadi raja di ta­
nah Jambi. Lalu ia membuat berhala di tanah putusan Taniung 
Jabung dan dinamai Pulau Berhala. 

Maka Tan Talanai itu bertempat di Muara Jarnbi Entah 
berapa lamanya menjadi raja maka berkatalah Tan Talanai ke­
pada Menterinya, "Apalah hal aku ini tiada beranak? Jika aku 
mati siapa menggantikan kerajaanku. Kalau begitu baiklah aku 
mati siapa menggantikan kerajaanku. Kalau begitu baiklah aku 
tapa ke Gunung Berapi menghadap Sangian Bitarah memohon­
kan anak lakHaki Mudah-mudahan dikabulkan dapat anak 
laki-laki yang gagah berani menggan tikan kerajaanku." 

Jawab Menterinya yang bernarna Tuk Ampang Besi dan 
Tuk Berban Besi, "Baiklah. Tuanku!" Tiada berapa hari selang 
antaranya dari berkata-kata itu, maka Tan Talanai pun berang­
katlah tapa ke Gunung Berapi. 

Dengan takdir Allah maka hamillah bininya dan tatkala 
sarnpai bilangannya maka beranaklah. Dan tatkala anaknya 
keuar dari tumpuan itu nempuh lantai maka putus lantai, 
nampul gelegar maka putuslah pula gelegar i tu, terus ke tanah 
maka terbenam pula kepalanya ke tanah. Maka segera bidannya 
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dengan Menterinya mengambil itu budak, lalu dimandikan. 
Maka bidannya lalu dikenakan alat keraton kepada itu budak, 
lalu disembahkan ke bawah hadirat Tan Talanai Maka Tan Tala­
nai memerintahkan Menterinya memanggil nujum, mmtak 
nujumkan ini budak mintak lihatkan tuah, celakanya. Maka 
Menterinya pun segera memanggil nujum. Dan tatkala datang 
nujum maka kata Tan Talanai, "Aku minta lihatkan anakku 
mi, apa tuah celakanya." 

Maka diceritakan Tan Talanai kepada nujum itu dari awal­
nya bertapa sampailah kepada budak itu lahir. Kata Tan Tala­
nai "Engkau tengoklah apa-apa tuah dan celakanya, janganlah 
engkau takut-takutan mengatakan halnya kepada kau." 

Maka nujum pun membuka ramalnya lalu membilang-bi­
lang habis-habis bilangan. Maka nujumpun menggeleng-geleng­
kan kepalanya. Maka kata Tan Talanai, "Engkau katakan de­
ngan sesungguhnya, jangan engkau takut-takutan mengatakan 
halnya kepada aku." Sembah nujum itu , "Ampun Tuanku , 

· ini terlalu celakanya! Anak Tuanku ini membunuh bapaknya." 

Maka kata Tan Talanai kepada Menterinya, "Panggil tu­
kang kayu semuanya." Dan tatkala datang tukang kayu itu ma­
ka kata Tan Talanai , "Aku minta buatkan peti." Maka Mente­
riny itu pun segera memanggil tukang kayu. Maka kata Tan 
Talanai, "Aku minta buatkan peti tujuh lapis diberi kunci se­
muanya akan tempat budak ini hendak aku buang ke tengah 
laut sebab terlalu celakanya. Budak inilah yang membunuh 
bapaknya." 

Maka tukang kayu itupun segera bekerja membuat peti 
sebagaimana juga titah-perintah Tan Talanai, begitulah dibuat 
tukang kayu pe ti i tu. 

Tidak berapa hari selang antaranya tukang bekerja maka 
peti pun sudahlah tujuh lapis lekat kunci semuanya. Tukang 
itupun segera mempersembahkan itu peti ke bawah hadirat Tan 
Talanai. Maka Tan Talanai pun bersegera memberi anaknya 
pakaian secukupnya afat keraton dikenakan kepada itu budak 
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serta dengan sepotong surat bersama itu budak. Yang tersebut 
di dalam itu surat mengatakan, "Ini anak Tan Talanai Jambi." 

Maka dimasukkanlah i tu budak masuk peti lalu dikunci. 
Maka dibawanyalah masuk sampan oleh Tan Talanai lalu diba­
wanya ke tengah laut itu peti. Sampai ditengah laut maka di­
carnpakkannya itu peti. Maka Tan Talanai pun pulanglah. 

Alkasih maka tersebut raja Siam. Adapun raja Siam itu raja 
perempuan, sehari-hari kerjanya bermain pergi mengail ke te­
ngah laut. Kepada suatu hari itu pergilah mengail di tempat 
yang bisa ditangkap ikan. Telah berapa larnanya melabuhkan 
kail di tempat itu tidak dimakan ikan disintuhnya pun tidak 
kail itu. Maka kata raja Siam kepada anak perahu, "Dayungkan 
sampan kita ke sana, kalau-kalau di sana ada reski kita." Maka 
anak perahu pun segera berdayung. Tiada berapa lama berda­
yung itu, maka tampaklah apung tenggelam-timbul di tengah 
laut itu . Maka kata raja Siam , "Apung apa di laut itu yang telah 
sudah tiada kita melihatnya apung di rantau ini. Terlebih baik 
kita hampiri itu apung." 

Maka jurumudi pun menunjukkan haluan kepada apung 
itu. Perahu rapat ke apung. Dilihat raja Saim peti. Perintahnya 
angkat itu peti naik sampan. Sampai itu peti di atas sarnpah ma­
ka terlihat anak kuncinya tergantung di luar peti itu tujuh 
anak kunci. Perintah raja Siam , "Buka itu peti semuanya" 
Maka dibuka oleh anak perahunya dan sampai terbukalah itu 
peti ketujuh lapisnya. Maka terlihatlah kanak-kanak di dalam­
nya cukup pakaiannya dengan alat keraton. Kata raja Siam, 
"lni budak anak raja besar." Maka dalarn berkata itu terlihat 
pula sepotong surat di tepi kanak-kanak itu, terus dibaca itu 
mengatakan, "lni anak Tan Talanai Jam bi." 

Maka bersangatlah suka hari raja Siam mendapat anak 
laki-laki lagi anak raja besar. Perintah raja Siam, "Dayunglah 
sampan kita pulang." Maka dipeliharakan raja Siam itu budak 
hingga sampai besar. teiah. sampai umurnya 13 tahun itu, 
anak raja Siam bermain-main sama budak. Maka berhala de­
ngan kantinya bermain itu. Maka dikata oleh kantinya bermain 
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itu , "Engkau ini anak tiada berbapak!" Dan terns bertambah 
marah anak raja Siam itu , bertinju tiada yang menang lawannya 
itu kalah semuanya. 

Maka pulanglah anak raja Siam itu ke rumahnya terus 
menghadap ibunya katanya, "Hai Ibuku, siapa Bapakku?" 
Jawab ibunya, "Anakku tidak berbapak , engkau anakku tidak 
berbapak." Jawab anaknya, "Mustahil , sedang hewan ada ba­
paknya, tebu pisang ada bapaknya, dan istimewa manusia. 
M ustahil tidak berbapak." 

Maka datangla11 kasihan raja Siam melihat anak itu meng­
hendakan bapaknya. Kata raja Siam , "Sebetulnya engkau bukan 
anakku , engkau dapat diaku di tengah laut ." Maka diceritakan 
oleh . raja Siam dari awal dapat peti sampai akhirnya, "Engkau 
anak Tan Talanai Jam bi . Dan ada surat aku simpan ." Kata 
anaknya, "Mana itu surat !" Maka diambilnya itu surat lalu 
diberikannya kepada adanya . 

Maka dibacanya itu surat mengatakan. "lni anak Tan Ta­
lanai Jambi!" Sehabis dibacanya itu surat maka anaknya ber­
mohon hendak pergi ke Jam bi bertem u dengan bapaknya. 
Maka kata raja Siam , "Aku minta tempo kepada anakanda 
satu tahun , aku hendak memberi khabar lebih dahulu kepada 
engkau punya bapak Tan Talanai! Bukan murah sebab dia 
raja besar." 

Jawab anaknya, "Baiklah!" Maka Raja Siam pun membuat 
surat demikian bunyinya. 

"Yang terbit dari fuat yang terhormat di dalam dan takzim 
daripada adinda Tuan Putri Raja Siam telah telah menghadap 
hadirat Paduka Kakanda Tan Talanai yang berkuasa di tanah 
Jambi serta rantau takluk jajahannya dan dari adinda dipersem­
bahkan sepucuk surat tiada dengan sepertinya ke bawah hadirat 
Paduka Kakanda mempersembahkan dari anak yang dibuang 
di terigah laut telah dapat oleh adinda . 

Maka adinda peliharalah dengan sebetulnya seperti anak sendiri, 
sekara1 ~ sampai umur 13 tahun dan dia mau menghadap Padu-
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ka Kakanda. Maka adinda bertempo satu tahun sebab hendak 
menpntar sepucuk surat ke bawah hadirat Paduka Kakanda dan 
dari surat yang Kakanda sangukan bersama anakanda itu telah 
adinda berikan kepada anakanda. Dari itu surat tersebut di da­
lamnya mengatakan, "Ini anak Tan Talanai Jambi," tiada apa 
lain hanya sembah takzim dinda ke bawah hadirat Paduka Ka­
kanda." 

Telag sudah tiu surat maka dilipat oleh raja Siam lalu me­
rintahkan Menterinya mengantar surat dengan lekas. Maka ber­
layarlah Menteri dengan bahtera kenaikan Raja Siam itu. 

Entah berapa lamanya di jalan sampailah di Muara Jambi 
Pengkalan Dalam. Maka disongsonglah oleh Menteri Tan Ta}a­
nai yang bernama. Datuk Beramban Besi. Maka diperiksanya 
bahtera ini dari mana datangnya. Jawab Menteri Raja Siam tiu , 
"Ini bahtera dari Siam, saya dititahkan Raja Siam mengantar­
kan sepucuk surat ke- bawah hadirat Tan Talanai." iawab Da­
tuk Beramban Besi, "Baiklah bersama kakanda menghadap 
mempersembahkan surat." 

Maka Menteri itu ke daratlah mengiringkan Datuk Beram­
ban Bt:si dan sampai di penghadapan, kata Tan Talanai, "Siapa 
itu?" Jawab Datuk Beramban Besi, "Menteri Raja Siam ciliperin­
tahkan rajanya mengantar surat ke bawah Dull Yang Diper­
tuan." 

Maka Menteri itupun segeralah mempersembahkan itu su­
rat ke bawah hadirat Tan Talanai. Maka disambutnya itu surat 
lalu dibacanya dari awal sampai akhir. Selesai dari membaca 
surat itu maka Menteri Raja Siam itupun mohonlah pul~g. 

Maka Tan Talanai pun memerintahkan Datuk Beramban 
Besi orang jajahannya sama sekali. Dan tatkala kumpul semua­
nya perintah Tan Talariai , "Pergilah Datuk Beramban Besi bawa 
hamba rakyat semuanya buat benteng di sebelah hilir sungai itu 
timbal-balik, rajaknya kayu kandis buat teguh-teguh. Sudah ko­
to itu atur meriam di atasnya- berlapis timbal-balik Batang Hari 
itu. Surat ~aja Siam bahwa anak celaka itu hendak ma8uk ke 
Jambi bertemu dengan aku." 
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Maka dikerjal.can oranglah seperti titah Tan Talanai, sam­
pai Sembilan bulan semua koto pun sudahlah. Maka diaturlah 
meriam secukupnya. Maka disembahkan Datuk Beramban Besi 
kepada Tan Talanai dan perintahnya, "Engkaulah Datuk Beram­
ban Besi dan Datuk Amping Besi kepalanya menunggu itu koto 
timbal-balik, masuk anak celaka itu hambatlah perahunya, 
dibunuh dianya jangan lagi diberi bertemu dengan aku." 

Maka dikerjakan oranglah seperti titah-perintah Tan Tala­
nai itu. Maka Koto Kandis dinamai Koto Kandis sebab rajak 
koto itu kayu Kandis. 

Sampai bilangannya, anak Raja Siam itupun berangkatlah 
masuk ke JambL Sampai di Koto Kandis maka dihambat orarig­
lah itu perahu tidak boleh mudik hingga berperanglah.; lada 
berapa hari lamanya berperang itu maka kalah semua orang ben­
tertg itu, mana yang hidup jalan darat, memberi kabar kebapa 
Tan Talanai mengatakan benteng sudah kalah. Itu anak Raja 
Siam 'sudah mudik. 

Tidak berapa selang antaranya, anak Raja Siam itupun da­
tang, maka disungsung Tan Talanai ke tanah. Sampai di tengah 
jalan naik ke rumah maka bertemulah Tan Talanai dengan anak­
nya. Maka kata anaknya, "Engkau ini bapakku?" Jawab Tan 
Talanai, "Aku tidak beranak." Kata anaknya lagi, "Engkau 
ini bapakku ! lnilah sura t yang dapat dari Raja Siam bersama 
aku menyatakan aku anak Tan Talanai Jambi!" 

Maka Tan Talanai mendeilgar perkataan itu bertambah­
tarnbah marah maka ditangkapnya anaknya itu lalu dihempas­
kannya, bongkar anaknya itu, ditangkapnya pula bapaknya 
maka dihempaskanriya pula bapaknya, bergilir-gilir entah 
berapa lamanya berhempas itu. Kata Tan Talanai, Engkaulah 
anakku hendak mintak akui anak diaku, maka bunuhlah aku! 
Engkaulah anakku, dunia dan akhirat!" Kata anaknya," Apa 
pernbunuh Bapak?" Kata Tan Talanai, "Ambillah bemban ba­
tu, pancung sekali, dan tikamkan kepada dada Bapak, maka 

, rnatilah . Bapak;" 
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Maka diambil anaknya bemban batu pancung sekali maka 
ditikamnyalah bapaknya itu. Maka matilah Tan Talartai maka 
dibawa oleh anaknya jenazah bapaknya itu balik ke negeri 
Siam. Maka di sanalah kuburnya. 

Dengan itu sebab maka di koto asal Raja Siam itu Raja 
Jambi, anak Tan Talanai itulah menjadi raja di Negeri Siam, 
maka beru berdiri raja laki-laki. 

Asal raja Jarnbi, raja Turki. Begitulah ceritanya yang telah 
termatri di dalam buku-buku yang dahulu-dahulu. 
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IX. PASAL INI ADALAH ORANG KERAJAAN YAITU 
PERIAI TUJUH KOTO ITU KETUl{UNAN SUNAN PU­
LAU JOHOR 

Adalah asalnya Sunan Pulau Johor itu empat besar bersaudara : 
pertama Sunan Pulau Johor 
kedua Sunan Kem bang Sari 
ketiga Sunan Muaro Pijoan 
keempat perempuan jadi isteri Orang Kayo Hitam. 
Dari dia puny a ibu ialah saudara Tuan Putri Setaro · Pinang Ma­
sak dan dia punya bapak sama raja Pagarruyung. Dan dari Su­
nan Pulau Johor membuat tempat di Sungai Abang, maka ber­
anak tiga orang, dua laki-laki, satu perempuan. Dan tatkala 
sudah besar anaknya itu yang tua namanya Ali pindah di 
Kampung Baru Pedalaman menunggu ibu saudaranya (isteri 
Orang Kayo Hitam), dan tengah nama Bujang Laras pindah di 
Benteng Mersam (membawa prang panjang satu bilah) dan na­
ma Ali tadi yang dibawanya ialah harta Bapaknya ialah keris 
naga satu bilah, tumbak satu batang, dan harta Bapaknya yang 
tinggal di anaknya di Sungai Abang pertarna rumah gadang satu 
buah, dua agung besr satu buah, tiga kerbau satu kandangan. 

Dan tatkala sudah tetap tempatnya pindah yang laki­
laki berdua itu maka mudiklah Ali dua saudara dengan Bujang 
Laras ke Sungai Abang bertemu dengan saudaranya yang pe­
rempuan itu. 

Dan tatkala berhadapan maka berjanji bersernayo (berikat 
buatan tiga saudara itu) serta sumpah setianya dan kepada ta-

140 



141 

rikh 737 tahun. Maka kata yang perempuan, "Jika luak dinda 
yang Tujuh Ko to Sem bilan Koto dapat perkara besar atau ke­
cil dan jika tidak putus itu perkara di pengulu-penguluan L'\lak 
Tujuh Koto dan Sembilan Koto, maka naikkan itu perk.ara 
kepada Adinda dan jika tidak putus itu perkara oleh AdiJl(ia 
mama Adinda lantak-tajuk milir ke Jambi sampai Marsarn, Kak 

. Tengah yang menunda menghadap Kak Tuo di Tanjung Pedla­
man Kampung Baharu, sebab Kak Tengah yang ,mernegang pa­
rang panjang yang menerangi Laras, mengabung batang nan me­
lintang, menebang batang onak yang berjalin. Sekarang zaman 
tuan Konteler Sansun, saya diperintahkan memeriksa Sakok 
orang Jambi Yang Dua Belas Bangsa. Dari itu parang pada masa 
itu Haji Hasan patut Maesan yang memegangnya. Dan dari Ke­
ris Naga dengan bumbak yang pada Kak Tuo itulah Jenang 
kami Luak Tujuh dengan Sembilan serta jenangannya. Siapa 
juga waris yang memegang tumbak dengan keris naga itu 
turun-temurun maka itulah • Jenang kami selama-lamanya, tu­
run-temurun tidak Adinda mengubah janji." 

Kata yang tua nama Ali dari kak tuo, "Berapa juga banyak 
perkara yang Adinda kedua antarkan kepada Kak Tuo, maka 
Kak Tuo terima semuanya, tidak putus itu perkara oleh Kak 
Tuo, maka Ko Tuo sembahkan kepada Raja, tidak Kak Tuo 
merubah janji turun-temurun sampai zuriat yang akhir." 

Kata Bujang Laras pula, "Adinda tunggu di Marsam, an­
tara Adinda dengan Kak Tuo, benteng Marsam, Muko-muko, 
Tujuh Koto dengan Sembilan Koto pintak kepada Adinda jika 
Adinda yang menjalankan perintah Kak Tuo. Dan jika Adinda 
milir dengan perahu maka Adinda singgah di Benteng Mersam 
maka Kak Tengah yang mengantar ke Lidah Teraju, artinya ke 
Tanjung Pedalaman Kampung Baharu kepada Jenang. Kak Tuo 
tidak Kak Tengah mengubahkan janji antara dengan Adinda 
dan antara dengan Kak Tuo Jenang Kampung Baharu turun­
temurun sampai kepada penghabisan dunia. Dan dari keris naga 
sebilah, tumbak sebatang, sekarang waris yang memegang itu 
tumbak dengan keris naga, yaitulah Ngebi Suto Dilago Periai 
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Rajo Sari kepada orang kerajaan. 

Maka telah bersumpah tiga saud'ara, tidak diubahkan janji 
semayo yang tersebut. di atas ini dan barang siapa mungkir 
atau keniaya menganiaya besuruk budi, bertanam akal, ·pepat di 
ltl-ar pencong di dalam antara tiga bersaudara itu menghadap ke 
hulu dimakan bisa kawi yang Dipertuan di Pagarruyung, meng­
hadap ke hilir dimakan kutuk Datuk Paduko Berhalo, ke atas. 
tidak berpUcuk ke bawah tidak berakar, di tengah dilarik kum­
bang, padi ditanam lalang tumbuh-, dan di mana-mana yang 
tnungkir di sanalah tinggal sumpah itu. 



PASAL INI TERSEBUT PULA KISAH ORANG KAYO HITAM 
KEPADA TARIH 737 TAHUN 

Maka Orang Kayo Hitam manggil cucunya yang tua di 
Jabus, nama Orang Kayo Umar bin Orang. Kayo Mukhtar bin 
Orang Kayo Pingai bin Datuk Paduka Berhala. Dan manggil 
anak saudara sepupunya nama Ali, anak dari Sunan Pulau Jo­
hor, dan manggil saudaranya sebapak nama Ahmad lain ibunya 
orang Kuala. 

Maka orang tiga kedudukan itu ditetapkan tempatnya di 
Kampung Baharu Tanjung Pedalaman. Maka dikumiakanlah 
hutan tanah Tanjung Pedalaman kepada orang yang tiga kedu­
dukan itu serta dengan perwatasannya akan tempat kehidupan 
selama-lamanya turun-temurun sampailah kepada zuriat akhir 
tidak boleh diubah-ubahkan. Dan dari cucunya yang bemama 
Orang Kayo Umar bergelar Temenggung Istirahat Dilago sebab 
cangkingnya gelamya Kerajaan ialah sebab dia itu ditetapkan 
jadi Penghulu orang Kerajaan Jambi Yang Dua Belas Bangso. 
Dan dari anak saudara sepupunya nama Ali, bergelar tumeng­
gung Sibca Menggala, dijadikan kepala Tujuh Koto Sembilan 
Koto serta jinjingannya. Dan dari saudaranya nama Amat berge­
lar Pengulu Mudo Setio Dirajo, menjadi Penghulu di bawah raja, 
serta ~enyagahi hutan tanah Tanjung Pedalaman sewatas yang 
dikumiakan itu bersama dengan orang Kampung Baru pegawai 
besi perintah; dapat hasil di atas hutan tanah Tanjung Peda­
laman sewatas yang dikumiakan itu bersama dengan orang Kam­
pung Baru pegawai besi perintah; dapat basil di atas hutan ta-
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nah Tanjung Pedalaman itu. Maka kamu berbagi tiga sebab 
kamu orang bertiga, dan jika mendapat hasil di atas tanah pu­
lang kepada kamu yang bertiga semuanya dan jika hasil di da­
lam tanah ada bahagian raja, sebab kata undang raja mempu­
nyai alam, dan jika tanah kurnia dan atau bahagia atau tanah 
belan, tiga bangsa itu satu hukuman saja, ditetapkan kepada 
orang memegang Piagam, hasilnya seperti yang tersebut di atas 
ini pengaturannya. Dan jika ada danau dan pulau di dalam hu­
tan tanah yang tersebut itu raja yang punya sebab danau de­
ngan pulau tiu adalah gunggungan raja. Dan, jika ters.ebut tan ah 
seranan atau tersebut tanan K<f~ajaan saiu hukuman .saja, 
raja yang punya. · ·• · 



X. PASAL RUTAN TANAH SIMPANG 

Pasal ini hutan tanah Simpang namanya dan yaitu tan.ah 
Bahagian namanya. Maka sebab bemama tanah Bahagian itu, 
asalnya adalah tatkala Orang Kayo Hitam menjadi raja maka 
berbagi hutan tanah dengan saudaranya yang tua nama Orang 
Kayo Pingai bin Datuk Paduko Berhalo, maka bemamalah ta­
nah Simpang itu. Tanah bahagian pegangan Ngebi Suto Dilago 
Periai Rajo Sari/Pem besar dari Orang Kerajaan Jam bi Yang 
Dua Belas BangSa, di bawah ini tersebut perbatasannya seperti 
yang tertulis dalam buku ini yang tersebut di dalam piagamnya 
itu termatri dengan sesungguhnya. 

Hijrat Nabi saw. 1318 tahun dan kepada tiga puluh hari 
bulan Jumadilawal hari Selasa bahwa ketika itulah Duli Seri 
Paduka Yang Mulia Sultan Agung Seri lngalaga mengum~a cap 
serta undang-undang Piagam Pencacahannya kepada anakanda 
Ngebi Suto Dilago Periai Jebus ialah Raja Sari menetapkail seba­
gaimana juga adat-pusaka lembaga yang disumpah disetiakan 
orang tua-tua pada zaman dahulunya, selama gagak hitam, kun­
tul putih, air hilir, garam asin karena Periai Jebus karena Orang 
Kayo Pingai (Periai Jebus itu asalnya daripada Orang Kayo 
Pingai) bemegeri di Simpang berpindah ke Sabak. Sebab itulah 
maka mempunyai hutan tanah bagian dari saudaranya Orang 
Kayo Hitam. Adapun perbatasannya dengan tanah Tanggung 
dalam Kumpeh yang sebelah kanan hilir dengan Ketapang se­
liuk-selengkok sungai itu terjurt ke bawah dalam. Dari situ 
menuju Sungai Banu padu raksa dengan tanah Palembang milir 
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sampai muaranya di lautnya Pulau Banu. Dan sebelah kiri hi­
lir Sungai Purba Sina, seliuk-selengkoknya sungai itu. Dari situ 
menuju Pematang Batah, dari situ menuju ke bawah dalam, dari 
situ menuju Tungkal Babu, dan ke lautnya Pulau Berhala, se­
pemedilan, ke lautnya pada raksa dengan tanah Llngga Daik. 

Maka adalah adat orang Simpang itu mengetahui rantau, 
dan orang Kuala itu mengetahui laut. Barang di mana Periai 
Jebus itu di situlah orang dua pihak. 

Dan jikalau Dull Sultan menghendaki Periai Jebus itu mu­
dik , penjeputnya tepat hitam pekapran empunya Ratu. Jikalau 
tiada hendaklah tanda daripada junungannya. Lain daripada itu 
bukan adatnya atau hendak mengangkat raja sekalipun atau tin­
dik dabung, sunat rasul, maka mudiklah serta orang Simpang 
dan orang laut. ltulah kebanyakannya. 

Adalah adat Periai Jebus itu hingga mudik bertungkul hi­
tam berpayung hitam, bertipak hitam , berlampit hitam , ber­
pengayuh cucuk hitam, pengapit kajang perahunya pun hitam. 
lalu ke Tanjung Putus melihat saudaranya orang Petajen dan 
orang Muaro Sebo dan orang Air Hitam. Maka berbalik ke Pela­
buhan tunggulnya pun berdiri di pangkalan dalam sekali pun. 

Maka naiklah persembahan. Adapun persembah Periai Je­
bus tatkala hendak mengangkat raja, kerbau satu, kelapa seratus 
dan beras seratus. Dan persemb,ahan orang Simpang Umbut, 
kajang panjang, kajang pendek. Dan persembahan orang Kualo 
Layok dan Jumpul gerinding kering. 

Sudah itu jikalau hendak mengangkat raja maka keluar pa­
kaian dari dalam kerajaan yaitu putih kupiah, dudut putih , 
serawal putih, kain putih berpayung putih dan kerisnya Si­
ginjai serta alat kerajaan hendak menimbang raja, yang menim­
bang raja yang beralat dan mendirikannya. Maka masuk ke da-. 
lam raja yang beralat itu dan tatkala di balai menantiPangeran 
menanti Pangeran Ratu lagi bersalin. Maka keluar Pangeran 
Ratu didudukkan di atas tahta kerajaan. 

Maka Periai Rajo Sari ·mengenakan kupiah lalu berkata, 
"Menjadi rajalah kau Adik" (kembalilah kerajaan kepada kau). 



147 

Lalu menyisipkan keris yang bemama Siginjai lalu undur serta 
menyernbah. Serta berdirilah Raja Periai Perban Mukai di Ti­
rnang Jambi serta berseru kepada sekalian hainba rakyat,'; 
Inilah Raja kita!" Lalu memasang bedil yang bemama si Jimat 
Keramat. 

Adalah yang mengisi si Jimat itu Periai Kerajaan , p.eluru­
nyanasi kunyit panggang ayam . Maka raja pun menetapkan 
adat pusaka lembaga yang dahulu dan lagi pusaka lembaga Jebus 
Periai Rajo Sari , kepada raja tidak boleh dago-Oagi , sumbang 
salah, upas racun , atau memasukkan musuh siur bakar kepada 
raja. Jikalau dikerjakan yang tersebut itu maka dibunuh dengan 
Siginjai , dibulang keris sekira-kira masuk tiga jari , dihanturkan 
ke batu catur, disandarkan di berkat atap. Jikalau salah anak­
pinaknya, tiada boleh dihukum dengan emas dan perak , jikalau 
ngunsi atau ke darat sekalipun ruba-rubanya atap seratus dua 
puluh kebat pada seorang serta dengan dian telurnya dua puluh . 
Tempat dian telur itu di belinsung atap , pinang bertandan sirih 
bercarang. Adalah pusakanya dua tahun akan ketiga mengantar 
atap , mendapo raja sudah bercucuk , panjang mengkawanya 
sedepa genggam dan seribu banyaknya sekali mengantar atap 
itu. 

Dan jikalau hendak cabul , bulih, atau bungkul timpang, 
kembar pipah, tidak boleh dilindungkan kepada raja, dan tidak 
pula diambil oleh raja ; atau elok anak-anaknya yang perawan 
sekalipun laki-laki perempuan tidak boleh diam bil. 

Jikalau sangat semenda, jikalau raja hendak ke laut, Periai 
Rajo Sari itu duduk di muka kurung, atau perang·di laut sekali­
pun. Jika perang di dalam negeri menunggu pedalaman , jikalau 
mudik dari negeri ke huluan tiada orang Jebus milu. 

Jikalau semenda Periai Jebus barang di mana-mana saja 
semendanya menarik, dan jikalau semenda kepada Periai Jebus 
ialah Rajo Sari Pangeran atau Raden , atau Menteri atau Permas 
atau barang siapanya, melainkan membuat gawehnya Jebus 
juga selama-lamanya. 
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Dan jika orang tidak mengikut, pampasnya emas sekati 
lima, jikalau dibunuh orang dengan tiada dosanya, bangunnya 
emas selesung pesuk, dan serua buluh telang, dan selengan baju, 
dan beruk putih tahu menyugi damar, dan musang tahu berce­
rita, dan nuri pandai berhikayat, dan kepala tungau segentang 
ulang-aling, dan orang seorang berganti sepuluh. 

Itulah yang disumpah disetiakan yang tiada boleh diubah­
kan selamanya. Barang siapa mengubah ini menghadap ke hulu 
dimakan biasa kawi Yang Dipertuan di Pagarruyung, mengha­
dap ke hilir dimakan kutuk Datuk Paduko Berhalo , ke atas ti­
dak berpucuk, ke bawah tidak berakar, di tengah-tengah dilarik 
kumbang, padi ditanam lalang yang tumbuh. 

Dan jikalau dapat orang yang lari dari negeri hingga Mua­
ra Kumpeh ke hilimya maka tebusnya tiga ringgit, jikalau da­
pat hingga Simpang, tebusnya lima ringgit. Jikalau dapat sebe­
lah hilir Sim pang hingga Sabak a tau Kuala Sdu te busannya se­
puluh ringgit. Jikalau dapat hingga ulangan separuh harga tebus­
annya, jikalau lepas Ulangan kasuah namanya diadatkan. 

Jikalau membawa harta lebih dari sepuluh ringgit dibagi 
dua dengan Tuannya, Jikalau ia membawa jenis senjata, tiada 
dipulangkan lagi, jadi rampasan. Jikalau ia membawa harta ra­
ja dipersembahkan kepada Duli Sultan. Dan l~gi jikalau menda­
pat orang lari dari negeri lain barang berapa banyaknya dibagi 
dua dengan raja, dan jikalau membawa harta seperti senjata 
yang baik , pautut dipakai raja, seperti bedil yang beratnya 
dua satu pikul kembali kepada raja, tidak boleh dilindungkan 
k_ena sumpah. 

Dan jikalau tumbuh perkara besar dan kecil anak-pinak 
Lurah, mesti Lurah juga menyudahinya, tidak boleh kepada 
Penghulu yang lain, Jikalau tidak tersudahi oleh Lurah maka 
Lurah bawa kepada junjungannya. Jikalau tidak sudah oleh jun­
jungannya melainkan junjungannya dan yaitu ialah Tumenggung 
Kerajaan Suto Dilago atau Ngebi Suto Dilago yang membawa­
nya ke bawah Duli Sultan karena tiada berpatih dan tiada ber­
menteri hingga duduk di bawah Sultan. 
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Jikalau disuruh duduk oleh Duli Sultan kepada Menteri 
atau Papatih membicarakannya. Barang siapa yang tiada rrienu­
rut perintah Lurah dihukum Duli Sultan seribu atap, jikalau 
engkar dipunggah ke dalam karena ia meninggalkan sumpah se­
tia adat pusaka lembaga di dalam undang-undang ini. ltulah 
perolehannya yang seperti itu. Demikianlah adanya. 

Syahdan lagi jikalau ada orang cela-celo di atas hutan tanah 
yang tersebut di atas ini seperti mengambil kayu panjang, kayu 
pendeknya, buah masam buah rnanisnya, sialang-melangnya, 
bulan-bilahnya, rotan-rumbainya, ikan juktnya. Jika tidak 
minta izin kepada orang yang punya ini tanah maka barangnya 
dirampas , orang didenda dua puluh lima. Dan lagi jika ada 
orang bertanam rotan atau getah atau jiringan atau jati, atau 
bemuaran atau barang yang kekal maka berbahagi dengan orang 
yang empunya ini tanah. Dan lagi jika ada orang bertanam padi 
di dalam hutan tanah yang tersebut itu lima puluh gantang padi 
sasihnya dalam satu bidang. 

Dan lagi jika mendapat hasil di atas hutan tanah yang ter­
sebut itu pulang kepada orang yang empunya ini tanah . 

Dan jika mendapat hasil di dalam tanah maka berbagi de­
ngan raja , sebab kata undang raja mempunyai alam. Begitulah 
undang tanah menurut adat purbakala Jambi. Demikian adanya. 

Pasal ini pun menyatakan Sultan Zainuddin.bin Sultan Seri 
Maharaja Batu. ltulah raja ada gambar singa dua belah lengan­
nya y_ang dibawanya dari dalam kalbu ibunya. Dan mat;mya 
berpusing-pusing seperti jantera rupanya dan tangannya gempa 
ayam. Itulah Raja Jambi yang rnernbantu Palembang dan yang 
nikah dengan anak Susunan Palembang sampai di Jambi berge­
lar Ratu Ibu . . 

Dapat anak laki-laki dan tatkala mati bapaknya maka 
anaknya menjadi raja bergelar Sultan Mas'ud Badaruddin. Dan 
Sultan Ma'us Badarruddin mendapat anak lima laki:-laki tiga 
perempuan. 



Per.1:al}la 
Kedua 
Ketiga 
Keempat 
Kelima 

Pei:tama 
Kedua 
Ketiga 
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Dan yang laki-laki 

Pangeran Adi 
. Pem;11nbahan Muhammad Kasin 
Pangeran Purah 
Raden Seluang 
Raden Abdullah. 

Dan anaknya yang perempuan 

. Ra tum as TiJo Sari 
Ratumas Hamidah 
Ratumas Kasiah. 

Ini anak Pangeran Adi 

Pangeran Pij oan 
Pangeran Koto 
Pangeran Keramo Dilago 

Dan perempuan anaknya 

as Tejah 
as Halimah 
as Museran 

Ra tumas Kasiah 

Dan Penembahan Muhammad Kasim anaknya yang laki­
laki pertama Pangeran Wiro Suntikan, kedua Pangeran Artjing, 
ketiga Pangeran Hasan, keempa.t Raden Haji Safii, kelima Ra­
den · lbrarum, keenam' Haji Dewo, ketujuh Raden Haji Tarn bi. 

Dan yang perempuan anak dari Pangeran Adi pertama Ra,­
den Berdah, kedua Ratumas Haji Mariyam, ketiga Ratumas 
Siti Zamzam, keempat Ratumas Jaliah. · 

Demikianlah adanya menurut contoh yang disalin dari 
. tulisan Arab kepada tulisan Latin yaitu awal hingga pengha­
bisan. 



PIDATO ADAT DAN SAWKO JAMBI 

Undang-undang Adat 

Teliti dari Jambi undang-undang dari Minangkabau. Tujuh 
Jambi Sembilan Lurah, ke hilir Duren ditakuk rajo, ka mudik 
sialang melantak basi. Adat bersandikan sarak, sarak bersandi­
kan kitabullah, tak lapuk di hujan tak lekang di paneh, dicabut 
dak layu, digantung dak mati. Jalan raya titian kata, sumur 
bergenang hendak disauk, baju bajait hendak dipakai, jalan 
berambah hendak diturut. 

Sedenting bak besi sedekuk bak ku tu, bulek air di pem­
buluh, bulek kato di sepakat. Ke lurah sama menurun, ke gu­
nung sama menjdaki, melompat sama patah, menyuduk sama 
bungkuk. Terendam sama basah, terampai sama kering. Berat 
sama dipikul, ringan sama dijinjing. . . '' . 

( . 
Sebelum gajah nempuh, sebelum rumput Jensoi 'sebelum 

enggang lalau, sebelum ranting patah. Di m~a' bu~i.· cHPllllk .. . 
di situ langit dijunjung. Di mana tembilang dicaca,h di.sit\1· ta~ 
naman tumbuh. Kurang sisih panas menjadi, kunmg' siang padi 
dak tumbuh. Sio-sio negeri lah salah kako hutan~.· tuntb.oo: · . , 

Air janih ikannyo jinak 
Rumput panjang kerbau gemuk 
Tanah subur padi menjadi 
Nagari arnan anak buah (rakyat) santoso 
Kok laah tidak tatiti di kito 
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Kok kareh tidak tatakik di kito 
Bajanjang turun batangg o naik 
Salah makan dimuntahkan, salah ambil dikembalikan 
Salah jant an satu mas telucir pulang mandi 
Salah batino sepuluh pulang dua 
Jung lalu kiambang bertaut 
Piawang pecah tim ba, awak tuo berkelakuan budak 
Berkato dahulu sepatah 
Berjalan dahulu selangkah 
Melompat sama patah . 
Menyeruduk sama bungkuk 
Tertelentang sama makan angin 

. Tertelungkup sama mencium tanah. 



BAB III 

ANALISA I S I 

Dalam naskah kuno Undang-undang Piagam dan Kisah Ne­
geri Jambi yang ditulis oleh Oemar gelar Ngebi Suto Dilago 
Peri.al Rajo Sari ini terdiri atas dua bagi.an, yaitu Pendahuluan 
dan Sepuluh Pasal Isi. 

Pada bagian Pendahuluan yang satu halaman itu menje­
laskan bahwa pengarang menulis naskah tersebut untuk Pasirah 
Leman Periai Pinokawan Tengah, salah seorang pembesar da­
lam Kerajaan Yang Dua Belas Bangsa. Oemar sendiri ,adalah 
pembesar dari Kerajaan Periai Rajo Sari. Ia adalah keturunan 
Orang Kayo Pingai bin Datuk Paduko Berhalo. Datuk ini ada­
lah suami dari Putri Selaro Pinang Masak, pendiri kerajaan 
Jambi dalam abad ke 14. Orang Kayo Pingai meitjadi raia Jam­
bi setelah kedu aorangtuanya wafat. Mengkaji silsilah keturun­
an raja-raja Jambi, maka Oemar Ngebi Stuo Dilago Periai Rajo 
Sari adalah generasi yang ke XVI dari Raja JambiPertama atau 
generasi ke XV dari Orang Kayo Pingai (Raja Jambi ke 2). Se­
bab dalam Pendahuluan dinyatakan bahwa pen~lis adalah anak 
angkat dari Sultan Thaha. Sultan ini adalah keturunan Orang 
Kayo Hitam, putra keempat dari Putri Selaro Pinang M.asak. Na­
ma aslinya adalah Pangeran Ratu Jayaninggrat, setelah diangkat 
menjadi Raja/ Sultan pada tahun 1855 diberi gelar Sultan Thaha 
Syaifuddin. Ia tewas dalam satu pertempuran melaw~ aelanda 
di daerah Jambi pada tahun 1904. 
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Karangan ini dimaksudkan oleh Oemar agar kisah-kisah 
negeri Jam bi dan undang-undang yang berlaku di dalam daerah 
Jambi menurut sepanjang adat tetap berlaku, tidak boleh di­
ubah-ubah, terutama undang-undang perbatasan hutan tanah 
bagi setiap Kerajaan Yang Dua Belas Bangsa Begitu juga bagi 
pemegang-pemegang piagam tetaplah ahli waris setiap kerajaan. 
Tujuan semua i tu supaya ahli waris tidak silang-sengke ta dalam 
menentukan perbatasan hutan tanah. 

Di~rahkannya naskah tersebut kepada Pasirah Leman 
yng juga salah seorang pembesar Kerajaan Yang Dua Belas 
Bangsa, yaitu dari Periai Pinokawan Tengah, yang pada waktu 
itu (tahun 1937) kerajaan Jambi/Kesultanan Jambi tidak ada 
lagi {Sultan Thaha Syaifuddin adalah Sultan terakhir), berarti 
Kerajaan Yang Dua Be las Bangsa iku t hilang dari pemerin tah­
an Jambi. Ia digantikan oleh Pasirah, sedangkan kesultanan 
fambi digantikan oleh keresidenan , Penggantian tersebut di­
lakukan .oleh Belanda, karena Belanda (penjajah) pada waktu 
itu telah menguasai seluruh daerah daerah Jambi, sehingga 
menukarnya dengan pemerintahannya. Oemar sendiri yang ti­
dak jadi Pasirah, lalu disimpankannya karangannya itu kepada 
Pasirah Leman yang juga bekas pembesar Kerajaan Yang Dua 
Belas Bangsa, selaku pemerintah waktu itu. 

Ramo-ramo si kumbangjati 
Khatib lndo pulang bakudo 
Patah tumbuh ilang baganti 
Adat pusako bak lamo jugo 

Demikian seloka adat yang dikemukakan oleh Oemar, yang 
berarti : 

Rama-rama si kumbangjati 
Khatib Indo pulang berkuda 
Patah tumbuh hilang berganti 
Adat pusaka bak lamajuga. 
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J adi didalam pendahuluan dari isi naskah kuno undang­
undang piagam dan kisah Negeri Jam bi, apabila dianalisa secara 
keseluruhannya, mempunyai maksud bahwa walaupun pemeriJ1-
tahan saling berganti, namun, adat pusaka yang lama tidak bo­
leh diganti, karena dengan adat istiadat itu bemilai tinggi dan 
luhur, yang pa tut dilestarikan penggunaannya. 

Sepuluh Pasal Isi dari naskah kuno tersebut, mengandung 
dua aspek yang dapat dikaji dan dianalisa. Narnun, antara ka­
jian dan analisis tidak dipisahkan , akan tetapi keduanya disatu­
kan dalam satu bentuk penyajian saja. Hal ini dilakukan agar 
apa yang dikaji dapat langsung dianalisa sekaligus. Kedua aspek 
itu adalah kandungan isi dan kandungan nilai. Keduanya mem­
punyai pengertian : 

1. kandungan isi ialah materi yang diperoleh dalarn nas­
kah itu ; 

2. kandungan nilai adalah hakekat yang tersirat dalam 
materi tersebut. 

3.1 Kandungan Isi 

Seperti yang disebutkan di atas bawah ada sepuluh pasal isi 
yang tercantum dalam naskah kuno itu. Kesepuluhnya dapat di­
rangkum menjadi dua kumpulan besr, yai tu : undang-undang 
dan cerita rakyat. Dalam bab Pendahuluan dinyatakan bahwa 
ada tiga aspek yang menjadi topik pengkajian dan penganalisa­
an, yaitu sejarah, undang-undang dan cerita rakyat. Narnun, un­
tuk sejarah dirnasukkan ke bagian kandungan nilai, karena seja­
ra Jambi dalam naskah kuno itu hanyalah sebagai hakekat 
saja. 

3.1.1. Undang-undang 

Yang dirnaksud dengan undang-undang di sini bukanlab 
yang dikenal dengan ''law" dalarn bahasa Ingeris, tetapi "cos­
tumery law ", yaitu adat kebiasaan ataua adat-istiadat yang d~ 
pakai sejak dahulu secara turun-temurun, yang di dalamnya 
tersusun segala peraturan dan hukurn adat. 
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. Biasanya adat dan hukum adat itu tidak tertulis. Namun, 
Oemar gelar Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari telah berj)ikir 
agar segala peraturan adat itu tidak punah atau dilupakan oleh 
anak cucunya di belakang hari, maka disusunnya dalam bentuk 
tuliscui. Usahanya berhasil, pada tahun 1358 H. (sekitar tahun 
1937 M.) naskah Undang-lUldang Piagam dan Kisah Negeri 
Jambi selesai ditulisnya, dan disimpan oleh Pasirah Leman Pe­
rhri Pinokawan Tengah, salah seorang pembesar Kerajaan Yang 
Dua . Belas Bangsa. Undang-undang tersebut tercantum dalam 
pasal Ill, V dan X. 

Pasal III 

Pasal ini terdiri atas dua bagian. Bagian pertama berisi 33 
pa8al dan bagian kedua 70 pasal. 

Bagian perama : · 

Pasal pertama. Pasal ini menyatakan masalah dakwa­
mendakwa. Apabila sesama rakyat a tau anak negeri terjadi dak­
wa-mendakwa, maka pendakwa hendaklah membawa terdakwa 
· menghadap penegak hukum. Kalau terdakwa tidak mau meng­
hadap, maka dia dikenakan hukum adat, didenda atau dianggap 
becialah. Berarti terdakwa sudah dua kali berbuat kesalahan, 
yaitu bersalah atas dakwaan pendakwa dan bersalah tidak mau 
menghadapi penegak hukum. 

Jika yang didakwa adalah orang-orang kerajaan (pemerin­
tah), sedangkan pendakwa adalah rakyat biasa, maka pendakwa 
harus melaporkannya kepada orarig kerajaan lainnya atau lang­
sung kepada raja, minta izin untuk menyampaikan dakwaan­
nya kepada penegak hukum. 

Menurut undang-undang ini jelaslah bahwa hukum itu ti­
dak memandang tinggi rendahnya kedudukan. Setiap yang ber­
salah tetap diaJbkan ke pengadilan. Namun, harus melalui pro­
seduf tertentu dan kehormatan seseorang tetap . dijunjung 
tinggi. 
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Pasal kedua. Pasal ini ada kai tanny a dengan pasal perta­
ma. Bahwa jiak terdakwa tidak mau dibawa ke pengadilan, ma­
ka penegak hukum berkuasa memanggil terdakwa untuk diha­
dapkan ke sidang pengadilan. 

Jelas undang-undang ini sebagai jaminan setiap. orang un­
tuk menerima keadilan. Kalau tidak kuasa rakyat mengajukan 
ke pengadilan, mungkin orang yang didakwa adalah pem besar 
kerjaan, maka pendakwa hams melaporkannya kepada raja. 
Dan atas izin raja, pengadilan berhak memanggil •lerdakwa. 

Pasal ketiga. Apabila terdakwa yang dipanggil oleh penga­
dilan tidak mau datang ke pengadilan, maka terdakwa dianggap 
sudah berbuat kesalahan kedua. Pengadilan akan menyampai­
kannya kepada raja. Dan atas izin raja, terdakwa t-ersebut 
dinyatakan bersalah. 

Pasal keempat. Apabila telah diizinkan oleh . raja, maka 
pengadilan berhak menerbitkan atau membenarkan pendakwa. 
Berarti terdakwa benar-benar telah berhuat kesalahan. 

Pasal kelima. Dinyatakan dalam pasal ini bahwa selain 
dinyatakan bersalah, terdakwa juga harus membayar denda, 
yaitu biaya pengadilan. Jika terdakwa tidak mau membayar, 
dan sudah tiga kali ditagih maka bertarnbahlah kesa1ahan 
terdakwa. Dan pendakwa dinyatakan sebagai pihak yang benar. 

Pasal keenam. Ada kai~nya dengan paaal-pasal sebelum­
nya bahwa jika terdakwa menggugat atas keputusan pengadilan, 
maka terdakwa disyahkan sebagai pihak yang kalah. 

Pasal ketujuh. Apabila ada saksi-saksi yang menyatakan 
terdakwa bersalah, baik saksi hidup (manusia) maupunsaksi 
mati (benda-benda, tanda-tanda dan bukti-bukti lainnya), maka 
terdakwa dinyatakan bersalah. 

Pasal kedelapan. Apabila terdakwa atau pendakwa me­
nyampaikan kata-kata tak senonoh dalam sidang pengadilan, 
maka orang tersebut dinyatakan bersalah atas perkataannya 
itu. Undang-undang ini jelas menyatakan sopan-santun dan se-
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tiap orang haruslah berlaku baik di depan pengadilan, baik bagi 
pendakwa maupun bagi terdakwa. Jelaslah sopan-santun itu ber­
lau untuk semua orang. 

Pasal kesembilan. Cabuh artinya kerusuhan. J adi, jika ada 
orang membuat kerusuhan, baik dengan perkataan maupun de­
ngan perbuatan, maka orang-orang itu dikenakan denda peng­
ingat atau diperingatkan dengan tiga cara, yaitu : dicaci-maki, 
dipukul dan didenda uang 20 mas real (l real=± 20 m). 

Pasal kesepuluh. J ika terj adi tran saksi j ual-beli budak 
(hamba sahaya = tenaga kerja), harus ada surat jual-heli yang 
ditandatangani dan dicap oleh jurutulis, dengan biaya enam 
suku ( l suku = Rp 0,50). 

Undang-undang ini jelas menyatakan bahwa di zaman itu 
masih terdapat jual-beli budak, yang sekarang disebut tenaga 
kerja. Maksudnya bukan ada perbudakan di waktu itu, tetapi 
para pekerja yang ingin pindah dari satu induk semang ke induk 
semang lainnya, haruslah dengan suatu pemyataan di atas ker­
tas, agar tidak terjadi sengketa di antara induk semang tersebut. 
Yang dimaksud dengan jual-beli di sini adalah induk semang 
yang baru harus membayar kepada induk semang lama, tanda 
dia menerima tenaga kerja tersebut. 

Pasal kesebelas. Kalau ada para penguasa melindungi 
orang-orang yang bersalah, · baik melindunginya karena meneri­
ma suap, atau juga mem.beri informasi yang tidak benar, sehing­
ga yang bersalah itu bebas dari tuduhan, maka penguasaitu da­
pat dipecat atau dikenakan denda. Dan orang yang memberi 
suap itu bertambah lagi kesalahannya. 

· Dalam undang-undang ini dimisalkan kepada anjing dan ga­
jah atau gigi dan lidah. Gajah atau Iidah melindungi anjing atau 
gigi. Gajah dan lidah i tu dimisalkan kepada Menteri a tau pejabat 
.kerajaan lainnya, sedangkan anjing dan gigi i tu adalah orang­
orang yang bersalah. Undang-tindang menegaskan bahwa per­
buatan melindungi yang bersalah itu tidak dibenarkan. Jika di• 
ketahui, maka kedua belah pihak aka.n dikenakan hukuman. 
Hukuman tertinggi bagi pejabat itu adalah dipecat dari jabatan. 
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Namun, hukunian itu diberikan kepadanya tentu atas perintah 
raja juga, karena Menteri atau pejabat pemerintahan kerajaan 
itu di bawah kuasa raja. 

Pasal kedua belas. Bagi siapa saja yang mengancam atau 
mencaci-maki para pejabat kerajaan, baik mengancam dengan 
perkataan maupundengan senjata tajam, maka pengancam itu 
dihukum denda 5 00 real. Hukuman i tu berlaku jika pejabat ter­
sebu t tidak melawan atau menanggapinya, namun, dia tetap 
melaporkannya kepada raja. 

Undang-undang menegaskan bahwa pejabat pemerintahan 
tidak dibenarkan melawan atas ancaman terhadap dirinya. Ka­
rena kalau melawan beraarti akan mendatangkan kericuhan lagi, 
dus, yang mendatangkan kericuhan tentu di pihak pejabat ter­
sebut. Kalau tidak dilawan, tentu tidak terjadi kericuhan. Cara 
ini sekaligus mendidik para pejabat itu berhati sabar, tidak 
emosi dan harus menurut aturan yang berlaku. Tidak boleh ber­
tindak atau main hakim sendiri. 

Pasal ketiga belas. Tidak dibenarkan orang membujuk para 
pejabat dengan cara menyerahkan persembahan atau hadiah 
yang akan merugikan raj a dan pemerintahan. 

Undan~undang ini menjelaskan bahwa para pejabat itu 
jangan tergiur dengan materiaI, karena material yang diperoleh 
dari yang tak halal akan merugikan diri sendiri, bahkan dapat 
merugikan berbagai pihak, termasuk pihak kerajaan. 

Pasal keempat belas. Sehubungan dengan pasal ketiga be­
las, maka barang siapa yang ingin mempersembahkan hadiah 
kepada para pejabat pemerintahan kerajaan hendaklah di ha­
dapan pejabat hukum. Demiiian juga kalau menyerahkan surat. 
Dengan demikian tak ada keraguan tentang pemberian hadiah 
dan surat tersebut. 

Pasal kelima belas. Sesuai dengan prosedurnya, maka sua­
tutu perkara yang tak dapat diselesaikan oleh pejaba:t: hukum, 
misalnya terdakwa naik banding, maka perkara tersebut dapat 
diteruskan ke Periai (raja kecil) di setiap kalbu atau kerajaan 



160 

kecil. Jika tidak juga selesai ·bisa diteruskan lagi ke Patih dike­
rajaan besar. Tidak juga selesai, diteruskan kepada Perpatih·. 
Terakhir adalah kepada Raja. 

Undang-undang rnernberi keluasan kepada terdakwa untuk 
rnencari keharusan rnenolaknya dengan cara halus. Jika perlin­
dungan itu dirninta kepada raja, haruslah dengan cara adat atau 
tatacara yang berlaku. Jika salah adat, orang itu tidak boleh 
dipukul, ttetapi harus diberi nasehat 

Undang-undang ini jelas rnenentukan bahwa para pejabat 
kerajaan tidak dibenarkan rnernberikan perlindungan kepada 
pelanggar hukurn, baik dengan cara rnenerirna suap ataupun 
dengan janji-janji. Begitu juga rnereka tak boleh main hakirn 
sendiri, apabila tak berkenan di hatinya. 

Pasal kedua puluh. Jika terjadi persengketaan sesarna Pe­
riai atau pejabat kerajaan, rnaka yang rnenyelesaikannya adalah 
atasannya,rnisalnya Patih di kerajaan besar. Jika sesarna Patih 
yang bersengketa, rnaka raja yang rnenyelesail~annya. 

Jelas undang-undang ini mengatur tatacara penyelesaian 
suatu perkara yang dilakukan oleh para pejabat pernerintah. 
Penyelesaiannya harus rnenurut prosedur. Tidak boleh perkara 
kecil langsung ditangani oleh pejabat tinggi. Jadi harus secara 
bertingkat. 

Pasal kedua puluh satu. Laki-laki yang dida tangi oleh pe­
rernpuan di ternpat sunyi, kesalahan bukanlah pada laki-laki. 
Ia bebas dari tuntutan hukurn, karena perernpuanlah yang 
dianggap bersalah. 

Undang-undang ini rnertjelaskan bahwa norrna-norrna per­
gaulan dan agarna tetap djjalankan. Perempuan yang datang 
ke tempat laki-laki dianggap rnenyalahi norma tersebut. 

Pasal kedua puluh dua. Raja telah rnenyusun segala pera­
t\lran, terrnasuk peraturan bagi kegiatan Periai (raja kecil). Ka­
lau Periai hendak melakukan perjalanan, hendaklah minta 
izin kepada Raja rnelalui Patih kerajaan. Permohonan tersebut 
dirnufakatkan dalarn kerapatan, yang disebut kerapatan Patih 
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Dalam. Keputusan mufakat itulah yang disyahkan oleh R.aj;a. 

Pasal kerlua puluh tiga. Jika Periai mendakwa .hambanya/ 
penduduk, maka dakwaan itu harus diajukan kepada Menteri 
Kerajaan. Misalnya jawaban Menteri tidak berkenan di hati 
Periai, lalu dia membuat cabuh (kericuhan), maka Periai itu 
harus ditantang atau dilawan, baik secara perorangan maupun 
secara bersama (dengan mufakat). Jika ada orang-orang yang 
didakwa itu tidak sating tolong-menolong, maka dikenakan 
denda 120 real dan anak isterinya diasingkan/dipisahkan buat 
sementara waktu atau disuruh kerja di kerajaan. 

Pasal ini memberi perlindungan kepada penduduk agar 
mereka tidak dapat dibuat sewenang-wenang oleh Periai. Dan 
penduduk itu haruslah sating bahu-membahu atau tolong-me­
nolong sesamanya. Bagi mereka yang tak mau memberikan per­
tolongan, Raja akan memberi sanksi. 

Pasal kedua puluh empat. Periai yang melakukan perbuat­
an tercela, misalnya membuat keributan atau bertindak sewe­
nang-wenang, dia boleh disanggah, karena: raja a1im raja disem­
bah, raja zalim raja disanggah. Kalau tak berani menyanggah­
nya, boleh diadukan kepada Patih Kerajaan yang mengurus 
Periai-periai dalam kerajaan Jambi. 

Pasal ini tidak saja memberi perlindungan kepada pendu­
duk, tapi juga memberi kebebasan untuk bertindak, jika ada 
pembesar negeri yang berbuat zalim atau tercela. 

Pasal kedua puluh lima. Walaupun sama-sama Periai, na­
mun, kalau seorang Periai tinggal di daerah Periai lainnya, maka 
Periai yang tinggal itu haruslah mematuhi segala peraturan Periai 
di mana dia tinggal. 

Peraturan ini tidak membedakan di antara pendatang. 
Siapa saja yang datang haruslah mentaati segala peraturan di 
tempat mereka datang. 

Pasal kedua puluh enam. Pasal ini menjelaskan bahwa jika 
ada Periai (di sini disebut Pinokawan, (salah satu Periai atau sa-
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lah satu Kerajaan Yang Dua Belas Bangsa) melarikan hamba sa­
haya (tenaga kerja wanita), maka keduanya tidak boleh nikah, 
sebelum membayar hutang atau denda yang ditentukan. Kalau 
Periai itu telah menodai hamba sahaya itu, maka keduanya ha­
ms nikah. Jika hamba sahaya itu tidak mau nikah, maka dia di­
kembalikan pulang (kepada ibu dan bapaknya atau kepada 
Periai yang memeliharanya). Jika Periai itu menolak pemulang­
annya, maka Patih akan turun tangan mengurusnya. 

Pasal ini memberi perlindungan kepada tenaga kerja wanita 
atas segala tindak-tanduk yang tidak baik dari Tuannya 

Pasal kedua puluh tujuh. Begitu juga jika perbuatan itu di­
lakukan oleh Periai terhadap penduduk negeri (hamba orang 
kecil). Dia harus membayar denda sejumlah 20 real, jika tidak 
mau menikahi orang yang dinodainya. 

Pasal kedua puluh delapan. Luka berpampas, mati mem­
bangun. Demikian seloka adatnya. Itu berlaku untuk orang ke­
banyakan. Namun, dalam pasal ini dijelaskan bahwa apabila 
yang dibunuh itu Periai maka bangunnya adalah tujuh kali lipat 
d;rri orang kebiasaan, ditambah denda 20 real. 

Selain itu, jika orang yang berhutang yang dibunuh, maka 
bangµnnya sama dengan orang lain. Jika Iuka pun harus dipam­
pas sebagaimana mestinya menurut sepanjang adat. 

Yang dimaksud dengan Iuka berpampas adalah, yang me­
lukai wajib mengobat orang yang dilukai sampai sembuh. Se­
dangkan mati membangun adalah orang yang membunuh ha­
ms membangun rumah tangga atau keluarga orang yang di­
bunuh, baik pembiayaan hidup dan kehidupannya maupun pen­
didikan anak-anaknya. 

Pasal kedua puluh sembilan. Jika ada keluarga kerajaan yang 
diam di suatu negeri karena melarikan diri atau bersembunyi, 
maka orang yang menyembunyikannya itu · boleh memberi per­
lindungan selama tiga hari. Jika lewat dari waktu tersebut, 
orang kampung boleh mengusirnya. Dan penyembunyi dikena­
kan denda 20 real. 
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Undang-undang ini jelas bahwa tidak dibenarkan siapapun 
memberi perlindungan kepada orang kerajaan yang melarikan 
diri. Apabila dalam waktu tiga hari pelarian itu tidak diserah­
kan, maka rakyat akan bertindak dan penyembunyi akan di­
denda. 

Pasal ketiga puluh. P¥at ini mengatur bahwa jika terjadi 
pertengkaran di dalam kampung lebih dahulu diselesaikan oleh 
petua-petua kampung itu sendiri. Apabila tidak selesai barn di­
bawa kepada pejabat yang lebih tinggi. Jadi, setiap perkara 
hams diselesaikan mulai dari pejabat yang paling bawah lebih 
dahulu. 

Pasal ketiga puluh satu. Dalam pasal ini dijelaskan bahwa 
menurut undang-undang itu lebih tinggi tingkatnya daripada ke­
biasaan. Oleh sebab itu, jika menyelesaikan suatu perkara tidak 
dibenarkan memperbandingkan antara keduanya, karena ke­
biasaan itu adalah bagian dari hukum adat. 

Pasal ketiga puluh dua. Pasal ini menegaskan bahwa setiap 
hukuman yang dijatuhkan tidak dapat diganggu-gugat lagi. 

Pasal ketiga puluh tiga. Berhubungan dengan pasal ketiga 
puluh tiga, jika ada yang merasa tidak dapat menerima keputus­
an hukuman tersebut, maka dalam waktu tiga hari sampai tujuh 
hari, hams mengajukan banding ke pengadilan yang lebih tinggi, 
misalnya pada Patih atau Menteri ataupun Raja, sesuai dengan 
tingkat peradilan adat. Jika lewat dari tujuh hari tidak ada 
pengajuan banding, maka hukuman itu tetap dijalankan. 

Mengkaji pasal demi pasal dari ketiga puluh tiga pasal ter­
sebut dapat disimpulkan suatu analisa, yakni: 

I . Kekuasaan dan penguasa tertinggi adalah Raja. lni dibukti­
kan bahwa segala keputusan pengadilan hams disyahkan 
oleh Raja. Hampir seluruh pasal itu dicantumkan " dengan 
perintah Duli Baginda." Berarti setiap keputusan hams 
disyahkan oleh Raja. 

2. Hukum bagi pejabat kerajaan lebih berat dari rakyat biasa, 
baik pejabat itu sebagai terdakwa maupun sebagai pen-

- ' 
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dakwa. Seperti yang tertuang dalarn pasal kedua belas 
bahwa seseorang yang mendatangi rumah Menteri dengan 
alat senjatanya serta mengeluarkan perkataan yang keji­
keji, sedangkan Menteri itu tidak melawan, hanya disarn­
paikannya kepada kerapatan, maka oleh Raja, orang ter­
sebut didenda lima ratus real. Dibandingkan dengan pasal 
kesembilan perbuatan yang sarna dilakukan oleh seseorang 
terhadap orang lainnya sesarna rakyat biasa, dendanya ha­
nya 20 real. Begitu seperti yang tertuang pada pasal kedua 
puluh delapan bahwa yang membunuh para pejabat hu­
kumannya tujuh kali lipat dari pembunuhan rakyat biasa. 

3. Kedudukan setiap Periai (Raja Kecil) itu sarna dalarn Ke­
rajaan yang Dua Belas Bangsa. J adi tak ada keistimewaan 
di antara Periai tersebut. Undang-undang ini tertuang da­
larn pasal kedua puluh lima. Narnun, apabila seorang Periai 
berada di dalarn daerah Periai lainnya, maka wajib bagi 
Periai berada di dalarn daerah Periai lainnya, maka wajib 
bagi Periai itu mentaati hukum Periai di mana dia berada. 
Pasal kedua puluh menyatakan bahwa jika terjadi perkara 
sesama Periai, Menterilah yang menyelesaikannya. 

4. Rakyat dapat menyanggah Periai yang berlaku zalim, baik 
secara perorangan maupun secara bersarna-sarna. Apabila 
rakyat tak marnpu atau tak berani menyanggahnya, boleh 
disarnpaikan kepada Raja. Jelaslah bahwa setiap pejabat 
itu tidak boleh berbuat sewenang-wenang terhadap rakyat­
nya. Undang-undang ini tertuang dalarn pasal kedua puluh 
tiga, kedua puluh empat, kedua puluh enarn dan kedua 
puluh delapan. 

5. Menteri dan Periai serta pejabat lainnya tidak dibenarkan: 
a. melindungi penjahat (pasal kesebelas dan kesembilan 

belas); 
b. menerima suap (pasal ketiga belas); 
c. menghakimi sendiri (pasal kesembilan belas); 
d. mengesyahkan keputusan hakim (pasal kedua puluh 

lima). 
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6. Menteri dan Periai serta pejabat brj~ ltlinnya dillOleh­
kan: 
a. menjatuhkan hukuman berupa denda .pmgingat (pasal 

kesembilan); 
b. mengurus perkara yang <Wtukan kepadanya . (pasal 

kelima belas), apabila tak dapat4iselesaikan bisa dliiu­
kan ke tingkat yang lebih tinai (pasal kedua puluh 
tiga). 

7. Tidak ada hukuman kunmgan, yang ada hanya hukmnan: 
a. denda (pasal kesembilan, kedua puluh tiga, kedua pu­

luh tujuh, kedua belas, kedua puluh delapan, kedua 
puluh sembilan); 

b. pukul (tlipalu) (pasal kesembilan); 
c. dirantai dan · kerja paksa (pasal kedelapan belas); 
d. dipecat darijabatan (pasal kesebelas); 
e. _Iuka berpampas (pasal kedua puluh lima); 
f. mati membangun (pasal kedua puluh lima); 
g. nikah bagi yang beninah (pasal kedua puluh enam dan 

kedua puluh tujuh). 

8. Hukuman yang dijatuhkan tidak dapat diganggu-gugat 
(pasal ketiga puluh dua ). 

9. NanR.m, kalau hukuman itu tidak setimpal dengan dakwa­
an, maka dibolehkan naik banding dalam jangka tujuh hari 
(pasal ketiga puluh tiga). 

10. Hukum adat itu lebih kuat kedudukannya daripada eelaga 
(kebiasaan) (pasal ketiga puluh satu). Pelangar kebiasaan 
lebih ringari hukumannya daripada pelanggar hukum adat. 
Hukum adat dapat memberi sanksi kepada pelanggs ke­
biasaan. Sebaliknya, kebiasaan tidak dapat memberi sanksi 
kepada pelangar hukum adat. Sedangkan kebiasaan itu 
sendiri tennasuk ke dalam hukum adat. Jelaslah keduduk-: 
an hukum adat itu lebih kuat daripada kebiasaan. 

11. Semua perkara yang diajukan haruslah denpn bukti-bukti 
yang lengkap. Tanpa bukti clan sabi yang nyata (pasal 
ketujuh), tentu perkara itu tidak dapat diselesaikan. 
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Bagian . Kedua: 

Pucuk undang-undang delapan. 

Pasal pertama. Walaupu,n dalam pasal ini dinyatakan per­
bedaan hukum syarak dengan hukum adat, namun, hukum adat 
itu .sendiri bersumber kepada hukum syarak. Perbedaannya 
hanyalah nara sumber. Hukum syarak kesepakatan Ulama, se­
dangkan hukum adat kesej>akatan Penghulu dalam negeri. Na­
mun, sumber utama keduanya adalah Qur'an dan hadis Nabi 
Muhammad saw. Oleh sebab itulah pepatah adat mengatakan: 
adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah. Sesuai kata 
adat, benar kata syarak, syah kata kitabullah, barulah hukum 
adat itu dijalankan. Menyimpang dari salah satu, tidak boleh 
hukum adat itu berjalan. 

Memperhatikan dalil Qur'an yang tercantum dalam pasal 
terse but, nyatalah bahwa Islam · menghendaki adanya hukum 
adat itu. "Tiap-tiap negeri berdiri dengan adat," berarti adat itu 
adalah tiang negeri. Kuat adat, kuatlah negeri. Lemah adat maka 
lemahlah negeri. Adat yang dimaksud tentulah adat yang ber­
sendikan syarak, syarak bersendikan kitabullah. 

Sampai waktu Oemar gelar Ngebi Suto Dilago Periai Rajo 
Sari menulis naskah kuno tersebut, hukum adat masih berlaku 
di daerah Jambi, Indonesia umumnya. Mr. B. Ter Haar Bzn 
menulis : 

"Hukum adat sipil berlaku atas Bumiputera berdasarkan 
atas pasal 131 ayat 6 lndische Staatsregeling, seberapa 
jauh hukum sipil itu tidak diganti dengan ordonansi­
ordonansi (menurut wet) atau dengan hukum untuk· go­
longan Eropah (Europeanen-recht) yang sudah ditakluki 
menurut batas-batas yang sudah ditentukan oleh wet." 

(Asas-asas dan Su sun an Hukum Adat, halaman 21, 197 4 ). 
Demikian juga halnya dengan peradilan agama Islam diakui oleh 
pemerintah Belanda. Pengakuan ini ditulis lagi oleh Ter Haar 
dalam buku yang sama di halaman 24. 

"Hakim-hakim peradilan agama yang berkekuasaan meng-
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adili - kekuasaan mana berbatasan dengsn kekuasaen 
hakim-hakim peradilan gubememen - terdapat 4i Jawa 
dan Madura, di ibukota-ibukota Pale~bang dan Jambi." 

"Dalam alam hakim-hakim ini, yang mengadili orang-orang 
Islam - sepanjang menurut hukum adatnya sekarang dan 
ordonantie mengizinkan bahwa perkara-per.karanya diadili 
oleh seorang hakim peradilan agama - yang bedaku bu­
kannya hukum sipil buat perkara-perkaranya itu, tapi 
hukum fikih Islam , yang walaupun demikian, dalaln be­
berapa soal telah terpungut (opgenomen) dalam hukum 
adat (pasal 134 ayat 2 Indis_£.he Staatsregeling)." 

Pengakuan pemerintah atas hukum adat dan peradilan aga­
ma Islam ini memberi keluasan bagi daerah Jambi untuk men­
taati adat dan agama. 

Agama Islam berkembang pesat di daerah Jambi sewaktu 
Orang Kayo Hitam menjadi raja dalam abad ke 15. Namun, 
waktu itu belum ada lembaga agama yang dibentuknya. Ia ha­
nya membentuk lembaga adat, yang dikenal dengan nama 
Patih Dalam dan Patih Luar. Kedua macam Patih ini mengurus 
segala macam adat, baik masalah sosial budaya maupun hukum 
dan peradilan adatnya. 

Lembaga keagamaan bani terbentuk ketika Sultan Abdul 
Kahar menjadi raja (1615-1643). Lembaga yang dibentuknya 
adalah Pegawai Agama, yang terdiri dari Bilal, Khatib dan 
Imam, yang personilnya dipilih dari orang-:orang yang faham 
dengan seluk-beluk agama Islam. (Asal Mulanya Keraj8'W dan 
Hukum Adat Jambi : Iskandar Zakaria, 1989, hlm. 194). 

Dengan adanya kedua lembaga itu, hukum adat dan hu­
kum agama semakin kuat di daerah Jambi. Tak salah apa yang 
ditegaskan di akhir pasal pertama tersebut, yang .dikutip dari 
firman Tuhan dalam Quran : Wa man lamjahkum bima anzala'l­
lahu faula 'ika humu'zzalimun faula 'ika humu'lkafirun, fau­
la'ika humu'lfasiqun faula'ika huniu'l munafiqun. 

Artinya : barang siapa yang tiada menurut hukum dengan ba-



168 

rang· yang diturunkan Alla1i Ta' ala maka orang itulah yang..sa­
ngat zalim lagi kafir lag\ fasik lagi munafik. Berarti mereka 
menganiaya manusia, olell.-sebab itu Tllhan menyamakan mere­
ka dengan orang-orang kafir dan masuk ke dalam nerakajaha­
nam di akhirat nan ti. 

Pasal yang kedua. Menurut hukum syarat, dalCwaan itu 
ada tiga macam, yaitu : 

1. dakwa usul, ialah ·dakwaan yang jelas dasar, bukti, saksi 
dan keterangan-keterangan lainnya yang menguatkan 
dakwaan; 

2. dakwa makruf, ialah dakwaan atas perbuatan yang diang­
gap jahat, namun, perbuatan itu dilakukan untuk kebaik­
kan. Misalnya, seorang penjahat hendak mem bunuh se­
seorang yang hendak dirampoknya. Perbuatan itu dike­
tahui oleh orang lain, lalu ia mem bela orang yang hen­
dak dirampok dan dibunuh itu, sehingga penjahat itu ter­
bunuh; 

3. dakwa majkul, ialah dakwaan bagi orang-orang yang terli­
bat dalarn suatu kejahatan. Umparnanya, orang-orang yang 
menyuruh a tau yang mendalangi kejahatan itu. 

Cara pemeriksan (ijtihat) atas dakwaan adalah : 

1. · TerdakWa dan saksi harus disumpah. Saksi sekurang-ku­
rangnya dua oran~ Keduanya haruslah oran~orang yang 
betul-betul mengetahui kebenaran dan berlaku jujur, tidak 
memihak dan berakal. Hakim betul-betul percaya kepada 
saksi-saksi tersebut; 

2. Apabila saksi-saksi tersebut membenarkan dengan jujur 
apa yang diketahuinya tentang suatu kejahatan atau ten­
tang suatu perbuatan yang merugikan orang lain maka 
dakwaan dapat disyahkan (isbat); 

3. Apabila terdakwa menolak atas d.ak:waan yang ditimpakan 
pada dirinya, karena .dianggapnya dakwaan itu palsu atau 
fitnah belaka, maka terdakwa berhak nienolak dakwaan 

· itu (napi); 
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4. Apabila terjadi napi, maka hakim melakukan ijtihad kem­
bali, yaitu melakukan penelitjan atau pemeriksaan~ 

5. Hakim tidak boleh bertindaksendiri dalam memotustan 
perkara. Dia harus melakukan muf akat dengan anggota 
hakim lainny a. 

Tentang saksi dan sumpah ini ada beberapa sumber yang 
dipedomani, yaitu : 

l. Firman Allah dalam Alquran, surat Albaqarah 283 , berbu­
nyi, wa laa taktumusysyahaadah, wa mayyaktumhaa fain­
nahuu aasimun qalbuh. 

Artinya : " Janganlah kamu menyembunyikan saks~ barang 
siapa yang menyembunyikannya berdosalah ha tiny a." 

2. Sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim : 

' ~Kalau diberi manusia dengan semata-mata dakwa mereka, 
sudah tentu manusia mendakwa jiwa beberapa laki-laki 
dan harta mereka, tetapi kewajiban yang mendakwa me­
ngemukakan saksi, dan kewajiban yang terdakwa bersum­
pah.'; 

Dari dua sumber itu cukup tegas bahwa saksi itu sangat 
diperlukan dalam memeriksa perkara .. Tanpa saksi tentu dakwa­
an tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Haji Sulaiman Rasiid menyatakan : " Orang yang mendak­
wa hendaklah mengemukakan saksi. Maka jika yang mendakwa 
mempunyai saksi yang cukup, dakwanya hendaklah diterima 
oleh hakim, berarti dia menang dalam perkaranya." (Fiqh Islam, 
1976: 460). 

Hak sumpah diutamakan kepada terdakwa, seperti yang di­
tegaskan oleh hadis di atas. Sumpah ini dilakukan agar terdak­
wa berbicara benar. Kalau tidak benar tentu dia akan dimakan 
sumpahnya sendiri. Kembali Hzji Sulaiman Rasjid menyatakan : 
" Tetapi jika ia tidak dapat mengemukakan saksi, hakim hendak­
lah memberikan hak bersumpah kepada yang terdakwa, dan ka-
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lau dia sanggu.p bersumpah dia dapat kemenangan. Tetapi jika 
yang terdakwa tidak sanggup bersumpah; yang mendakwa ber­
hak bersumpah;apabila ia bersumpah ia dianggap menang. Sum­
pah yai:ig mendakwa ini dinamakan dalam istilah ahli fiqh " sum­
pah tnardud" (sumpah yang dikembalikan)." 

Apa yang dikemukakan oleh firman Allah, hadis _Nabi dan 
ahli fiqh di atas, sesuai pula apa yang dikemuk*an dalam pasal 
kedua naskah kuno tersebut : Saksi atas yang menuntut dan 

sumpah atas si mungkir ( terdakwa,. 

Menurut pasal kedua itu syara.t saksi itu : pertama orang 
Qenar, kedua orang yang mengetahui dan ketiga orang di te­
ngah (tidak berpihak)~ Sedangkan menurutlslam syarat saksi itu 
adalah : Islam, balig, berakal, merdeka, adil dan bukan musuh 
atas terdakwa (Fiqh Islam ; 461--462). 

Di atas dikemukakan bahwa jumlah saksi sekurahg-ku­
rangnya . dua orang. Ini sesuai dengan firman Allah d.alam QI­
quran surat Albaqarah pertengahan ayat 282, berbunyi : was­
tasyhiduu syahiidaini minrijaalikum. Artinya, "Persaksikanlah 
dengan dua orang laki-laki di an tara kamu." 

Dari pengkajian di atas jelaslah bahwa sumber-sumber 
h~um adat itu adalah hukum syarak, yaitu Alquran dan hadis 
Rasulµllah. Kuatlah apa yang disebut dalam pepatah adat : 
adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah. 

Pasal ketiga. Dalam pasal ketiga ini tidak dirinci menge­
nai pembagian undang-undang tersebut. Untuk itu maka 
akan dirinci satu eprsatu. 

Pucuk undang nan delapan im terbagi dua, empat pembagi­
an undang-undang, empat pembagian raja. Empat bagian un­
dang-undang adalah : 

1. Undang, atau undang-undang, se~a ketentuan dan pera­
turan, seperti larangan, hukuman, dsb. 
Kata adat Jainbi: undangMinangkabau, talitiJambi Mak­
sudnya, undang datang dari Minangkabau, dibawa oleh ra­
ja Jainbi Putri Setaro Pinang Masak dan Sunan Pulau Jo-
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hor. Naman, undang adat itu tidak diterima besittt saja 
oleh masy;arakat Jambi w.aktu itu. Satu persam>diteliti, 
mana yang sesuai atau yang memungkinkan unttik .dijerap­
kan di Jam bi, diterima menjadi und~g Jam bi. M$1a yang 
tidak cocok dikembalikan ke Minangkabau. 

2. Undang yang empat Sebenamya undang ini delapan yang 
dibagi dua, yakni undang yang empat di atas dan ulldang 
yang empat di bawah. 

Undang yang empat di atas : 

a. samun sakal 
samun 
sakal 

b. 1ago dagi 
dago 

dagi 

c. sumbaog salah 

sum bang 

salah 

merampok dan membunuh 
merampok saja 

sua tu perbuatan yang maksudnya me­
nentang pemerintah; 

memfitnah, menyebarluaskan isu tak 
baik, menakut-nakuti rakyat, mengha-
sut, hingga rakyat menentang pemerin­
tah dan terj adi kekacauan dalam nege­
rt, mengganggu keamanan, hingga pen­
duduk j adi resah. 

perbuatan yang tidak senonoh atau 
tidak selayaknya terjadi; 

perbuatan yang melariggar hukum adat 
dan agama atau perbuatan yang tidak 
boleh terjadi. 

d. mahupeh maracun (upas racun) 

mahupeh membunuh orang dengan perantaraan 
makanan atau minuman yang beracun 
yang menyebabkan orang itu tewas; 

meracun meracuni orang, tapi tidak sarnpai te­
was, namun, orang orang itu mendetita 
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karena racun itu. Misalnya, jadi gila, 
sakit-sakitan dan sebagainya. 

Undang yang empat di bawah : 

a. menikam membunuh 

menikam menusuk orang dengan senjata tajam 
atau dengan yang sejenisnya, tapi ti­
dak sampai menewaskan ; 

membunuh: perbuatan yang menyebabkan orang te­
was, baik dengan senjata maupun de­
ngan cara lain. 

· b. menyiur membakar (siar bakar) 

menyiur 

membakar 

membakar dusun atau kampung, hutan 
atau ladang; 

membakar beberapa rumah sma atau se­
bagian kecil hutan dan ladang. 

c. mengiwat mehuntal (tipu tepak) 

mengiwat/tipu : perbuatan yang merugikan orang 
lain dengan cara mengemukakan kebe­
naranny a tidak benar~ 

mehutal/tepak : membujuk orang untuk kepe~ting­
ao pribadi, namun, merugikan orang 
yang dibujuk. 

·.· d. menyerang menyerakai dengan senjata bercabut : mak­
sudnya mengancam orang lain dengansenjata tajam, 
dengan tujuan agar orang yang diancam itu menuruti 
kemauan pengancam. 

Menurut Tim Penyusun Monografi Daerah Jam bi, yang 
ke 4 ini (sama dengan 2.2.4) adalah "maling curi". 

Maling· merigambil harta orang lain di tempat­
nya terkunci tanpa setahu pemilih..nya, 
pada malam hari. 
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CUri mengambil Barta ormg- lain di:tempat 
yang tidak terkunci pada siana • 

(Monografi Daerah J ambi, jilid 2 : Proyek fe&gem­
banaan Media Kebudayaaa, Direktorat Jendesif ·K.ebu-
dayaan Depdikl»ud RI : 28). · 

3. Undang yq dua helas 

Undallg yaftg dua betas ini adalah Undang-un6ng Hu­
kum, yang rnenentulcan dari delik adat beserta dengan 
sanksi-sanksi (hukuman). Un~ Hukun1 iDi seca­
ra efektif masih berlaku sampai tahun 1?25. Tetapi dalam 
hal-hal yang kecil-kecil dan sangat ringan sampai ~karang 
ini masih berlalru di dalam kampung-kampung dan dusun­
dusun di daerah ini Peradilan adat d8Iam dusun yang dise­
but Hakim Perdanraian Desa itu masih tetap mengadili 
perkara pidana yang ringan itu, seperti luko ~rpampas, 
lembam bertepung tawar dan lain-lain (Monografi Daerah 
Jambi 2 : 29). 

Undang yang dua belas tersebut seperti terinci di bawah 
ini 

3. 1. Salah cencang memberi pampas, disebutjuga Iuka berpam­
pas. 
salah cencang/luka : terkuak kuli t dan mengeluai:Un da-

rah, yang dilakukan oleh seseorang de­
npn seJ\jata atau benda lain yang bisa 
melukai, baik disengaja atau pun tidak, 
terhadap orang lain; 

memberi pampas yang melukai harus mengobati yang 
11lka/membiayainya sampai Seml>uh. 

3.2. Salah bunuh memberi bangun, di8ebut juga mati memba­
ngun. 

salah bunuh membunuh orang deapn maksad me­
narik keuntungan atau membaias den­
dam atau disebabkan yang lain; 
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.. 

memberi bangun: pernbunuh harus mernbangun keluarga 
yang terbunuh dengan cara rnern~yai 
kehidupan rnereka. 

3.3. Sahlh rnakan dirnuntahkan. 

salah makan 

. dimuntahkan 

rnilik orang lain yang digunakan oleh 
seseorang tanpa izin perniliknya; 

dipulangkan kernbali atau diganti keru­
gian. 

3.4. Salah langkah surut kernbali. 

salah langkah perbuatan yang rnelanggar adat dan aga-

surut kernbali 

ma: 

pemy.ataan penyesalan dan berjaitji ti­
dak akan rnelakukannya lagi. 

3.5. Salah kepada Allah taubat. 

salah kepada Allah: rnelanggar hukurn-hukum yang di­
tentukan oleh agarna Islam ; 

tau bat rninta arnpun kepada Tuhan, dan ber­
jaitji tidak berbuat lagi. 

3.6. Gawal menyernbah. 

gawal berbuat salah karena kekhilafan ; 

menyernbah menghadap r~a atau pejabat yang ber­
wenang rnengakui kesalahan dan rnin­
ta rnaaf. 

3. 7. Nyabuh dibuang usul dipunai. 

nyabuh dibuang yang tidak baik atau yang salah 
dibuang; 

usul dipunai harus ada pengganti yang salah itu. 
Oleh sebab itu harus diusulkan rnana 
yang baik itu, yang oleh pejabat adat 
dimufakatkan. 
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3.8. Hutang berbetulan dibayar, jika bersalahan pulang ke pa­
tut. 

hutang seseorang memi.Itjam uang atau barang 
pada orang lain; 

dibayar sesuai dengan janji kedua pihak, hutang 
itu harus dibayar pada waktunya. 

Jika bersalahan pulang ke patut : jilrn yang memi.Itjam 
mungkir dari perjanjian, bisa diajukan/diadukan kepada 
hakim. 

3. 9. Gaib bekalamullah. 

gaib 

bekamullah 

tidak nyata; 

perkataan Allah. 
Maksudnya, walaupun Allah itu tidak 
nyata dengan mata, namun, umat ma­
nusia wajib mempercayai perkataan­
Nya, yang diwahyukan-Nya kepada Na­
bi Muhammad saw. Dus, harus mem­
percayai Alquran dan kita~kitab suci 
lainnya. 

3.1 O.Berebut ke tengah, seorang beragi, sekutu dibelah. 

berebut ke tengah : harta sedikit, pemilik banyak (mi­
salnya harta warisan,sawah hanya sejen­
jang atau kebun sebidang, seda:nckan 
ahli waris banyak), maka untuk pem­
bagiannya harus dimusyawarahkan ber­
sama. 

seorang beragi kalau ahli warisnya seorang saja, tentu 
secara langsung dia yang menerima seJu., 
ruhnya; 

sekutu dibelah : satu macam harta dimiliki oleh bebera­
pa orang, maka hasilnya atau pun har­
ta i tu sendiri, dibagi sama sesuai dengan 
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petjanjian atau sesuai dengan ketetetap­
an. 

3.11.Hutang dibayar, piutang menerima. 

hutang dibayar: sesuai dengan petjanjian ketika meng­
adakan transasi hutang-piutang, maka 
tiba waktunya hutang itu hams <hoa­
yar/pengutang berkewajiban membayar 
hutang; -

piutang menerima : yang berpiutang berhak menerima 
piutang, namun, tidak boleh_ ditagih 
sebelum waktunya. 

3.12.Jauh diimbatkan, dekat diterik.an, sama serumah bersang-
kutan. · 

jauh diimbatkan . or~g yang jauh atau yang bersem­
bunyiharus dituruti atau dicari; 

dekat diterikan: orang yang dekat atau berdekatan harus 
saling men8W\jungi, saling sapa-menya­
pa, saling nasehat-menaseha ti; 

sama serumah bersangkutan '' : orang serumah tentu 
tanda ada hubungan kekeluargaan, yang 
harus dijaga keharmonisannya. 

4. _ Undang di dahull negerj 

"'\rndang ini ad~ah undan gyang disusun oleh Penghulu dan 
,ka:Um adat lainnya. Undang ini tidak tetap, ·karena ia bisa 
berubah. Bisa ditiadakan, bisa diganti atau pun disisip. 
Misalnya sewaktu kenduri adat, banyaklah peraturan 
'yang ' dibuat . Apabila upacara selesai, maka dengan s~ndi-
riny a undang-undang i tu berakhir pula. · 

Dahulu, sebelum kedatangan Belanda ke daerah Jam­
bi, undarig-undang delik adat ini masih berlaku. Seluruh­
nya dilakukail ·secara adat dan diputusk.an oleh peradilan 
adat. Setelah adanya ·KUHP yang dibawa oleh Belanda, se-
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bagi.an · kecil saja hukum pidana ·itu yang ~ berada 
perlakuan .hukum adat, yaitu pelan,garan hukum yang ri­
ngan-ringan saja, yang sampai sekarang masih berlakujuga, 
teru tama di desa-desa. 

Pasal keempat. Profesor Doktor Haji Abdul Malik Karim 
Amrullah (HAMKA) menulis : "Keutamaan otak ialah dapat 
membedakan antarajalan bahagia dengan yang hina. Yakin akan 
kebenaran barang yang benar dan berpegang kepadanya, tahu 
akan kesalahan barang yang salah dan menjauhinya; semuanya 
didapat dengan otak yang cerdas, bukan karena turut-turutan, 
bukan karena taklid kepada pertdapat orang lain saja." 
(TasaufModem, VIII/1977: 99). 

Memang benar! Kelebihan manusia dari hewan adalah : 
manusia dapat memanfaatkan atau mempergunakan otak atau 
akalnya, hewan tidak! Dengan akal manusia dapat berpikir 
dan dapat pula membedakan antara buruk dengan baik. Tinggi 
rendahnya derajat, tingkat kehidupan, tinkat kemahiran dan 
kecerdasan, terletak pada kemampmµmya mempergunakan 

.. otak atau akalnya. Manusia yang tak mampu mempergunakan 
akalnya disebut orang yang tak berotak atau sering juga dise­
but orang gila. Paling baik yang dicapainya adalah makan 
dan bernafas. Dan derajat yang paling tiriggi diperoleh adalah 
mereka masih disebut manusia, sebab mereka keturunan ma­
nusia. 

Pasal keempat ini mertjelaskan tatatertib akal. Maksudnya 
adalah hasil yang diperoleh dari akal itu, yaitu: akal, ilmu, cer­
dik, cendikia, arif, bijaksana, berbudi dan dungu. 

1. Akal : sebagai alat berpikir, penentu buruk dan baik, un­
tuk mencapai niat danjuga sebagai alat mengendali diri. 
Agar manusia tidak menjadi dungu, HAMKA menasehat­
kan: "Un tuk menjaga kesehatan jiwa, dengan peiigasahan 
otak setiap hari, walau latihan yang kecil-kecil sekalipun. 
Karena kalau otak dibiarkan menganggur berpikir, bisa 
pula ditimpa sakit, menjadi bingung. Tiap-tiap hari otak 
mest.i diperbaru. Kalau otak malas berpik.ir, kita mel\iadi 
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dungu. Timbulnya pak turut adalah karena malas berpi­
kir. Itulah mati di dalam hidup. Haruslah diajar kekuatan 
berpikir sejak kecil, karena orang yang kuat berpikirlah 
yang dapat menghasilkan hikmat. Jika besar kelak dan 
akan menjadi bintang pergaulan yang gemerlapan, men­
jadi garam, yang tanpa dia, sambal masyarakat tidak 
ada rasa." ( Tasauf Modern, 117) 

2. Ilmu : pengetahuan atau kepandaian, baik tentang segala 
yang masuk jenis kebatinan maupun yang berkenaan de­
ngan keadaan alam, dan sebagainya. Dengan ilmu manusia 
mengetahui lahir dan batin, akan mengetahui segala ma­
cam rahasia alam ini, baik yang nyata maupun yang ter­
sembunyi. Seumpama sebatang pohon, ia tumbuh kare­
na ada zat-zat makanan yang di dalam bumi yangjadi ma­
kanannya. Itu menunit ilmu lahiriah. Menurut ilmu ba­
tiniah, siapa yang menyediakan zat makanan tersebut. Cu­
kup satu i tu saja jadi pertanyaan. Dia-lah Yang Maha Pen­
cipta, Allah swt. 

"Utlubul minal mahdi ilallahdi," demikian sabda Nabi 
Muhammad saw. dalam hadisnya. Artinya : "Tuntutlah 
ilmu dari atas buayan sampai ke liang lahat" Berarti bela­
jar selama hidup. 

Demikian pentingnya ilmu dalam kehidupan manusia, 
hingga Tuhan menginstruksikan pula melalui firmannya 
dalam Alquran bahwa carilah ilmu itu sampai ke langit 
yang ke tujuh. Bagi ilmuwan Tuhan menjanjikan derajat 
yang tinggi. Dan ilrnuwan itu sendiri menyatakan bahwa 
semakin bertumpuk ilmu yang diperolehnya, s'Cmakin 
banyak kekurangan dirinya dan semakin keci mereka di 
hadapan Tuhan. Tak salah oleh penyusun undang-undang 
Jam bi, akal dan ilmu itu dicantumkan pula sebagai undang­
undang, seperti yang terdapat pada pasal keempat ini 

3. Cerdik : lekas mengerti dan pandai mencari akal; pintar, 
berakal; panjang akal. Dalam pasal ini disebutkan bahwa 
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orang yang cerdik adalah orang yang mengena hendak, 
terkena tiada hendak. Maksudnya, mau beruntung talc mau 
merugi atau talc mau berkorban. 

Prof. Dr. HAMKA menyampaikan ; "Cerdik dan cepat ber­
pikir, tidak bermenung-menung saja, kerenyut kening da­
am-dalam, sehingga orang harus menunggu lama-lama." 

Di alenia lain beliau menulis lagi : "Cerdas dan cerdik amat 
besar pengaruhnya, akan menimbulkan pribadi manusia. 
Itulah yang lebih banyak mengutamakan orang dalam per­
gaulan hidup." (Pribadi, 1959 : 20). 

Dari keterangan-keterangan di atas jelaslah bahwa cerdik 
itu sangat dipentingkan dalam kehidupan q:ianusia. De­
ngan kecerdikan itu orang dapat menilai sampai di mana 
kemampuan seseorang itu mempergunakan akalnya. Dan 
pada umumnya, orang yang · cerdiklah yang selalu mem­
peroleh keuntungan dan rahrnat dari Tuhan. 

Namun, apa yang dijelaskan oleh Profesor terse but berlain­
an maksudnya dengan pasal keempat ini. Cerdik di sini 
adalah cerdik buruk. Cerdik untuk kepentingan sendiri. 
Maka termasuk ia ke dalam akal bulus, yang talc boleh ber­
laku dalam kehidupan. Akal yang demikian sebaiknya 
dimasukkan ke dalam kategori akal yang tidak cerdik. 

Cedekia : berakal, pandai, cerdas. Dij elaskan dalam pas al 
ini bahwa orang cendekia adalah orang yang terkena hen­
dak mengenapun hendak. Maksudnya orang yang mau 
beruntung dan mau pula merugi atau berkorban. Berarti 
tidak mementingkan diri sendiri. Akalnya digunakan 
sebaik-baiknya untuk kemajuan pribadi dan masyarakat. 
Ji'wa sosialnya lebih besar daripada jwia individu. Itulah 
yang dimaksud dengan "cendekia " dalam pa5C1:l ini. 

Arif : mengerti, mengetahui, memahami. Tahu ereng de­
ngan gendeng. Cepat mengerti perkataan orang, mudah me­
ngetahui maksud orang, lekas memahami tajuan orang. 
Akalnya mudah mencema segala apa yang mettjadi pemm. 
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caraan, maksud dan tujuan daripada orang lain. Tidak,pan­
dai mempergunakan kearif an, badan akan jadi binasa, de­
mikian pasal ini menasehatkan. 

Dalam kearif an i tu timbul rasa "tipo salero" a tau tim bang 
rasa. Mengkaitkan kearifan dengan timbang rasa ini, maka 
Sir Walter Scot pengarang Scotland yang terkenal, berkata: 
"Timbang rasa adalah laksana rantai perak, atau benang 
sutera yang mempertalikanhati dengan hati, akal dengan 
akal dan tubuh denganjiwa." Ditambah lagi olehHAMKA: 
"Tim bang rasa timbul karena hati yang bersinar, dan sinar 
itu membayar kepada mata, sehingga air muka pun menja­
dijernih. 7 ' (Pribadi : 26). 

"Hikmat kebijaksanaan adalah tiang yang kokoh bagi per­
tumbuhan pribadi. Timbulnya kebijaksanaan adalah karena 
ilmu, ketetapan hati, dan karena meletakkan sesuatu pada 
tempatnya, serta menilik sesuatu menurut harganya. 
Orang_ yang bijaksana tepat pendapatnya, jauh pandang­
annya dan 'baik tafsirannya. Dia dapat menyisihkan mana 
yang benar dan mana yang salah, memilih mana yang patut 
dikerjakan dan mana yang patut ditinggalkan. Ia pun ke­
nal akan tempat dan tahu akan waktu. Nampak kepadanya 
lo bang yang akan dimasukinya dan jalan yang akan dilalui­
nya. Kalau dia menegakkan suatu hukum, tidaklah inasuk 
ke dalamnya pengaruh hawa nafsu. Tidak berudang di ba­
lik batu. Dia adil." 

Di alenia lain ditulisnya lagi : 

"Bijaksana adalah sendi hidup yang utama, di dalam ntene­
gakkan pribadi yang tinggi mutunya. Dari sanalah tumbuh-

~ . 
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nya akhlak sebagai sendikeutamaan hidup. Halitulah yang 
. dibicarakan panjan~lebar oleh segenap ahli ftlsafat dan 
ahli-ahli budi, sejak rnanusia pandai berfikir. Kalau hikmat 
tidak ada, pendirian goyah dan pandangan tumpul, hilang­
lah harga pribadi Tak tentu ke rnana akart ditujukan hidup 
ini." 

Profesor ini rnemberikan alat-alat untulc bijaksana, yaitu : 
bersiap dan jangan terburu; ilmn dan pengalaman; cerdik 
cendekia; dan teguh dan tetap hati. 

Sedangkan pantangannya adalah : terburu-buru; terlalu 
panjang fikir; kurang iltnu dan kurang pengalaman; salah 
berfikir (berfikir tidak teratur); beku, lamban dan dem­
ban." 

Orang yang bijaksana adalah orang yang luas pandangan­
nya, tepat tujuannya dan baik maksudnya. 

7. Budiman : orang yang berbudi, bijaksana dan pandi. Se­
dangkan budi adalah akl sebagai alat batin untuk menim­
bang baik buruk, benar salah, dansebagainya. Dalam pasal 
iili dijelaskan bahwa budiman adalah orang yang manis 
mulutnya danmurah tangannya dan pandai memujuk hati 
hamba sahayanya dan handai tolannyajauh dan dekat dan 
lunak-lernbut perkataannya pada segala manusia .. 

J adi, budirnan i tu am at pandai bergaul dengan segala la­
pisan masyarakat, karena dia berakal sehat. 
Budi menentukan pribadi Biaik budi, baik pula pribadi. 
Buruk budi, buruklah pribadi Seorang budiman adalah 
seorang baik perbuatannya, baik perkataannya, baik ting-

, kah lakunya, berwibawa dan anggun penam.pilannya. 

8. Dungu ; turnpulotak, tidak mudah mengerti, bod<lh. Da­
lam pasal ini diilyatakan : mengiyakan saja kata orang. Tak 
perduli benar atau salah. Dungu adalah pribadi yang tak 
berharga. Karena . aungu, bisa menimbulkan kejahatan. 
Si Dungu tak pemah bermuak ceI_'ah. Dia-lah orang yang 
sangat merugi hidup di dunia, apalagi diakllirat 
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Kerbau yang dungu mau saja dicocok hidungnya dan di­
tarik ke mana saja oleh Tuannya. Tapi, kalau datang ~aha­
ya, misalnya serangari macam, dia tampil sebagai pahla·· 
wan untuk menyelamatkan Tuannya. Manusia yang dungu 
tidak demikian. Dia menurut kata orang, salah dan benar 
tak perduli, kalau datang bahaya, dia berdiri di belakang 
atau lari lebih dahulu menyelamatkan diri, yang karena dia 
lari itu, kadang-kaadang mendatangkan bahaya bagi diri­
nya. 

Pasal yang kelima. Martabat atau tinggirendah~ya nilai 
akal itu terletak kepada: 

I. Cara mempergunakan akal; 

2. Cara mempergunakan ilmu; 

3. Cara mendekatkan segala yang jauh, yaitu cara menarik 
perhatian orang banyak, terutama bagi orang-orang yang 
benci atau musuh, hingga mereka bisa menjadi sahabat, 
dan tumbuh perhubungan yang kekal. Untuk menarik 
yang jauh ini haruslah dengan akal yang sehat, dengan 
budi yang tinggi, ilmu pengetahuan yang luas, kesanggup­
an menahan hati pada perkara yang belum disemupakati, 
dengan kecerdasan, kecepatan menarik kesitJipulan, keba­
gusan susunan kata, kepandaian mertjaga perasaan orang 
dan kesanggupan menenggang. 
( HAMKA. 18 ). 

4. Cara menjinakkan yang liar, yaitu cara seseorang memper­
gunakan akalnya untuk dapat memperbaiki tingkah laku 
orang-orang yang berprilaku yang tak senonnoh, misalnya 
melakukan kejahatan, mencuri, berjudi, pemabuk dan 
lain-lainnya, umumnya bagi pelanggar hukum. Dengan 
degala akal, budi dan tingkah lakunya, pertjinak itu dapat 
merubah para pelanggar hukum itu menjadi orang baik­
baik. Untuk itu diperlukan kesabaran, kearifan dan kebi­
jaksanaan serta kebijakan yang mangkus (jitu). Akal sangat 
memegan& peranan penting dalam menangani metialah 
terse but 
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S. Cara merapakatkan yang renggang, yaitu oran~rang yang· 
bermusuhan dapat didamaikan dan ~tukan kembali. 
Atau juga dalam suatu rapat tentu a4a silang kata atau si­
lang pendapat dari dewan sidang rapat itu. Akal yang cer­
das dapat menyatukan pendapat i tu. 

6. Cara memenuhi segala yang luak atau yang kosong, yaitu 
cara untuk mengisi yang lowong, mencukupkan yang ku­
rang, memenuhi permintaan atau mengabulkan permo­
honan. Un tuk i tu diperlukan akal, budi dan kebijaksa­
an yang tinggi. 

Peranan a.kal sangat dominan dalam menentukan tjnggi 
rendahnya martabat manusia. Dengan akal segala niat akan ter­
capai, segala cita-cita akan sampai, lancar pela.ksanaan dan tepat 
S$3Tannya. Sebagai pendukung akal adalah ilmu, budi, daya 
tarik, cerdik, cerdas, timbang rasa, berani, bija.k dan bijaksana, 
sabar, baik dan luas pandangan, percaya kepada diri sendiri 
dan dapat menyesuaikan diri, rajin. ulet. jaga waktu-, talc lupa 
jaga kesehatan ·badan, karena : sen sano in korpore sano. Di 
dalam tubuh yang seha.t terdapat otak (a.kal) yang sehat atau 
cerdas. 

Pasal yang keenam. Pasal ini berkaitan dengan pasal yang 
kelima. Cara-cam yang dila.kukan pada pasal itu hendaldah de­
ngan sabar, sidik dan mudik. Semuanya bersangkutan dengan 
akal atau pikir. Tuhan berfirman : "Tafa.karu sirajul qalbi. .. Ber­
mula fikir itu pelita hati. Melakukan keenam cara seperti yang 
disajikan pada pasal kelima adalahdengan sabar, sidik dan 
mudik. 

Sabar 

Sidik 

dilakukan dengan tenang, tidak terburu-buru, hati­
hati, bijak dan bija.ksana, namun, penuh perhatian 
dan sungguh-sungguh. 

mela.kukan peneli tian, pemeriksaan dengan sejujur­
jujumya, sungguh-sunguh dan optimis a.kan berha­
sil. 

pemeriksaan atau penelitian dilak:ukan dad mudik 



184 

a tau dari mulanya. · Jangan memotong kompas dari 
tengah atau dari muaranya saja, karena cara itu 
tidak a·kan menghasilkan yang baik. 

Menebang menuju pangkal~ melanting menuju tangkai, 
bertanam di dalam pagar, berkata dalam pusaka yang lazim. Pri­
bahasa adat mengungkapkan bahwa meletakkan sesuatu pada 
tempatnya. Ahli pertanian. disuruh berkebun, ahli hukum duduk 
di pengadilan, alim ulama jadi pegawai me~id dan sebagainya. 
Pengertiannya, pek.erjaan yang dilakukan hendaklah sesuai de­
ngan keahlian. Jangan terjadi : menumbuk dalam periuk ber­
tnak dalam lesung. Itu pekerjaan yang membinasakan. Periuk 
pecah, lesung terbakar. Jadinya ibarat tukang, arang habis besi 
binasa, orang menempa pesat saja, orang menitik hilang hari. 

Arang habis besi binasa suatu pekerjaan yang sia-sia dan 
tidak membawa hasil, bahkan 
merugikan. 

Orang menempa pesat saja 

Orang menitik hilang hari 

yang bekerja payah bekerja saja 
tidak mendapat keuntungan 
ataujasa. 

orang yang menyuruh atau 
orang yang punya modal atau 
yang menunggu pekerjaan itu 
selesai, habis waktu saja. 

Pekerja yang demikian akan mempertanggungjawabkan 
pekerjaannya di akhirat nantL Agar hal itu tidak terjaidi, maka 
pasal ini memberi petunjuk agar para peneliti atau pemeriksa 
itu berkata dengan lunak lembut. Dalil-dalil tentang cara yang 
lunak Iembut ini banyak ditulis dalam pasal ini, baik dengan 
firman Tuhan maupun sabda Nabi. Lunak bukan berarti lemah, 
tidak berdaya, loyo atau rapuh, yang mudah diremas atau di­
palu. Tapi lunaknya bagai air, setiap dipancung bertaut· kem­
baij, diremas tak bisa, dijerangjadi mendidih. Lunaknya tak bisa 

dipermainkan. Be!rltu juga lembut, tak bisa disudu dan diadu. 
Tapi lembut bagaikan sutera halus yang jadi idaman. Lunak 
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lembut adalah suatu cara untuk menarik hati. Kata Nabi: "Lu­
nak lembut itu terbelenggu kepada segala hati manusia."' 

Pasal yang ketujuh. Pasal ini menyatakan undang-undang 
hutang-piutang ataujual-beli dalam perdagangan. Apabila mung­
kir salah seorang dari perjanjian, maka -keduanya dihadapkan 
kepada Penghulu atas permintaan yang dirugikan. Dalam penga­
dilan adat itu tidak diadakan persumpahan. 

lbarat dalam nitipraja (kekuasaan) yang Panglima perang­
nya tewas sel>agai pahlawan besar, yang diagung-agurtgkan (pe­
was wajakrim lagi anggung baya), begitu pula pedagang besaF 
( patar karia) selaku penjual, bersuka ria memperoleh laba ycmg 
besar dari pembeli atau dari pedagang kecil (wakriaJ. Menurut 
hukum syarak, orang yang memperoleh keuntungan yang sa­
ngat besar tidak diberutrkan. Kalau diketahui, maka pedagang 
besar itu dikenakan -denda 8 emas untuk h~kum ; adat dan 3 
emas untuk hukum syarak. Kalau hukum _denda rµembenackan, 
sedangkan hukum syarak membatalkan, atau sebaliknya, maka 
cara lain untuk menentukan pemenang adalah dengan cara de­
lapan perkara, seperti yang tersebut dalam pasal ter8ebut, yai­
tu: 

1. sabung salam, diundi; 

2. bersumpah kalamullah, bersumpali dengan Alquran; de­
ngan nama Allah; siapa yang berani bersumpah itulah 
yang menang; 

3. minum air catuk, air yang diberi cabe dan terasi; siapa yang 
berani meminumnya, itulah yang inenang; . 

4. menepak senjata yang tajam, melemparkan seajata tajam, 
siapa yang bisa menancapkan senjata itu, dialah yang me­
nang; 

5. melangkau surat, ditulis nama keduanya sebelah-menyebe­
lah papan, lalu papan i tu dilemparkan ke atas dan turun 

-ke bawah atau ke lantai. Nama siapa yang di a:tas, -itulah 
yang menang; 

6. lomba lari; 



186 

7. mencabu t lidi yang ditancapkan ke tan ah; 

8. tidak ada ditulis. 

Kalau di tell ti kepada hukum adat dan hukum syarak, cara­
cara yang demikian tidak ada tercantum. Tapi, meinang demi­
kianlah cara tradisionalnya. 

Pasal kedelapan. Apabila ada orang dagang (orang asing, 
pengembara) menitipkan barang kepada orang dalam negeri 
yang menetap, kemudian titipan itu hilang tanpa barang orang 
tempat menitip (petitip), berarti barang titipan itu saja yang 
hilang, peristiwa itu patut dicurigai atau diragukan. Oleh sebab 
itu, apabila dihadapkan kepada sidang pengadilan maka petitip 
harus ketempuhan, artinya barang yang hilang itu hams diganti. 

Sebaliknya, jika orang dalam negeri yang rnenitipkan ba­
rang kepada orang asing, dan barang itu hilang; tidak wajib ke­
tempuhan, karena orang asing atau pedagang atau pengembara 
selalu berjalan, tak rnungkin dia selalu mengawasi barang ti­
tipan itu. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa jika orangtua berhutang 
untuk kepentingan anaknya, misalnya untuk modal berdagang 
bagi anaknya, kemudian orangtua itu bercerai dengan anaknya 
itu, mungkin orangtua itu meninggal atau berpisah jauh, maka 
hutang itu tetap tanggungan orangtua, dengan pengertian yang 
berhutang tetap orangtua, bukan si anak. Namun, hutang itu 
timbul bagi si anak, apabila, yang semulanya si anak tak tahu 
masalah hutang-piutang itu, lalu banyak saksi yang menyatakan 
bahwa orangtuanya berhutang, maka anak tersebut wajib mem­
bayarnya. Y ang.diperlukan dalam ini adalah saksi-saksi dan buk­
ti-bukti yang nyata. 

Pasal yang_kesernbilan. Pasal ini menyatakan syah dan ba­
talnya saksi. Yang rnembatalkan adalah keluarga sendiri dan 
famili. 

Lengkapnya tentang saksi ini lihat pasal yang kedua. Di 
sini ditambah lagi bahwa orang yang beriman itu adalah orang 
jujur, takut kepada Allah. Kejujuran sangat dipentirigkan da-
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lam kesaksian. Orang yang tak beriman diragpkan kesaksian­
nya. Besar kemungkinan ia tidak berlaku jujur. Hal ini dila­

- kukannya mungkin dia disuap atau takut dengan ancaman dari 
satu pihak yang bersidang. 

Yang disebu t dengn orang merdeka atialah orang-orang 
yang bukan terhukum, bukan hamba sahaya, bukan tetiajah 
clan bukan tanggungan satu pihak yang bersengketa. Orang­
o~g tersebut tidak boleh jadi saksi karena tidak bebas berbi­
cara atau mungkin akan berpihak. 

Orang yang akil balig adalah orang yang bukan anak­
anak lagi.. J adi, mereka adalah orang-orang dewasa yang telah 
tahu membedakan buruk dengan baik, benar dengan salah 
dan tidak dapat dipengaruhi. Di samping itu dia. mestilah ber­
oak waras. 

Yang dimaksud dengan orang yang tahu akan syarat 
ialah orang yang tahu dengan peraturan, hukum, undang-un­
dang, adat dan lain yang sejenisnya. Sekurang-kurangnya dia 
tahu apa yang menjadi syarat sebagai saksi. 

Pasal yang kesepuluh. Dalam pasal ini dibicarakan ten­
taag asal l>icara. Yang dimaksud dengan asal bicara di sini ada­
lah : pertimbangan, pemikiran, pendapat atau basil. perunding­
_aa/mufakat/musyawarah. Ada lima perkara asal bicara terse­
but, seperti yang terurai di bawa,h ini. 

1. AngJago : pelataran atau dasar. Jadi, anglago itu adalah 
suatu pemyataan tentang diri manusia, baik sifat maupun 
keadaannya. 

Telah ditakdirkan oleh Tuhan bahwa pada dasamya (ang­
lagonya) sifat manusia ada dua, buruk dan baik. Keduanya 
selalu bertentangan. Kedua sifat sengaja diberikan kepa­
da manusia, agar manusia itu dengan akalnya, denaan bi­
caranya atau dengan pikirannya, dapat memilih mana yang 
d~ehendakinya. Barang siapa yang memilih baik, berarti 
dia mempergunakan pikiran atau bicaranya de:ngan baik. 
Sebaliknya, kalau dia mel;1)ilih bicara b~ berarti dia 

..... 
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berpikiran buruk. · Yang baik akan dibalas oleh Tuhan 
dengan yang bail~, sedangkan yang buruk akan dibalas 
dengan buruk pula. Surga tempat mereka yang berpikiran 
baik, neraka tempat mereka yang berpikiran buruk. Sur­
ga tempat bersenang-senang, sedangkan neraka tempat 
siksaan. 

Begitu juga tentang ada dan tiadanya, atau hidup dan mati 
manusia ada di tangan Tuhan. Barang siapa yang bicara 
bahwa ada dan tiada itu atau keadaan itu bukan kodrat 
Allah, maka termasuklah mereka manusia-manusia yang 
akan disiksa, karena ada dan tiada, hidup dan mati adalah 
perbuatan Tuhan. Hanya Allah yang ada tanpa diadakan. 
Keberadaan-Nya tidak dinyatakan dengan batang tubuh, 
tidak dengan daging, tulang dan darah, tetapi adalah de­
ngan ke-Mahagaiban-Nya. 

2. Daraga : adalah kecurigaan terhada diri seseorang. Kalau 
seseorang lalu atau melintas di suatu tempat a tau halaman 
rumah orang, kemtidian diketahui bahwa di tempat itu ter­
jadi kehilangan barang, maka dicurigai, orang yang melin­
tas itulah yang mengambil barang tersebut walaupun orang 
tak melihatny·a mengambil. Tapi orang tahu bahwa dia me­
lintas di sana. Maka menurut bicara a tau pikiran, orang itu­
lah pengambilnya. Pikiran ini disebut durago mata, karena 
orang melihat orang itu melintas di sana. 

3. Waraga : bagi orang yang baru datang, baik yang datang 
bertamu ke rumah maupun yang baru masuk kampung, dia 
dapat dicurigai, sebelum diketahui jatidirinya. Oleh sebab 
itu orang baru tersebut perlu diselidiki dan diperiksa, baik 
nama, asal-ustil maupun maksud kedatangannya, serta ba­
bang-barang bawaannya. Kalau orang itu menitipkan harta­
bendany~ maka harus dikecihui nama, bentuk dan jumlah 
titipan itu. ' Dalam tempo sehari-semalam titipan itu harus 
dipelihara dengan baik, karena dalam waktu itu, kalau hi­
.tang petitip kena ketimpuhan (mengganti) barang yang.hi-
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lang. Lewat waktu tersebut, sebaiknya barang itu dipulang­
kan s~a, karena habis waktu jaminan. 

4. Wariga : adalah persamaan bicara atau pikiran dua orang. 
Misalnya, kalau seseorang dicurigai oleh dua orang pen"' 
curiga, maka kecurigaan itu syah dan orang yang dicutigai 
itu patut diselidik.idan diperiksa. Jadi, perpaduan atau per­
samaan pikiran dua orang patut menjadi ,pertimbangan di 
dalam sidang. 
Dalam sidang pengadilan diperlukan empat syarat, yaitu : 
a. mud'da'i pendakwa; 
b. mudda'i alaih : terdakwa; 
c. mudda'i bihi saksi-saksi, 
d. adat yang membalang : undang-undang ada,t 

5. Guriana : kecurigaan seseorang terhadap orang banyak. Mi­
salnya orang ramai-ramai datang menghad~p Penghulu. 
Orang yang melihat tentu akan curiga, karena tidak biasa­
nya orang datang berramai-ramai menghadap Pengb.ulu. 
Orang yang melihat itu t~u siapa-siapa orang' yang ramai 
itu, dia tahu kedudukannya, diajuga.tahu pakaia,n.yang di 
pakai oleh mereka. Jika terjadi sesuatu yang tak b&k di 
rumah Penghulu i tu, maka orang-orang i tulah yang- dicuri­
gai. 

Kecurigaan terhadap keadaan yang baru diperlukan, ltarena 
keadaan itu di luar kebiasaan. Namun, untuk menentukan bu.,. 
ruk baiknya harus diteliti lebih dulu. Jangan asal berprasangka 
buruk saja. Untuk itu diperlukan pikiran atau bicara (istilah 
pasal ini) yang baik. Kita harus mempergunakan segala hukum 
dan undang-undan& seperti hukum adat, hukum syarak dan hu­
kum akal. Yang terakhir inilah yang sangat penting, karena pe­
nalaran terhadap buruk baiknya terletak pada akal. 

Pasal yang kesebelas. Setiap hukum, baik bukum adat dan 
hukum syarak maupun hukum akal, menyatakan bahwa setiap 
yang benar itu tetap dibenarkan dan ·yang salah tetap disalah­
kan. Tidak sebaliknya, yang benar disalahkan, yang salah dibe­
nartan. lni termasum hukum yang dilarana. 

j 

. . 
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Hukurn syarak itu ada tiga pokok, yaitu wajib, mustahil 
dan jaiz. Ketiganya tercantum dalam pasal yang kesebelas 
ini 

1. Wajib: barang yang tiada patut pada akal tiadanya, melain-
. kan adanya. Maksudnya, menurut akal sesuatu itu tidak 

ada, karena tidak kelihatan oleh mata dan tidak bisa dira­
ba oleh tangan. Namun, ia tetap ada. Keberadaannya dapat 
dirasakan oleh perasaan. Itulah ia yang gaib-gaib , terutama 
yang Mahagaib, yaitu Allah subhanahuwata'ala. 

Yang gaib-gaib misalnya rasa manis, asin, pahit dan asam. 
Sedangkan yang berbentuk makhluk adalah malaikat dan 
syetan. Keberadaan semuanya itu wajib kita percayai, 
karena, rasa keimanan; dan dapat langsung dirasakan. 

Keimanan kepada Yang Mahagaib tidak bisa dilakukan 
dengan hati dan mulut saja. Lebih dari itu, hams dilakukan 
dengan pengamalan. Turuti perintah-Nya, hentikan larang­
an-Nya. Wajib percaya keberadaan-Nya, wcijbi melakukan 
segala perintah-Nya dan wajib tidak melakukan segala la­
rangan-Nya. 

2. Mustahil : barang yang tiada patut pada akal adanya, me­
lainkan tiadanya. Maksudnya, menurut akal sesuatu itu 
tidak ada, dan memang barang i tu tidak ada dan tidak 
akan ada. Namun, menurut perasaan barangitu ada. Misal­
nya, menurut penyembah berhala yang dibikinnya sendiri, 
rezki yang diperoleh a tau r3.hmat yang mereka terima ada­
lah. kebaikan dari berhala itu. Ini mustahil! Masak.an berha­
la yang dibuat dari batu, kayu atau tanah bisa memberi 
rezki? Mustahil adanya. 

Ataupun bagi mereka yang bercita-cita tinggi, menurut 
perasaannya akan tercapai hanya dengan berdoa saja. Me­
reka tidak berusaha untuk mencapainya, mereka hanya 
mengharapkan kasihan Tuhan. Must,ahil akan tercapai. 

3. Jaiz : barang yang patut pada akal adanya dan patut pada 
· akal tiadanya. Dua ha1 yang berlawanan pada akal. Wal-
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lahualam, hany a Allah Yang Maha Tahu. Namun, Jilta dite­
liti makna dari kata jaiz, ialah diizinkan, boleh aiakukan 
dan boleh pula tidak dilakukan. 

Jika dik~ji pada hukumnya, maka dilakukan atau tidak di­
lakukan, imbalan sama saja, tidak mendapat pahala. Lalu 
bagairnana? Kita harus tahu situasi dan kondisi. Lakukan­
lah jika situasi dan kondisi rnengizinkan, dan jangan dila­
kukan jika situasi dan kondisi tidak mengizinkan . .Misal­
nya, dalam hukum syarak tidak ada ketentuan bahwa da­
lam suatu peresmian perkawinan harus dilakukan dengan 
pesta besar. Namun, kebanyakan orang melakukan pesta 
besar itu, karena situasi dan kondisinya mengizinkan. 

Kalau dibandingkan dengan hukum Islam, maka hukum 
syarak yang tertera dalam pasal kesebelas ini, banyak kurang­
nya. Hukum Islam itu ada lima, yaitu : wajib, sunat, haram, 
makruh dan mubah. 

Wajib, berpahala melakukannya, berdosa meninggalkannya. 
Sunat, berpahala melakukannya, tidak berdosa meninggalkan-

nya. 
Haram, berdosa melakukannya, berpahala meninggalkannya. 
Makruh, tidak berdosa melakukannya, berpahala meninggalkan­

nya. 
Mubah, disebut juga jaiz, tidak memperoleh apa-apa melaku­

kan atau meninggalkannya. 

MU:ngkin yang dimaksud dengan hukurn syarak tersebut 
adalah menurut akal saja, tidak menurut hukurn Islam. 

Pasal yang kedua belas. Dalam pasal ini tersimpul bahwa 
bagi penegak hukum hendaklah berlaku adil, sesuai dengan ajar­
an Alquran dan hadis Nabi Muhammad saw. Barang siapa yang 
menyirnpang dari hukum tersebut, dicap sebagai orang kafir, 
sesuai dengan firman Tuhan yang tercanturn dalam pasai terse­
but 
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Pasa1 yang ketiga belas. Pasal ini menjelaskan ten tang Pu­
cuk· :Umlang_ Nan Delapan. Uraiannya . telah disajikan pada pasal 
yang ketiga. 

. Bagi yang mel.akukan kejahatan yang "empat di atas", 
menjadi kesalahan . bera.t Clan diancam dengan hUkuman mati. 
Sedangkan ~ejahatan "empat di bawah" dijadikan . kesalahan 
sedang dan ringan, diancam dengan .hukuman, denda, karena di­
anggap berhutang, Oleh kare-na hukuman penjara tidak ada, ma­
ka b_agi yang tidak dihukum mati, dijadikan hukuman berhutang 
dan dikenakaii. denda atau disesuaikan dengan berat-ringannya 

'• . kejahatan yang dilakukan, dengan cara Iuka berpampas, mati 
membangun, dan sebagainya. 

Ada lagi perkara yang disebut ''gambar pipah", yaitu per­
.. kara yang dikuasai oleh Raja. Perkara itu ialah: jata-jati, taring, 
mustik-o, indah, pilak, cundang, gading, . cula, gelaga dan buku 
tarnpang. 

Jata 
.Jati'" 

TtZTing-

Mustika 
lndah 
Pilak 
Cundang 
Gading 
Cu/a 

Gelaga 

Batu tampang 

damar a tau kemiri. 
getah yang terdapat pada pohon-pohon hu­
tan; ~ misalnya pada karet, pinus clan lairt­
lain. 
siung atau saing yang terdapat pada bina­
tang buas, misalnya pada harimau; babi 
dan rusa. 
penn ata yang terdapat pada · buah kelapa. 
elok, baik. 
j arang, langk.a a tau sukar diperoleh. 
gading yang terdapat dalam gading. 
gading gajah. 
terdapat pada hewan badak, dinamakan 
cula badak. 
permata yang terdapat pada tubuh bina­
tang, seperti pada ular, landak, kijang dan 
lain-lainnya, yang sering digunakan · untuk 
penangkal bisa. 
bibit atau benih tanaman. berharga a tau ju-
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ga hasil tam bang, misalnya omas dan tiniah, 
termasuk juga tanah larangan. 

Apabila terjadi perkara tentang penyalahgunaan benda­
benda tersebut di atas atau dipergunakan tanpa izin raja, maka 
n\jalah yang mengadilinya. Mungkin melalui para Menterinya, 
atau mungkin juga para hakim yang dituitjuknya, atas nama 
raj a. Kuasa raj a atas perkara i tu, karena benda-benda tersebut 
dikuasai oleh raja, berarti raja melindunginya. Bagi pelanggar 
akan dikenakan hukuman denda, sesuai dengan denda yang di­
tetapkan. Bagi yang tak mau membayar denda, dijatuhi hu­
kuman mati. 

Namun, raja hams mengadili mereka dengan seadiJ..adil­
nya. Dia tidak boleh berbuat sewenang-wenang, karena per­
buatan itu dilarang oleh Allah, seperti firman-Nya yang. ditulis 
dalam pasal tersebut. 

Pasal yang keempat belas. Undang-undang hukuman itu 
berlaku apabila jelas segala pembuktiannya. Kalau pembun:uh­
an ada mayatnya, perampokan-pencurian dan yang sejenis, ada 
barang bukti yang dicurinya. Apabila tidak ada barang bukti 
atau saksi yang menyatakan pencurian itu, maka undang-undang 
tidak berlaku. 

Yang disebut dengan maling adalah : mencuri di tengah 
malam, dengan cara mengupak rumah (pintu, jendela, lantai, 
atap ). Pekerjaannya diketahui, lalu diringkus, baik sewaktu me­
lakukannya maupun sewak.tu pengejaran. Pelakunya dapat djja­
tuhi kepada hukuman berhutang. Di samping hams mengem­
balikan barang curian, ia harus pula membayar denda/memba­
yar hutangnya. 

Cilok adalah pekerjaan mencuri di siang hari. Kejahatan 
yang sejenis termasuk mencopet, yaitu mengambil uang ataµ ba­
rang dari tubuh orang atau kalau barang dari tempatnya. Misal­
nya mengambil barang dari keraitjang atau mengambil uang dari 
saku. Pencurian ini dihitung sebagai hutang kecil. Hukumannya 
lebih ringan daripada malina, yaitu cukup mengembalikan 
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uang atau barang yang dicurinya. Berarti tidak dikenakan den­
dan. 

Menurut adat, apabila penjahat dimaafkan oleh yang kena 
musibah, maka hukumannya bisa mertjadi ringan, atau bisajuga 
bebas dari hukuman. ltulah yang disebut dihutangkan besar­
besar diterima kecil-kecil. Minta maaf itulah yang disebut de­
ngan sesat surut saiah berhutang, berdosa mati, liwat lampau 
menyembah posko bergantung, naik timbangan bergantung tu­
run. Artinya pencuri sudah mengakui kesalahan dan minta maaf . 
serta berjanji tidak akan berbuat lagi. 

Pasal yang kelima belas. Undang yang empat, baik yang 
empat di atas rnaupun yang empat di bawclh, ada tiga perkara 
atau tiga pokok, yaitu ernbat Raja, em bat Penghulu dan em bat 
Negeri. 

Dalam Kamus Umurn Bahasa Indonesia yang disusuri oleh 
W.J.S. Poerwadarminta, kata embat berarti : memukul dengan 
barang yang panjang tipis, misalnya rotan, ranting dsb. Padanan 
kaUµtya adalah sebat atau sembat. Tapi menurut kalimat pada 
pasal kelirna belas itu, kata embat diartikan ; vonis hukuman, 
baik untuk hukuman mati maupun hukuman berhutang. Sebab 
disebutkan bahwa syah ernbat sebab ada hutang, tiada syah 
ernbat tidak ada hutang. Jelaslah embat itu berarti pelaksanaan 
hukuman, sebab pelaksanaan hukum,an itu baru bisa dijalankan 
apabila sudah ada keputusan hukuman, yang diutamakan adalah 
hukuman berhutang. Cara menjalankan hukuman hutang itu 
adalah dengan menagih, bergadai (jika belum dibayar ada ba­
rartg tanggungan), dijanjikan, atau ada orang yang meajarninnya. 
Yang dipiu tangkan adalah emas yang berbungkal, padi yang 
bersukat atau bergantang, hutang kain berdepa atau berhasta, 

· hutang uang berbilangjurnlah. 

Empat Raja adalah perkara yang dikuasai oleh Raja. 
Em bat Penghulu adalah perkara yang dikuasai oleh Penghulu. 
Ernbat Negeri adalah perkara yang diurus oleh negeri. 

Sesuai ~ngan undang-undangnya, maka. .hukurnan yang 
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dijatuhkan sesuai pula dengan tingkatan perkaranya. Embat Ra­
ja lebih tinggi dari embat Penghulu dan embat Negeri lebih ri­
ngan dari em bat Pengh.ulu. 

Terjadinya embat karena adanya pengaduan dari pihak 
yang dirugjjcan. Misalnya dalam transasi hutang-piutang. Yang 
berhutang tidak membayar hutangnya, janji tidak ditepati, 
gadai tidak ditebus dan sebagainya. 

Pasal yang keenarn belas. Pasal ini meJtjelaskan syarat 
syahnya em bat, yaitu : 

1. berhutang mau membayar tidak; 
2. ti dale mau menyelesaikan hu tang. 

Apabila terjadi yang demikian, yang berpiutang berhak me­
lakukan tlndakan mengadukannya kepada yang berwenang rile­
nangaainya, sesuai dengan tingkat hutang-piutang tersebut. Ada 
yang bisa diselesaikan oleh Penghulu, ada yang oleh Negeri saja 
dan ada pula oleh Raja, atau cukup dalam suku saja. 

Ada pula undang-undang yang menentukan bahwa yang 
tidak boleh diembat ada delapan, yaitu ; raja menteri, ulama 
besar, jawi diperbuat kerja, jajak raja, keris raja di pinggang, pe­
rempuan dan kanak-kanak. Sayang sekali tidak ada data petun­
juk, mengapa kedelapannya tak boleh diem bat. Tapi besar ke­
mungkinan karena : 

1. raja, menteri dan ulama besar adalah orang-orang penting 
dalam negeri yang talc dapat diganggu-gugat; 

2. Jawi diperbuat kerja, karena tenaganya dibutuhkan; 
3. jajak raja, perkaranya sudah ditangani oleh raja~ 
4. ke?s di pinggang raja, karena sebagai lam bang kebesaran 

raj a; 
5. perempuan, karena perempuan di bawah kekuasa~ laki­

laki; 
6. kanak-kanak, karena belum akil balig dan masih tanggung­

an orangtua. 

Pasal yq ketujuh be1as. Ada pula yang ·disebut undang­
undans salah, yaitu undang-undang yang mengatur hukuman 
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bagi yang berbuat kesalahan. Aturannya, yaitu: 

1. hukuman mati, kesalahan terhadap raja, laki-laki memper­
kosa perempuan kalau perempuan itu talc dapat berteiiak 

. atau melepaskan dir; berzina dengan istri orang; 

2. · hukuman berhutang, kesalahan terhadap Penglmlu; perco­
. baan pefkosaan laki-laki terhadap perempuan ; 

Hukuman itu berlaku apabila ada bukti-bukti kesalahan . 
.Misalnya, kalau memperkosa tertangkap basah. Perzinaan yang 
dilakukan suka sarna suka, hukumannya adalah nikah. 

Yang tidak boieh dikenakan hukuman adalah kanak-ka­
nak, orang yang pasik (kurang akal), dan orangtua bangka. 

Pasal yang kedelapan betas. Dalam pasal ini dijeiaskan 
jumlah hukumm denda karena jatuh pada hukuman berhutang, 
yang di8ebutjuga hukuinan bangun, yaitu : 

I. bangun raj.a, artinya apabila kesalahan diperbuat kepada 
raja, maka didenda dengan hutang sejumlah sekati limo. 
Sekati sarna dengan I6 tahil atau 6I7,5 gram emas. Yang 
dunaksud limo adalah I kati 5 pao. I pao = I suku = 
R'i> '0,50·.atau setengah rupiah. Jadi,sekati limo ada1ah 16 
tahil 5 pao atau 6I6 gram emas + Rp 2,50. (1 tahil = 38,5 
grani emas ). . 

2. Bangun Penghuiu, Menteri dan Alim Ulama : sepuiuh te­
ngah tiga beias tahiI (10 sampai I2 ,5 tahil), menjadi 380-' 

/ 481,25 gram. · 

3. Bangun orang merdeka (orang kebanyakan): 7 tahil sepao 
::;: 269,5 gram + Rp 0,50. Bangun inf sama dengan harga 
seekor unta atau kerbau. · · 

4. Bangun hamba (orang.:oran yang bekerja = pramuwisma): 
20 emas, atau setahil sepao tengah tiga belas emas, menjad­
di 38,5 gram+ Rp 0,50 + 12,5 gram.= 5 l gram+ Rp 0,50 
atau setengah diat (pampas)/pembayaran dari yang biasa. 

, . Denda Iuka meliha\kepada tinggi rendahnya Iuka tersebut. 
,Luka tinggi adalah Iuka yang membahayakan, sedangkan Iuka 
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rendah adalah Iuka yang ringan, tidak tertalu membahayak:an. 
Luka tinggi bisa mengakibatkan cacat, sedangkan Iuka ringan ti­
dak. Denda a tau pampas bagi kedua Iuka tersebut adalah : 

1. supak kaki, beiah telinga, pecah mata, rompong hidung, 
robek bibir, pampasnya setengah diat; 

2. Iuka kening didenda sekayu tain; 
3. putus urat dendanya setertgah kayu kain; 
4. coreng a tau tergores kulit didenda sekabung kain; 
5. Iembam = benskak, cukup berdiri sembah dan minta maaf; 
6. Iuka perut didenda dengan bergantang-pntang beras; 
7. mati, hukuman mati pula atau berdiri bangun, yaitu meng-

urus kesejahteraan keluarga yang tinaaJ. 

Keterangan : 

1. sekati 
2. setahil 
3. sepao 
4. sekayu kain 
5. sekabung 
6. diat 

= 16 tahil emas; 
= 38,5 gram emas; 
= Rp 0,50; 
= segulungkain = ± 28 yard; 
= 2 yard= 1,8 m. 
= denda a tau pampasan yang berupa uang 
a atau barang yang harus dibmkan 

karena melukai atau membunuh orang. 

Pasal yang kesembilan betas. Hukum itu ada tiga macam, 
yai tu hukurn syarak, hukum adat dan hukum akal. HU/cum sya­
rak adalah hukum menurut agarna ISiam, yan berstirnber kepada 
Alquran dan hadis Nabi Muhammad saw, serta pendapat atau 
kesepakatan alim uiama. Menyimpang dri sumber tersebut 
menukas namanya, yai tu memalsukan hukum a tau menuduh 
tanpa alasan yang cukup a tau menjatuhkan hukuman tanpa ber­
sumber kepada syarak. 

Hukum adat adalah hukum yang Iazim dipakai sejak nenek 
moyang dahulu kala (adat yang kawi). Hukum aka/ adalah hu­
kurn yang tak ada dalam syarak dan adat. Namun, nyata kesa­
lahannya. Dalam menjatuhkan hukuman disatukan pendapat 
para anggota pengadilan. ltulah yang disebut hukurn akal, na-
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m~ tidak menyimpang dari nonna-nQnna hukum. Maksudnya 
tidak merugikan kepada tertuduh. Apabila terjadi penyimpang­
an menjatuhkan hukuman atau mynuduh . tanpa bukti atau 
mengada-ngada, mak;i menukas jadinya. . .. 

Pasal yang kedu apuluh. Pas~ ini ada kaitannya dengan 
pasal yang kesebelas, yaitu mengen~ hukum syarak, yaitu . 
wajib, mustahil dan jaiz pada akal. Kita kuti~ sebuah hadis : 
"Allaziinu huwal'aqlµ waladiina liman laa 'aqlahu". 

Artiilya : "Agama ialah akal. Tidak ada agarna bagi orang yang 
tidak ada akalnya", · 
. -~ l • . . ' 

Prof. Dr. HAMKA menulis : "Menurut ilmu Ushul-Fiqh,i menja-
di syarat mutlak bagi orang-orang yang akan dipikulkan kewa­
jiban-kewajiban dan tugas agama (mukllaf) bahwa terlebih dahu­
lu hendaklah .dia aqil (berakal) dan balig (dewasa). Dan di dalam 
Ilmu Kalam, sebelum membicarakan sifat-sifat Tij,ban, atau 
tentang ada atau tidak adany aTuhan; hendaklah terlebih daht; 
lu diakui adanya. akal dan dikaj.i hukum akal yang tiga perkara, 
yaitu wajib, mustahil dan jaiz ataupun mungkin." 

' I . 

. .. Mengkaitkan hadis Nabf dengan tulisan Hamka tersebut, 
jelaslah orqng-o~ang yang 00,rakallali yang dapat merasakan hi­
dup beragama, karena agama itu ialah akal. Patutlah anak-anak 
yang belum akil balig tidak berdosa berbuat kesalahan, karena 
inereka . tennasuk orang-orang yang belum berakal. Dengan 
sendfunya beban agama belum dap~t dipertanggungjawabkan 
~~pada mereka. 

Setanjutnya Hamka menulis di alenia berikutnya : 

"Me~ang ad<J, perkara:-perkara yang tak dapat dijangkau oleh 
kekuatan akal, rriJ.sahiya perkara-perkar~ yang gaib. Tetapi ha­
ruslah diingat, bahwasanya sesudah mempergunakan akal baru­
lah kita sampai dengan yakin · kepada suatu titik perhentian 
yang ditentukan oleh ilkal sendiri, bahwa dia tidak <lap.at di­
jangkau olehnya. Sehingga dapatlah disirnpulkan bahwasanya 
apabila seseorang sudah banyak .sekaJi mengetahui, ~erkara-
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perkara yang nyata (syahadah),, pastilah dia alcan banyak me­
ngetahui dan yakin bahwa lebih banyak rupany~ yang tidak 
diketahui Baik yang gaib karena belum dapat dijangkau oleh 
akalnya, atau gaib karena tidak dapat dijangkau oleh umurnya. 

Maka sampai-sampai yang tercapai oleh akal, sehingga perben­
daharaan batin masih kosong, menjadi penuh dia kembali kare­
na diisi dengan iman." (Tafsir AJ-Azhar, Juzu' XVI11, 198 t ' . 
92). 

Tentang wajib, mustahil dan jaiz telah diuraikan ,dalam pa­
sal kesebelas. Dan memang cocok apa yang . ditulis oleh Buya 
Hamka, bahwa dengan keimanan yang tebal, - kekos~gan batjn 
ak:an penuh terisi Ak3.uah yang memberi p_etunjuk demik:ian. 
Orang yang tak berakal tentu tak akan sampai pemikiran demi­
kian, maka jadilah mereka itu orang-orang atali manusia yan_g 
tak ber-Tuhan. · · 

"Seperti manu~ mempunyai akal dan Qkiran, maka pikir-
kanlah dengan sekira-kira akal/memikir,\(an salah dengan benar-

nya." Demikian isi pertama ciari pasal kedu apuluh ini Meinang 
demiidan hendaknya. Di samping untuk mencari ihnu, · akfll di­
berikan untuk memikirkan buruk dan baik, salah dengan benar. 

Dinyatakan lagi bahwa setiap yang benar itu carilah kesa­
lahannya, dan setiap yang salah itu earl kebenarannya. At;av ca­
rilah dalam wajib, mustahil dan jaiz itu sabar dan pasiknya. 
Adakah dalam sabar itu terdapat pasik atau dalam pasik itu ter­
dapat sabar. 

M~ncari syah wajib, musahil dan jaiz itu pada akal juga. 
Pertimbangan-pertimbangan diperlukan dalam menentukan hu­
kuman. Di dalam pertim bangan-petjim bangan i tulah akal rne­
mainkan peranan penting, karena akallah yang mengkiQi dan 
menganalisa segala kejadian, baik kejadian yang dianggap benar 
maupun kejadian yang dianggap salah. 

Dik~i atas kejadian, apa sebab dia berbuatjahat, mungkin 
di samping kejahatan itu ada kebenarannya (misalnya mencuri 
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karena lapar), dikaji pula latar belakangnya, mengapa sampai 
berbuat hal-hal yang melanggar hukum. Kemudian dianalisa 
dan diambil kesirnpulan, mana yang lebih berat. Kebenaran 
atau kesalahan? Berat kepada yang benar, bebaslah ia dari tu­
duhan, atau setidak·tidaknya dapat meringankan hukuman. Dan 
kalau berat kepada kesalahan, tentu sanksi hukumlah yang di­
terimany~ 

Apabila tidak ada pertimbangan-pertimbangan dari akal, 
melihat kepada yang salah saja, berat akal untuk menghukum­
nya, maka manukas jadinya, maka yang menghukumnya terma­
suk orang yang menganiaya manusia. Neraka jahanamlah tem­
patnya di akhirat nanti. 

Oleh sebab itu diundangkandalam pasal kedua puluh ini 
bahwa hendaklah segala Menteri dan Periai itu menghukumkan 
manusia itu dengan hukum yang sebenarnya, supaya selama da­
lam dunia dan akhirat Menteri yang betul, raja yang adil sa­
ngat hampir kepada Allah Ta'ala' dan terlebih hampir pula 
kepda manusia. Dan segala pemirnpin i tu hendaklah selalu 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maa Esa, agar terhindar dari 
manukas dan kezaliman. Mereka ini akan terhindar dari api 
neraka. 

Pasal yang kedua puluh satu. Pusako berjawat, artinya se­
tiap pusaka, baik pusaka harta maupun pusaka gelar, pusaka 
tinggi maupun pusaka rendah, menutut sepanjang adat dan aga­
ma, haruslah ada ahli warisnya. 

Waris bertulung (bertolong) adalah waris yang diturunkan. 
Apabila waris tidak diturunkan (ditulungkan) oleh pewaris, 
maka waris itu akan buntung. ltu adalah perbuatan yang sia­
sia. Perbuatan yang sia-sia tidak dibenarkan oleh agama dan 
adat. Oleh sebab itu tidak ada waris yang tak diturunkan. ·Ti­
dak a11li waris, kepada: siapa pun ·boleh. 

Pusako berjawat 
Waris bertulung 
Adat berturun bemaik 

= gelar adat ada yang meneriamnya. 
= pusaka harta ada ahli warisny a. 
= adat itu bisa mengikuti segala za­

man. 
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Pusaka harta yang banyak diWariskan adalah hutan taaah · 
beserta tanam-tanaman yang tumbuh di atasnya. Demikian me­
nurut pasal ini. 

Pasal yang kedua puluh dua. Pasal ini menentukan un­
dang-undang pemilikan tanah. Bagi pemilikan tanah harus 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut ; 

1. ada surat sekala, yaitu memiliki piagam atau akta pemilik­
an, misalnya suarat pewarisan, surat jual-beli, suratibahan 
dan sebagainya; · 

2. ada pematang terlintang, yaitu pematang atau pagar seba­
gai batas tanah, setidak-tidaknya ada tanda-tanda yang me­
lingkungi tanah milik terse but; 

3. ada bendara bersurah, yai tu ada saksi-saksi yang mengeta­
h uinya di sini dinyatakan orangtua, yaitu orangtua yang 
mengetahui asal-usul tanah te~ebut, hingp jadi milik 
yang sekarang (waktu itu); 

4. ada rancang terbajr, yaitu batas-batas tanah tertentu yang 
merupakan pancang atau pilar di setiap sudut tanah ter-

sebut 

Syarat-syarat ini harus dipenuhi oleh pemilik tanah, memi­
liki surat-surat yang lengkap. J ika tidak lengkap, pemilikan ta­
nah dianggap belum syah. 

PasaJ. kedua puluh tiga. Dalam pasal ini ditentukan un­
dang-undang pemilikan empat tempat pemeliharaan ikan, 
yang disebut undang air. Sy~rat-syaratnya adalah : 

1. ada tebat yang digenangi air; 

2. ada rancang tertegak, yaitu pancang yang ditanamkair ke 
tanah sebagai tanda batas tanah; dan tanda' ada ikan peli­
haraan di dalamnya; 

3. ada lantak terbajar, batas setiap sudut tanah. 

Tanpa ada tanda-tanda tersebut menurut undang-undang ini 
belumlah disyahkan sebagai hak milik. 



202 

_ ,. Pasal kedua puluh _ e~pat. Yanit -dim*tud dengan undaag 
-kulit ialah undang-undang yang mengatur pemelip-.araan hewan 

temak. Tanda-tanda pemilikan adalah adanya tanda-tanda beru­
pa kelikir pada h~wan tersebut, yaitu gelang-gelang rotan 
yang ~icocokkan ke hidung atau dilingkarkan ke leher h,ewan 
tersebut. Misalnya pada kerbau, lembu dan kambing. Apabila 
tidak ada tanda tersebut, dianggap hewan liar, belum ada pe­
miliknya. 

' - '·- Pasal yang kedua puluh lima. Undang batang adalah un­
dang-undang yang mengatur pemilikan kayu gelondongan yang 
di-tebang di hutan atas izin raja. Bagi pemiliknya harus memberi 
tanda pada batang-itu dengan menekuk atau menggurisnya. Ka­
lau tak ada tana tersebut, berarti penebangan -liar, nrertjadi mi­
lik raja. 

Pasal- yang kedua puluh enam . . -Undang buku berpelapah, 
artinya undang-undan gyang mengatur pemilikan tanaman yang 
berbuku, seperti bambu dan tebu. Tanda-tandanya adalah ber­
pelepah, maksudnya tanaman itu dipelihara dengan baik, hing­
ga tanaman itu _ tumpuh subur. Jika tidak demikian, berarti 
tidak ada pemilikny a · 

Pasal yang kedua. puluh tujuh, Pasal y~g kedua puluh 
'delapan dan Pasal yang kedua puliih sembilan serta Pasal yang 
· ketiga puluh. Sama hamya dengan pasal yang kedua puluh 
enam, semua tanaman hams dipelihara dengan baik oleh pemi­
likL Kalau tidak, raja akan memberi peringatan. Tanarnan itu 
boleh di.Sita dan diserahkan kepada yang lain yang ingin memeli­
haranya. 

Undang-undang tersebut di atas (22-30) adalah undang­
undang ycµig mengatur kesejahteraan rakyat _ Berarti, dengan 
ad!lllya undang-undang tersebut, rakyat disuruh rajin bekerja, 
tidak bermalas-malasan. Haros rajin memelihara hak milik, harus 
rajin mengurus tanaman dan hewan peliharaan, karena semua 
itu adalah untuk kepentingail dan kesejahteraan mereka juga. 
Bagi mereka yang malas akan diperingatkan dengan menyita 
harta tersebu t, kecuali bagi mereka yang berj'ar(ji akan meng-
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urusnya. Seperti halnya denpn pasal yang ketiga puluh 
~pabila kebun atau ladang mel\iadi belukar, berarti tidak dipe­
lihara oleh pemiliknya, hingga meitjadi semak, maka kebun itu 
menjadi milik raja, dan dapat dibagikaa kepada rakyat yang 
membutw.hkannya Pemilik yang tidak memelihara hartanya 
berarti melanggar hukum, istilahnya ; "mungkir hukumnya". 

Pasal yang ketiga puluh satu. Dalam · pasal ini undang-un­
dang itu diibaratkan kepada dua kawan yang berjalan bersama, 
tidak boleh dahulu-mendahului. Jadi harus jalan seiring· selalu. 
Harus selalu bersatu padu, seiya sekata, ke atas sepucuk, 
ke bawah seurat, di tengah sebatang. Jadi, hukum adat, hukum 
syarak dan hukum akal, haruslah menyatu dalam pelaksanaan­
nya. Benar kata adat, syah kata syarak, betul kata akal, baru 
hukum itu dilaksanakan. Demikian seloka adat ·mengata](an. 

Pasal yang ketiga puluh dua. Lihat pasal yang kedua dan 
pasal yang kesembilan, ten tang syah dan batalnya saksi. 

Di tarn bah lagi dalam pasal yang ketiga puluh dua ini bahwa 
Allah lebih mengetahui segalanya, mengetahui lahir dan batin. 
Apa pun yang temiat dalam hati manusia diketahuinyajuga. Di 
hadapan Tuhan manusia tidak bisa berlindung, karena Dia Maha 
Kuasa dan Maha Mengetahui. 

Firman Allah : "Yauma yajma'ullahurrasula fayaquulu maazaa 
ujibtum, qooluu laa 'ilma lanaa, innaka anta 'allaa mul guyuub." 

Artinya : Pada hari, yang Allah akan mengumpulkan Rasul­
rasul, lalu Dia akan bertanya : ' 'Bagaimana kamu disambut?" 
Mereka memawab : "Tidaklah ada pengetahuan bagi kami Se­
sungguhnya Engkaulah yang lebih mengetahui akan hal-hal yang 
gaib-gaib.,, 

Surat Al maa-idah ayat I 09 ini menjelaskan bahwa Allah 
itu lebih mengetahui, sampai kepada yang gaib-gaib, termasuk 
niat dalam hati manusia, seperti yang dikertlukakan dalam pas3.I 
3 ini. 

"Mengapa begini jawaban para Rasul?" tanya Hamk~. "Padahal 
mereka semuanya tahu siapa yang beriman dari ummat mereka 
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j;1waban yang begitulah yang akan dijawab oleh R3stil•rasul. 

,_Karena bagaimana pun lu;asnya pengetahuan mereka, nannin, 
sampai kepada yang gaib-gaib tidaklah pengetahuan mereka 
sampai seluas pengetahuan Allah. Yang mereka lihat h:anyalah 
kenyataan semasa- mereka masih bidup." (Tafsir Al-Azhar, 
J~1:1' VII, Panji M.asyarakat, 1982 : 10~). . 

Demikian isi Alquran, denrikian isi hati Rasul-rasul, demi­
kian pula pendapat Alim Ulama, begitu juga menurut hukum 
adat, yang tertera dalam Undang-undang daerah Jambi, yang 
tercantum dalam pasal 32. 

Pasal yang ketiga puluh tiga. ·Pasal ini menyatakan undang 
pampas dan bangun bagi Perlin _ Keratuan dan Orang Kerajaan 
Yang Dua Belas Bangsa, di antaranya untuk Periai Rajo Sari, 
Periai Jebus, Pennas dan Pemayung. Undang-und-ang ini dite­
tapkan oleh Sultan Abdul D.ialil bin Sultan Abdul Kahar, yang 
memerintah kesultanan Jambi pada tahun 1643-1665. 

Maksud dari pasal ini adalah : pampas bangun bari Periai 
Keratuan dan Perial Rajo Sari diurus dan diselesaikan oleh orang 
Jebus. Kalau Pampas bangun Periai Pennas Pejajaran oleh orang 
Pemayung. 

Jika orang tiga kerajaan (Periai Keratuan, Rajo Sari dan 
Pennas Pejajaran) dilukai orang, maka jatuh parrtpasnya sekati 
lima, tahil-(16 tahil + 5 tahil = 21 t;lltil ~08,5 gram emas). Kalau 
dibunuh bangunnya emas selasun_g pasuk dan ~elengan baju dan 
senias buluh talang dan beruk putih _tahu m~nyugi dam_ar .{mu­
.sang tahu bercerita), nuti pandai berhikayat, k~pala tungan se­
, gantang ulang-aling, orang seorang bergailti sepuluh. 

Kalau Orang Yang Sepuluh Bangsa, seperti yang tercantum 
dalam undang-undang itu, jika dilukai pampasnya emas sekati 

--H? tahil = 626 grain emas). Sedangkan kalau dibunuh bangun­
nya : emas selasung pasuk dan seruas buluh talang selengan 
baju, dan kepala tungau segantang, orang seorang berganti tu­
juh. 
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J elas dalam undana-undang ini, dalam Kerajaan Yang Dua 
Betas Bangsa, dua kerajaan lebih berat pampas dan bangunnya, 
yaitu Periai Rajo Sari (Jebus) dan Periai Pemayung, karena dua 
peria ini keturunan Orang Kayo Pingai bin Datuk Paduko Ber­
halo. Sedangkan Periai sepuluh lagi adalah keturunan Orang 
Kayo Hitarn dan keturunan dari saudara-saudara Putri Selaro 
Minang Masak, yaitu Tuan Putri Panjang Rambut, yang bera­
nak empat orang, yaitu Sunan Muaro Pijoan, Sunan Kembang 
Sari, Sunan Pulau Joh or dan seorang putri yang meJtjadi isteri 
Orang Kayo Hitarn. 

Pasal yang ketiga puluh empat. Pasal ini menyatakan peru­
bahan undang-undang bagi Kerajaan Yang Dua Belas Bangsa 
dari yang disusun oleh Sultan Abdul Jalil, dirubah oleh Sultan 
Thaha Saifuddin di akhir abad ke 19. Perubahan tersebut ada­
lah: 

a. bagi dua Periai Keraturan (Rajo Sari dan Jebus) dan Pema­
yung/Pejajaran Permas, meJtjadi satu timbang sepuluh, baik 
untuk pampas maupun untuk bangun; 

b. bagi Periai yang sepuluh lainnya mertjadi satu timbang 
tujuh. 

Maksudnya adalah hukumannya sepuluh atau tujuh kali lipat 
dari hukuman yang dilakukan .terhadap rakyat biasa. 

Pasal yang ketiga puluh lima. Pasal ini menyatakan peng­
aturan bagi orang-orang yang dapat diangkat meJtjadi raja atau 
pemimpin. Ada sepuluh martabat atau syarat yang harus dipe­
nuhi oleh calon pemimpin. 

1. Bekasukaannya/baik perangainya, dengan sendirinya di­
sukai oleh rakyat, tidak tercela dalam pergaulan dan kehi­
dupannya. 

2. .Berakal, tidak anak-anak, waras, bijaksana, cerdas, cerdik 
cendekia. 

3. Berilmu lagi kaya, maksudnya kaya akan ilmu pandai 
dan pintar. 

·: ... 
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4. Berani, tegas dalam bertindak, berani membela keadilan 
dan kebenaran. 

5. Jago lagi. tawakkal, memiliki ilmu bela diri dan ilmu keba- · 
tinan yang tinggi., ia bisa tampil ke depan kalau terjadi 
kerusuhan, pertahanan dirinya kuat kalau ada yang ingi.n 
mencelakakannya, namun, ia seorang yang tawakkal, yai­
tu bersabar, tidak emosi atau tidak lekas naik darah. 

6. Tawakkal serta yakin, taat menjalankan ibadah agama, 
suka berbakti. 

7. Sabar, tenang menghadapi segala masalah, tekun, tidak ter­
buru-buru, pandai mengambil hati, ramah dalam pergaul­
an, percaya pada diri sendiri, namun, juga menerima pen­
dapat orang lain, jika hal baik untuk kepentingan bersama. 

8. Tetap akalnya, tetap pendirian, percaya kepada diri sen­
diri. 

9. Memberi kehendak peran'gainya, perilakunya menjadi te­

ladan bagi orang lain. 

10. Tahu ia akan pangkat perangainya, tahu diri, rendah hati, 
tidak membanggakan diri, berwibawa dan dapat menye­
suaikan diri. 

Syarat-syarat di atas menun)ukkan kepribadian yang baik. 
Hamka menyatakan bahwa yang menimbulkan pribadi itu ba­
nyak, di antaranya: 

1. Daya tarik : dengan apa kita menarik orang? Dengan budi 
yang tinggi., kesopanan, ilmu pengetahuan yang luas, ke­
sanggupan menahan hati pada perkara yang belum disemu­
pakati, dengan kecerdasan, kecepatan menarik kesimpulan, 
kebagusan susunan kata, kepandaian menjaga perasaan 
orang dan kesanggupan menenggang. 

2. Cerdik : cepat berpikir, .cerdas, tahu maksud perkataan 
orang, cepat mengambil kesimpulan. 
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3. TimtJang 1'383 : turut merasakan atas kesedihatt dan kegem­
biraan orang.orang lain, pandai berbasa-basi, suka bersila­
turrahmi, bersedia memberi dan menerima Plato menga­
takan: 

• Jika orang lain merasa gembira karena kegembiraan kita, 
maka berlipatgandalah kegembiraan itu." 

Begitu juga sebaliknya, apabila orang lain merasa gembira 
atas kegembiraan kita, tentu kegembiraan itu akan berli­
pat-ganda juga. Timbang rasa mempertalikan hati dengan 
hati, akal dengan akal, tubuh denganjiwa. 

4. Berani : sanggup menghadapi sesala kesulitan aw.i bahaya 
dengan tidak kehilangan akal, berani dengan k·eberraran. 

"Kesempatan datang dengan tiba-tiba dan pergi pun de­
ngan tiba-tiba pula. Orang yang berani menangkap -:kesem­
patan itulah yang akan sanggup menciptan pekerjaan be­
sar," kata Muhammad Ali Pasya, pendiri negara Mesir. 

"Tidak ada yang sukar bagi orang yarig berani; tidak ada 
pekerjaan yang langsung bagi orang yang ragu,' ; kata Lloyd 
George. 

5. Bijaksana : tepat pendapatnya, jauh pandangann,Ya, oaik 
penafsiran, dapat menyisihkan yang baik dengan y'ang be­
nar, mendahulukan yang pa tut daripada yang k:rang patut, 
disiplin, dapat memilih sesuatu menurut harga, tetap hati, 
meletakkan sesuatu pada tempatnya Hamka menulis: 

"Hikmat kebijaksanaan adalah tiang yang kokoh bagi 
pertumbuhan pribadi" 

6. Baile pandangan : hidup yang selalu optimis, beritikat 
baik, menentang kebu11,1kan, berjiwa besar dan teguh. 
1 'Pandangan yang baik atas hidup menimbulkan akal, mem­
buka ilham dan membuka jalan bagi memperbaru ·hidup,"' 
demikian kata Hamka. 

7. Tahu diri : insaf akan diri, tahu kedudukan,. apa fungsi ki-
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ta, apa.,yang harus dikerjakan dan apa yang harus tidak di­
kerjakan.' Karena tahu diri orang ditinggi.kan, karena som­
bong orang direndahkan. 

8. Sehat badan : kesehatan yang prirna menyebabkan kegai­
rahan bekerja. Men $ano in corpore sano, di dalam tubuh 
yang sehat terletak otak yang sehat Orang yang tidal\. se­
hat akan loyo, tidak bersemangat, akal pun menjadi tum­
pul. Badan yang sehat menjadikan hati gembira, dan ke­
gembiraan adalah pelita terang untuk kegelapan jalan hi­
dup yang kita tempuh. 

9. Bajak :· kesanggupan melahirkan perasaan, ketangkasan 
lidah berkata, itulah orang yang .bjjak bestari. Lidah yang 
bijak menunjukkan kecerdasan pikiran, keluasan faham. 
kedalaman penyelidikan, ketinggian ilmu dan keDanya.Kan 

. ~engalaman. Orang yang bijak dapat mengumandangkan 
kalimat yang tinggi, mengobarkan semangat. memoangu n­
kan yang tidur, membangkit yang lalai. 

10. Percaya kepada diri sendiri : ·teguh pendirian, percaya atas 
kemampuan, tidak selalu bergantung pada orang lain. bcr­
usaha sendiri. Pribadi yang berguna ialah pribadi yang per­
caya akan kekuatan dirinya sendiri. 

Apabila sepuluh syarat yang qiundangkan oleh undang­
undang . dalam pasal 35 itu, yang tidak banyak berbeda dengan 
sepuluh yang menimbulkan pribadi yang oaik yang di.kemukan 
oleh Hamka itu (Pribadi : 17) maka setiap pemimpin, jug.a St' ­

tiap kita, akan menjadi orang-orang yang disenangi. men_iadi 
orang yang terpadang dan berwibawa. 

Mengkaji kedua uraian di atas, dapat dianalisa bahwa sebelurn 
Prof. Dr. Harnka memberi syarat bagi seorang pemimpin yang 
baik, maka undang-undang adat Jam bi · telah · lebih dahul u 
mengaturnya. 

Pasal yang ketiga puluh enam, Pasal ini menyatakan bahwa 
agama Islam mulai berkembagn di Jambi sewaktu pemerintahan 

"'---~-~-----~----·- - _,_,. __ 



.Orang Kayo Hitam pada tahun 700 H. atau sekitartahun 1310. 
M. Oemar Ngebi Suto Dilago Peria Rajo Sari menulis naskah ku­
no ini tahun 1358, berarti sampai saat itu Islam telah berkem­
bang di Jambi selama 658 tahun menurut perhitungan tahun 
Hijrah. Tahun 1410 H. sekarang, tentu sudah 710 tahun. 

Dibandingkan dengan buku Sejarah Jambi dari Masa ke Masa, 
yang ditulis oleh Badan Pelaksanaan Pendirian Museum Propin­
si Jam bi ( 1973) bahwa orang Kayo Hitam mettjadi raja di Jam bi 
tahun 1500-1515, berarti selisih dua abad dari pendapat 
Oemar. 

Memirut M. Nazir BA. bahwa kerajaan Jarnbi mulai berdiri 
pertensahan 15, didirikan oleh Orang Kayo Hitam, anak Putri 
Setaro Pinang Masak yang berasal dari Pagarruyung, yang kawin 
dengan Datuk Paduko Berhala (Candi-candi Muara Jam bi, Pro­
yek Rehabilitas dan Perluasan Museum Jambi: 7 ). 

Membandingkan pula dengan berdirinya kerajaan Pagarru­
yung di Minangkabau. Ia menjadi raja disana tahun 1347-1375. 
(Ors. Mattori dan kawan-kawan : Sejarah Indonesia, 1966 : 98). 
Begitu juga buku Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Dunia 
oleh Ors. Mardanas Safwan dan kawan-kawan menulis di halam­
an 106 bahwa Adityawarman menjadi raja Melayu di Minangka­
bau dan ia meninggal tahun 1375 (halaman Ill). 

Putri Selaro Pinang Masak yang berasal dari kerajaan Pagarru­
yung menjadi raj a di Jam bi, mempunyai putra empat orang, 
yang bungsu adalah Orang Kayo Hitam yang mettjadi raja meng­
gantikan dua orang kakaknya, Orang Kayo Pmgai (memerintah 
tahun 1480-1490) dan orang Kedataran (tahun 1490-'1500). 

Kerajaan Pagarruyung berdiri tahun 1345, sedangkan Putri 
Selaro Pinang Masak berasal dari sana (Adityawamian kawin 
dengan saudara Putri Selaro Pinang Masak). Tak mungkinlah 
orang Kayo Hitam menjadi raja di awal abad ke 14 tersebut 
( 1310) seperti yang dikemukakan Oemar Ngebi Suto Dilago 
Periai Rajo Sari dalam undang-undang tersebut (Pasal 36). Yang 
benar adalah yang ditulis dalam Sejarah J ambil dari Masa ke Ma­
sa. 
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''Begitu juga Oemar menyambutkan·bahwa waktu Or.ang Kayo 
Hitam yang mengislamkan penduduk ·Jam bi. Sebenarnya, ayah­
nya sendiri, yang bernama Ahmed Salim yang diberi gelar Datuk 
Paduko Berhalo adalah pembawa Islam. Ia berasal dari kerajaan 
Turki yang ditugaskan mengembangkan agama Islam ke benua 
Timur, namun, terdampar di Jambi'. 

Pasal yang ketiga puluh tujut. Pada lambang Propirrsi Daerah 
Tingkat I Jambi tertera motto : Sepucuk Jambi Sembilan Lu­
rah. Menurut Pasal 37 ini, Pucuk Jambiitu adalah daerah Jam­
bi sebelah hulu, yaitu Pulau Umak, yang disebut juga tempat 
durian ditakuk rajo, &ialang belantak besi, yaitu daerah perba­
tasan daerah Jambi dengan daerah Minangkabau. Di ~ilah za­
man dahulunya ditetapkan perjanjian perbatasan daerah keraja­
an Jambi dengan kerajaan Minangkabau. Oilfi itulah tempat itu 
dinamakan Pucuk Jambi, karna di sana dibuat pei)anjian perda-

Besarnya dendan dilihat dari tingkatan jabatan. Ada Menteri 
Besar, ada Menteri Menengah, menteri Kecil dan Menteri yang 
lebih kecil lagi. Dendanya mulai dari 600 real ; 300 real ; 150 
real ; 75 ral. dan seterusnya. ( l real = ¥2 tahil ; 1 tahil = 16 ma­
yam emas). 

Pepatah adat : Kecil bernama gedang bergelar. J adi, semasa 
kecil dipanggil namanya, kalau sudah besar dipanggil gelarnya. 
Bagi yang tidak mau memanggil akan dikenakan denda adat. 
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Pasal yang ketiga pal.uh sembilan. Menurut pasal · ini tuasa 
akal itu ada tiga tingkat : sejengkal, duajengkal dari tiga jengkal. 
Akal yang sejengkal dimiliki oleh orang awam, yaitu orang­
oi;ang yang sekikit ilmunya. Yang memiliki akal dua jengkal 
adalah orang yang banyak memiliki ilmu, seperti pemimpin, 
alim ulama, guru-guru dan sebagainya. Sedangkan yang tiga 
jengkal adalah orang-orang yang geniun, ilmuwan, otaknya 
padat akan ilmu. Kalau lebih dari yang tiga itu, tidak dapat 
manusia berpikir lagi, karena itu adalah kuasa Allah Taala. 

Untuk itu, jangan manusia berkehendak mencari akal Tuhan 
' mustahil diperoleh, karena kebesaran Tuhan tidak dapat ditakar, 

tidak dapat dinilai setinggi apa pun, Dia Maha Besar, Allahu 
Akabar!. 

Dinasehatkan oleh pasal ini bahwa hendaklah bersabar men­
cari akal Tuhan. Tak usah dipikirkan, tidak pun dipikirkan, Tu­
han itu tetap Maha Besar. lnna'l-laha ma'a s-sabirin. Allah taala 
suka kepada orang yang sabar. Termasuk sabar mencari akal 
Tuhan. Maksudnya, jangan dipkirkan lagi keadaan Tuhan. Tu­
ruti sajalah segala perintah-Nya, hentikan segala larangan-Nya. 

Pasal yang keempat puluh. Setiap manusia itu harus tahu diri, 
siapa dia. Kalau kita sudah mengenal dan mengetahui diri sen­
diri, kita harus tahu pula siapa orang lain. Dari kedua pengenal­
an itu, akan tahu pula bahwa setiap kita, setiap diri adalah 
bagian dari orang lain, berarti setiap diri kita tak bisa dipisahkan 
dengan orang itu, karena setiap kita mempunyai asal yang sama, 
sama-sama diciptakan oleh Tuhan hanya yang berlainan, agar 
kita saling mengenal dan saling mengetahui. 

Oleh karena kita sama-sama diciptakan oleh Tuhan, maka 
masing-masing kita dilarang berbuat jahat pada orang lain. Kalau 
itu diperbuat, maka jahatlah diri kita. Bagi manusia yang mem­
punyai akal baik, tentu tak akan berani berbuat, karena akal 
yang baik itu bagaikan ilmu yang bemilai tiggi. 

-Orang yang berilmu akan berlaku sopan-santun dan malu ber­
buat jahat. Orang yang tidak berilmu ten tu berhati jahat, terma­
suk kejahatan memberi malu orang lain, mencela perbuatan 

' 
; 

. 
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orang. Bagi orang yang berilmu akan ersabar menerima kenya­
taan itu, karena mereka tahu bahwa Tuhan amat suka kepada 
orang yang sabar. 

Pasal ini menasehatkan lagi bahwa buruk orang jangan terlalu 
diumpat, baik orang jangan terlalu dipuji, karena semuanya itu 
didatangkan oleh Tuhan. Sebelum kita mengupat atau menghi­
na orang atau pun sebefom kita memberi pujian kepada orang, 
sebaik kita insafi diri kita sendiri bahwa kita ada orang-orang 
tersebut adalah sama di sini Tuhan. Yang membedakannya ha­
nyalah ketakwaannya. 

"Tahu diri atau tawadu' adalah keinsafan akan kedudukan 
kita yang sebenarnya, sehingga tidak lebih ke atas dari pada 
temp at kita yang sebenarnya dan tidak pula di bawah. J adi bu­
kanlah merendahkan diri sebabaimana kerap kcili orang salah 
mengartikannya. 

"Orang yang mengangkat dirinya lebih dari pada semestinya, 
membesar-besarkan diri, tidak tahu mengaku tahu, dan sebagai­
nya, niscaya dalam waktu yang tidak terlalu lama akan kelihat­
an kebodahan atau kelemahannya", Hamka mengatakannya 
dalam Pribadi ( 46). 

Pasal yang keempat puluh satu. Sama dengan pasal yang ke­
lima. 

Pasal yang keempat puluh dua. Tegak negeri karena adat, de­

mikian bunyi pepatah adat Jam bi. Oleh sebab itu, bagi mereka 
yang tidak patuh lagi pada adat, atau sudah sering melanggar 
ketentuan-ketentuan adat dan agama, pasal ini mengundang cian 
memperingatkan, agar kembali keajaran adat dan agama. 

Peringatan itu tidak saja untuk masyarakat banyak, tetapi 
untuk seluruh anak negeri, baik tingkat atas atau pejabat mau­
pun di kalangan masyarak.at, baik dia Raja atau Menteri, Peng­
hulu, Periai, Lurah, Pesirah, tengganai dan orangtua-otangtua 
dan lain-lainnya. 

Yang bodoh hendaklah menurut yang pintar1 yang rendah 
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hendaklah menurut yang tinggi, bini menurut laki. anak menu­
rut bapak, hamba menurut tuannya, orang banyak menurut 
pemimpinnya Jangan sekali-kali sebaliknya yang terjadi, alamat 
negeri ak~,kacau-balau. 

Para Menteri hendaklah mendekati Raja, karena kalau ti­
dak ada Raja dialah yang akan ganti Raja, ada Raja dia adalah 
banyang-bayang raja. 

Pasal yang keempat puluh tiga. Dalam pasal ini diatur ten­
tang penggunaan tanah. Tanah hutan adalah milik Raja. Orang­
orang tidak dibenarkan memakainya atau mengambil hasil hu­
tan tanpa seizin Raja. Begi _yang mengambilnya dianggap me­
rampas. Bisa dikenakan denda dan rampasannya dijadikan milik 
Raja. 

Kalau ada orang menanam tanaman pada tanah milik orang 
.lain, maka hasilnya dibagi dua dengan pemilik tanah. Jika berla­
dang sawah dalam satu tahun di tanah raja, maka raja cukup di­
sasihkan 50 gantang. Selebihnya untuk penanam. Tapi kalau ha­
sil tanaman kebun, hasilnya jga dibagi dua. 

Pasal yang keempat puluh empat sampai dengan pasal yang 
ketujuh puluh. Pasal-pasal ini (27 pasal) hanya menereangkan 
asal datangnya orang-orang Jam bi yang mendiami berbagai du­
sun, kampung, luhak dari berbagai kerajaan sekitarnya. Ada 
yang datang dari Palembang, dari Jawa dan sebagainya, serta 
nama-nama negeri yang didiaminya, lengkap pemimpin yang 
memerintah di tempat itu . 

Di samping itu juga dijelaskan tu~tugas setiap mereka, 
ada yang bertugas sebagai pemelihara benda pusaka, ada yang 
bertuga8 di istana raja, ada yang jadi pengurus me~id, tukang 
masak, mengambil kayu, menangkap ikan, dan sebagainya, yang 
semuanya untuk kepentingan raja. 

Demikianlah kajian dan analisis Pasal III, yang terdiri dari 
dua bagian peraturan atau undang-undang adat. Bagian pertama 
33 pasal dan bagian kedua 70 pasal. 
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, Pasai . V Qndang-undang dalam pasal V ini terdapat dalam 
11, piagam,. 

1. Piagam ·Mestong, dibuat oleh Sultan Thaha Saifuddin pada 
tahun 1281 H. (sekitar tahun 1965 M.); tentang perbatasan 
tanah wilayah Pijoan Sungai , Manggis. Piagarn ini -Oibuat 
untuk Temenggung Ker.ajaan Suto Dilago feriai Rajo Sari 
dan Lurah Mestong. 

2. Piagam Mentong, dibuat oleh Sultan Agung Seri lngalaga 
, pada tahun 1227 H (sekitar tahun 1~12 M.). teritang per­
batasan tanah Tanjung pedalaman, diberikan kepada T~­
menggung Kerajaan Istirah Dllago Periai Jebus, Temeng­
gung Sibeca Manggala d:imPengulu Muda Setia Setia Dirajo. 

3. Piagam Tanah Simpang, dibuat oleh Sultan Ahmad Zainud­
din pada tahun 1211 H. (sekitar tahun 1798 M.), tentang 
perbatasan tanah Simpang dart Kumpeh Ilir, diberikan ke­
pada Raja Kerajaan lstirah Dilago p~riai Rajo Sari . 

. ' 

4. , Piagam Tanah Olak, dibuat oleh Sultan Agung Seri .Inga 
Laga, untuk Temenggung Kerajaan Istirah Dilago Periai 
Jebus, tentang perbatasan tanah Olak Duren ljou. 

5. Pia'gam tanah hutan Bangso dalam Kumpeh. Dibuat oleh 
Sultan' Ahmad Zainuddin M.), untuk raja Kerajaan Istirah 
Dilago Periai Rajo Sari, tentang perbatasan tanah Bangso 
dalam Kumpeh. 

6. . Piagam tanah Mesumai, , dibuat oleh Sultan Agung Inga 
Laga, pada tahun 1273 H. (sekitar tahun 1857 M.), untuk 
Temenggung Kerajaan Suto Dilago Periai Rajo Sari, ten­
tang ·perbatasan tanah Mesumai Ba tin Duo Be las. 

7. .Piagam tanah Mesumai Kedanauan Depati Tumpul bersama 
Deputi Gendut Muara Sekala, dibuat oleh Sultan Agung 
langa Laga, pada tahun '1273 H .. (sekitar tahun 1857 , ~.), 
untuk Temenggung Kerjaan Suto Dilago, tentang perba­
tasan tailah Batin Dua Bela8 Masumai. 

8. Piagam tanah Sengketi Besar, diberlk!111 o}eh Sultan Agung 
Seri Inga Laga pada tahun 1273 H. (sekitar tahun 1989 M.) 
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untuk Temenggung Kerajaan Suto Dilago Periai Rajo Sari, 
tentang perbatasan tanah Sengketi Besar. 

9. Piagarn hutan tanah Mersam, dibuat oleh Sultan Agung Se­
ri Inga Laga, pada tahun 1276 ff. (sekitartahun 1856.M.), 
untuk Raja Istirah Dilaga Periai Rajo Sari, tentang perba­
tasan tanah Mersam. 

IO. Piagam Malabai/Rambutan Manis, dibuat oleh Sultan 
Agung Seri Inga Laga, pada tahun 1276 H (sekitar tahun 
1856 M.), untuk Raja Istirah Dilaga Periai Raja Sari, ten­
tang perbatasan tanah MaJapai/Rambutan Manis. 

11. Piagam tanah Tantan, dubuat oleh Sultan Agung Seri Inga 
Laga, pada tahun 1277 H (sekitar tahun 1857 M.), untuk 
Temenggung Kerjaan Suto Dilago Periai Rajo Sari, tentang 
perbatasan tanah Tantan dan tanah Batin Limo dalam tem­
besi. 

Kesebelasan piagam tersebut disimpart oleh penyusun nas­
kah kuno tersebut, yaitu Oemar gelar Ngebi Suto Dilago Periai 
Rajo. Sari, yang diberik:an oleh : 

1. Sultan Thaha Saifuddin, satu piagam , 
2. Sultan Ahmad Zainuddin, dua piagam, 
3. Sultan Agung Seri Inga Laga, delapan piagam. 

Semua piagam itu berisi undang-undang tentang perbatasan 
tiga belas tanah Kalbu Mestong dan Jebus. Keduanya termasuk 
periai atau Kerajaan Yang Dua Belas Bangsa dalam kerjaan fam­
bi. 

Kalbu Mestong adalah keturunan Kiyai Pati yang keturun­
an Or~g Kayo Hitam. Kiyai ini adalah putTa Penembahan Ba­
wah Sawo (memerintah tahun 1565-1590). 

Kalbu J ebus adalah keturunan Orang Kayo Pingai dan 
orang Kayo hitam, yaitu perkawinan antara putri Orarig Kayo 
Hitam dengan putra Orang Kayo Pingai yang bernama Orang 
K~yo Mukhtar; Orang Kayo Hitam menyerahkan wilayah Jebus 
kepada anak dan minantunya itu. Maka jadilah kalbu J ebus. · 

; 
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Piagam yang berisi undang-undang perbatasan hutan tanah 
tersebut diatur oleh Sultan-sultan, mungkin karena perkem­
bangan penduduknya d~ berkembangbiaknya lceturunan Sul­
tan, sehingga wilayah setiap keturunan Sultan yang telah men­
jadi 12 kalbu, dari Temenggung sanipai kepad~ Lurah dan Nege­
n-negeri, harus ditentukan oleh suatu undang-undang, agar ti­
dak terjadi percekcokan di antara mereka. 

Memperhatikan letak sungai Batang Hari yang melintang 
membagi dua daerah Jambi dari arah Barat ke Timur, maka is­
tilah-istilah yang tersebut dalam pingam itu adalah : 
I. sebelah Ulu (hulu) dan Mudik adalah sebelah Barat ; 
2. sebelah Ilir (hilir) adalah sebelah Timur ; 
3. sebelah Kan~n a~alah bagian kanan sungai Batang Hari, 

yaitu bagian Selatan; . 
4. sebelah Kiri adalah sebelah kiri sungai Batang Harl, yaitu 

bagian Selatan; 
5. sebelah Kanan Mudik adalah sebelah Utara bagian Mudik; 
6. sebelah Kiri Mudik adalah sebelah Selatan bagian Mudik. 

-----

Ketentuan sebelah kiri sungai Batang Hari adalah sebelah 
Selatan, sebelah kanan menjadi sebelah Utara, karena pusat ke­
rajaan Jambi di Tanah Pilih, Kotamadya Jambi sekarang. Se­
dangkan tanah-tanah tersebut banyak terdapat di bagian Hulu. 

ltulah undang-undang yang terdapat dalam naskah kuno 
berjudul Undang Piagam dan Kisah Negeri J ambi, yang disusun 
oleh Oemar gelar Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari, yang 
disusunnya pada tahun 1358 H. atau sekitar tahun 1937 M. 

Sejak dikuasai daerah kesultanan Jambi oleh Belanda 
tahun 1906, maka bertukar pula sistem pemerintaha. Nama 
Kalbu menjadi Marga, kepalanya dari Temenggung menjadi Pasi­
rah. Kepala Marga ini menjadi wakil Gubemur Belanda di dae­
rahnya, sekaligus menjadi wakil rakyat. Selaitjutnya, sejak ada­
nya Staatblad Hindia Belanda nomor 490 !COB (lnlandse Ge­
mentate Ordeonantie Buitengwesten), tentang pengaturan ni­
mahtangga negeri seberang, secara berangsur, pupus pula 
undang-undang yang disusun oleh Sul~an-sultan Jambi. 

Pasal X Undang-widantt yang terdapat dalam pasal X ini 
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ditulis tahun 1318 H ( sekitar tahun 1898 M. ), yang isinya 
terutama · tentang pembagian tanah antara Orang Kayo Pingai 
dengan adiknya orang Kayo Hitam. Pembagian ini dilakukan di 
awal abad ke 16, ketika Orang Kayo Hitam menjadi raja Jambi. 
Agar tidak terjadi simpang-siur mengenai perbatasan hutan 
tanah tersebut, maka Sri Paduka Yang Mulia Sultan Agung Sri 
lngologo yang memerintah kesultanan Jambi tahun 1812-
1833, menyusun kembali undang-undang tersebut, yang kemu­
dian pada akhir abad ke 19 disusun kembali oleh keturunan 
Sultan tersebut. 

Pembagian hutan tersebut terdiri atas tanah Sahagian aan 
tanah Simpang. Tanah Bahagian untuk Orang Kayo Hitam, ta­
nah Simpang untuk Orang Kayo Pingai. 

Batas hutan tanah Simpang untuk turunan Orang Kayo 
Pingai, yaitu Ngebi Suto Dilago Perai Jebus, adalah : 

1. sebelah kanan hilir : Ketapang terns ke Sungai Banu, 
berdekatan dengan tanah Palem-
bang, . 

2. sebelah kiri hilir Sungai Purba Sina, tetus ke Pema­
tang Batah, terus ke Tungkal Babu, 
terus ke Pulau Berhala, hingga ta­
nah Lingga Daik. 

Ada dua puluh macam undang-undang lagi yang dapat di­
susun dalam pasal tersebut. 

l. Jika Dull Sultan memanggil Periai Jebus untuk datang 
menghadap Sultan, maka kedatangan Periai itu hendaklah 
dengan tanda-tanda yang lazim, yaitu : 

a. · bertungkul hitam , tanda tandukan ; 
b. berpayung hitam , 
c. bertipak hitam (tempat airih) ; 
d. berlampit hitam (tikar rotan) , 
e. berpengayuh cucuk hitam ; 
f. berpengapit kajang perahu hitam (pengapit atap pera­

hu). 
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2.. Juka ada pengangkatan ra:ja, maka Perisi J ebus :hendaklah 
menyediakan : 
a. seekor kerbau ; . 
b. seratus buah kelapa ; 
c. seratus gantang beras; 
d. kajang.panjang dan kajang p.endek. 

3. Pakaian raja ketika pengangkatail adalah : 

a. kupiah putih ; 
b. dudut putih (baju); 
c. serawal putih (celana) ; 
d. kain sarong putih ; 

· e. berpayung putih ; 
f. keris singinjai. 

4. Upacara pengangkatan raja, cukup jelas tertera di naskah 
terse but. 

S. Kepada anak negeri diserukan agar kepada raj a tidak boleh 
melakukan seperti yang terdapat pada Pucuk Undang Nan 
Delapan. Bagi. yang berbuat dikenakan hukuman mati, di­
tusuk ciengan keras Siginjai. 

6. · Kesalahan anak-pinaknya tidak boleh dihukum dengan 
emas dan· perak. Tapi disuruh menyediakan atap 120 ke­
bat, disertai 20 butir telur yang diletakkan pada suatu tam­
pat yang diterangi dengan pelita (dian), dan diiengkapi 
dengan pinang setandan dan sirih bercarang (seikat). 

7, ·Ada anak lahir diluar nikah, anak terse but tidak boleh di­
berikan kepada raja, dan tidak :pula boleh raj a memungut­
nya atau memeliharanya. 

8. Jika raja pergi ke laut, baik untuk meninjau negeri mau­
pun untuk perang, mesti ada semendo (pengiring), Periasi 
Rajo Sari duduk di depan pe:r;ahu. Jika terjadi perang da­
lam negeri, maka PeriaiJebus menunggu negeri. 

9. Periai Jebus tetap Jadi semendo (pengiring)', baik sebagai 
semendo raja maupun sebagai semendo Pangetan atau pun 
Menteri. 



219 

10. Jika ada yang tidak patuh dengan undans-undang maka di­
kenakan denda (pempas( emas sekati limo. 

11 . Jika membunuh tanpa sengaja (tiada dosa), mungkin kare­
na membela diri, maka bangunnya adalah emas selesung 
pasuk, seruas buluh selengan baju, beruk putih tahu me­
nyigi damar, musang tahu bercerita dan nuri pandai ber­
hikayat , kepala tungau segantang ulang-aling, orang seo­
rang berganti tujuh. 

12. Undang-undang tersebut tidak boleh diubah. Bagi yang me­
rubah akan dimakan biso kawi, menghadap ke mudik 
diku tuk yang Dipertuan Pegarruyung, menghadap ke hilir 
dikutuk Datuk Paduka Berhalo, ke atas tidak berpucuk ke 
bawah tidak berakar, di tengah dilarik kumbang, padi di­
tanam hilalang tumbuh. Itulah sumpah setianya. 

13 . Jika ada yang lari dari negeri, maka : 

a. tertangkap di Muara Kumpeh, ditebus dengan tiga 
ringgit ; 

b. tertangkap di sebelah hilir Simpang hingga Sabah atau 
Kuala Sadu, tebusannya sepuluh ringgit , 

c. tertangkap di Simpang, tebusannya lima ringgit ; 
d. tertangkap di Ulangan, setengah tebusannya. 
e. lepas dari Ulangan, kasuah namanya menurut adat, yai­

tu denda menurut sepangjang adat setempat. 

14. Bagi yang lari dari negeri lain, dikenakan denda : 

a. jika membawa uang I 0 ringgit , dibagi dua dengan raja ; 
b. membawa senjata, jadi barang sitaan ; 
c. membawa harta raja, dipulangkan kembali kepada raja 

di manjl harta itu berasal. 

15. Perkara besar dan kecil, jika tidak dapat diseleSaikan di 
tingkat bawah, misalnya oleh Lurah, dapat dite~skan ke 
tingkat yang lebih tinggi, sampai kepada raja. . 

16. Bagi yang tidak manurut perintah Lurah, dikenakan hu­
kuman denda seribu atap. Jika engkar akan kena kutukan, 
karena melanggar sumpah setia. 
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• 
17. Jika ada yang mengambil basil hitan tanpa izin, dikenai 

denda dua puluh lima. Hasil hutan akan diambil atau disi­
ta. 

18. Jika ada menananr tanaman di hutan tanah orang lain, 
maka hasilnya dibagi, sesuai dengan perjnajian kedua pi­
bak. 

19. Bagi yang menanam padi di tanah orang lain, pengolah ta­
nah harus memberikan sasihnya kepada pemilik tanah se­
Jumlah 50 gantang setiap satu bidang. 

20. Raja tetap memungut basil tanab, yang merupakan pajak 
penghasilan. 

Di samping und~g-undang di atas, pasal ini juga memuat 
silsilah keturunan Sultan Zainuddin . bi Sultan Seri Maharaja 
Batu, seperti bagan di bawah ini. 

BAGAN D 

I SULT AN SRI MAHARAJA BATU I 
I 

Jsui..TAN MASUD BADARUDDIN I 

------- --------1 • Pengeran Adi 6. Raturnas Tijo Sari 
2. Penembahan Muhammad 7. Ratumas Hamidah - Kasim. 

-
8~ Ratumas Kasiah. 

3. Pangeran Purah ....__ 
4. Raden Seluang . 

. S. Raden Abdullah 1. Ratumas Tejah 

+ 2. Raturnas Halimah 
1. Pangeran Pijoan 3. Ratumas Museran 
2. Yangeran Koto 4. Raturnas Kasiah. - 3. Pangeran Keramo 

Dilago 
1. Raden Berdah . 

1. Pangeran Wiro ._ 2. Ratumas Haji Mariyam 

·Suntiko 3. Raturnas Siti Zamzam 

2. PaDgeran Anking 4. Ratumas Jaliah. 

3. Pangeran Hasan 
4. Raden Haji Safii "----

, S. Raden lbaahim 
6. Haji i:>e..VO. . 
7. Raden Haji Tambi. 
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Demikian undang-undang yang menjadi kandungan isi ~lari 
naskah kuno tersebut, yang tentu tidak berlaku di zaman seka­
rang, karena telah diganti oleh undang-undang pemerintahan 
Republik Indonesia. 

3.1.2. Cerita rakyat. 

Menurut Tim Dierktorat Sejaran dan Nilai Tradisional Di­
rektorat Jenderal Kebudayaan Depdikbud RI. dalam tulisannya 
berjudul : Manf aat Pengumpulan Cerita Rakyat dalam Rangka 
Penyelamatan dan Pemeliharaan Wariasan Budaya bahwa cerita 
rakyat adalah suatu cerita yang pada dasarnya disampaikan oleh 
seseorang kepada orang lain. Tokoh-tokoh dan peristiwaperisti­
wa dalam cerita itu dianggap pernah terjadi pada masa 'Yang lam­
pau a tau merupakan · hasil rekaan semata-mata karena terdorong 
ingin menyampaikan pesan atau amanat melalui cetita tersebut. 
(Analisis Kebudayaan, tahun I nomor 1, 1980 : 65-66). 

Prof. Dr. James Danandjaja menulis bahwa menurut Bac­
com, mite adalah cerit~ra prosa rakyat, yang dianggap benar­
benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya ~rita. Mi­
te ditokohi oleh para dewa atau niakhluk yang setengah dewa. 
Peristiwa terjadi di dunia lain atau di dunia yang bukan seperti 
yang kita kenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau. Sedang­
kan legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang 
mirip dengan mite, yaitu dianggap pemah benar-benar terjadi, . 
tetapi tidak dianggap suci. Berlainan dengan mite, legende dito­
kohi manusia, walaupun ada kalanya mempunyai sifat-sifat luar 
biasa, dan sering kalijuga dibantu makhuk-makhluk ajaib. Tem­
pat terjadinya adalah di dunia seperti yang kita kenal kini, ka­
rena waktu terjadinya belum terlalu lampau. (Folklor Indonesia, 
ilmu gosip, dongeng, dan lain-lain, 1984 : 50 ). 

Dari dua tulisan tersebut dapat disimpulkan : 

a. cerita rakyat adalah cerita yang dianggap pernah terjadi di 
mana lampau yang disampaikan kepada orang lain ; 

b. isi ceritanya merupakan pesan a tau amanat, 
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c. setiap cerita mempunyai tokoh, tokoh cerita dalam legen­
da adalah manusia, yang terjadi .di dunia yang kita .kenal 
kini. 

Sejalan dengan itu, cerita rakyat yang terdapat dalam naS­
kah kuno Undang-undang piagam dan Kisah Negeri Jam bi yang 
dikarang oleh Oemar gelar Ngebi Suto Dilago Periai ~ajo Sari 
adalah cerita berbentuk legenda, karena tokoh-tokohnya acla­
lah. n1anusia, yang terdiri dari leluhurnya sendiri, yaitu tentang 
kisah kerjaan Jam bi, ~sal berdirinya, kisah-kisah semasa peme­
rintahan sampai kepada berakhirnya kerajaan tersebut. Kisah to­
koh'-tokohnya pun diCeritakan satti persatu secara singkat. Yang 
nienjadi tokoh adalah raja-raja 'Jambi dan keturunannya. 

Bagi Oemar Ngebi Suto Dilago Periai J:lajo Sari, selaku ke­
t~runan raja Jambi, tentu telah mendengar berbagai cerita yang 
terjadi dalam kerajaan J ambi. Agar cerita tersebut tidak punah 
begitu saja dan dapat selalu hidup di kalangan masyarakat, maka 
dia berinisiatif untuk menulis dan menyusun ceritanya. Maka 
jadilah naskah Undang-undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi. 
Undang-undang telah digarap di bagian A. l. Kini digarap pula 
bagian Kisah Negeri Janibi, dalam bentUk cerita rakyat. Ada de-
13.pan cerita rakyat terdapat dalam naskah te.rsebut. 

Kisab Orang Kayo .Hitam. 

Tak disangaikan lagi bahwa tokoh-tokoh yang terjadap da­
lam Pasal I yang menjadi raja~raja Jam bi adalah berasal dari Mi­
nangkabau. Untuk jelasnya perhatikan bagan di bawah ini. 
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BAGAN Il 

BEREMAH 

Pangarruyung di Minangkabau. 

~ 
.............._ ________ 

Datuk Paduko Putri Selaro Putri Panjang Putri Bungsu 
Berhalo Pinang Masak Rambut Tuan Gadis 

I I I I 
Ill . I , Orang Kayo Pingai 1. Sunan M uaro Pijoan 

2. Orang Kayo Kedataran 2. Sunan Kembang Sari 
3. Orang Kayo Gemuk 3. Sunan Pulau Johor. 

4. Orang Kayo Hitam + 4. Perempuan 

Keterangan : I, II dan III = generasi 
+ = kawin dengan . 

Setelah diteliti dari beberapa naskah dan beberapa tu­
lisan yang berasal dari Minangkabau, nama Putri Selaro Pi­
nang Masak tidak dijumpai. Namun, dari beberapa tulisan 
dan naskah kuno yang ada di daerah Jambi, nama, tokoh 
perempuan tersebut banyak ditulis, dengan berbagai cerita 
dan varsi, Kebenaran putri itu berasal dari Minangkabau te­
lah penulis bentangkan dalam naskah : Asal Mulanya Kera­
jaan dan Hukum Adat Jambi. 
Begitu juga mengenai asal-usul Datuk Paduko Berhalo yang 
kawin dengan Putri Setaro Pinang Masak serta keturunan­
nya, telah penulis ungkapkan pula dalam tulisan penulis berju­
dul : Jambi Tanah Pilih, dan Tambo Sakti Alam Kerinci,jilid 4. 
Tokoh ini adalah pendiri kerajaan Jambi bersama suaminya 
bernama Ahmad Salem yang digelari Datuk Paduko Berhala, 
berasal dari Turki, yang ditugaskan untuk mengembaqkan 
agama Islam ke benua Timur, namun, terdampar di daerah 
Jam bi. 
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Tokoh legendaris yang paling terkenal dalam sejarah Jam bi 
adalah : Orang Kayo Hitam, dan Pangeran Ra tu J ayaningrat, 
yang dikenal dengan gelar Sultan Thaha Saifuddin. 

Orang Kayo Hitam adalah putra bungsu Putri Selaro Pi­
nang Masak. Ia seorang laki-laki yang cerdas dan tangkas dan 
memiliki ilmu yang tinggi, termasuk yang lemah, serta menin­
dak kebatilan. Dia tak setuju kerajaan Jambi selalu ·memberi 
upeti ke Mataram sebagai tanda takluk. Jambi harus satu keraja:.. 
an yang merdeka dan berdaulat, tidak terjajah dan tidak takluk 
kepada pemeritahan mana pun. Oleh karena itu, dia menyaran­
kan supaya pengirman upeti dihentikan. 

Oleh karena saranannya tak diterima, dia datang sendiri ke­
Mataram dan mengobrak-abrik kerjaan tersebut. Dengan sebilah 
keris yang semulanya ditempa untuk membunuhnya, yang dira­
mu dari sembilan macam besi yang berawalan "pa", yang bahan­
nya diperoleh dari tujuh desa, ditempa dalam tempo empat pu­
luh Jumat dan disucikan dengan air dua belas muara, yang dapat 
direbutnya dari tangan empu yang terkenal yang membuat keris 
tersebut, ia dapat menundukkan tujuh negeri dalam kerajaan 
Mataram. Kemudian raja Mataram mengajaknya berdamai dan 
meminangnya untuk kawin dengan putri raja. 

Dia menerima pinagan tersebut dengan syarat , kerajaan 
Jambi tidak lagi takluk ke Mataram. Kerajaan Jambi adalah ke­
rajaan yang merdeka dan berdaulat sepenuhnya. Semua syarat 
diterima, dan jadilah Orang Kayo Hitam sebagai orang semenda 
raja Mataram. Bahkan dia dapat pula membantu kerajaan me­
numpas pemberontakan di tanah Jawa itu. 

· Peristiwa itu tidak diketahui oleh kakak-kakaknya di Jam­
b1, yang waktu itu menjadi raja Jam bi. Dia pulang ke Jambi ber­
sama istrinya Putri dan disambut dengan sukacita oleh seluruh 
rakyat. Dan atas persetujuan semua pihak, baik dari tiga orang 
kakaknya maupun dari kalangan pejabat kerjaan dan seluruh 
rakyat, Orang Kayo Hitam diangkat menjadi raja Jambi. Dia 
menjadi raja ke 4 setelah Orang Kayo Pingai dan Orang Kayo 
Kedataran. 
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Masih dalam Pasal I. Dipaparkan pula oleh Ngebi Suto Di­
lago Periai Rajo Sari raja-raja dan sultan-sultan yang memerin­
tah kerajaan Jambi, yang merupakan silsilah raja Jambi dari illu­
la sampai akhirnya, seperti yang tercantum pada bagan di bawah 
ini. 

BAGAN DI 

I ( DAnJK PADUKO BERHALO + 

I 

II. (2) 1. 

(3) 2. 

3. 

4. 

Ill. 1. 

2. 

4. . ... 

Ill. (~ 

IV. (6) 

v. (7) 

VI. 

PUTRI SELARO PIN ANG MASAK 

I 

Orang Kayo ~ai 

Orang Kayo Kedataran 

Orang Kayo Gemuk 

Orang Kayo Hitam + 1. Anak Putri Panjang 

Ram but (dari Pagar-

ruyung) 

2. Putri Ratu (Mataram) 
I 

Pangeran Temanaung gelar ~ku Negara 

Ratu Panembahan. 

+ 3. Mayang Mangurai 

Raden Dantq lamgeran ltilang DiliJ 
(Pangeran Rantau Kapas) 

Pangeran Rengas Pandak 

Panembaban Bawah Sawo 

1. Kiyai Patih Me.tong 
2. Sin@o Patih 
3. JWaoMas 



(8) 

vn. (9) 

VIII. (10) 

IX. (11) 

(12) 

; XI. (J 3) 

(14) 

(15) 

xn. (16) 

(17) 

XIII. (18) 

(19) 
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.4. Panemb;lhan ~ta Baru 

1. Kiyai Mas Patih 

2. Pangeran Kedah gelar Sultan Abdul Kahar 

Sultan Agung Abdul Jalil . 

Sultan Sri lngolago (Sultan Abd-ul Muhji) 

l . Pangeran Depati Cakra Negara 
gelar Sultan Kiyai Gede 
(diangkat jadi Sultan oleh Belanda ) 

2. Pangeran Raden Julat gelar Sri Sultan 
Maharaja Batu (Pemerintahan penga­
singan selarna 30 tahun) -

[ Sultan Muhammad Syah 

1. Sultan lstra (lstirah) + 1. Ratu lbu (Pa· 
.ingi Laga (Sultan Agung lembang) 
K'usumo Dilago) 

2. Pangeran Perabu Suto 2. Ratu Agung 
Wijoyo gelar Pangeran ..... (Jam bi) 

Ratu Anom Marto Ningrat 
(Sultan Ahmad Zainuddin) .. 

- ,, . 

SuJtait'Mas'ud lJadaruddin 

(Sultan Ratu .. sn· Jn&.alogo) 
,, 

'' 

,, .. 

Sultan Mahmud Mahyuddin 
(Sultan si Mala Tu.l) 

~- T -
1. Sultan Muhammad· Fahruddin 

2. Sultan Abdul Rahman Nasruddin [ 

-
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XIV. . . (20) Pangeran Ratu Jayaningrat 
gelar SULT AN THAHA SAIFUDDIN 

(Suhan terakhir) 

I 
Pangeran Ratu Marto Ningrat I Abdul Rahmanulaiddin 

XV. 

Sultan Thaha Saifuddin yang diangkat menjadi Sultan 
pada tahun 1855 sampai akhir hayat selalu me~entang Belan­
da. Ia gugur dalam suatu pertempuran .pada tahun 1904. Se­
lama lebih kurang 50 tahun membentuk pemerintahan penga­
singan di daerah huluan. 

Selama dalam pengasingan i tu, pemerintah Belanda meng­
angkat saudara-saudara sepupunya menjadi Sultan Jambi, yai­
tu : 

1. Sultan Ahmad Nazarudain (1855-1881); 
2. Sultan Mahmud Mahidin ( 1881-1886 ), 
3. Sultan Ahmad Zainuddin (1886-1901). 

Ada 15 generasi dari pertama (Putri Selaro Pinang Masak 
dan Da'tuk Pa.duko Berhalo) sampai terakhirnya Pangeran Ratu 
Ningrat. Sedangkan Sultan terakhir ·adalah Sultan Th.aha Saifud­
din (generasi ke 14), karena Pangeran Ratu Marto Ningrat ti­
dak lagi. menjadi Sultan. Pemerintahan beralih ke pemerintahan 
Belanda, yang pada awal abad 20 diperintahi oleh : 

I. Assis ten Residen Letkol. W.B.A. Christa : 1091~ 1096, 
2. Residen 0.L. Helfrich : 1906-1908. 

Atas kepahlawanan Sultan Th.aha Saifuddin, Pemerintah 
RI, melalui Surat Keputusan Presiden nomor 076/TK/1977, 
tanggal 24 Oktober 1977, mengangkatnya sebagai Pahlawan 
Nasional dari daerah Jam bi. Namanya terukir di mana-mana 
baik nama bandar udara, WN maupun nama jalan-j~ yang 
ada di kota-kota dalam Propinsi Jambi. 
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Di samping cetjta rakyat yang bemilai sejarah, Pasal I ini 
juga berisi asal-u8ul k~turunati Kalbu atau Kerajaan Yang Dua 
Belas Banpa. Keturunan tersebut diungkapkan lengkap de­
ngan : nama periai (kerajaan atau kalbu), keturunan, gelar, 
jabatan, tugas dan lokasi wilaya.hnya. Semuanya diterakan 
dalam pasal-pasal. 

Pasal pertama 

a. Nama Periai 
b. Keturunan 
c. · Gelar 
d. Jabatan 
e. Tugas 

f. Lokasi 

Pasai yang kedua 

a. nama Periai 
b. Keturunan 
c. Gelar 
d. Jabatan 
e. Tugas 
f. .Lokasi 

Paul yang ketiga 

a. . Nama Periai 
b. Keturunan 

Tujuh Koto Sembilan Koto 
Sunan Pulau Johor 
Paku Negoro 
Tumenggung 
menunggu rumah pusaka Sunan Pulau 
Johor dan pengawal kentjaan. 
Marsam, Sengketi Besar, Malapai, Tan­
tan, Bungin Pelar, Kumpeh dan Sungai 
Abang untuk kerajaan Tujuh Koto. 
Lokasi Sembilan Koto . Teluk Kuali, 
Tanjung Aur, Dusun Danau, Teluk Jam­
bu, Rantau Langkap, Rambutan, Jam­
bu, Pagar Puding dan Sungai Ram bai 
(Lokasi Sembilan Koto ini tidak tertu­
lis dalam pasal ini). 

Petajin 
Orang Kayo Kedataran 
SetioGuno 
Pasirah 
Membuat dan merawat rumah raja 
Betung Berdarah 

·Muara Sebo 
Sunan Kem bang Sari 



c. Gelar 
d. Jabatan 
e. Tugas 
f. Lokasi 

Pasai yang keempat 

a. Nama Periai 
b. Keturunan 
c. Gelar 
d. Jabatan 
e. Tugas 

f. Lokasi 

Pasal yang kelima 

a. Nama Periai 
b. Keturunan 
c. Gelar 
d. Jabatan 
e. Tugas 

f. Lokasi 

Pasal yang keenam 

a. Nama Periai 
b. Keturunan 
c. Gelar 
d. Jabatan 
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Wira Sandika 
Ka4emang 
Penjaga keamanan 
Muara Tebo 

Pemas ~ayung 
RanagoEmas 
Puspo Wijoyo/Pangeran Keromo Yudo 
Temenggung 
Pengadaan kerbau seekor, kelapa sera­
tus buah, beras seratu,s ~~~ serta 
asam garamnya, jika ada sed~k.ahan 
atau penobatan raja 
Kampung Gedang dan Taitjung Pasir. 

Jebus 
Orang Kayo Pingai 
Suto Dilago 
Temenggung 
sebagai panitia penobatan raja dan me­
nyediakan keperluan penobatan. Jadi, 
sebelum raja dinobatkan, dialah yang 
dahulu raja, sebab dialah yang meng­
atur semua keperluan raja, maka dia 
di~lar juga Rajo. Tugas lain merawat 
rurnah raja 
Kampung Baru Tanjung Pedalaman .. 

AirHitam 
Orang Kayo Gemuk 
Setio Guno 
Pasirah 

-•: 



.. 

e. Tugas 
f. Lokasi 

Pasal yang ketujuh 

a. Nama Periai 
b. Keturunan 
c. Gelar 
d. Jabatan 
e~ Tugas · 
f. Lokasi 

Pasal yang kedelapan 

a. · ·Nama Periai 
b. Keturunan 
c. · Gelar 
d. Jabatan 
e. Tugas 
f. Lokasi 

Pasal yang kesembilan 

a. NamaPeriai 
b. Keturunan " 

c. . Gelar 
d. ,-., Jabatan 

e. Tuga5 

f. Lokasi 

.Pasal yang kesepuluh 

a. Nama Periai 
b. Keturunan 
c. Gelar 
d. Jabatan 
,e. Tugas 
·f. Lokasi · 
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mengam bil kayu api dan air 
Lubuk Kepyang dalam Air Hitam 

Awin 
Sunan Muaro Pijoan 
Ngebi Raso Dano 
Penghuiu/Pemangku 
Pengawal raj a 
Pulau Kayu Aro 

Penagan 
Sunan Muaro Pijoan 
Ngebi SingoKeti 
Penghulu/Pemangku 
Pengawal raja 
Kuab 

Mi.ii 
Sunjlll Muaro Pijoan 
Ngebi Kerti Diguno 
PengJmlu/Pemangku 
Merawat raj a dan membuat 
(atap anyaman) untuk raj a. 
Sakeinan 

Pino Kawan Tengah 
Sunan Mµaro Pijoan 
Ngebi Suko Dirajo 
Penghulu/Pemangku 
Menyediakan pengangkutan 
Sungai Duren · 

kcijang 



Pwl Ylltl kesehetas 

a. NamaPeriai 
b. Keturunan 

c. Gelar 
d. Jabatan 
e. Tups 
f. Lokasi 

Pasal yang kedua belas 

a. Nama Periai 
b. Keturunan 

c. Gelar 
d. Jabatan 
e. Tu gas 
f. Lokasi 
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Mestong Serdadu 
Kiyai Patih bin Panembahan Bawah 
Sawo 
Ngebi Singo Pati Tam bi Yudo 
Penghulu/Pemangku 
Memelihara persenjataan 
Sarang Burung 

Kebalin 
Kiyai Senopati bin Panembahan Bawah 
Sawo 
Jaga Patih Temin Yudo 
Pemangku/Penghulu 
Pengawal raja 
Tarusan. 

Dalam pasal tersebut dijelaskan juga bahwa perhimpunan 
Kerajaan Yang Dua Belas Bangsa tersebut adalah Periai Rajo 

: Sari, yang berkedudukan di Kampung Baru Tanjung Pedalam­
an. Jabatannya tetap sebagai Temenggung Kerajaan Suto Di­
lago, yang waris terakhir adalah Oemar Ngebi Suto Dilago. Ben­
da pusaka yang dipegangnya adalah Keris Naga clan Tombak, 
pusaka dari Sunan Pulau Johor. 

Dalam pasal-pasal tersebut terterajuga prosedur pemeri}(sa­
mi perkara J ika ada perkara yang tak dapat diselesaikan oleh 
Kepala-kepala suku atau Lurah dalam setiap Kalbu, perkara ter­
sebut dapat diteruskan kepada Pasirah, Temenggung, Kade­
mang, Pemangku/Penghulu. Apabila tidak juga bisa diselesaikan, 
maka perkara tersebut diteruskan kepada Temenggung Kerajaan 
Kampung Baru Tanjung Pedalaman, yaitu Periai R~o Sari. 
Jika tidak juga selesai, diteruskan lagi kepada Menteri. Seterus­
kan kepada Sultan/Raja 

• 
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Dari prosedur pemeriksa~ perkara tersebut dapat dike­
tahui bahwa yang memegang pucuk pimpinan dalam ~Kenrjaan 
Y~g Dua Belas Bangsa ialah Periai Rajo Sari, yang berkedu-
dukan di Kampung Barn Tanjung Pedalaman. · 

Menurut naskah kuno yang disusun oleh Muhammad Ka- . 
siin, berjudul : Asal Mulanya Turunan Raja-raja Jam_bi, -yang 
dikarangnya tahun J 931 ,bahwa Kerajaan Yang Dua & las- Bang­
sa itu disusun dalam suatµ kerapatan, ~etelah penobatan .Orang 
Kayo Hitam menjadi raja Jambi. Yang ikut dalam kerapatan 
itu adalah: 

1. Orang Kayo Pingai 
2. . Orang K~yo K~dataJ1lll 
3. Orang Kayo Gemuk 
4. Orang Kayo ff.it¥D 
5. Sunan Pulau Johor 
6. Sunan Kembang Sari 
7. Sunan Muaro Pijoan. 

Ketujuh pemuka kerajaan ·itu adalah anak cucu dari raja 
:&semah dari Minangkabau, yaitu kerajaan Pagarruyung. Empat 
pe-rtama adalah putra dari Putri Selaro Pinang Masak. Tiga orang 
lainnya adalah putra dari Putri PanJang Rambut, saudara dari 
Putri Selaro Pinang Masak. · .• 

Kerajaan Nan Dua Belas Bangsa itu disebut sebagai "Pusat 
jala timbunan ikan, adat teluk tiinbunan emas. " Artinya: pergi 
tempat bertanya, pulang tempat berberita. Merekajuga menjadi 
' '.Payung pan.ii dari kerajaan Jambi, sek_ebar bak menyapu, se.~ 

denting bak besi, . seciap bale ayam. Artllya : seiya-sekata da~ 
lam memimpin kerajaan dan tetap setia. kepada raja dan kera­
jaan. Bak adat Jambi mengatakan : Datang tengktijujak ke mu­
dik, samo ke mudik, 'datang sanak jak ke ilir samao ke ilir, da~ 
tang di tengah samo dikumpul, terendam samo basah, terampo 
samo kering.,, Artinya : "Datang banjir dari mudik sama ke mu~ 

di!(, pail.: pasang dari hilir sama ke hilir, muncul di tengah sam~ 
dikumpul, terendam sama basah, terhampar sama kering. ,,· 

--------·· ... _.':;_·_ 
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Ada pen.jelasan lain dalam pasal tetsebut, yaitu asal-usul 
Datuk Paduko Berhalo, yang menjadi suami Putri Setaro Pinang. 

Masak. Datuk itu berasal dari Turki. Perhatikan ba~ di bawah 
ini. 

BAGAN IV 

Kemiaan Turlti ' l I "'-aan ., 

SAil>INA ~Ul- I I BASEMAH 

l 
Fatimah Zahara I 

I 
SsriMnA Rusin I 

l 
Sultan Saidina ZainaI Abidin I 

I 

I 

I 

I AHMET SAUM gelar DA TUK j 
PADUKO BERHALO 

+ I. Putri selaro ~ Muak 

~ 
l 2. · Putri Paitj~ llam~t 

t 3. Putri ~Jiffuan Gadis 

' 1. Orang Kayo pingai ..... - 1. ~~Muaro~ -
2. Orang Kayo Kedataran ._._ 

2. Sunan Kembang Sari - --_3. Orang !(ayo _(}emuk - 3. s~ PU1au Jolwr -_.____ .4. Orang Kayo bitam ·-....._ 
4:~ 
0 s. d. 4 Eu!Plllg Penguua 

KERAJAAN NAN DUA di Batii- liiri) ' 
BELAS BANGSA 

1. Periai Rajo Sari ... 7. PeriaiA~. 
. ......._ 

2. Periai Petajin -- 8. Periai Miji ----...____ 3. Periai Air Hitam 9. Periai Pino 
KawanT~ ---4. Periai Kebalin 

5. Periai. Serdadu Mestong ( daii 10. Periai. Penagen -
Panembahan Bawah Sawo) 

11 . PeriaiMuara Sebo 
6. Periai Pemas Pemayung 12. Periai Tujuh Koto (dari R8nao Mas) ' Sembi1iul Koto 
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Pasal terakhir dalam pasal I ini adalah cerita raja Jambi 
yang nikah dengan putri Sunan Palembang. 

Tersebutlah Pangeran Raden Julat gelar Sri Maharaja 
Batu, yang menjadi sultan dalam pengasingan di Muara Tebo. 
Ia mempunyai putra tiga orang yaitu : Pangeran Diponegoro, 
Panembahan Istra Ingologo dan Pangeran Prabu Suto Wijoyo. 
Pemerintahan pangeran itu berjalan selama 30 tahun. Pemerin­
tahan ini dilakukan karena kakak Pangeran Raden Julat yang 
bernama Pangeran Depati Cakranegara gelar Sultan Kiayi Gede, 
durhaka kepada orangtuanya yang menjadi Sultan, bernamaa 
Sultan Sri Ingologo (1665-1690). 

Sultan Kiyai Gede berpihak pada Belanda dan Belanda 
mengangkatnya menjadi Sultan. Sedangkan ayahnya, Sultan 
Sri lngologo dibuang ke Bangka. Peristiwa itu menyebabkan 
Saudaranya Pangeran Raden Julat mengasingkan diri ke Muara 
Tebo dan membentuk pemerintahan pengasingan (1690-1720). 

Sultan Kiyai Gede dilantik oleh Belanda, namun, tidak di-
, setujui oleh rakyat. Pangeran Raden Julat yang disetujui oleh 
rakyat, dinobatkan menjadi Sultan oleh leluhurnya dari Minang­
kabau, kerajaan Pangarruyung. Itulah latar belakang adanya 
pemerintahan pengasingan di Muara Tebo. 

Tabun 1696-1740, putra Pangeran pepati Cakranegara 
gelar Sultan Kiyai Gede, bernama Sultan Muhammadsyah, 
menjadi Sultan di Jambi. Tahun 1740, putra Raden Julat dapat 
mengambil alih pemerintahan kesultanan Jambi. Dan dia sangat 
menentang kehadiran Belanda di kesultanan Jambi. Putra kedua 
Raden Julat ini memerintah selama 30 tahun (1740-1770). 
Sedangkan dua saudaranya, yaitu kakaknya Pangeran Dipo­
negoro dari adinya Pangeran Prabu Suto Wijoyo, menggantikan 
ayahnya Raden Julat di Muara Tebo dan Mangunjayo. 

Waktu itulah Palembang dikuasai pula oleh Belanda. Untuk 
melawan Belanda, Sunan Palembang minta bantuan kepada 
Sultan Jambi yang dimangunjayo, yang diperintahi oleh Pange­
ran Diponegoro dan adiknya Pangeran Prabu Suto Wijoyo, 
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menaantikan ayahnya Raden Julat di Muara Tebo dan Mangun­
jayo. 

Waktu itulah Palembang dikuasai pula oleh Belanda. Untuk 
melawan Belanda, Sunan Palembang minta bantuan kepada 
Sultan Jambi yang di Mangurtjayo, yang diperintahi oleh Pa­
ngeran Prabu Suto Wijoyo. Permintaanitu diiringi dengan im­
balan bahwa apabila Palembang menang, maka siapa yang mem­
bantunya akan dijadikan minantu. 

Pangeran Prabu minta pendapat kakaknya di Muara Tebo. 
Namun, Pangeran Diponegoro tidak menyetujuinya. Dengan 
kesal kakaknya itu diterjang. Kemudian dia terus menziarahi 
kuburan leluhurnya, orang Kayo Hitam di Simpang. Setelah 
mempetoleh sugesti, dia menemui kakaknya Sultan lstra lngo­
logo yang menjadi Sultan di Tanah Pilih, fambi, untuk minta 
persetujuan. 

Sultan menyetujuinya, bahkan dia mengumpulkan pem­
besar-pembesar Kerajaan Nan Dua Belas Bangsa, dan meminta 
mengerahkan lasykar menyerang Palembang. Waktu itu pula 
Pangeran Prabu diberi gelar Pangeran Ratu Anum Marto Ning­
rat. 

Dengan bantuan Pangeran Prabu, Sunan Palembang mem­
peroleh kemenangan. Kemudian dia menuntut janji Suaan, 
untuk menikahi putri Sunan. Namun Sunan mungkir janji, 
karena Pangeran Prabu sudah berbaya, tak patut menjadi 
suami putrinya yang cantik. Sunan ingin menjodohkan putri­
nya itu dengan Pangeran Kuning, putra seorang raja di huluan 
Palembang. Namun, Pangeran Prabu dapat mengalahkannya 
dalam suatu adu kesaktian. Akhir, dia dapat juga menikahi putri 
Sunan tersebut. 

Ketika suami isteri itu akan berangkat ke Jambi, Sunan 
menyeiahkan keris pusaka kepada putrinya. Sedangkan sarung­
nya ditinggalkan, dengan maksud, kalau putrinya mengirim 
utusan menghadap Sunan, maka keris itulah tandanya. Apabila 
keris sesuai dengan sarong yang dipegang oleh Sunan, tandanya 
utusan itu memang utusan putrinya dari Jambi. 
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··· · · ·'Bariycik rombongan' pengikUt Pangeran prabu dan istrinya, 
dengan maksud pindah ke daerah Jambi. Mereka disebut suku 
Pindah, yang mendiami daerah kerajaan Prabu di Mangunjayo 
(sekarang Kabupaten Sarolangun Bangko). Ada juga yang me-
Mtiap di daeraa Rawas dan lain-lainnya, yang disebut suku _Ba­
tin . Sembilan, karena mereka mendiami sembila,n perkampung­
an. 

Pangeran Prabu Suto Wijoyo gelai Pangeran Ratu Ailum 
Marte Ningrat, menggantikan kakatcnya menjadi Sultan (1770-
1790), dan 1memperoleh gelar Sultan Anum Kusumo Pilago, 
yang · terkenal dengan nama Sultan . Achmad Zainuddin. lsjri­
nya . yang. dibawa dari Palembang, Ratu lbu Kusumo N!Jtgrat, 
melahir seorang anak laki-laki yang di~eri gelar Pangeran Ratu 
Agung Cakra Negara. Dengan lahirnya Pangeran. ini, berarti 
sudah dua orang putranya. Putra pertama dari istrinya . yang 
pertama, .Ratu Agung Kusumo Yudo. Putranya yang pertama 
itu bernama Raden Muhammad, yang dikenal dengan nama 
Ra~en Danting sµ1fan Muhammad Maliidin gelar Sultan Agung 
Sri lngo Logo. · · ·. ' . 

. Pangeran Ratu Agung Cakra Negara menggantikan ayah­
nya menjadi Sultan Jambi, dengan nama Sultan Mas'ud Ba­
daruddin gefar Sultan Ratu lhgo Logo. Ia menjadi Sultan tahun 
q9'0-18l2. ' ' 

Setelah. Pangeran 'Prabu meninggal, Ratu lbu kembali ke 
P~fttnbang dengan menitipkan kariS pusaka Sunan pada putra­
nya yang telah jadi Sultan di Jambi (Sultan .Ma'ud Badarrud­
din). Ratu lbu mewasiatkan, siapa yang m~megang keris yang 
be,mama Singa Marajaya, itulah yang menjadi raja .di d~erah 
Batin dan suku pindah . 

. , , J(etika Sultan Mas'ud Badaruddin mengantarkan ibunya 
ke Palembang, dia kawin d~ngan. seorang putri ketururia~ ~b, 
bernama Syarifah. Keduanya pulang ke Jambi diSerta1 seluruh 
.keluarga Syarifah (orangtua dan saudara-saudaranya). Keluarga 
ini ditempatkan di Kebun Timun, yang sekarang dikenal dengin 
nama Kebun Arab. Di Jambi, Syarifah dikenal dengan nama 
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Putri Ayu. Kuburannya di Kelurahan Sungai Putri, Kecamatan 
Telanaipura, dan sering diziarahi oleh penduduk. 

Sultan Masud Badaruddin meninggal tahun 1812, dan ia 
digantikan oleh saudaranya sebapak (dari isteri pangeran Prabu 
bernama Ratu Aisyiah yang digelari Ratu Agung Kusumo 
Yudo), bernama Raden Danting Sultan Muhammad Mahjiddin, 
dan diberi gelar Sultan Agung Sri lngo logo. Ia menjadi Sultan 
tahun 1812-1833. 

Demikian isi cerita pertama, yang banyak mengandung 
nilai sejarah atau kisah raja-raja/sultan-sultan Jambi. 

Asal Mulanya Negeri Tanah Pilih 
Cerita kedua ini terdapa dalam pasal II, yang berjudul 

Asalnya Tanah Pilih yaitu Pedalaman. Dalam ceria ini Qemar 
Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari mengisahkan asal mulanya 
berdiri kota Tanah Pilih, yang sekarang bernama Kotamadya 
Jambi, ibukota Propinsi Daera Tingkat I Jambi. 

Mulanya pusat kerajinan Jambi adalah Tanjung Jabung. 
Setelah Orang Kayo Hitam menjadi raja, pusat kerajaan dipin­
dahkan ke Tanah Pilih. Asal mulanya berdiri kota Tanah Pilih, 
diceritakan oleh Ngebi Suto Dilago dalam pasal II ini. 

Sepulangnya Orang Kayo Hitam dari Mataram, rupanya 
dia ingin menambah ilmu. Maka dia menyusuri sungai Batang 
Bari , sampai di Air Hitam di daerah Muara Tembesi. 

Dengan ilmu yang dimilikinya , diketahuilah bahwa di Air 
Hitam ada orang yang berilmu tinggi. Dari hasil penemuan se­
helai rambut, diketahui pula bahwa di kampung itu ada seorang 
gadis yang cantik. Maka dia mencari kedua orang itu di Air 
Hitam. 

Memang di sana ada seorang laki-laki yang berilmu tinggi 
dan seorang anak perempuannya berparas elok. Laki-laki itu 
bernama Temenggung Merah Mato. T)ia adalah raja di kampung 
tersebut. Sedangkan gadis yang berparas cantik itu adalah anak­
nya, bernama Mayang Mangurai. 

-· ~ --------- - -- -~-~-_ __J 
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. Setelah memperkenalkan diri, kedua tokoh tersebut, 
Orang Kayo Hitam dan Temenggung Merah Mato, menguji 
kesaktian. Selama tiga harl tiga malam keduanya perang tan­
ding, baik dengan mempergunakan senjata maupun dengan 
tangan kosong dan ilmu batin. Tak ada yang mampu melebihi 
yang lainnya. Keduanya sama kuat dan sama mempu~yai ilmu 
dan keterampilan yang tinggi. Akhimya, keduanya sama ber­
henti melepaskan lelah, sama-sama pula makan dan minum. 
Dan adu ilmu itu tidak diteruskan lagi. Tak ada yang menang, 
tak ada yang kalah. Keduanya sama-sama berilmu. 

Temanggung Merah Mato mempunyai dua anak. Yang tua 
seorang perempuan bernama Mayang Mangurai. Itulah gadis 
yang dikatakan oleh Orang Kayo Hitam perempuan cantik di 
negeri itu, ketika dia menemui rainbut yang panjang di sungai 
Barang Harl. Keuda seorang laki-laki, bernama .Paden Kuning 
Maget di Alam. Adik Temanggung Merah Mato seorang laki­
laki, bernama Temenggung Temutan, orang yang arlf bijaksana 
dalam negeri Air Hitam. 

Orang Kayo Hitam merninang Mayang Mangurai. Narnun, 
Temengggung Merah Mato tidak rnerterirna begitu saja. Syarat 
adat hams dipenuhi, yaitu dengan rnenyediakan emas selesung 
pasuk, seruas buluh talang, selengan baju dan tungau segantang 
ulang-aling. Untuk rnemenuhi syarat itu, Orang Kayo Hitarn 
berangkat ke Mataram, dan minta disediakan bahan-bahan 
tersebut. Dalam tempo ernpat bulan, bahan-bahan tersebut 
dapat disediakan oleh Kepala-kepala tujuh negeri yang pernah 
ditaklukannya. Dengan terpenuhinya syarat adat tersebut , 
kawinlah Orang Kayo Hitam dengan Mayang Mangurai. Ke­
rnudian kedua suarni istrl itu rninta izin kepada Ternenggung 
Merah Mato untuk menghilir sungai Batang Harl, untuk mencarl 
tanah baru, guna dijadikan negeri baru. 

Ternenggung Merah Mato rnenyediakan perahu kajang 
lako, bernarna Harirnau Jantan. Keduanya berangkat rnenghilir 
sungai Batang Hari bersama adik Ma yang Mangurai, Raden 
Kuning Megat di Alam. Ketika akan berangkat, Temenggung 
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Merah Mato menyer3hkan dWl ekor itik angsa putih sebagai 
penunjuk . di mana tanah yang baik untuk dijadikan negeri. 

Dengan adanya tanda-tanda dari itik angsa tersebut, maka 
Orang Kayo Hitam membangun negeri di tanah yang dipilih 
oleh kedua angsa tersebut. Dan negeri baru itu dinamai Tanah 
pilih. 

Ketika mulai merambah semak dan belukar, parang atau 
kapak orang Kayo Hitam membentur dua buah benda. ·Benda 
sebelah kanan adalah sebuah meriam, yang sebelah kiri adalah 
sebuah gong besi. Oleh Orang Kayo Hitam, meriam diberi nama 
si Jimat, sedangkan gong diberi nama Si Timang Jambi. Apa se­
bab kedua benda keramat itu berada di sana, akhirnya dike­
tahui juga bahwa meriam adalah jelmaan dari Temenggung 
Merah Mato, gong besi adalah jelmaan itu Mayang Mangurai. 
Keduanya tak ingin berpisah dengan anaknya, lalu keduanya 
menunggang hewan piaraannya, harimau jantan, dan menjelma 
menjadi kedua benda tersebut di tanah yang akan dipilih oleh 
angsa itu. 

Meriam diletuskan, menggemalah bunyinya ke seantero 
kerajaan Jambi. Berduyun-duyun orang datang ke sana, ingin 
mengetahui apa yang terjadi. Kemudian gong ditalukan, mu­
lailah orang bergotong-royong membuka negeri baru. Akhir­
nya ramailah negeri Tanah pilih oleh orang-orang yang ingin 
menetap di sana, negeri baru. nan, setelah orang Kayo Hitam 
diangkat menjadi raja Jambi, pusat pemerintahannya dipin­
dahkan dari Tanjung Jabung ke negeri baru yang baru dibangun­
nya . Tanah Pilih. 

Selanjutnya diceritakan lagi oleh Negeri Suto Dilago bahwa 
adik Mayang Mangurai, Raden Kuning Megat di Alam, yang di­
beri gelar Orang Kayo Singo dirajo , diberi izin berlayar dengan 
perahu Harimau Jantan, untuk menyusuri laut sebelah timur 
kerajaan Jambi. sepanjang pesisir dan pula yang dilaluinya ba­
nyak ditemui tanah pulau dan negeri, serta suku Baruq, Men­
tang, Bangka, yang menghuni pulau-pulau tersebut. Dan dia 
ikut membangun negeri-negeri yang dianggapnya baik untuk 
dibangun. 
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Raden Kuning kembali ke Tanah Pilih, dan memberita­
kan segala pengalamannya kepada orang Kayo Hi.tam, yang 
telah menjadi raja. Tiga tahun perjalanan orang Kayo Dirajo 
cukup banyak pengalaman yang dialami. Kemudian Orang Kayo 
ffitam mengatur perbatasan kerajaan Jambi dengan negeri yang 
dimpimpin oleh orang Kayo Dirajo, adik ipamya itu. Pusat 
negeri di Lingga Daik, yang akhirnya menjadi suatu · kerajaan 
pula. Yang menjadi rajanya adalah Raden Kuning Megat di 
Alam gelar orang Kayo Singo Dirajo, adik Mayang Mangurai. 

Menurut Oemar Suto Dilago, peristiwa itu terjadi tahun 
701 ff. atau sekitar tahun 1311 M., berarti satu tahun setelah 
Orang Kayo Hi.tam diangkat menjadi raja. (Mengenai tahun ini 
lihat Pucuk Undang Nan Delapan, pasal yang ketiga puluh 
enam). 

Cerita tentang kerajaan Lingga Daik. 

MILIJt~· . h empat tahun kemudian, tepatnya .+ .~ 27 ff), Ngebi Suto Dilago menceritakan 
DJ°fJEN 1 

i: i[~~~~· C rita ini tertera juga dalam pasal II s. 01;P1•:, !:'),1 I \ ~ ' 
• - ""· r',>'"\.f''< 

Ketika itu kerajaan ·nggo Daik beraja ke Ratih di Tanah 
Malaka, tidak diceritakan dalam naskah tersebut. 

Menurut ceritanya, Ratu Mas Sari Kandi adalah putri 
Sultan Ahmad Zainuddin yang menjadi Sultan Jambi tahun 
1770-1790. Ratu tersebut pindah ke Ratih tahun 1223 ff 
(sekitar tahun 1802 M). Ia menjadi raja di tujuh pulau dan tujuh 
negeri, termasuk Negeri Sembilan di Malaka. 

Dia kawin dengan Sultan Saib, raja kerajaan lndragiri 
Rengat. Dan keduanya memerintah kerajaan Ratih yang ber­
pusat di Negeri Sembilan. 

Kisah Raja Empat Puluh. 

cerita rakyat keeinpat tertera pada pasal VI, yang berjudul 
Kisah Raja Empat Puluh di Jambi Asalnya di Keraton sebab 
Mendurhaka kepada Sultan. 
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Ada empat puluh orang bersaudara. Yan tBa bermma 
Raden Tausik, nomor dua Pangeran Rawang, dan ketip Panae­
ran Noto: Yang tiga puluh tujuh orang Jagi tidak disebutkan 
namanya. Keempat puluh bersaudara itu adalah anak dari 
Pangeran Depati bin Pangeran Diponegoro bin Sultan Maharaja 
Batu. Sultan Maharaja Batu adalah gelar dari Pangeran Batlan 
Julat, yang melaksanakan pemerintahan pengasingan di 
Muara Tebo selama 30 tahun (lihat pasal terakhir dari Pasa1 I, 
sesudah BAGAN IV). 

Ketika itu Sultan Mahmud Mahjidin yangjadi raja. Namun, 
raja ini tidak disetujui oleh rakyat, termasuk oleh yang empat 
puluh bersaudara, karena raj a berprilaku tidak senonoh. 

Tiga beradik dari empat puluh bersaudara bemiat hendat 
menyingkirkan sultan Mahmud Mahjidin. Ketiganya menghadap 
Temenggung Kerajaan dan menyampaikan maksudnya. Pembe­
sar kerajaan tersebut menyetujui 1haksudnya, namun, J*ne­
tujuan itu hanya didepan tiga beradik itu saja. Rendana itu 
disampaikannya kepada Sultan. Dengan demiltian Sultan ber­
siap~iap menanti serangan pasukan Raden Tasik. Namun, 
sultan dapat dikalahkan. 

Sejak itu pemerintahan dipegang oleh Empat pul11h Ber­
saudara. Tapi pemerintahannya tak bertah.an lama, karena 
kecerdikan Ratu Agung, istri Sultan Mahmud Mahjidin, yang 
melakukan embargo beras dari huluan, hingga rakyat yang 
berada di Tanah Pilih banyak mati kelaparan . . 

Ratu Agung mengundaQg Pangeran Rawang dan Pangeran 
Noto untuk mengadakan pertemuan di Olak Kemang. Undangan 
itu dipenuhi, namun, sampai di sana, kedua Pangeran itu dibu­
nuh oleh pasukan Ratu Agung. Selanjutnya pasukan Ratu 
Agung menyerang Raden Tusik ke pusat kerajaan, hingga Raden 
Tusik melarikan diri . 

Atas nasehat Temenggung Kerajaan, Empat Puluh Ber­
saudara yang masih hidup dikumpulkan dan diberi nasehat, agar 
tidak menentang Sultan lagi. Kemudian dia sendiri · menghadap 
Sultan untuk minta pengampunan atas keempat puluh bersau-
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ci~ra . itu. Raja mengarnpuninya, dan sejak · itu dijalin kembali 
persaudaritan. Namuh, Empaf puluh Bersaudara diturunkan 
bangsanya, dan tidak memperoleh hutan tanah lagi, termasuk 
tidakmemiliki kekuasaan dalam.kerajaan yang dua belas. 

·* I 

. Sebagai membalas pengampunan Sultan itu, salah seorang 
wanita dari Empat Puluh Bersaudara itu, bemama Ratu Mas 
Kasiah, dinikahkan dengan Sultan Mahmud Mahjiddin. Dari 
pemikahan itu diperoleh dua orang putra, yang tua laki-laki 
disebut sultan Singkat Lengan bernama Sultan Nazrudin. 
Yang muda bemama Ratu Mas Zahara, yang kawin dengan 
Pangeran Wtta Kusuma .. Dari perkawinan itu diperoleh dua 
orang anak, pettama Suria Notokramo Beraim, dan yang nomor 
dwr perempuan bemama Ratu Agung Kasumo Ningrat, yang 
ka:win dengan Pangeran Prabu. 

Cerita Si Pahit Udah dan Si Mata Empat. 

Kisah dua orang sakti ini terdapat dalam pasal VII. Cerita­
nya termasuk cerita mite, yang tokohnya dianggap keramat dan 
sakti. 

Di daerah Jambi memang banyak terdapat batu-batu besar, 
baik berbentuk pa tung maupun menhir, yang kini dijadikan 
benda purbakala yang bemilai sejarah. 

Karena banyaknya benda tersebut, leluhur orang Jambi 
khususnya, Sumatera Selatan umumnya, menyusun cerita 
mite tersebut, sebagai pendidikan bagi anak cucunya, dan juga 
sebagai perintang-rintang hari di kala senggang. 

Ada seorang raja sakti, namanya Dewa Sekarbah (Sekar­
bu). Kesaktiannya lain daripada yang lain. Asal keluar sumpah­
nya, maka siapa dan apa saja, akan menjadi batu seketika. 
Sumpahnya itu diperlakukan oleh Maha Dewa, karena dia 
mempunyai keistimewaan, yaitu lidahnya pahit. Dari itu dia 
Jebih dikenal dengan julukan Si Pahit Lidah. 

Sebagai seorang raja, daia mempunyai seorang Menteri 
yang mempunyai keistimewaan pula. Matanya empat, dua di 
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depan clan dua di pelakang. Menteri ini diknal denpn nama 
Si Mata Empat. 

Sang Meilteri berpikir, kalau dibiarkan Si l>ahit Lidah 
hidup terus, tentu rakyat banyak yang mati meitjadi patung. 
Sebab setiap dia marah, sudah pasti ada yang jadi batu, tidak 
perduli manusia atau hewan. Di samping itu dia inain pula 
mettjadi raja di Jambi. Maka timbul niatnya membunult raja 
si Pahit Lidah. 

Kesempatan itu datang juga. Ketika keduanya betjalan­
jalan, mereka berhenti di bawah sebatang enau, Buah enau 
banyak durinya. Maka diajaknya Si Pahit Lidah menguji kesak• 
tian, dengan cara berbaring menelungkup di bawah batang enau 
tersebut. Tandan enau dipotong. Siapa yang bisa mengolak, 
dialah yang menang. Si Pahit Lidah jaga gengsi. Dia setuju. 

Si Mata Empat berbaring lebih dahulu. Mukanya mene­
lungkup ke tanah. Si Pahit Lidah memotong dahan enau. Na­
mun, karena matanya ada empat dan dapat melihat jatuhnya 
dahan enau, dan dia dapat mengelak. Giliran Si Pahit Udah 
yang menelungkup. Si Mata Empat me1IK>tong dahan enau. 
Tapi Si Pahit Lidah tak dapat melihat jatuhnya dahan tersebut, 
maka menimpa kepalanya. Raja sakti itu mati seketika. Si Mata 
Empat di pihak yang menang. Senanglah hati si Mata Empat. 
"Akulah yangjadi raja," katanya. 

Untuk membuktikan bahwa lidah Dewa Sekarbu memang 
pahit, maka dicicipnya pula lidah raja itu. Apa yang teijadi? 
Lidah Si · Pahit Lidah, di samping rasanya pahit, juga penuh 
dengan racun. Maka matilah si Mata Empat. Matilah kedua 
orang sakti itu. Sejak itu Jambi tidak beraja lagi, sampai ada 
orang lain yang datang menjadi raja. 

Cerita Tan Talanai. 

Kisah Tan Talanai ini diungkapkan pada pasal VIII. 

Untuk memperoleh seorang anak laJci..laki yang akan meng­
gantikannya kelak, maka Tan Talanai bertapa di Gunung Berapi, 
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minta kepada Sangiang (Bitarah), agar dia diberi seorang anak 
laki-laki. Pennintaannya terkabul. Tidak berapa lama kemudian 
istrinya hamil dan melahirkan seorang anak laki-laki. 

Namun, menurut ahli nujum, anak itulah yang akan mem­
bunuh Tan Talanai kelak. Oleh sebab itu Tan Talanai meme­
rintahkan agar anak itu dibuang ke laut dalam sebuah peti 
berlapis tajuh dan berkunci tujuh buah. 

· Anak buangan itu dipungut oleh raja Siam, yang seorang 
wanita, dan dipeliharanya sam pi besar. Diberinya ilmu-ilmu 
yang tinggi., dengan maksud agar anak itu menjadi anak yang 
berguna kelak. 

Oleh karena dia dikatakan oleh teman-teman bahwa dia 
anak yang tak berbapak, maka ditanyakannya langsung kepada 
Ratu. Ratu menceritakan asal-usulnya, maka temiat oleh anak 
itu hendak menemui ayahnya di Jambi. Niat ini disampaikan 
oleh Raja Siam kepada Tan Talanai di Jambi. 

Tan Talanai jadi takut. Lalu diperintahkannya membangun 
benteng di muara sungai, pintu masuk kerajaan Jambi, dengan 
maksudagar putranya dapat dihadang dan dibunuh di sana. 

Walaupun hanya seorang diri, putra Tan Talanai itu dapat 
meloloskan diri dari hadangan pasukan Tan Talanai di benteng 
Kayu Kandis yang dibangun selama sembilan bulan itu. Dan 
bertemulah kedua beranak itu di Jambi. Anak tersebut baru 
berumur 14 tahun. 

Karena takµtnya, Tan Talanai tidak mengakui anaknya, 
walaupun bukti-bukti telah dipertunjukan oleh anak tersebut, 
· terutama surat yang dimasukkan oleh Tan Talanai ke dalam 
peti ketika anak itu dibuang ke laut. Surat itu berbunyi : "lni 
anak Tan Talanai Jambi." Dengan marah anak tersebut ditang­
kapnya dan dibantingnya ke tanah. Namun, si anak tak cedera. 
Ia balik menangkap ayahnya, lalu dibantingkannya pula. Sama, 
si ayah juga tak apa-apa_ Kemudian keduanya sating memban­
ting dan menghempas, dan sating mengadu kesaktian. Kedua 
sama sakti dan sama kuat. 
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Mungkin karena sadar atau sudah bosan bertanding. adu 
kesattian dan kemabiran itu, maka- akhirnya Tan 'Falanai 
menmVuican senjata yang dapat membunuhnya, yaitu bemban 
batu. Dengan benda tersebut matilah Tan Talanai dibunuh oleh · 
anaknya sendiri. Jenazahnya dibawa ke Siam dan dikuburlcan 
di sana. Setelah besar dan dewasa, anak tersebut diaggkat men­
jadi raja Siam, menggantikan Raja yang sudah meninggal. 

Cerita periai Tujuh Koto Sembilan Koto. 

Cerita ini terdapat dalam pasal IX. Diceritakan bahwa 
empat bersaudara yang berasal dari Pangarruyung, yaitu : 
1. Sunan Pulau Joh or: 
2. Sunan Kembang Sari: 
3. Sunan Muara Pijoan ; 
4 . Perempuan yangjadi istri orang Kayo Hitam. 

Sunan Pulau Joh or berdiam di Sungai A bang, memperoleh 
tiga orang anak, yaitu : 
I . Ali, tinggal di Kampung Baru Pedalaman, bersama saudara 

ibunya yangjadi istri orang Kayo Hitam . 
2. Bujang Laras, tinggal di Benteng Mersam. Dia menyimpan 

,benda pusaka keris si naga-naga dan tumbak; 
3. Perempuan, tetap tinggal di Sungai Abang. Dia memegang 

harta pusaka, berupa rumah gedang, dua buah gong besar 
dan kerbau sekandang. 

Tahun 737 H. (sekitar tahun 1345 M), ketiga bersaudara 
itu bersumpah setia, yang isinya saling bantu-membantu, baik 
dalam masalah perkara-perkara yang dihadapi maupun masalah 
lainnya, yang menyangkut keluarga dan kerajaan. Bagi yang 
mungkir janji akan dimakan sumpah, kena kutuk dimakan 
biso kawi. Menghadap ke mudik dikutuk oleh Yang Dipertuan 
Pangarruyung. Menghadap ke hilir dikutuk Datuk Paduko 
Berhalo. Ke atas tidak berpucuk, ke bawah tidak berakar, 
di t.engah dilarik kumbang, padi ditanam hilang tumbuh. 

Itulah cerita akan kandungan isi dari Pasal IX tersebut. 
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. ~ta.cucu Orang.Kayo mtam. 
·· 'Masih dalam Pasal IX dart pada tahun yang sama. Orang 

· Kayo Hitam memanggil ketiga cucunyauntuk menyel8hkan 
pembagian hutan tanah dan pemberian gelar. Di samping itu 
ketiganya juga memperoleh jabatan dalam Kerajaan Yang. Dua 
Belas Bangsa. Ketiga cucunya itu adalah . ·. 
1. Orang Kayo Umar , gelar Temenggung Kerajaan -lstirah 

nilago, menjabat sebagai Penghlu Kerajaan Jambi Yang 
Dua Belas Bangsa; . 

2. Ali Gelar Temenggung Sibca Menggala, sebagai Kepala 
Tujuh Koto Sembilan Ko to; 

3. Amat geJar Penghulu Mudo Setio Dirajo, sebagai Penghulu 
di bawah raja. 

Orang Kayo Umar adalah putra orang Kayo Mukhtar bin Orang 
Kayo Pinggai. Orang Kayo Mukhtar kawin dengan putri Orang 
Kayo ffit~. 
Ali adalah cucu saudara sepupu Orang Kayo Hitam, yaitu cucu 
Sunan Pulau Johar. 
Amat adalah cucu Sunan Pulau J ohor yang istrinya orang Kuala. 

· Pembagian hasil hutan untuk ketiga cucunya itu. Namun, 
sesuai dengan perundang-undangan, pembagian untuk raja harus 
disetahkan kepada raja. Sesuai dengan perundang-undangan, 
maka hutan, danau dan pulau, dalam tanggungan raja, berarti 
milik raja. 

Demiiian cerita rakyat yang menjadi kandungan ini nas­
ka tersebuL 

3.2. KANDUNGAN NILA!. 

N"tlai-nilai terkandung dalam naskah kuno tersebut adalah 
nilai sejarah, budaya, sosial dan keagamaan. 

Nilai sejarah. 

Sagi.mun M.D. menyatakan · : "Sejarah mempunyai nilai 
· dan kegunaan yan praktis : Sejarah memberikan pendidikan dan 
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peJajaran kepada kita. Dari sejarah kita dapat behQar dan me.­
tahui kesalahan-kesalahan kita di masa-masa yang Jampau. 
Dengan belajar sejarah kita diharapkan meitjadi arif-biaksana 
lintuk tidak rnengulangi lagi peristiwa-peristiwa yang merugikan 

kita seperti yang kita pelajari di dalam sejarah. Dari sejarab kita 
dapat belajar bahwa perjoangan rakyat Aceh, rakyat Jarnbi atau 
rakyat Jawa tidak terlepas dari perjoangan nasional seluruh. 
bang.u Indonesia". 
(Sejarah, Prosedur pengusulan dan Penetapan serta Kriteria 
pahlawanNasional, Makalah, 1978: him. 2). 

Selanjutnya di halarnan 3 ditulis . "Selain daripada nilai 
edukatif, sejarah juga rnernpunyai nilai inspiratif. artinya se­
jarah juga dapat rnernberikan inspirasi atau ilharn kepada 
kita". 

Jadi, ada dua aspek pemilaian yang ddapat diungkapkan 
dalam sejarah, yaitu edukatif dan inspiratif, pendidikan dan 
ilharn. Kedua penilaian itu terlukis dalarn naskah kuno Undang­
undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi yang dikarang oleh 
Oernar Ngebi Suto Dilago Periai Rajo Sari. 

Pendidibn Dari sejarah yang terkandung dalarn naskah kuno 
tersebut kita rnendapat pendidikan secara tidak langsung. 
Hidup seiya-sekata adalah suatu lambang kehannonisan kehi­
dupan, baik antarkeluarga maupun antarrnasyarakat. Contohnya 
saja keluarga ernpa bersaudara : Orang Kayo Pinggi, Orang Kayo 
Kedataran, Orang Kayo Gernuk dan Orang Kayo Hitarn, menu­
rut sejarahnya tidak pemah terjadi percekcokan di antara rne­
rea. Yang tua tidak marnpu lagi rnemegang tampuk pimpinan 
di kerajaan J arnbi, dengan sukarela rnenyerahkanny.a kepada 
adiknya yang rnuda yang lebih terarnpil dalam mengendalikan 
pernerintahan. 

Penyerahannya tidak begitu saja diberikan, tapi disepakati 
pula terlebih dahulu oleh seluruh keluarga. Berarti, raja tidak 
rnengarnbil keputusan sendiri. Dernokrasi telah turnbuh di 
kerajaan Jambi sejak awalnya. Ini dibuktikan ketika pemilihan 
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Patm· DaWn dan Patih Luar (Dewan Menteri dart Dewan Rak­
yat); . 

~1Bahwa kemerdekaan itu adalah hak segala ban~a,'' de .. 
. milcian bunyi Pembukaari Undang-undang Dasar· t 945. Namun·, 
sebelum itu, ·Orang ·Kayo Hitam telah membuktikan, bahwa 
kerajaan Jambi harus merdeka, tidak takluk kepada .keraj&an 
Mataram ·di tanah Jawa. Dengan keberanian yang luar biasa, 
dia dapat memporakporandakan Mataram, hingga perdamaian 
terjadi. Kerajaan Jambi bebas dari Mataram, berarti kemerde­
kaaanya diakui oleh semua kerajaan. Kemerdekaan itu diper­
talumkan terns, walaupun nyawa dan harta . tantangannya. 
Ini terbukti, sejak Belanda menancapkan kukunya di da~rah 
Jambi, perlawanan terus dilakukan oleh Sulta~ultan Jambi 
tanpa hentinya, sampai pemerintahan kesultanan dihapuskan. 

Semuanya itu, semua rentetan sejarah ini memberikan 
dampak pendidikan bagi kita,. bahwa segala usaha harus dijalan­
kan, walaupun korban harus menimpa, demi terujudnya cita­
cita ba'ngsa, yaitu suatu bangsa yang merdeka, berdaulat, adil 

· dan makmur~ 

Menimbulkan i1ham atau ide. Dari cara Beianda melakukan­
cara "devide et impera, mengadu domba sesama bangsa; telah 
menimbulkan ilham bagi bangsa Indonesia bhwa dengan ber­
pecah belah. ban~a Indonesia tidak akan memperoleh kemer­
dekaan. Maka di awal abad ke 20, timbul. pemikiran baru dari 
pemuda-pemuda ban~a Indonesia. Mak I muncullah Budi 
Utomo dengan Kebangkitan Nasionalnya. Bangsa Indonesia 
harus bersatu. Rasa nasional harus dipupuk, rasa berbangSa yang 
satu bharus dikumandangkan. Munculnya ide-ide lain dari pe­
mda-pemuda Putra Indonesia. Indonesia tidak akan bia bersatu 
tanpa adanya wadah pemersatu yang lebih banyak lagi, . Maka 
munc~h organisasi massa dan partai-partai .persatuan. Pe­
~uda tersebut, yang dikenal dengan Sumpah Pemuda, yang 
diikra_rkan tanggal 28 Okto~er 192.8. Bersatu kita teguh berce­
ra kita runtuh. Semboyan Bhineka Tunggal Ika berkumandaJig 
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samtero Nusantara. Maka tercapailah kemerdekaan Indonesia 
tanggal 17 Agustus 1945. 

Seperti yang dikemukakan pada Bab Pendahuluan bahwa 
sejarah adalah rentetan peristiwa yang jadi tolok ukur suatu 
bangsa dan negara, biak sebagai tolok ukur nilai perjoangannya 
maupun sebagai tolok ukur bagi pembangunan bangsa dan ne­
gara. 

Naskah kuno undang-undang Piagam dan Kisah Negara 
Jambi tidak banyak mengungkapkan rentetan sejarah Jambi. 
Berarti peristiwa apa yang terjadi di daerah Jambi tidak banyak 
dapat diungkapkan. 

Dalarn naskah itu tidak dijelaskan, apa sebabnya kerajaan 
Jambi takluk kepada kerajaan Matararn. Hanya diterangkan 
saja bahwa Jambi setiap tahun mengirirn upeti ke Matararn, 
tanda takluknya. Narnun, orang Kayo Hitarn, dengan segala 
kemahiran dan kemampuannya telah dapat mendamai kedua 
negara kerajaan tersebut. Cerita lain adalah kisah raja-raja atau 
sultan-sultan Jarnbi, yang kurang rentetan peristiwanya. Ke­
banyakan adalah cerita rakyat, baik yang berbentuk mitos 
maupun legenda, bahkan ada juga ·yang berbentuk dongeng. 
Namun, sernua itu cukup rnenjadikan penilaian yang menirn­
bulkan pendidikan dan ilham bagi kita semua. 

Nilai Budaya. 

"Banyak berpendapat bahwa kerajaan Indinesia di mana 
silam dapat dilihat dari peninggalan-peninggalan rnaterialnya, 
seperti candi, istana, mesjid dan benda-benda lainnya, seperti 
perabot rurnahtangga, peralatan pertanian, perhiasan dan se­
bagainya" Demikian sekilas pendapat Dr. Achdiati Ikrarn dalam 
tulisannya berjudul : perilunya Memelihara Sastra Lama. (Ana­
lisis Kebudayaank tahun 1, nomor 1, 1980/1981, him. 74). 

Selanjutnya ditulisnya lagi : "Biasanya dalarn hubungan ini 
kita seringkali tidak rnenyadari bahwa sebagian besar pening­
galan kebudayaan itu terdapat dalarn bentuk tulisan. Padahal 
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dari tulisan-tulisan inilah kita bisa memperoleh gambaran yang 
lebih jelas mengenai alam pikiran, adat istiadat, kepercayaan 
dan sistem nilai orang pada zaman Iampau suatu pengertian 
yang tak mungkin tercapai jika bahan-bahan keterangan kita 
hanya terdiri dari peninggalan ·material: karena dalam hal itu 
banyak kesimpulan akan berdasarkan dugaan belaka. Dalam 
penelitian, peninggalan tulisan, dan kebendaan merupakan dua 
unsur yang saling melengkapi". 

Apa yang dinyatakan oleh Doktor tersebut banyak be­
narnya, kama tulisan merupakan rekaman yang jelas. Bukan 
rekaan atau dugaan, tapi adalah bukti yang nyata. 

Suatu contoh atas kebenaran tulisan Doktor tersebut ada­
lah tulisan Ors. Sumarsono Moestoko, M.A., yang berjudul : 
Tafsiran Akulturasi Budaya Bangsa Indonesia. Sarjana itu men­
jelaskan : "Pada abad ketiga sudah ada terasa adanya pengaruh 
kebudayaan Hindu di daerah dataran Asia Tenggara dengan 
ditemukannya inskripksi-inskripsi dalam bahasa Sanskerta yang 
dipahatkan pada batu. Prasasti-prasasti tersebut ditulis dengan 
nama huruf Palawa, sesuai dengan nama daerah asalnya yaitu 
Palawa di India Tenggara. Batu tertua ditemui di Indonesia 
ialah di Muara Kaman, Kutai, Kalimantan, dari sekitar tahun 
400, disusul oleh prasasti di Bogor dan Tugu di Jakarta(± abad 
kelima). Ketiga-tiganya menggunakan huruf Palawa dan bahasa 
Sanskerta .pada batu-batu prasasti yang berusia tua dan kadang­
kadang pada batu yang lebih muda digunakan bahasa Sanskerta. 
Sebagian besar dari prasasti logam dan batu temuan jaman pe­
ngaruh Hindu, menggunakan bahasa Jawa Kuno (Kawi). Pada 
beberapa prasasti menggunakan beberapa kalimat Sanskerta 
yang berisi pemujaan atau puji-pujian kepada para dewa, sedang 
bagian lainnya menggunakan bahasa Kawi." 
(Analisis Kebudayaan tahun II, nomor 1-1981/1982, him 32, 
Depdikbud). 

Dari dua tulisan terse but di atas jelaslah bahwa dari tulisan­
tulisan lama yang disebut naskah kuno dan prasasti, dengan 
bermacam-macam aksara, dan bermacam-macam aksara, yang 
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terdapat pada beberapa rnacarn benda (batu, tanduk, kulit, 
kertas, daun lontar, nipah dan sebagainya), diperoleh benna­
carn-macarn nilai budaya yang sangat tinggi dan bennanfaat 
bagi kita. 

Begitu juga naskah lama yang ditulis oleh Oernar gelar 
Suto : Dilago Periai Raja Sari ini. Di dalamnya terhimpun 
berbagai nilai budaya. Ada bahasa, ada seni sastra, ada adat 
istiadat, ada undang-undang atau peraturan adat, sistern peme­
rintahan, cerita rakyat, dan pula sistem kekerabatan dan sistem 
kemasyarakatan. Banyak di antaranya yang menunjukkan 
kekhasan daerah Jambi. 

Satu nilai budaya yang sangat menarik yang terkandung 
di dalamnya ialah sistem peperintahan tradisional, yang leng­
kap dengan tugas-tugas para pejabatnya, baik pejabat tingkat 
tinggi maupun di tingkat rendah. 

Nilai Jceagamaan. 
"Adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah," demi­

kian pepatah adat Jambi menyebutkan. Pepatah ini tidak saja 
dalam bentuk ungkapan, tapi, memang dijalankan dalam kehi­
dupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi dan keluarga 
maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam undang­
undang adat pun, ungkapan tersebut larut dan menyatu di 
dalamnya. 

Dalam naskah kuno tersebut juga diselingi dengan ayat­
ayat suci Al Qur'an dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang 
gunanya untuk menguatkan adat istiadat yang berlaku dan 
supaya undang-undang itu mendapat berkah dan· perlindungan 
dari Allah SWT. Dengan adanya ayat-ayat suci dan hadis Nabi 
tersebut membuktikan bahwa undang-undang itu mendapat 
pengaruh dari ajaran Islam. Berdasarkan itu dapat pula diketa­
hui samapi di mana kuatnya pengaruh Islam di daerah Jambi. 

Rasa tauhid yang mendalam di kalangan masyarakat Jambi 
tercermin dari beberapa pasal dalam pucuk Undang-undang 
Nan Delapan. Hampir semua pasal itu berdasarkan firman 
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Tuhan dan ~dis Nabi, baik UBdang-undang perneri~tahan, 
-rnaupun undaiig-undang · kernasyarakatan dan undang-undang 
hukum. Dinyatakan bahwa hukurnan yang diberikan tidak saja 
di dunia, tapi juga di akhirat. 

Mereka yang rnelakukan kejahatan atau yang rnelanggar 
undang-undang diancarn dengan hukuman berat di dunia dan 
menjadi penghuni api neraka di akhirat. Begitu juga bagi pe­
rnimpin-pernimpin yang i.alim, mereka dicap sebagai orang kafir, 
karena mereka menghukurn atau berbuat tidak seperti yang 
ditetapkan oleh Allah. Seperti yang tercanturn pada pasal ke­
tiga belas bahwa Allah berfirman . "Telah aku jadikan raja di 
dalarn burni ini yaitu di dalam dunia ini akan ganti Aku, yaitu 
memakai suci, memakan halal, berkata benar, menghukurnkan 
adil". 

Keesaan Tuhan diakui sepenuhnya. Dari beberapa pasal 
dijelaskan bahwa mereka dianggap sirik, karena melangkahi 
perintah Allah. Melangkahi Allah be_rarti mengakui Tuhan selain 
Allah. Mereka ini akan · menjadi penghuni api neraka di kemu­
·dian hari. Oleh sebab itulah, tidak saja firman Tuhan itu dijadi­
kan bacaan bagi pemeluknya, tapi juga dicantumkan di dalam 
undang-undang, agar mereka mengetahui dan · ingin apabila 
terlupa. 

Nilai sosial. 

Nilai sosial erat hubungannya dengan nilai budaya dan 
'nilai agama. Oleh sebab ketiga nilai itu (budaya, agama dan so­
·sial) sating mengisi dan siiling mengarah pada tujuan yang satu, 
yaitu kehidupan yang harmonis di tengah masyarakat , dan 
kehidupan yang layak di sisi Tuhan di hari kemudian. 

Manusia sebagai makhluk sosial tak dapat melepaskan diri 
dari lingkungannya, baik lingkungan sesama manusia maupun 
dengan benda-benda. Agar . man~ia selalu hidup harmonis de­
ngan lingkungannya, diperlukan undang-undang untk menga­
tumya. Undang-undang itu tentu saja berisi ketentuan-keten­
tuan dan peraturan-peraturan yang mengikat dan wajib ditaati 
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cialat ailaMUlai sesial, blik seca,ra .,,_... ma111mn secara ber­
saft'ia~ Apabila setiap pnoadi teJah terikat denp.ll undaag-un­
dang tersebut dan selalu mentaatinya, maka timbullah nilai 
sosial yang meranglrul seluruh lapisan masyarakat pendulrung­
JWa. 

IUndang-undang yang terdapat dalam naskah lama ini 
menunjukan nilai sosial yang tinggi, karena itu disusun tidak 
saja untuk rakyat, tapi juga untuk pejabat tinggi kerajaan, 
sampai kepada pesuruh atau hamba sahaya. Jadi, undang­
und.ang itu tidak ada yang merasa ditinggalkan dan tidak pula 
ada yang dilebihkan, semuanya kena peraturan, bailc yang diatur 
oleh Pucuk Undang Nan Delapan maupun undang-undang lain­
nya. Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa siapa 
saja yang melanggar hukum, akan ditindak dan diancam dengan 
hukuman. 

Di atas telah dinyatakan bahwa manusia sebagai makhluk 
sosial tak dapat melepaskan diri dari lingkungannya. Berarti, 
nilai sosial yang dimiliki bersama, tak lepas dari nilai pribadi. 
Setiap pribadi memiliki etika atau akhlak, yang sering disebut 
"budi pekerti". 

Roeslan Soerjokoesoemo menyatakan . "Nilai kepribadian 
merupakan pusat. Keyakinan terhadap nilai ini menyebabkan 
berlakunya ukuran tertentu, yang sebagai ukuran budi pekerti, 
meliputi hubungan antara manusia. Siap menyia-nyia akan 
ukuran, akan mengurangi nilai orang lain, bara.ng siapa tidak 

menjunjung tinggi ukuran, juga akan mengurang1. nilai sendiri 
sebagai kepribadian. Ukuran ini tanipak positif, kalau kita ber­
buat baik terhadap sesama manusia, dengan perkataan manis : 
kalau kita memperlukan orang lain sebagai manusia, dengan me­
ngakui nilai orang lain atau pekerjaannya dengan menunjukkan 
perhatian, dengan memberi bantuan yang diperlukan orang 
lain. dengan menunjukan cinta sesama manusia; .hormat dan 
penghargaan terhadap orang lain. 

Ukuran-ukuran itu tampak neptif, kalau orang tidak ber-
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buat sesuatu yang dapat merugikan orang Iain, dengan mem­
batasi perhatian dan kepentingan diri sendiri, dengan mening­
ga)kan cara-cara yang tidak jujur. 

Pergaulan hidup kita yang tersusun rapi menghendaki, 
supaya ukuran-ukuran ini dijamin peraturan-peraturan hukum 
dan dengan banyaknya yayasan yang meluaskan ukuran ini 
hingga sampai kepada mereka yang membutuhkannya. Di sini 
masih ada kekurangan, yaitu unsur perseorangan." Di alenia 
lain ~ "Pelaksanaan ukuran budi pekerti tersebut di atas meng­
garnbarkan suatu kenyataan bahwa nilai-nilai budi pekerti ini 
diakui sebagai nilai-nilai budaya, yang harus meliputi hidup 
kemasyarakatan". 

Pada kalimat lain dinyatakan . "Pergaulan hidup berdasar­
kan keinsafan akan perlunya susila. Ini menghendaki peru­
kunan. Dan dengan perukuran ini pergaulan hidup diujudkan. 
Dasar berlaJrnnya ukuran budi p~kerti terletak pada keinsafan 
akan kemanusiaan. Dari nilai kemanusiaan ini kita dapatkan 
nilai budi pekerti, sebagai : keadilan, kejujuran, penghormatan 
kepada orang lain, kemerdekaan seorang dan lain-lain.,,. 
(Masalah Sosiologi Indonesia, 1951, him. 45-46). 

Dijelaskan bahwa nilai kepribadian menyebabkan berlaku­
nya ukuran tertentu. Ukuran itu ada yang bemilai positif dan 
ada yang bernilai negatif. Yang positif tentu yang mempunyai 
budi pekerti yang baik. Sebaliknya, yang negatif adalah yang 
mempunyai budi pekerti yang buruk. Salah satu budi pekerti 
yang baik adalah suka membantu orang lain. 

Dalam naskah lama tersebut dinyatakan dalam pasal I, 
cerita Raja Jambi pergi beristeri di Palembang, nikah dengan 
anak Sunan. Pangeran Prabu yang menjadi raja di Mangunjayo, 
bersedia membantu susunan Palembang untuk mengusir kolo­
nial Belanda. Bantuan ini diberikan atas izin dan bantuan dari 
kakaknya Sultan lstirah lngalaga, yang menjadi 
raja Jambi waktu itu. Bantuan yang diberikan berupa lasykar 
yang dipilih dari setiap Kerajaan Nan Dua Betas Bangsa. 



ICeduanya menmantu Smu•n Nembang karena ma 
sesial ya mendafam, llll!llalu kerajaan yang berten­
tanga, wajib bagi mereka untulc saling membantu. Kemerde­
kaan barus dimililci bersama, oleh sebab itu penjajahan tethadap 
Palembang oleh belanda harus dihapuskan. Ini yang disebut 
ulalran nilai yang pomtif. 

Demiltian juga halnya budi pekerti yang dimiliki oleh em-
. pat bersaudara turunan Dafuk Paduko Berhalo dan Putri Selaro 
Pinang Masak yang mendirikan kerajaan Jambi, yaitu . Orang 
Kayo pingai, orang Kayo Kedataran, Orang Kayo Gemuk dan 
Orang Kayo Hitam. Dengan persaudaraan dan kerukunan me­
reka menyusun undang-undang dengan tujuan agar tidak terjadi 
silang sengketa memperebutkan tahta kerajaan dan pusaka lain­
nya di antara anak cucu mereka di kemudian hari. Hidup rukun 
dan damai menunjukkan ulcuran nilai sosial yang tinggi dan 
juga menunjukan budi pekerti yang baik. 

Tidak itu mja, yang tua-tua mau menyerahkan estafet 
kepemimpinan kepada Orang Kayo Hitam yang lebih muda. 
Tiga orang kakak orang Kayo Hitam yang telah tua-tua itu tahu 
akan dirinya bahwa mereka sudah tua, sudah sepatutnya me­
nyerahkan kepemimpinan kepada yang lebh muda, yang cukup 
jadi pemim pin dan berwiba wa. 

Orang Kayo Hitam sendiri belum mau menerima jabatan 
tersebut sebelum disetujui oleh yanJ? lain-lain. Bermusyawarah­
lah orang-orang yang patut. Mufakat dan sepakat semuanya, 
Orang Kayo Hitam dinobatkan jadi raja Jambi. Tahu diri, keru­
kunan, mufakat dan sepakat , adalah menunjulcan kepribadian 
atau budi pekerti yang positif, yang menurut ulcurannya ada­
lah bernilai sosial yang tinggi. Di dalamnya terkandungetika 
k~elarasan sosial, etika kepemimpinan dan etika dalam kehi­
dupan keluarga. 

Ketiga pokok etika tersebut tercanturn dalam naskah . 
Kajian dan Analisis Hikayat Budistihara, penulis Drs. 11 osyadi 
dkk., 1988/1989, him. 108, 110 dan 112. 
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"Etika keselarasan sosial memmtut bentuk-bentuk iinte­
raksi sosial yang dan ma pan. Penerobosan dan pendobrakan · 
terhadap norma-norma, dan bentuk-bentuk komflik apa p\ln 
tidak dibenarkan dan "tidak etis,,. Sebaliknya sikap santun dan 
laras sangat diutamakan. Keselarasan sosial itu sendiri akan ter­
pelihara apabila setiap individu mampu memainkan peranan 
yang dituntut dalam status yang didukungnya. Selama tidak ada 
intervensi dari sumber-sumber luar, maka makin sempuma 
para anggota masyarakat menyesuaikan diri dengan status dan 
role-nya, akan makin baiklah jalannya masyarakat dalam fung­
sinya (Ralph Linton, 1984 . · 1 so). (him. 108). 

Dinyatakan bahwa keselarasan sosial itu akan terpelihara 
apabila setiap individu mam Jll memainkan peranan yang ditun­
tut dalam status yang didudukinya. T)alam naskah Undang­
undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi hal ini tersimpul dalam 
pasal yang keempat puluh . Pada menyatakan seorang manusia 
itu tahu pangkat dirinya dan tahu pangkat orang, yakni apabila 
baik pada orang banyak, baik pada dirinya, dan apabila jahat­
jahat pada orang banyak, jahat pula pada dirinya. T)alam 
pasal ini ternyata tahu diri menjadi pokok utama dalam berke­
hidupan di masyarakat. Dengan tahu diri, etika keselarasan 
sosial terjuitjung tinggi, berarti ukuran nilai sosial, baik yang 
individu maupun yang kolektif, akan tinggi. Kalau hal itu dimi­
liki oleh seluruh masyarakat, berarti dapat melembaga dan 
ma pan. 

"Unsur terpenting dari mekanisme sosial adalah unsur 
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah sentral bagi dinatnika 
suatu organisasi sosial ataukelompok masyarakat. Konsep 
kepemimpinan menunjukan pada sifat-sifat, kriteria kriteria 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin". (him. 110-111). 

Penjelasan di atas menunjukan etika kepemimpinan. Setiap 
pemimpin harus memiliki etika kepemimpinan yang baik. 
Untuk menjadi seorang pemim Jin harus a tau dituntut dengan 
-sifat-sifat atau kriteria-kriteria tertentu. 

Dalam naskah Undnag-undang Piagam dan Kisah Negeri 

----- ---------- ---- - --------- - - -
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Jambi, sifat-sifat atau kriteria-kriteria tereebut tercaDtum dalam 
pasal yang ketiga puluh lima, pada menyatakan martabat raja 
itu sepuluh perkara. Martabat tersebut dimaksudkan adalah 
kriteria untuk sifat seorang raja atau pemimpin. Kesepuluh 
kriteria itu adalah . I. baik perangai, 2. berakal, 3. berilmu, 
4. berani, 5. tawakkal, 6. yakni, 7. tetap akal, 8. sabar, 9. mem· 
beri kehendak perangainya, 10. tahu akan pangkat perangainya. 
"Keluarga adalah kelompok sosial terkecil yang _menjadi dasar 
dan sumber terbentuknya kelompok sosial yang lebih besar, 
yaitu masyarakat. Di dalam keluarga inilah berlangsungnya pro­
ses enkulturasi atau penanaman nilai-nilai budaya pada seorang 
individu yang menjadi bekal untuk memasuki kehidupan yang 
lebih luas dalam masyarakat" (him. 112). 

Untuk mengatur hidup berkeluarga ini, pasal keempat 
puluh dua Undang-undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi 
menyatakan bahwa dalam suatu keluarga wajib keluarga itu 
menurut perintah bapaknya. Berarti yang tua dan yang ditua­
kan harus dihormati. Kepala keluarga memimpin keluarganya, 
wajib dihormati oleh anggota keluarga. Dengan demikian 
kehidupan yang harmonis dalam keluarga menimbulkan etika 
dalam kehidupan berkeluarga yang baik, berarti juga menjun­
jung tinggi nilai-nilai sosial dalam keluarga. Setiap individu 
dalam satu keluarga wajib mentaati ketentuan yang diatur 
oleh undang-undang tersebut. 

Kembali kita membicarakan tulisan Roeslan soerjokoe­
soemo bahwa ada ukuran positif dan negatif dalam menilai 
seseorang. Ukuran atau nilai positif disebut etika yang baik. 
Sebaliknya yang negatif adalah etika yang buruk. Berkaitan 
dengan itu, undang-undang Piagam dan Kisah Negeri Jambi 
mencantumkan dalam pasal yang keem ~t puluh. 

"Pada masyarakat seorang manusia itu tahu pangkat diri­
nya dan tahu pangkat orang, yakni apabila baik pada orang 
banyak, baik pada · dirinya, dan apabila jahat-;jahat pada orang 
banyak, jahat pula pada diimya. Itulah yan~ sebenar-benar 
akalnya manusia yang tahu dan sampai akalnya. Adapun manu-
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sia yang tiada tahu panglat orang, dan tiada tahu pangkat 
dirinya, itulah kesudahannya manusia yang paling kurang akal­
nya, yakni mencela~ela; dan orang yang dicela~elanya, dalil 
Quran, Inna'llaha maassabirin. 
Bennula Allah taala itu suka pada orang yang sabar. Seperti 
sekolah adat : Semua pekerjaan pikirkan dahulu, sertanya 
hendak sopan dan malu, kepada yang buruk jangan terlalu, 
kepada yang baik jangan terlalu. Buruk orang tidak boleh dium­
pat, baik orang tiada boleh dipuji, sebab gerak diam itu semua­
nya daripada Allah. jika dapat memperangaikan seperti yang 
tersebut di atas ini maka bemamalah manusia". 

Dari undang-undang tersebut nyatalah bahwa peribadi se­
seorang sangat menentukanerat hubungan dengan etika kese­
larasansosial dalam masyarakat. Untuk menentukan nilai sosial 
seseorang ditentukan oleh etika pergaulannya dalam masya­
rakat. Dalam undang-undang itu ditentukan bahwa apabila 
baik pada orang ban yak,_ baik pula pada dirinya, dan apabila 
jahat pada orang banyak, jahat pula pada diimya. Jadi, ukuran 
nilai sosial terletak pada diri sendiri. 

Ukuran baik dan buruk ini tercantum pula dalam pasal VI, 
cerita Kisah Raja Empat Puluh di Jambi asalnya Keraton sebab 
Mendurhaka kepada Sultan. Diceritakan dalam pasal tersebut 
bahwa putra Pangeran Depati bersama putra saudara-saudaanya 
berjumlah em i:at puluh orang, laki-laki dan perempuan. Ke­
empat puluh bersaudara sangat benci kepada raja, Sultan Mah­
mud Mahjiddin. Kebencian merka ini adalah karena Sultan 
bertabiat buruk, yaitu maa keranjang. Tidak saja dia dibenci 
olehkeempat puluh bersaudara itu, tapi rakyat juga ikut men­
cela perbuatannya itu. Terjadilah perebutan kekuasaan, Sultan 
melarikan diri ke huluan. 

Dari cerita itu dapa diketahui, kerendahan ukuran nilai 
sosial seorang pemimpin dapat menjatuhkannya diri kedudukan 
yang ditempatinya. Tidak itu saja, keresahan orang banyak 
akan menimbulkan malapetaka bagi pemenntahan dan rakyat. 
Berarti, nilai sosial pribadi seseorang akan dapat menguncang­
kan nilai sosial orang banyak. 



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari pengkajian dan penganalisaan yang tertera dalam BAB 
II, dapat dipetik beberapa kesirnpulan, seperti yang tercanturn 
di bawah ini : 

1. Dalam naskah lama terse but terdapa t dua aspek kandung­
an, yaitu : kandungan isi dan kandungan nilai. 

2. Dalam kandungan isi terdapat rnateri : sejarah, cerita rak­
yat dan undang-undang. 

3. Dari kandungan nilai terdapat pula nilai sejarah, nilai buda­
ya, nilai keagarnaan dan nilai sosial. 

4. Naskah tersebut dapat rnenambah khazanah budaya bang­
sa. 

5. Ia juga sebagai surnber ilrnu pengetahuan, yang perlu di­
kernbangkan dan dilestarikan, karena saripati isinya akan 
rnenghasilkan pandangan hidup dan landasan falsafah yang 
mulia dan bemilai tinggi. 

6. Tatanilai keagarnaan, di sini adalah agarna Islam, sangat 
rnenonjol dalam hukurn adat. Ini dinyatakan dengan selo­
ko adat : adat bersendi syarak. Berarti setiap adat atau pun 
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hukum adat berakar dari hukum Islam. Dari sini jelas 
bahwa pengaruh Islam sangat kuat bagi penganutnya di 
daerah Jam bi. 

7. Pasal-pasal yang tercantum di dalamnya menunjukkan 
bahwa naskah kuno tersebut sejenis dengan karya norma­
tif, karena pada umumnya cerita rakyat dan · undang­
undang yang tertera di dalamnya menjelaskan tentang 
norma-norma kehidupan masyarakat, baik masyarakat ka­
langan atas maupun kalangan bawah, baik secara vertikal 
maupun secara horizontal. 

8. Di samping itu, juga dibentangkan tugas-tugas pegawai ke­
rajaan, dari tingkat Menteri sampai kepada ham ba sahaya. 
Ini menunjukkan bahwa pemerintahan di zaman kerajaan 
dan kesultanan Jambi telah teratur dengan baik. 

9. Demikian juga halnya dengan hak dan kewajiban pendu­
duk diatur sedemikian rupa, hingga tak ada yang dirugikan 
dan tidak ada pula yang diistimewakan. Semuanya terkena 
oleh undan~undang. 

10. Harga diri selaku sebuah kerajaan yang merdeka, yang sa­
ma kedudukannya dengan kerajaan lain, menjadi topik 
cerita yang menonjol. Ini dibuktikan dengan berangkat­
nya Orang Kayo Hitam seorang diri ke Mataram untuk 
menuntut hak harga diri tersebut. Kerajaannya tak mau 
takluk kepada kerajaan lain. Prinsip : duduk sama rendah , 
tegak sama tinggi, adalah prinsip baku, tak dapat ditawar, 
walau diancam dengan kekerasan apa pun. Oleh sebab i tu 
dengan berbagai cara, Orang Kayo Hitam . dapat menjaga 
harga diri kerajaannya Kerajaan Jam bi dan Mataram jadi 
bersahabat Ini membuktikan pula bahwa kerajaan Jambi 
bukanlah kerajaan lemah. Ia tampil sebagai kerajaan yang 
kuat, yang sejajar dengan kerajaan lainnya di Nusantara 
ini. 

11. Ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan yang tertera 
di dalam undan~undang tersebut cukup mendasar untuk 
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ditaati oleh masyarakat pendukungnya, karena ia tidak: me­
mihak kepada siapa pun. 

12. Memperhatikan tatanilai yang terkandung dalam naska& 
tersebut, dapat dipetik ilmu pengetahuan yang berguna 
bagi perkembangan pembangunan dewasa ini, terutama ·di 
bidang sosial budayanya. Sepintas lalu memang tak jelas 
nilai pembangunannya, namun, kalau dikaji dan dianalisa 
lebih m~ndalam, nyatalah bahwa di dalamnya terkandung 
nilai-nilai Pancasila. 

4.2 Saran-saran 

1. Mengingat kandungan isi dan kandungan nilai naskah ter­
sebut, diperlukan pelestarian dan pengembangan nilai­
nya. 

2. Diperlukan penyebarluasan informasi naskah teISebut ke­
pada masyarakat luas, dengan hijuan, di samping menam­
bah khazanah bu day a bangsa, juga sebagai penam bah 
ilmu penge tahuan. 

3. Diperlukan penelitian yang lebih mendalam lagi terhadap 
undan~undang dan budaya tradisional daerah Jam bi, kare­
na masih banyak naskah kuno yang disimpan oleh masya­
rakat di sana. 

4. Inventarisasi naskah lama diperlukan s~kali, karena di dae­
rah Jambi banyak naskah tersebut Dikhawatirkan, kalau 
tidak diinventarisasi, akan hilang, punah atau penyimpan­
nya tidak memperdulikannya lagi. 

5. Karena banyaknya naskah kuno di daerah· Jam bi, diperlu­
kan satu proyek yang menanganinya, terutama sekali un­
tuk penyelamatan ~ tersebut. 

'f 
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